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Kenyataan tersebut terjadi oleh karena Filsafat Pendidikan 
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KONSEP KAJIAN FILSAFAT PENDIDIKAN ISLAM 
 
A. Pengertian Filsafat,  Filsafat Pendidikan dan Filsafat Pendidikan 
Islam 
Perkataan filsafat berasal dari dua patah kaa bahasa Yunani, yaitu 
“philos” dan “sophia”. Secara etimologis. Philos berarti cinta (loving 
dalam bahasa Inggris), sedang sophia berarti kebijaksanaan (wisdom 
dalam bahasa Inggris), atau kepahaman yang mendalam. Pengertian 
filsafat menurut bahasa aslinya adalah “cinta terhadap kebijaksanaan”.1 
Selanjutnya dalam pengertian yang lebih luas Harold Titus 
mengemukakan lima pengertian mengenai falsafat. Mungkin dengan 
pengertian ini dimaksudkannya untuk menunjukkan betapa sulitnya untuk 
merangkum pengertian falsafat itu dalam sebuah definisi yang lengkap. Ia 
mengemukakan pengertian falsafat sebagai berikut: 
1. Falsafat adalah sekumpulan sikap dan kepercayaan terhadap 
kehidupan dan alam yang biasanya diterima secara kritis. 
2. Falsafat adalah suatu proses kritik atau pemikiran terhadap 
kepercayaan dan sikap yang sangat kita junjung tinggi. 
3. Falsafat adalah usaha untuk mendapatkan gambaran keseluruhan. 
4. Falsafat adalah analisa logis dari bahasan serta penjelasan tentang arti 
kata dan konsep. 
5. Falsafat adalah sekumpulan problema-problema yang langsung 
mendapat perhatian dari manusia dan yang dicarikan jawabannya oleh 
ahli falsafat.2 
Sedang filsafat pendidikan, menurut John Dewey adalah teori 
umum dari pendidikan, landasan dari semua pemikiran umum mengenai 
pendidikan . Falsafat pendidikan kata jalaluddin, adalah ilmu yang pada 
hakikatnya merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dalam 
lapangan pendidikan dan merupakan penerapan suatu analisa filosofis 
terhadap lapangan pendidikan.3 
Hubungan antara pendidikan dan falsafat pendidikan menjadi 
sedemikian pentingnya, sebab ia menjadi dasar yang menjadi tumpuan 
suatu sistem pendidikan. Falsafat pendidikan berperanan penting dalam 
suatu sistem pendidikan karena ia berfungsi sebagai pedoman bagi usaha-
                                                            
1Muhammad As-Said, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2011), hal. 1 
2Jalaluddin dan Umar Said, Filsafat Pendidikan Islam: Konsep dan Perkembangan 
Pemikirannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), hal. 9 
3Ibid.,  hal. 11 

































usaha perbaikan, meningkatkan kemajuan dan sebagai dasar yang kokoh 
bagi tegaknya sistem pendidikan. 
B. Othanel Smith seperti yang dikutip oleh Mahmud, berpendapat 
bahwa filsafat pendidikan bukanlah filsafat umum aau filsafat murni, 
melainkan merupakan filsafat khusus atau terapan. Apabila dilihat dari 
karakteristik objeknya, filsafat terbagi dalam dua macam, yaitu filsafat 
umum atau murni, dan filsafat khusus atau terapan. Berbeda dengan 
filsafat umum yang objeknya adalah kenyataan keseluruhan segala 
sesuatu, filsafat khusus mempunyai objek salah satu satu aspek 
kehidupan manusia yang penting. Salah satu aspek tersebut adalah bidang 
pendidikan. Dengan demikian, dapat dirumuskan bahwa filsafat 
pendidikan adalah filsafat terapan yang menyelidiki hakikat pendidikan 
yang bersangkut paut dengan tujuan, latar belakang, cara, dan hasilnya, 
serta hakikat pendidikan, yang bersangkut paut dengan analisis kritis 
terhadap struktur dan kegunaannya.4 
Filsafat pendidikan meliputi usaha untuk mencari konsep-konsep 
yang mengarahkan manusia di antara berbagai gejala yang tentunya 
mempunyai perbedaan satu sama lain, sehingga memerlukan suatu proses 
pendidikan dalam rancangan yang integral dan terpadu. Di samping itu 
mengandung juga usaha menjelaskan berbagai makna yang menjadi dasar 
segala istilah pendidikan. Filsafat juga mengemukakan beberapa macam 
pokok yang menjadi dasar dari konsep-konsep pendidikan dan 
menunjukkan hubungan pendidikan dengan bidang-bidang yang menjadi 
tumpuan perhatian manusia.5 
Filsafat memberikan dasar pendidikan, apabila filsafat memberikan 
berbagai pemikiran atau pengertian teoritis mengenai pendidikan. Dan 
dikatakan mempunyai hubungan yang erat antara filsafat dan pendidikan, 
bilamana pemikiran-pemikiran mengenai kependidikan memerlukan 
penjelasan-penjelasan dan bantuan dari filsafat untuk membantu 
penyelesaiannya. Dalam hal ini, pendidikan tidak bisa eksis tanpa 
dilandasi pemikiran filosofis. 
Jadi dapat dijelaskan, bahwa hakikat pendidikan merupakan 
pemikiran yang berlandaskan pada filsafat pendidikan atau sebalinya, 
filsafat yang diterapkan dalam berbagai usaha pemikiran dan 
pememcahan masalah pendidkan. Atau seperti yang dikemukakan oleh 
Ahmad D. Marimba: ‘Filsafat pendidikan merupakan suatu pemikiran 
mendalam yang sistematis tentang masalah pendidikan.6 
 
                                                            
4Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hal. 33. 
5Muhammad As-said, Filsafat Pendidikan Islam, hal. 5 
6Ibid., hal. 5-6 

































B.  Pengertian Ilmu Pendidikan Islam 
Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu 
kepada term at-tarbiyah, at-ta’dib dan at-ta’lim. Dari ketiga istilah 
tersebut term yang populer digunakan dalam praktek pendidikan Islam 
adalah term at-tarbiyah. Sedangkan term at-ta’dib at-ta’lim jarang 
digunakan. Padahal kedua istilah tersebut telah digunakan sejak awal 
pertumbuhan pendidikan Islam7. 
1. Istilah al-Tarbiyah 
Penggunaan istilah at-Tarbiyah berasal dari kata rabb. 
Walaupun kata ini memiliki banyak arti akan tetapi pengertian 
dasarnya menunjukan makna tumbuh, berkembang, memelihara, 
merawat, mengatur, dan menjaga kelestarian atau eksistensinya.8 
Dalam penjelasan lain, kata at-Tarbiyah berasal dari tiga kata, 
yaitu: Pertama, rabba-yarbu yang berarti bertambah, tumbuh dan 
berkembang (Q.S. Ar Ruum / 30:39). Kedua, rabiya-yarba yang 
berarti menjadi besar. Ketiga, rabba-yarubbu berarti memperbaiki, 
menguasai urusan, menuntun dan memelihara.9 
Kata rabb sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. Al-Fatihah 
1:2  (alhamdu lil Allahi rabb al-alamin) mempunyai kandungan 
makna yang berkonotasi dengan istilah al-Tarbiyah. Sebab kata rabb 
(Tuhan) dan murabbi (pendidik) berasal dari akar kata yang sama. 
Berdasarkan hal ini, maka Allah swt adalah pendidik yang Maha 
Agung bagi seluruh alam semesta.10 
Uraian diatas, secara filosofis mengisyaratkan bahwa proses 
pendidikan Islam adalah bersumber pada pendidikan yang diberikan 
Allah sebagai “pendidik” seluruh ciptaan-Nya, termasuk manusia. 
Dalam konteks yang luas, pengertian pendidikan Islam yang 
dikandung dalam term al-tarbiyah terdiri atas empat unsur  
pendekatan, yaitu: (1) memelihara dan menjaga fitrah anak didik 
menjelang dewasa (baligh). (2) mengembangkan selutuh potensi 
menuju kesempurnaan. (3) mengarahkan seluruh fitrah menuju 
kesempurnaan. (4) melaksanakan pendidikan secara bertahap. 
Penggunaan term at-Tarbiyah untuk menunjuk makna 
pendidikan Islam dapat difahami dengan merujuk firman Allah; 
                                                            
7Ahmad Syalabi, Tarikh  al-Tarbiyah al-Islamiyat, (Kairo: al-Kasyaf, 1945), h. 21-3 
8Ibn Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Anshary al-Qurthubiy, Tafsir Qurthuby, Juz 1, 
(Kairo: Dar  al-Sya’biy. tt), h. 120 
9Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, (Bandung: CV. 
Diponegoro,1992), h. 31 
10Omar Muhammad Al-Thoumy  Al-Syaibani, Falasafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan 
Bintang,1979), h. 41 

































ôÙÏÿ÷z$#ur $yJßgs9 yy$uZy_ ÉeA—%!$# z`ÏB ÏpyJôm§ 9$# @è%ur Éb>§‘ $yJßg÷Hxqö‘$# $yJx. ’ÎT$u‹-/u‘ #ZŽ Éó|¹ ÇËÍÈ   
Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah 
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua Telah mendidik Aku 
waktu kecil”. (Q.S. Al Israa’:24) 
2.  Istilah al-Ta’lim 
Istilah al-Ta’lim telah digunakan sejak periode awal 
pelaksanaan pendidikan Islam. Menurut para ahli, kata ini lebih 
universal dibanding dengan al-Tarbiyah maupun al-ta’dib. Rasyid 
Ridha, misalnya mengartikan al-Ta’lim sebagai proses transmisi 
berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan 
dan ketentuan tertentu.11 
Argumentasinya didasarkan dengan merujuk pada firman Allah; !$yJx. $uZù=y™ö‘r& öNà6‹Ïù Zwqß™u‘ öNà6ZÏiB (#qè=÷Gtƒ öNä3ø‹n=tæ $oYÏG»tƒ#uä öNà6ŠÏj.t“ãƒur ãNà6ßJÏk=yèãƒur |=»tGÅ3ø9$# spyJò6Ïtø:$#ur Nä3ßJÏk=yèãƒur $¨B öNs9 (#qçRqä3s? tbqßJn=÷ès? ÇÊÎÊÈ   
Artinya: “Sebagaimana (Kami Telah menyempurnakan nikmat kami 
kepadamu) kami Telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu 
yang membacakan ayat-ayat kami kepada kamu dan mensucikan 
kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta 
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.” (Q.S. Al-
Baqarah :151) 
 
Kalimat wa yu’allimu hum al-kitab wa al-hikmah dalam ayat 
tersebut menjelaskan tentang aktivitas Rasulullah saw mengajarkan 
tilawat al-Qur’an kepada kaum muslimin. Menurut  Abdul Fatah Jalal, 
apa yang dilakukan Rasul bukan hanya sekedar membuat Islam bisa 
membaca, melainkan membawa kaum muslimin kepada nilai 
pendidikan tazkiyah an-nafs (penyucian diri) dari segala kotoran, 
sehingga memungkinkannya menerima al-hikamah serta mempelajari 
segala yang bermanfaat untuk diketahui. Oleh karena itu, makna al-
ta’lim tidak hanya terbatas pada pengetahuan yang lahiriyah akan 
tetapi mencangkup pengetahuan teoritis, mengulang secara lisan, 
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan; 
perintah untuk melaksanakan pengetahuan dan pedoman untuk 
berperilaku.12 
                                                            
11Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur’an al-Hakim; Tafsir al-Manar, Juz VII, (Beirut : 
Dar al-Fikr, tt), h. 26 
12Abdul Fatah Jalal, Azaz-azaz Pendidikan Islam, Terj. Harry Noer Ali, (Bandung: CV. 
Diponegoro, 1988), h. 29-30 

































Kecendrungan Abdul Fatah jalal di atas, didasarkan pada 
argumentasi bahwa manusia pertama yang mendapat pengajaran 
langsung dari Allah adalah nabi Adam a.s. Hal ini secara eksplisit 
disinyalir dalam Q.S. Al-Baqarah 2:31. pada ayat tersebut dijelaskan , 
bahwa penggunaan kata ‘allama untuk memberikan pengajaran 
kepada Adam a.s memiliki nilai lebih yang sama sekali tidak dimiliki 
para malaikat. 
3. Istilah al-Ta’dib 
Menurut Al-Atas, istilah yang paling tepat untuk menunjukan 
pendidikan Islam adalah al-ta’dib13  Al-Ta’dib berarti pengenalan dan 
pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamka kedalam diri 
manusia (peserta didik) tentang tempat-tempat yang tepat dari segala 
sesuatu di dalam tatanan penciptaan. Dengan pendekatan ini, 
pendidikan akan berfungsi sebagai pembimbing kearah pengenalan 
dan pengakuan tempat Tuhan yang tepat dalam tatanan wujud dan 
kepribadiannya. 
Lebih lanjut ia ungkapan bahwa penggunaan Tarbiyah terlalu 
luas untuk mengungkap hakikat dan operasionalisasi pendidikan 
Islam. Sebab kata al-Tarbiyah yang memiliki arti pengasuhan, 
pemeliharaan, dan kasih sayang tidak hanya digunakan untuk melatih 
dan memelihara binatang atau makhluk Allah lainnya. Oleh karena 
itu, penggunaan istilah al-Tarbiyah tidak memiliki akar yang kuat 
dalam khazanah Bahasa Arab. 
Dengan demikian istilah al-Ta’dib merupakan term yang paling 
tepat dalam khazanah bahasa Arab karena mengandung arti ilmu, 
kearifan, keadilan, kebijaksanaan, pengajaran dan pengasuhan yang 
baik sehingga makna al-Tarbiyah dan al-Ta’lim sudah tercakup dalam 
term al-Ta’dib. 
Terlepas dari perdebatan makna dari ketiga term diatas secara 
terminology, para ahli pendidikan Islam memberikan batasan yang 
sangat bervariatif, diantaranya adalah: 
a.  Al-Syaibaniy; mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah 
proses mengubah tingkah laku individu peserta didik pada 
kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya. Proses 
tersebut dilakukan dengan cara pendidikan dan pengajaran sebagai 
suatu aktivitas asasi dan profesi di antara sekian banyak profesi 
dalam masyarakat14 
b.   Muhammad Fadhil al-jamaly; mendefinisikan pendidikan islam 
sebagai upaya mengembangkan mendorong serta mengajak peserta 
                                                            
13Muhammad Nuquib al-Attas, Konsep Pendidikan Islam, Terj. Haidar Bagir, (Bandung: 
Mizan, 1994), h. 60 
14Omar Muhammad Al-Syaibaniy, Falsafah Pendidikan Islam, hal. 399 

































didik hidup lebih dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai yang 
tinggi dan kehidupan yang mulia. Dengan proses tersebut 
diharapkan akan terbentuk pribadi peserta didik yang sempurna, 
baik yang berkaitan dengan potensi akal, perasaan maupun 
perbuatannya15 
c.  Ahmad D. Marimba; mengemukakan bahwa pendidikan Islam 
adalah bimbingan atau pemimpin secara sadar oleh pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik enuju 
terbentuknya kepribadiannya yang  utama (insan kamil)16 
d.  Ahmad Tafsir; mendefinisikan pendidikan islam sebagai 
bimbingan yang diberikan oeleh seseorang agar ia berkembang 
secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.17 
e. Menurut Mustofa al-Ghulayani : bahwa pendidikan Islam ialah 
menanamkan akhlak yang mulia didalam jiwa anak dalam masa 
pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air petunjuk dan 
nasihat, sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan 
(meresap dalam) jiwanya kemudian buahnya berwujud keutamaan, 
kebaikan dan cinta bekerja untuk kemanfaatan tanah air.18 
f.  Menurut Muhammad As-Said, pendidikan Islam adalah pendidikan 
Islami, pendidikan yang punya karakteristik dan sifat keislaman, 
yakni pendidikan yang didirikan dan dikembangkan di atas dasar 
ajaran Islam. Hal ini memberi arti yang signifikan, bahwa seluruh 
pemikiran dan aktivitas pendidikan Islam tidak mungkin lepas dari 
ketentuan bahwa semua pengembangan dan aktivitas kependidikan 
Islam haruslah benar-benar merupakan realisasi atau 
pengembangan dari ajaran Islam itu sendiri.19 
g.  Fatah Yasin mengutip pendapat dari HM. Arifin, ilmu pendidikan 
Islam adalah teori, konsep dan atau pengetahuan tentang 
pendidikan yang berdasarkan Islam. Islam adalah agama yang 
dibawa oleh Muhammad SAW. dan berisi seperangkat ajaran 
tentang kehidupan manusia. Rumusan mengenai teori, konsep dan 
atau pengetahuan tentang pendidikan bisa diambil dari sumber 
pokok ajaran Islam (Qur’an dan Hadis), praktik pendidikan yang 
dilakukan oleh umat Islam sepanjang sejarah, dan atau bisa juga 
                                                            
15Muhammad Fadhil Al-Jamaly, Nahwa Tarbiyat Mukminat, (al-Syirkat al-Tunisiyat li al-
Tauzi’ 1977), h. 3 
16Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif 1989, hal. 
19 
17Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Ramaja Rosdakarya, 
1992), hal. 32 
18Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996) 
19Muhammad As-Said, Filsafat Pendidikan Islam, hal. 10. 

































diambil dari hasil pemikiran manusia yang bersifat 
mengembangkan makna dari sumber pokok ajaran Islam, serta 
temuan dari fakta pengalaman empirik dunia pendidikan, kemudian 
dijadikan sebagai pedoman normative untuk melaksanakan proses 
pendidikan Islam.20 
h. Mahmud mengatakan bahwa pendidikan Islam adalah aktivitas 
bimbingan yang disengaja untuk mencapai kepribadian muslim, 
baik yang berkenaan dengan dimensi jasmani, rohani, akal, 
maupun moral. Pendidikan Islam adalah proses bimbingan secara 
sadar seorang pendidik sehingga aspek jasmani, rohani, dan akal 
anak didik tumbuh dan berkembang menuju terbentuknya pribadi, 
keluarga, dan masyarakat yang Islami.21 
Dari batasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam 
adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang (peserta didik) 
dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam. 
Melalui pendekatan ini, ia akan dapat dengan mudah membentuk 
kehidupan dirinya sendiri sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam yang 
diyakininya. 
 
C. Dasar Ilmu Pendidikan Islam  
Dasar (Arab: Asas; Inggris: Foudation; Perancis: Fondement; 
Laitn: Fundamentum) secara bahasa berarti alas, fundamen, pokok atau 
pangkal segala sesuatu ( pendapat, ajaran, aturan).22 Dasar megandung 
pengertian sebagai berikut: 
Pertama,  sumber dan sebab adanya sesuatu. Umpamanya, alam 
rasional adalah dasar alam inderawi. Artinya, alam rasional merupakan 
sumbr dan sebab adanya alam inderawi. 
Kedua, proposisi paling umum dan makna paling luas yang 
dijadikan sumber pengetahuan, ajaran atau hukum. Umpamanya, dasar 
induksi adalah prinsip yang membolehkan pindah dari hal-hal yang 
khusus kepada hal-hal yang umum.  
Dasar untuk pindah dari ragu kepada yaqin adalah kepercayaan 
kepada Tuhan bahwa Dia tidak mungkin menyesatkan hamba-
hambaNya.23 Dasar ilmu pendidikan Islam dengan segala ajarannya. 
Ajaran itu bersumber dari al-Qur`an, sunnah Rasulullah saw, (selanjutnya 
disebut Sunnah), dan ra`yu (hasi pikir manusia). Tiga sumber ini harus 
                                                            
20A. Fatah  Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2008), 
hal. 4-5. 
21Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, hal. 25. 
22Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hal. 211 
23Ibid. 

































digunakan secara hirarkis. Al-Qur`an harus didahulukan. Apabila suatu 
ajaran atau penjelasan tidak ditemukan di dalam al-Qur`an, maka harus 
dicari di dalam sunnah, apabila tidak ditemukan juga dalam sunnah, 
barulah digunakan ra`yu. Sunnah tidak bertentangan dengan al-Qur`an , 
dan ra`yu tidak boleh bertentangan dengan al-Qur`an dan sunnah. 
 
1. Macam-macam Dasar Pendidikan Islam 
a. Al-Qur`an  
Al-Qur`an adalah kalam Allah swt yang diturunkan kepada 
Muhammad saw dalam bahasa Arab yang terang, guna 
menjelaskan jalan hidup yang bermaslahat bagi umat manusia baik 
di dunia maupun di akhirat. Terjemahan al-Qur`an kedalam bahasa 
lain dan tafsirannya bukanlah al-Qur`an, dan karenanya bukan 
nash yang qath`i dan sah dijadikan rujukan dalam menarik 
kesimpulan ajarannya.24 
Al-Qur`an menyatakan dirinya sebagai kitab petunjuk. Allah 
swt menjelaskan hal ini didalam firman-Nya: 
"Sesungguhnya Al-Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 
yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang 
Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada 
pahala yang besar". (Q.S. Al-Isra`: 9) 
Petunjuk al-Qur`an sebagaimana dikemukakan Mahmud 
Syaltut dikelompokkan menjadi tiga pokok yang disebutnya 
sebagai maksud-maksud al-Qur`an, yaitu: 
1. Petunjuk tentang aqidah dan kepercayaan yang harus dianut 
oleh manusia dan tersimpul dalam keimanan akan keesaan 
Tuhan serta kepercayaan akan kepastian adanya hari 
pembalasan 
2. Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan 
menerangkan norma-norma keagamaan dan susila yang harus 
diikuti oleh manusia dalam kehidupan 
3. Petunjuk mengenai syariat dan hukum dengan jalan 
menerangkan dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh 
manusia dalam hubugannya dengan tuhan dan sesamanya.25 
Pengelompokan tersebut dapat disederhanakan menjadi dua, 
yaitu petunjuk tentang akidah dan petunjuk tentang syari`ah. 
Dalam menyajikan maksud-maksud tersebut, al-Qur`an 
menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
                                                            
24Lihat Ahmad Tafsi, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 1992), hal. 12 
25Mahmud Syaltut, Ila al-Qur`an al-Karim (Cairo: Mathba`ah al-Azhar, 1962), hal. 11-12 

































1. Mengajak manusia untuk memperhatikan dan mengkaji segala 
ciptaan Allah. 
2. Menceritakan kisah umat terdahulu kepada orang-orang yang 
mengerjakan kebaikan maupun yang mengadakan kerusakan, 
sehingga dari kisah itu manusia dapat mengambil pelajaran 
tentang hukum sosial yang diberlakukan Allah terhadap 
mereka. 
3. Menghidupkan kepekaan bathin manusia yang mendorongnya 
untuk bertanya dan berfikir tentang awal dan materi 
kejadiannya, kehidupannya dan kesudahannya,sehingga insyaf 
akan Tuhan yang menciptakan segala kekuatan.  
4. Memberi kabar gembira dan janji serta peringatan dan ancaman. 
Menurut M. Quraish Shihab hubungan al-Qur`an dan ilmu 
tidak dilihat dari adakah suatu teori tercantum di dalam al-Qur`an, 
tetapi adakah jiwa ayat-ayatnya menghalangi kemajuan ilmu atau 
sebaliknya, serta adakah satu ayat al-Qur`an yang bertentangan 
dengan hasil penemuan ilmiah yang telah mapan. Kemajuan ilmu 
tidak hanya dinilai dengan apa yang dipersembahkannya kepada 
masyarakat, tetapi juga diukur terciptanya suatu iklim yang dapat 
mendorong kemajuan ilmu itu.26 
Dalam hal ini para ulama` sering mengemukakan perintah 
Allah swt langsung maupun tidak langsung kepada manusia untuk 
berfikir, merenung, menalar dan  sebagainya, banyak sekali seruan 
dalam al-Qur`an kepada manusia untuk  mencari dan menemukan 
kebenaran dikaitkan dengan peringatan, gugatan,atau perintah 
supaya ia berfikir, merenung dan menalar. 
b. Sunnah   
Al-Qur`an disampaikan oleh Rasulallah saw kepada manusia 
dengan penuh amanat, tidak sedikitpun ditambah ataupun 
dikurangi. Selanjutnya, manusialah hendaknya yang berusaha 
memahaminya, menerimanya dan kemudian mengamalkannya. 
Sering kali manusia menemui kesulitan dalam 
memahaminya,dan ini dialami oleh para sahabat sebagai generasi 
pertama penerima al-Qur`an. Karenanya mereka meminta 
penjelasan kepada Rasulallah saw, yang memang diberi otoritas 
untuk itu. 
Allah swt  menyatakan otoritas dimaksud dalam firman 
Allah SWT di bawah ini: Dan Kami turunkan kepadamu al-Dzikri 
(Al Quran), agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang 
                                                            
26M. Qurais Shihab, Membumikan  al-Qur`an : Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan 
Masyaraka,, (Bandung: Mizan, 1995), hal. 42. 

































telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka berfikir (Q. S. 
al-Nahl, 44). 
Penjelasan itu disebut al-Sunnah yang secara bahasa al-
Thariqoh yang artinya jalan, adapun hubungannya dengan 
Rasulullah saw berarti perkataan, perbuatan, atau ketetapannya 
Para ulama meyatakan bahwa kedudukan Sunnah terhadap 
al-Qur`an adalah sebagai penjelas. Bahkan Umar bin al-Khaththab 
mengingatkan bahwa Sunnah merupakan penjelasan yang paling 
baik. Ia berkata “ Akan datang suatu kaum yang membantahmu 
dengan hal-hal yang subhat di dalam al-Qur`an. Maka  hadapilah 
mereka dengan berpegang kepada Sunnah, karena orang-orang 
yang bergelut dengan sunah lebih tahu tentang kitab Allah swt.  
Menurut Abdurrahman al-Nahlawi mengemukakan dalam 
lapangan pendidikan sunnah mempunyai dua faedah: 
1. Menjelaskan sistem pendidikan Islam sebagaimana terdapat di 
dalam al-Qur`an dan menerangkan hal-hal rinci yang tidak 
terdapat di dalamnya 
2. Menggariskan metode-metode pendidikan yang dapat di 
praktikkan.27 
c. Ra`yu 
Masyarakat selalu mengalami perubahan, baik pola-pola 
tingkah laku, organisasi, susunan lembaga-lembaga 
kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan 
wewenang dan sebagainya.28 
Pendidikan sebagai lembaga sosial akan turut mengalami 
perubahan sesuai dengan perubahan yang tejadi di masyarakat. 
Kita tahu perubahan-perubahan yang ada di zaman sekarang atau 
mungkin sepuluh tahun yang akan datang mestinya tidak dijumpai 
pada masa Rasulullah saw, tetapi memerlukan jawaban untuk 
kepentingan pendidikan di masa sekarang. Untuk itulah diperlukan 
ijtihad dari pada pendidik muslim. Ijtihad pada dasarnya 
merupakan usaha sungguh- sungguh orang muslim untuk selalu 
berprilaku berdasarkan ajaran Islam. Untuk itu manakala tidak 
ditemukan petunjuk yang jelas dari al-Qur`an ataupun Sunnah 
tentang suatu prilaku ,orang muslim akan mengerahkan segenap 
kemampuannya untuk menemukannya dengan prinsip-prinsip al-
Qur`an atau Sunnah. 
                                                            
27Abdurrahman al-Nahlawi, Ushul al-Tarbiyah al- Islamiyah, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979),  
cet ke 1, hal. 23-24. 
28 Soerjono Soekanto, Pokok - Pokok Sosiologi Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 198), hal. 67-
88. 

































Ijtihad sudah dilakukan para ulama sejak zaman shahabat. 
Namun, tampaknya literatur-literatur yang ada menunjukkan 
bahwa ijtihad masih terpusat pada hukum syarak, yang dimaksud 
hukum syarak,menurut Ali Hasballah ialah proposisi-proposisi 
yang berisi sifat-sifat syariat (seperti wajib, haram, sunnat) yang di 
sandarkan pada perbuatan manusia, baik lahir maupun bathin.29  
Kemudian dalam hukum tentang perbuatan manusia ini tampaknya 
aspek lahir lebih menonjol ketimbang aspek bathin. Dengan 
perkataan lain, fiqih zhahir lebih banyak digeluti dari pada fiqih 
bathin. Karenanya, pembahasan tentang ibadat, muamalat lebih 
dominan ketimbang kajian tentang ikhlas, sabar, memberi maaf, 
merendahkan diri, dan tidak menyakiti oang lain. Ijtihad dalam 
lapangan pendidikan perlu mengimbangi ijtihad dalam lapangan 
fiqih (lahir  bathinnya)    
 
D. Fungsi Pendidikan Islam 
Berbicara tentang fungsi berarti berbicara tentang kegunaan satu 
hal.30 yang dalam hal ini berarti kegunaan pendidikan Islam. Dalam 
konteks kegunaan pendidikan Islam, Alloh berfirman: 
Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Alloh berikan kepadanya Al 
Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata kepada manusia: 
“Hendaklah kalian menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah 
Alloh.” akan tetapi (dia berkata): “Hendaklah kalian menjadi rabbani, 
karena kalian selalu mengajarkan Al kitab dan disebabkan kalian tetap 
mempelajarinya. (Qs. Ali `Imron 3: 79) 
Dalam ayat ini seperti yang dituturkan oleh Ibn Katsir dan As-
Sa`di mengandung makna bahwa para rosul dan nabi diperintahkan 
untuk menjadi pendidik. Mereka diperintahkan untuk tetap komitmen 
pada tugas kependidikan yang berasas pada wahyu-Nya, dalam hal 
kepada Rosululloh adalah al-Qur`an.31 Ini berarti seorang pendidik 
diperintahkan untuk menjadikan al-Qur`an berfungsi sebagaimana yang 
diturunkan oleh Alloh bagi peserta didik, melalui proses ta`lim 
(pembelajaran) dan tadris (Penalaran).32 
Makna tarbiyah menurut para ahli pendidikan Islam adalah upaya 
membentuk manusia secara kontinyu, paripurna dan seimbang agar 
                                                            
29Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam. (Kudus: Perpustakaan Kudus 2003), hal. 48. 
30Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1989), cet ke-2, hal: 245 
31Ismail Ibn `Umar Ibn Katsir, Tafsir al-Qur`an al-`Adzim, Riyad: Dar al-Salam, 1421 H, hal: 
244 dan Abdurrahman Ibn Nashir al-Sa`di, Taisir al-Karim al-Rahman Fi Tafsir Kalam al-
Mannan,( Beirut: Al-Risalah, 1420 H), hal: 136 
32Mazin Ibn `Abdul Karim al-Freh, Al-Raid Durus Fi al-Tarbiyyah wa al-Da`wah, (Jeddah: 
Dar al-Andalus al-Khadra, 1427 H), Juz III, hal: 285 

































sampai kepada derajat manusia sholih untuk dirinya sendiri, masyarakat 
dan umatnya serta dapat mewujudkan arti ubudiyah (pengabdian) kepada 
Alloh di seluruh sisi kehidupannya.33 
Dengan demikian, fungsi pendidikan Islam berarti mewujudkan 
fungsi diturunkannya al-Qur`an kepada manusia yang menjadi peserta 
didik. Fungsi diturunkannya al-Qur`an dapat dilihat dari dua sisi, dari 
nama-namanya yang mengandung tujuan serta dari isi kandungannya. 
Jika menelaah nama-nama al-Qur`an yang disebutkan sendiri di 
dalamnya, maka akan didapati beberapa nama yang mengindikasikan 
fungsi pendidikan Islam: 
1. Kitab Hidayah. 
Al-Qur`an sebagai kitab (lembaran atau catatan) hidayah 
(petunjuk) dijelaskan oleh Allah dalam firman-Nya: 
Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada 
(jalan) yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada 
orang-orang Mu’min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi 
mereka ada pahala yang besar (Qs. Al-Isro 17: 9) 
Di dalam ayat lainnya, Allah berfirman: 
(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu (Qs. Al-Baqoroh 2: 185). 
Ini berarti, pendidikan Islam harus menjadi sebuah usaha 
pembentukan hidayah kepada peserta didik. Fungsi Tarbiyah sebagai 
hidayah bagi manusia menurut Muhammad Al-Shollabi mengandung 
tiga pengertian: 
Pertama, Pendidikan harus menjadi lembaran atau catatan yng 
mengarahkan peserta didik kepada jalan-jalan salam (keselamatan), 
salam di dunia dan salam di akherat. Pendidikan dengan hidayah al-
Quran berarti menuangkan sikap salam dalam seluruh kehidupan, 
salam individu, salam jama`ah (komunitas), salam jiwa, salam akal, 
salam anggota tubuh, salam rumah, salam keluarga, salam masyarakat, 
salam manusia, dan kemanusiaan, salam bersama kehidupan, salam 
bersama alam semesta, serta salam bersama Alloh Pencipta alam dan 
kehidupan.  
Kedua, Pendidikan harus menjadi lembaran atau catatan yang 
mengeluarkan mereka dari berbagai bentuk kegelepan menuju cahaya. 
Mengeluarkan peserta didik dari kekufuran jahiliyah kepada cahaya 
                                                            
33Ahmad Abdul `Aziz, al-Tarbiyyah al-Tarwihiyyah Fi Al-Islam Ahkamuha wa 
Dhawabithuha al-Syar`iyyah, (Urdun: Dar al-Nafais, 1420H), hal: 31 
 

































keimanan, karena semua jahiliyah adalah kegelapan: kegelapan 
syubhat, khurofat, kebingungan dan kegoncangan jiwa, terputus dari 
petunjuk, kegelisahan dan dekadensi nilai. 
Ketiga, pendidikan harus menjadi lembaran atau catatan 
petunjuk kepada al-shirot al-mustaqim (jalan lurus), yaitu jalan yang 
mengantarkan pada tujuan kemanusiaan serta agama dalam waktu 
singkat.34 Dalam pandangan Ibn Qoyyim pendidikan pada hakekatnya 
harus menjadikan manusia sebagai abdi Alloh yang sesungguhnya 
dengan berbagai sisi dan bentuknya, karena inilah hakekat diciptakan 
manusia.35 
2. Kitab Syifa 
Al-Quran sebagai kitab al-syifa (lembaran atau catatan 
penyembuh) ditegaskan oleh Alloh dalam firman-Nya: Katakanlah: 
“Al Quran itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang mukmin 
(Qs. Fushshilat 41: 44) 
Arti ini mengimplikasikan bahwa pendidikan harus menjadi 
obat penyembuh bagi peserta didik. Obat penyembuh dari berbagai 
penyakit hati, jiwa, anggota tubuh, serta penyembuh dari berbagai 
penyakit politik, ekonomi, kehidupan, kebudayaan dan berbagai 
penyakit modern lainnya. Pendidikan yang berintikan pada al-Qur`an 
harus menjadi obat penyembuh yang paripurna dari berbagai penyakit 
keyakinan yang batil, akhlak yang tercela, serta obat dari berbagai 
penyakit fisik.36 
Ja`far ibn Abi Thalib pernah mengungkapkan fungsi pendidikan yang 
diajarkan Rasulullah kepada bangsa Arab yang mengalami penyakit 
kemanusiaan: 
“Kami dahulu adalah kaum jahiliyyah; menyembah berhala, 
memakan bangkai binatang, melakukan perbuatan keji, memutus tali 
rahim, suka mengusik tetangga. Kaum yang kuat di antara kami 
menindas kaum yang lemah. Demikianlah kondisi kami, hingga Alloh 
mengutus kepada kami seorang Rasul dari bangsa kami sendiri yang 
kami ketahui jelas nasab, kejujuran, amanat serta kesucian dirinya. 
Lalu Dia membina kami untuk mentauhidkan dan menyembah Alloh 
serta agar kami tidak menyembah batu dan berhala yang dulu 
disembah oleh nenek moyang kami. Dia memerintahkan kami agar 
jujur dalam bicara, melaksanakan amanah, menyambung tali rahim, 
berbuat baik kepada tetangga dan menghindari pertumpahan darah. 
Dia melarang kami melakukan perbuatan yang keji, berbicara dusta, 
                                                            
34Ali Muhammad al-Shollabi, Maushu`ah Arkan al-Iman,( Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1433 H), 
cet ke-1, hal: 466-467 
35Hasan Ibn Ali al-Hajjaji, Al-Fikr al-Tarbawi `Inda Ibn al-Qayyim, (Jedah: Dar Hafidz, 1408 
H), cet ke-1, hal: 164 
36Ibid.,  hal. 22 

































memakan harta anak yatim serta menuduh wanit yang suci melakukan 
zina tanpa bukti.”.37 
3. Kitab Nur dan Ruh 
 Demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran) 
dengan perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah mengetahui Apakah 
Al kitab (Al Quran) dan tidak pula mengetahui Apakah iman itu, 
tetapi Kami menjadikan Al Quran itu cahaya, yang Kami tunjuki 
dengan Dia siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba kami. 
dan Sesungguhnya kamu benar- benar memberi petunjuk kepada jalan 
yang lurus. (Qs. Asy-Syuro 42: 52) 
Jika kita melihat arti penafsiran al-Qur`an sebagai ruh dan nur, 
maka kita dapat memahami bahwa pendidikan harus menjadi 
lembaran atau catatan yang memberi kehidupan dan cahaya. 
Pendidikan harus menjadi ruh kehidupan kalbu dan jiwa serta ruh 
yang membawa kepada kemaslahatan dunia dan akherat. Pendidikan 
juga harus berfungsi sebagai nur (cahaya) yang menyinari peserta 
didik di tengah-tengah kegelapan kufur dan bid`ah serta pemberi data 
yang benar tentang berbagai hakekat hidup dan kehidupan.38 
Imam al-Jailani pernah berkata kepada kepada muridnya: 
“Mintalah pertolongan kepada Allah dan kembalilah kepada-Nya 
dengan menyesal dan minta ampun, agar Dia membebaskanmu dari 
cengkaraman musuh-musuhmu dan menyelamatkanmu dari 
gelombang laut kebinasaanmu. Coba pikirkan akibat perbuatan 
burukmu yang dapat engkau tinggalkan dengan mudah. Engkau 
berteduh di bawah pohon kelalaian. Keluarlah dari naungan pohon itu, 
sebab engkau telah melihat sinar matahari dan tahu jalan yang benar. 
Pohon kelalaian menjadi subur dan berkembang dengan air 
kebodohan. Sedang pohon kesadaran subur dan berkembang dengan 
air pemikiran (ilmu). Pohon taubat menjadi subur royo-royo dengan 
air penyesalan dan pohon cinta bersemi dengan air muwafaqah 
(menyesuaikan diri dengan pihak yang dicintainya, yaitu Allah dan 
rasul-Nya)."39 
4. Kitab Mau`idzoh 
Al-Qur`an sebagai mau`idzoh (nasehat) ditegaskan oleh Alloh 
dalam firman-Nya: 
Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepada kalian mau`idzah 
dari Tuhan kalian… (Qs. Yunus 10: 57) Pendidikan berfungsi sebagai 
mau`idzoh berarti menjadikan pendidikan sebagai pengingat dan 
                                                            
37Shafiy al-Rahman al-Mubarakfuri, al-Rahiq al-Makhtum, hal. 125-126 
38Abdurrahman Ibn Nashir al-Sa`di, Taisir al-Karim al-Rahman Fi Tafsir Kalam al-Mannan, 
hal. 762 
39Abd al-Hamid al-Bilali, Wahat al-Iman,( Kuwait: Dar al-Da`wah, 1412H), Cet ke-6, Juz. I, 
hal. 22 

































penyadar nilai-nilai kebaikan dengan cara yang dapat memotivasi dan 
mendorong jiwa menyukai dan melaksanakannya.40 
5. Kitab Furqon 
Allah swt menyebutkan al-Qur`an sebagai Furqon terdapat 
dalam firman-Nya: 
Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan (Al Quran) 
kepada hamba-Nya, agar Dia menjadi pemberi peringatan kepada 
seluruh alam (Qs. Al-Furqon 25: 1) 
Pendidikan sebagai kitab Furqon berarti mengandung tiga 
fungsi asasi, yaitu: 
Pertama, Pendidikan harus berfungsi sebagai lembaran atau catatan 
pembinaan peserta didik yang bersifat gradual dan bertahap.  
Kedua, Pendidikan harus berfungsi sebagai lembaran atau catatan 
pembentukan ilmu dan jati diri yang mampu membedakan antara 
kebenaran dan kebatilan, halal dan haram, global dan rinci, baik dan 
buruk, petunjuk atau sesat, penyimpangan atau arah ketepatan, 
kebahagiaan atau kesengsaraan, mana yang mu`min mana yang kafir, 
mana yang jujur dan mana yang dusta, serta mana yang adil dan mana 
yang zalim.41 
Menarik sekali apa yang diuraikan oleh Manna` al-Qoththon 
tentang hikmah yang dapat dipetik dari cara Alloh mendidik umat 
manusia dengan ayat-ayat-Nya yang turun gradual dan bertahap: 
“Proses belajar- mengajar itu berlandaskan dua asas: perhatian 
terhadap tingkat pemikiran siswa, pengembangan potensi akal, jiwa 
dan jasmaniahnya dengan metode yang dapat membawanya ke arah 
kebaikan dan keterbimbingan. 
Dalam hikmah turunnya al-Qur`an secara bertahap itu kita 
melihat adanya suatu metode yang berfaedah bagi kita dalam 
mengaplikasikan kedua asas tersebut. Sebab turunnya al-Qur`an itu 
telah meningkatkan pendidikan umat Islam secara bertahap dan 
bersifat alami untuk memperbaiki jiwa manusia, meluruskan 
perilakunya, membentuk kepribadian dan menyempurnakan 
eksistensinya sehingga jiwa itu tumbuh kokoh di atas pilar-pilar yang 
kuat dan mendatangkan hasil yang indah bagi kebaikan umat manusia 
seluruhnya.  
Pentahapan turunnya al-Qur`an itu merupakan bantuan yang paling 
baik bagi jiwa manusia dalam upaya menghafal al-Qur`an, 
memahami, mempelajari, serta memikirkan makna-maknanya dan 
mengamalkan isi kandungannya”.42 
 
                                                            
40Al-Raghib al-Ishfahani, Mu`jam Mufradat Alfadz al-Qur`an, hal. 564 
41Al-Shollabi, hal. 18 
42Ibid., hal. 148 

































E. Pemahaman tentang Filsafat Pendidikan Islam 
Berkenaan dengan filsafat pendidikan Islam, Fadhil Jamily 
merumuskan pengertiannya sebagai pandangan mendasar tentang 
pendidikan yang bersumberkan ajaran Islam yang orientasi 
pengembangannya didasarkan pada ajaran tersebut.43 Batasan ini 
menjelaskan bahwa seluruh kajian tentang pendidikan dalam filsafat 
pendidikan Islam, harus senantiasa bersumber dari ajaran Islam, 
sedangkan orientasi pemikiran dan pengembangannya juga diarahkan 
untuk tidak menyimpang dari ajaran Islam. 
Zuhairini menyatakan bahwa filsafat pendidikan Islam adalah studi 
tentang pandangan filosofis dari sistem dan aliran dalam Islam, terhadap 
masalah-masalah kependidikan dan bagaimana pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan muslim dan umat Islam.44 
Definisi di atas menerangkan bahwa filsafat pendidikan Islam, 
selain dipandang sebagai studi filosofis dari sistem dan aliran filsafat 
Islam, juga berusaha mengetahui sampai sejauh mana pengaruh 
keberadaan pendidikan terhadap pertumbuhan dan perkembangan umat 
Islam karena bagaimanapun formulasi pendidikan Islam, pada akhirnya 
diharapkan dapat memberikan implikasi positif terhadap pemecahan 
problematika umat Islam. 
Dari beberapa definisi filsafat pendidikan Islam di atas, Mahmud 
menyimpulkan bahwa filsafat pendidikan Islam adalah pengetahuan yang 
membahas segala persoalan yang menyangkut kependidikan yang 
bersumber pada ajaran Islam, dengan maksud memperoleh jawaban, dan 
selanjutnya dipergunakan sebagai arah pelaksanaan dan pengembangan 
pendidikan Islam agar berdampak positif bagi kehidupan umat Islam.45 
Lebih rinci lagi Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa filsafat 
pendidikan Islam adalah: 
1. Pemikiran-pemikiran yang dijadikan landasan atau asas pendidikan, 
berdasarkan norma-norma Islam menuju terbentuknya kepribadian 
Islami. 
2. Pemikiran-pemikiran yang diperlukan guna memberikan penjelasan-
penjelasan untuk membantu merampungkan / memecahkan berbagai 
masalah dalam pendidikan Islam. 
3. Perenungan-perenungan mengenai apa sesungguhnya pendidikan 
Islam itu, bagaimana usaha-usaha pendidikan itu dilaksanakan agar 
                                                            
43Fadhli Al-Jamily, Menerabas Krisis Pendidikan Islam, (Jakarta: Golden Trayon, 1992), hal. 
27. 
44Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 128. 
45Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, hal. 35-36 

































berhasil sesuai dengan norma-norma Islam.46Dari pengertian filsafat 
pendidikan Islam di atas, Muhammad As-Said merumuskan tujuan 
filsafat pendidikan Islam selain memberikan penjelasan-penjelasan 
dan membantu menyelesaikan berbagai masalah pendidikan, lebih 
jelasnya dirinci sebagai berikut: 
1) Merupakan landasan atau dasar bagi pendidikan Islam, di samping 
membantu atau menunjang terhadap berbagai tujuan bermacam-
macam fungsi pendidikan Islam serta meningkatkan mutu dalam 
pemecahan problematika pendidikan. Lebih mengintensifkan 
tindakan dan memberikan bobot bagi keputusan yang diambil, 
termasuk perencanaan pendidikan, begitu juga untuk memperbaiki 
pembaharuan pelaksanaan pendidikan serta prinsip dan metode 
mengajar, yang mencakup evaluasi, bimbingan dan penyuluhan. 
2) Dari segi lain, filsafat pendidikan Islam membentuk sistem 
pendidikan yang khas, yang sesuai dengan prinsip-prinsip dan 
nilai-nilai Islami. Nilai-nilai yang dikembangkan pada masyarakat 
kaum Muslimin, dengan kebudayaan dan suasana perekonomian, 
sosial dan politik serta dengan semua tuntutan pada masa dan 




46Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1974), 
hal. 26. 
47Muhammad As-Said, Filsafat Pendidikan Islam, hal.10 
































KONSEP ONTOLOGI PENDIDIKAN ISLAM 
 
A. Pengertian Ontologi 
Ontologi merupakan analisis tentang objek materi dari ilmu 
pengetahuan. Berisi mengenai hal-hal yang bersifat empiris serta 
mempelajari mengenai apa yang ingin diketahui manusia dan objek apa 
yang diteliti ilmu. Dasar ontologi pendidikan adalah objek materi 
pendidikan ialah sisi yang mengatur seluruh kegiatan kependidikan. Jadi 
hubungan ontologi dengan pendidikan menempati posisi landasan yang 
terdasar dari fondasi ilmu dimana disitulah teletak undang-undang 
dasarnya dunia ilmu. 
Istilah ontology berasal dari bahasa Yunani, yang terdiri dari dua 
kata, yaitu ta onta berarti “yang berada”, dan logi berarti ilmu 
pengetahuan atau ajaran. Maka ontologi adalah ilmu pengetahuan atau 
ajaran tentang keberadaan.1 
Namun pada dasarnya term ontology pertama kali diperkenalkan 
oleh Rudolf Goclenius pada tahun 1636 M. untuk menamai teori tentang 
hakikat yang ada yang bersifat metafisis. Dalam perkembanganya 
Cristian Wolff membagi metafisika menjadi dua, yaitu metafisika umum 
dan metafisika khusus. Metafisika umum dimaksudkan sebagai istilah 
lain dari ontology.2 
Bidang pembicaraan teori hakikat luas sekali, segala yang ada yang 
mungkin ada, yang boleh juga mencakup pengetahuan dan nilai (yang 
dicarinya ialah hakikat pengetahuan dan hakikat nilai). Nama lain untuk 
teori hakikat ialah teori tentang keadaan. Hakikat ialah realitas, realiltas 
ialah kerealan, real artinya kenyataan yang sebenarnya, jadi hakikat 
adalah kenyataan yang sebenarnya, keadaan sebenarnya sesuatu, bukan 
keadaan sementara atau keadaan yang menipu, bukan keadaan yang 
meberubah.3 
Ontology menyelidiki sifat dasar dari apa yang nyata secara 
fundamental dan cara yang berbeda dimana entitas (wujud)  dari kategori-
kategori yang logis yang berlainan (objek-objek fisik, hal universal, 
abstraksi) dapat dikatakan ada dalam rangka tradisional. ontology 
dianggap sebagai teori mengenai prinsip-prinsip umum dari hal ada, 
sedangkan dalam hal pemakaianya akhir-akhir ini ontology dipandang 
sebagai teori mengenai apa yang ada.  
                                                            
1Surajiyo, Ilmu Filsafat Suatu Pengantar (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal.118-119 
2A. Susanto, Filsafat Ilmu (Jakarta: Bumi Aksara: 2001), hlm. 91 
3Ahmad Tafsir,Filsafat Umum (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 28 

































Ontology sering diindetikan dengan metafisika yang juga disebut 
proto-filsafia atau filsafat yang pertama, atau filsafat ketuhanan yang 
bahasanya adalah hakikat sesuatu, keesaan, persekutuan, sebab akibat, 
realita, atau Tuhan dengan segala sifatnya.4 
Dengan demikian, metafisika umum atau ontology adalah cabang 
filsafat yang membicarakan prinsip paling dasar atau dalam dari segala 
sesuatu yang ada. 
Para ahli memberikan pendapatnya tentang realita itu sendiri, 
diantaranya Bramel. Ia mengatakan bahwa ontology ialah interpretasi 
tentang suatu realita dapat bervariasi, misalnya apakah bentuk dari suatu 
meja, pasti setiap orang berbeda-beda pendapat mengenai bentuknya, 
tetapi jika ditanyakan bahanya pastilah meja itu substansi dengan kualitas 
materi, inilah yang dimaksud dari setiap orang bahwa suatu meja itu 
suatu realita yang kongkrit. Plato mengatakan jika berada di dua dunia 
yang kita lihat dan kita hayati dengan kelima panca indra kita nampaknya 
cukup nyata atau real.  
Adapun mengenai objek kajian ontology ialah yang ada, yaitu ada 
individu, ada umum, ada terbatas, ada tidak terbatas, ada universal, ada 
mutlak, termasuk kosmologi dan metafisika dan ada sesudah kematian 
maupun sumber segala yang ada. Objek formal ontology adalah hakikat 
seluruh realitas, bagi pendekatan kualitif, realitas tranpil dalam kuantitas 
atau jumlah, telaahnya menjadi telaah monism, paralerisme atau 
plurarisme.5 
 
B. Hubungan Ontologi dengan Filsafat Pendidikan 
Telah kita ketahui bersama bahwasanya ontology ialah suatu kajian 
keilmuan yang berpusat pada pembahasan tentang hakikat. Ketika 
ontology dikaitkan dengan filsafat pendidikan, maka akan munculah 
suatu hubungan mengenai ontology filsafat pendidikan.  
Pendidikan adalah suatu kegiatan yang sadar akan tujuan. Disini 
bermakna bahwa adanya pendidikan bermaksud untuk mencapai tujuan, 
maka dengan ini tujuan menjadi hal penting dalam penyelengaraan 
pendidikan. Secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan dapat 
membawa anak menuju kepada kedewasaan, dewasa baik dari segi 
jasmani maupun rohani.6 Dengan mengetahui makna pendidikan maka 
makna Ontologi dalam pendidikan itu sendiri merupakan analisis tentang 
objek materi dari ilmu pengetahuan. Berisi mengenai hal-hal yang 
bersifat empiris serta mempelajari mengenai apa yang ingin diketahui 
                                                            
4Jalaluddin Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), hal. 104-
105 
5A. Susanto, Filsafat Ilmu (Jakarta: Bumi Aksara: 2001), hal. 92 
6Jalaluddin Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), hal. 119 

































manusia dan objek apa yang diteliti ilmu. Dasar ontologi pendidikan 
adalah objek materi pendidikan dimana sisi yang mengatur seluruh 
kegiatan kependidikan. Jadi hubungan ontologi dengan pendidikan 
menempati posisi landasan yang terdasar dari fondasi ilmu dimana 
disitulah teletak undang-undang dasarnya dunia ilmu. 
Di atas telah disebutkan bahwa Pendidikan ditinjau dari sisi 
ontology berarti persoalan tentang hakikat keberadaan pendidikan. Fakta 
menunjukkan bahwa pendidikan selalu berada dalam hubungannya 
dengan eksistensi kehidupan manusia. Tanpa pendidikan, manusia tidak 
mungkin bisa menjalankan tugas dan kewajibannya di dalam kehidupan, 
pendidikan secara khusus difungsikan untuk menumbuh kembangkan 
segala potensi kodrat (bawaan) yang ada dalam diri manusia. Oleh sebab 
itu, dapat dipahami bahwa ontology pendidikan berarti pendidikan dalam 
hubungannya dengan asal-mula, eksistensi, dan tujuan kehidupan 
manusia. Tanpa manusia, pendidikan tak pernah ada. 
 
C. Ontologi Filsafat Pendidikan Menurut Beberapa Aliran 
     1. Pandangan Ontologi Progressivisme 
Asal hereby atau asal keduniawian, adanya kehidupan realita 
yang amat luas tidak terbatas, sebab kenyataan alam semesta adalah 
kenyataan dalam kehidupan manusia. Pengalaman adalah kunci 
pengertian manusia atau segala sesuatu,pengalaman manusia tentang 
penderitaan, kesedihan, kegembiraan, keindahan dan lain-lain adalah 
realita manusia hidup sampai mati. Pengalaman adalah suatu sumber 
evolusi maju setapak demi setapak mulai dari yang mudah-mudah 
menerobos kepada yang sulit-sulit (Proses perkembangan yang lama). 
Pengalaman adalah perjuangan sebab hidup adalah tindakan dan 
perubahan-perubahan. Manusia akan tetap hidup berkembang jika ia 
mampu mengatasi perjuangan , perubahan dan berani bertindak.7 
Aplikasi pandangan ini terhadap pendidikan adalah pada saat 
proses pembelajaran agar anak dapat memahami apa yang dipelajari, 
mereka harus mengalami secara langsung. Untuk mendapatkan 
pengalaman secara langsung anak dapat diajak untuk melakukan 
berbagai kegiatan misalnya, eksperimen, pengamatan, diskusi 
kelompok, observasi, wawancara, bermain peran dan lain-lain. 
 
 
2. Pandangan Ontologi Essensialisme 
Essensialisme adalah pendiddikan yang didasarkan kepada 
nilai-nilai kebudayaan yang telah ada sejak awal peradaban manusia. 
                                                            
7Ibid., hal. 71 

































Essensialisme memandang bahwa pendidikan berpijak pada nilai-nilai 
yang memilikki kejelasan dan tahan lama yang memberikan 
kesetabilan dan nilai-nilai terpilih yang mempunyai tata yang jelas. 
Sifat yang menonjol dari ontologi esensialisme adalah suatu konsep 
bahwa dunia ini dikuasai oleh tata yang tiada cela, yang mengatur 
isinya dengan tiada ada pula. Pendapat ini berarti bahwa bagaimana 
bentuk, sifat, kehendak dan cita-cita manusia haruslah disesuaikan 
dengan tata alam yang ada. Tujuan umum aliran esensialisme adalah 
membentuk pribadi bahagia di dunia dan akhirat. Isi pendidikannya 
mencakup ilmu pengetahuan, kesenian dan segala hal yang mampu 
menggerakkan kehendak manusia. Kurikulum sekolah bagi 
esenisalisme semacam miniatur dunia yang bisa dijadikan sebagai 
ukuran kenyataan, kebenaran dan keagungan.8 
Aplikasinya dalam setiap kegiatan belajar mengajar guru 
diselipkan nilai-nilai keagamaan antara lain saat sebelum dan sesudah 
pelajaran berlangsung dilakukan berdo’a bersama menurut agama dan 
kepercayaan masing-masing.  
3. Pandangan Ontologi Perennialisme 
Perennialisme memandang pendidikan sebagai jalan kembali 
atau proses mengembalikan keadaan sekarang. Perennialisme 
memberikan sumbangan yang berpengaruh baik teori maupun praktek 
bagi kebudayaan dan pendidikan jaman sekarang. 
Di zaman kehidupan modern ini banyak menimbulkan krisis di 
berbagai bidang kehidupan manusia, terutama dalam bidang 
pendidikan. Untuk mengembalikan keadaan krisis ini, maka 
perenialisme memberikan jalan keluar yaitu berupa kembali kepada 
kebudayaan masa lampau yang dianggap cukup ideal dan teruji 
ketangguhannya. Untuk itulah pendidikan harus lebih banyak 
mengarahkan pusat perhatiannya kepada kebudayaan ideal yang telah 
teruji dan tangguh. 
Ontologi perennialisme menyatakan segala yang ada di alam ini 
terdiri dari materi dan bentuk atau badan dan jiwa yang disebut 
dengan substansi, bila dihubungkan dengan manusia maka manusia itu 
adalah potensialitas yang didalam hidupnya tidak jarang dikuasai oleh 
sifat eksistensi keduniaan tidak jarang pula dimilikkinya akal, 
perasaan dan kemauannya semua ini dapat diatasi. Maka dengan 
suasana ini manusia dapat bergerak menuju tujuan (teologis) dalam 
hal ini untuk mendekatkan diri pada supernatural (Tuhan) yang 
merupakan pencipta manusia itu sendiri dan merupakan tujuan akhir.9 
                                                            
8Ibid., hal. 82-83 
9 Ibid, hal. 92 

































4. Pandangan Ontologi Rekontruksionisme 
Dengan ontologi, dapat diterangkan bagaimana hakikat dari 
segala sesuatu. Aliran rekonstruksionalisme memandang bahwa realita 
itu bersifat universal, yang mana realita itu ada dimana dan sama di 
setiap tempat. Aliran rekonstruksionisme berkeyakinan bahwa tugas 
penyelamatan dunia merupakan tugas semua umat manusia atau 
bangsa. Karenanya pembinaan kembali daya intelektual dan spiritual 
yang sehat akan membina kembali manusia melalui pendidikan yang 
tepat atas nilai dan norma yang benar pula demi generasi sekarang dan 
generasi yang akan datang, sehingga terbentuk dunia baru dalam 
pengawasan umat manusia. Kaitan aliran ini dengan pendidikan 
adalah pendidikan itu tidak diselenggrakan secara terpusat melainkan 
secara universal. Mengingat situasi dan kondisi disetiap tempat 
berbeda-beda. Di sini setiap sekolah berhak menentukan indicator 
sesuai dengan situasi, lingkungan, serta kebutuhan peserta didik. 
Kewajiban pendidik melalui latar belakang ontologis ialah 
membina daya pikir yang tinggi dan kritis. Implikasi pandangn 
ontologi di dalam pendiddikan ialah bahwa pengalaman manusia yang 
harus memperkaya kepribadian bukanlah hanya alam raya dan isinya 
dalam arti sebagai pengalaman sehari-hari, melainkan sesuatu yang 
tak terbatas.  
Dalam kajian tentang Filsafat Pendidikan Islam yang 
difokuskan kepada Ontologi Pendidikan Islam ini berusaha untuk 
mengupas tentang hakikat pendidikan Islam dan pola organisasi 
pendidikan Islam. Sementara itu, ontologi sendiri memiliki arti ilmu 
hakikat.10 Kalau kita membicarakan ilmu hakikat ini sangat luas, 
apakah hakikat dibalik alam nyata ini, menyelidiki hakikat dari segala 
sesuatu dari alam nyata yang terbatas oleh panca indera kita. Hakikat 
ialah realitas, realitas ialah ke-real-an, real yakni kenyataan yang 
sebenarnya, kenyataan yang sesungguhnya, keadaan sebenarnya 
sesuatu, bukanlah keadaan yang sementara atau keadaan yang menipu, 
bukan pula keadaan yang berubah dan bukan sesuatu yang 
fatamorgana. 
Sebagaimana pendapat Jujun, bahwa kajian ontologi mengacu 
pada hakikat yang dikaji.11 Epistimologi berhubungan dengan 
prosesnya,12 yang meliputi sumber-sumber, karakteristik, sifat, dan 
                                                            
10Ahmad Tafsir, Filsafat Umum: Akal dan Hati Sejak Thales Sampai Capra (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2001), hal 28. 
11Jujun S. Suriasumantri, “Tentang Hakekat Ilmu: Sebuah Pengantar Redaksi”, dalam  Jujun 
S. Suriasumantri (ed), Ilmu Dalam Perspektif: Sebuah Kumpulan Karangan Tentang Hakekat 
Ilmu, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), hal. 3 
12Ibid., hal. 9. 

































kebenarannya.13 Sementara  aksiologi berkaitan dengan nilai 
gunanya.14 Perspektif filosofis ini dapat memperkaya horison kita 
dalam memandang pendidikan Islam. Artinya, kita akan menyadari 
bahwa pendidikan Islam tidak hanya berkaitan dengan pesoalan Fiqih, 
tetapi juga mencakup segala cabang pengetahuan yang diajarkan dari 
sudut pandang Islam.15 Dan yang menjadi perhatian daam tulisan ini 
adalah pendidikan Islam dalam tinjaun ontologis.  
 
D. Identifikasi Problem Pendidikan Islam 
Dewasa ini pendidkan Islam tidak lagi diartikan sebagai 
pendidikan agama semata yang hanya mengkaji tentang persoalan 
keislaman, tetapi juga mencakup semua cabang pengetahuan yang 
diajarkan dari sudut pandang Islam. Artinya, dalam pendidikan Islam 
terkandung gagasan atau prinsip-prinsip tertentu yang saling bertautan 
dan berkesinambungan. Dalam konteks ini, pendidikan Islam adalah 
sebuah sistem yang menjalin sinergi kebergantungan dengan berbagai 
komponen. Dan komponen-komponen yang memiliki fungsi prinsipil 
tersebut bersumber dari pemikiran filsat, yakni filsafat Islam. 16 
Secara terminologis, pendidikan adalah proses perbaikan, 
penguatan, dan penyempurnaan terhadap semua potensi manusia.17 Jika 
dikaitkan dengan pendidikan Islam, maka proses tersebut adalah upaya 
mewujudkan pribadi unggul yang memiliki kesalehan individual 
(Abdullah) dan kesalehan sosial (khaliah fil Ard). 
Dalam perkembangannya, pendidikan Islam dihdapkan dengan 
poblem yang cukup kompleks. Menurut Abdur Rahman Assegaf, 
setidaknya terdapat empat problem utama dalam pendidikan Islam, yaitu: 
Pertama, lack of Vision, pendidikan Islam tidak memiliki visi yang 
kuat. Hal ini dapat dilihat dari materi dan metodologi yang diajarkan di 
dunia Islam adalah koian dari Barat. 
Kedua, kesalehan individual dan ketertinggalan teknologi, 
pendidikan Islam yang diajarkan seringkali hanya menekankan pada 
pemenuhan ibadah makhdah, shalat misalnya. Sementara kategori ibadah 
ghairu makhdah yang yang dimensinya lebih luas, seperti solidaritas 
sosial dan kepedulian pada lingkungan, kurang mendapat porsi yang 
memuaskan. Penyikapan yang sempit terhadap ibadah ini berimplikasi 
                                                            
13A. Susanto, Filsafat Ilmu: Suatu Kajian Dalam Dimensi Ontologis, Epistimologis, dan 
Aksiologis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal.  135. 
14Jujun, Jujun S. Suriasumantri, “Tentang Hakekat Ilmu: Sebuah Pengantar,  hal. 35. 
15Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam, terj. Sori Siregar, (Pustaka Firdaus, 1996), hal. 
86. 
16Jalaluddin, Filsafat Pendidikan Islam-Telaah Sejarah, hal. 122. 
17Moh Roqib, Ilmu pendidikan Islam, (Yogyakarta: LKiS, 2009), hal. 13 

































pada keterbelakangan umat Islam dalam teknologi dan sains, dengan 
memposisikan keduanya diluar ibadah.  
Ketiga, dikotomi Ilmu, adanya dikotomisasi ilmu antara ilmu 
agama dan ilmu umum telah menyebabkan disharmonisasi dalam 
memahami ayat-ayat ilahiah dan ayat-ayat kauniyah. Relasi ini 
kemudian mengantarkan pada pemisahan antara dimensi teosentris dan 
antroposentris. 
Keempat, tradisi berpikir normatif deduktif, yang dapat dilihat dari 
praktik pendidikan Islam yang cenderung pada pola mengajar (teaching, 
ta’lim) daripada mendidik (education, tarbiyah, ta’dib). Dalam pola 
mengajar, yang terjadi adalah guru sebagai satu-satunya sumber 
pengajaran dan menafikan peran dialogis antara guru dan siswa. Proses 
belajar yang berlangsung seringkali hanya dengan menghafal (kognitif), 
sementara dimensi sikap dan keterampilan sering terabaikan. Padahal 
hakikat pendidikan tidak hanya transfer of knowledge, tetapi juga transfer 
of values (internalisasi nilai) dan transfer of methodology (aplikasi 
metodologi).18 
Sementara dalam identifikasi Imam Suprayogo, pendidikan Islam 
masih terjebak pada pemikiran-pemikiran klasik yang sudah ketinggalan 
zaman. Para pemikir muslim masih segan untuk melakukan reformulasi 
dan modernisasi pemikiran. Munculnya perdebatan panjang antara kaum 
modernis dan tradisonalis adalah bukti nyata bahwa sebagian para 
pemikir muslim masih takut untuk melakukan pembaharuan pemikiran. 
Selain itu, umat Islam juga masih mengidap syndrom of inferiority 
complex, sikap pesimistis dan kurang percaya diri. Hal ini menjadikan 
umat Islam cenderung untuk meniru dan mengambil tradisi Barat dan 
meninggalkan tradisi Islam sendiri.19 
Mengacu pada dua pakar tersebut, identifikasi problem pendidikan 
Islam terletak pada persoalan orientasi yang dapat dilihat dari problem 
lack of vision, antara kesalehan individual dan kesalehan sosial, dan 
problem konseptual, seperti dikotomi, reformulasi pemikiran, dan 
cenderung hanya meniru tradisi Barat. 
 
E. Pendidikan Islam dalam Tinjaun Ontologis 
Menghadapi problem yang kompleks ini, menuntut pendidikan 
Islam agar membangun sinergi dengan disiplin lain, salah satunya adalah 
filsafat. Dengan analisa Filsafat, problem-problem yang terdapat dalam 
                                                            
18Abdur Rahman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali, 2011), hal. 22-25. 
19Imam Suprayogo, “Rekonstruksi Kajian Keislaman” dalam M. Zainuddin & Muhammad 
In’am Esha (ed), Horizon Baru Pengembangan Pendidikan Islam, (Malang: Uin Press, 2004), 
hal. 12. 

































pendidikan Islam dapat dikaji secara ilmiah. Dan yang menjadi kajian 
pertama dalam analisa filsafat adalah dimensi ontologisnya. 
 Ontologi mengkaji hakekat yang ada, yang tidak terikat oleh satu 
perwujudan tertentu. Ia membahas tentang yang ada universal dan 
berusaha mencari inti yang terkandung dalam setiap kenyataan.20 Dengan 
kata lain, ontologi adalah teori tentang ada, yang membahas apa yang 
ingin kita ketahui.21 
 Secara ontologis, filsafat telah mengantarkan kita pada kesimpulan 
tentang adanya sebab pertama (causa prime) dari adanya sesuatu. Namun 
filsafat tidak memberikan jawaban secara pasti terhadap persoalan apa 
dan bagaimana causa prima tersebut. Dan tidak demikian  halnya dengan 
Islam yang telah menegaskan bahwa Causa prima tersebut adalah Dzat 
yang mengciptakan alam (Khlaq al-‘Alam), dan sekaligus 
mengembangkannya (Rabb al-‘Alam), Dia adalah Dzat Yang Maha Esa, 
tiada sekutu bagi-Nya.22 Sehingga dalam konteks pendidikan Islam, 
kajian ontologi ini tidak dapat dipisakan dengan Sang Pencipta-Nya. 
Dengan demikian, masalah hakekat pendidikan haruslah mengacu pada 
pemikiran yang bersumber dari wahyu. 
 Dengan merujuk pada wahyu,23 pendidikan Islam kemudian 
mengenalkan tiga term, yakni ta’lim, tarbiyah, dan ta’dib. Namun dalam 
implementasinya, terjadi silang pendapat antar para tokoh. Al-Ghazali 
cenderung menggunakan istilah ta’lim dari pada tarbiyah atau ta’dib. 
Sementara Syed Muhammad Naquib al-Attas lebih condong pada konsep 
ta’dib. Ia berpendapat bahwa istilah tarbiyaah memiliki obyek yang 
sangat luas, termasuk juga hewan di dalamnya. Sedangkan ta’dib, 
mencakup pengertian pendidikan untuk manusia.24 Dalam identifikasi 
Abdur Rahman Assegaf, ta’lim lebih cenderung pada pola pengajaran 
yang lebih menekankan pada proses transfer ilmu, sementara tarbiyah dan 
ta’dib adalah aktivitas pendidikan yang menekankan pada interaksi 
edukatif antara guru dan murid.25 
 Ketiga konsep ini sebenarnya saling mengakomodasi satu sama 
lain dan harus dijalankan secara bersamaan dengan porsi yang seimbang. 
Dengan konsep ta’lim, peserta didik akan sampai pada aspek 
pengetahuan dengan nalar kognitif. Sementara konsep tarbiyah dan ta’dib 
                                                            
20Noeng Muhajir, Filsafat Ilmu, Positivisme, Post Positivisme, dan Post Modernisme, 
(Yogyakarta: Rakersan, 2006), hal. 57. 
21Jujun S. Suriasumantri, “Tentang Hakekat Ilmu: Sebuah Pengantar,  hal. 6. 
22Jalaluddin, Filsafat Pendidikan Islam, hal. 123. 
23Q.S.  al-Baqarah (2): 31, QS. Al-Israa’: 24. 
24Jalaluddin, Filsafat Pendidikan Islam,  hal. 125. 
25Abdur Rahman Assegaf, Filsafat Pendidikan Isla, hal. 22 

































akan mengarahkan peserta didik pada dimensi afektif dan psikomotorik.26 
Menghilangkan satu aspek, sama halnya dengan mengebiri pendidikan 
Islam itu sendiri. Dan cita luhur untuk mewujudkan manusia yang 
memiliki kompetensi kesalehan individual dan sosial hampir bisa 
dipastikan tidak akan tercapai. 
 Dengan demikian, dalam analisa ontologis, pendidikan Islam tdak 
dapat dipisahkan dari dimensi ilahiah (wahyu). Semua komponen yang 
terkandung dalam sistem pendidikan akan disarikan dari wahyu ilahi. 
Selain dari lahirnya term-term tertentu dalam pendidikan Islam, hal itu 
juga dapat dilihat dari beberapa pembahasan tentang persoalan-persoalan 
pendidikan yang mengacu teks ilahiah. 
Pertama, rumusan tujuan pendidikan Islam yang secara umum 
diorientasikan untuk membentuk insan kamil (Abdullah dan khalifah 
Allah). Konsepsi tujuan ini adalah konsekwensi logis dari al-Qur’an yang 
memproyeksikan manusia untuk mengabdi kepada Allah dan menjadi 
khalifah-Nya. Tujuan ini tidak hanya mengandung dimensi normatif pada 
pembetukan religious beings, tetapi juga mencakup pada pembentukan 
manusia sebagai historical beings yang memiliki kesadaran dalam 
konteks sosial yang berhadapan dengan dimensi-dimensi multikultural, 
seperti gender, ras, agama, politik, dan budaya.27 Oleh karenanya, 
pendidikan Islam seyogyanya tidak menafikan dimensi-dimensi 
kehidupan yang membentuk habitus sosial ini.  
Implikasi dari fenomena di atas adalah bahwa konstruksi kegiatan 
pendidikan Islam tidak hanya menekankan pada pembangunan moral 
semata, tetapi juga perlu melihat aspek-aspek lain yang cukup dominan 
dalam mengarahkan peserta didik dalam menjalani aktivittas sosialnya. 
Dalam hal ini, perlu adanya pembelajaran yang juga mampu membangun 
kesadaran krtis peserta didik. Karena dalam habitus sosial, seringkali 
muncul pertarungan pelbagai kepentingan dan idiologi tertentu. Dan 
idiologi dominanlah yang akan mempengaruhi wajah sosial masyarakat. 
Konteks kesadaran kritis di sini tidak hanya berbentuk pada 
penguatan ketrampilan berpikir semata, tetapi juga mampu 
menstransformasikannya dalam kehidupan sosial dan kultural. Dengan 
demikian, peserta didik akan mampu mengatasi situasi-batas (limit 
situation) dan aksi batas (limit action), yakni kemampuan untuk 
membentuk dan mengontrol kehidupan mereka, sehingga dapat terlepas 
dari segala bentuk penindasan yang semena-mena.28 
                                                            
26Ibid., hal. 23. 
27 M. Agus Nuryanto, “Isu-Isu Kritis dalam Pendidikan Islam” dalam Nizar Ali & Sumedi 
(ed), Antologi Pendidikn Islam, (Yogyakarta: PPS UIN Suka, 2010), hal. 121. 
28Ibid, hal. 114. 

































Implikasi lain dari konsepsi tujuan tersebut menuntut para praktisi 
pendidikan Islam agar membuka ruang pada daya nalar untuk 
merokonstruksi khazanah klasik yang sementara ini hanya diamini secara 
dogmatif. Sikap dogmatif adalah bertentangan dengan konsepsi tujuan 
pendidikan Islam yang menyiratkan bahwa manusia sebagai khalifah 
Allah mengandung proses dinamisasi yang tidak terjebak pada waktu 
tertentu. Sementara tradisi dogmatif adalah bentuk pelanggenan sesuatu 
dan tidak mengapresiasi keniscayaan perubahan. 
Kedua, analisa ontologis terhadap pendidikan Islam tampak pada 
lahirnya teori fitrah dalam pendidikan. Fitrah berarti potensi yang 
dimiliki manusia untuk menerima agama, iman, dan tauhid serta perilaku 
suci.29 Meski semua manusia memiliki potensi ini tidak serta merta secara 
aktual tewujud dalam kenyataan. Dalam perkembangannya, potensi yang 
berwujud fitrah dapat tertutupi oleh polusi jika tidak mendaptkan 
perhatian secara seksama, karena fitrah bisa bertambah atau berkurang. 
Dan di sinilah arti penting pendidikan Islam. 
Konsep fitrah dalam Islam berbeda dengan teori tabula rasa Jhon 
Locke, sebab dalam teori tabula rasa, manusia dipandang sebagai kerta 
putih bersih yang terbebas dari coretan. lingkunganlah yang mengisi 
coretan dalam kertas putih tersebut. Artinya, manusia terlahir dalam 
keadaan pasif. Sebaliknya, fitrah memandang manusia lebih dari ibarat 
kertas putih dan bersih, karena dalam diri manusia terdapat potensi yang 
terbawa sejak lahir, yakni daya untuk menerima agama atau tauhid.30 
Perbedaan yang signifikan antara konsep fitrah dan teori tabula 
rasa terletak pada konsepsi manusia, apakah ia pasif atau memiliki 
potensi aktiv sejak lahir. Dalam tabula rsa, manusia adalah pasif dalam 
kelahirannya, sementara fitrah mengakui bahwa manusia memiliki 
potensi aktiv dalam kelahirannya. Meski demikian, konsepsi fitrah tidak 
menafikan pengaruh lingkungan terhadap pembentuk karakter manusia. 
Lingkungan hanya dianggap salah satu faktor yang bisa menjadi 
bertambah atau berkurangnya fitrah tersebut. 
Dalam implementasinya, konsepsi fitrah tidak hanya mengandung 
dimensi spritual-religius untuk bertauhid. Fitrah juga aspek fisik-materiil 
dan sosial.31 Hadis berikut mengindikasikan dimensi fisik-matriil dal 
fitrah: 
 
 َﻋ َﺎَﻨﺛﱠﺪَﺣ ﱡﻱِﺮْﻫ ﱡﺰﻟﺍ َﻝَﺎﻗ ُﻥَﺎﻴْﻔُﺳ َﺎَﻨﺛﱠﺪَﺣ ﱞﻲِﻠَﻋ َﺎَﻨﺛﱠﺪَﺣ ًَﺔﻳﺍَﻭِﺭ َﺓَﺮْﻳَﺮُﻫ ﻲَِﺑﺃ ْﻦَﻋ ِﺐﱠﻴَﺴُﻤْﻟﺍ ِﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦ  َﻗَﻭ ِﺭَﺎﻔَْﻅْﻷﺍ ُﻢﻴِﻠَْﻘﺗَﻭ ِﻂْﺑ ِْﻹﺍ ُْﻒَﺘﻧَﻭ ُﺩَﺍﺪْﺤِﺘْﺳِﻻﺍَﻭ ُﻥَﺎﺘِﺨْﻟﺍ ِﺓَﺮْﻄِﻔْﻟﺍ ْﻦِﻣ ٌﺲْﻤَﺧ َْﻭﺃ ٌﺲْﻤَﺧ ُﺓَﺮْﻄِﻔْﻟﺍ ِﺏِﺭﺎﱠﺸﻟﺍ ﱡﺺ  
                                                            
29Abdur Rahman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam,  hal. 46. 
30Ibid., hal. 47. 
31Ibid., hal. 49. 

































“Telah menceritakan kepada kami Ali telah menceritakan kepada 
kami Sufyan, Az Zuhri mengatakan; telah menceritakan kepada 
kami dari Sa'id bin Musayyab dari Abu Hurairah secara 
periwayatan, fitrah itu ada lima, atau lima dari sunnah-sunnah 
fitrah, yaitu; berkhitan, mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu 
ketiak, memotong kuku dan mencukur kumis.” (HR. Bukhari - 
5439). 32 
Dari hadis ini, jelas kiranya bahwa konsespi Fitrah juga 
menakankan perhatiannya pada aspek fisik-matriil manusia. Maka, tanpa 
pemenuhan aspek ini, sama halnya dengan mereduksi nilai fitrah 
manusia. Dengan kata lain, fitrah tidak mengenal dikotomi antara 
pemenuhan kebuthan jasmani dan kebutuhan rohani, nilai-nilai yang 
terkandung dalam keduanya sama-sama penting untuk diakomodasi 
dalam sistem pendidikan Islam. 
Adapun konsepsi fitrah yang menyangkut dimensi sosial dapat 
dilihat dari ajaran Islam yang mewajibkan umat Islam pada setiap untuk 
memberikan sebagian rizkinya pada orang miskin dan mustahiq lainya, 
yang diistilahkan dengan zakat fitrah. Dalam hal ini, dengan konsep 
fitrah, Islam telah mengajarkan umat Islam untuk memiliki kepekaan dan 
solidaritas sosial, tidak sepatutnya seorang muslim hanya menikmati 
reizkinya seorang diri tanpa peduli dengan kondisi muslim lainnya yang 
sedang kesulitan. 
Dengan konsepsi fitrah yang multi dimensi ini, sistem pendidikan 
Islam sudah semestinya melakukan shift paradigm dari orientasi religius 
semata, menuju pada keseimbangan orientasi sosio-religius. Pendidikan 
yang tidak hanya menitikberatkan pada pembangunan akhlak dan 
persoalan ritual semata, tetapi juga memberikan ruang pada pada 
pengembangan daya nalar kritis yang mampu ditransformasikan dalam 
aktivitas sosial masyarakat. Dengan demikian, sistem pendidikan Islam 
akan mengandung nilai universal selaras dengan jaran Islam yang 
rahmatan li al-‘alamin. 
 
F. Ruang Lingkup Kajian Ontologi dalam Pendidikan Islam 
 Sebagaimana penjelasan di atas, bahwa Ontologi pendidikan 
adalah menyelami hakikat dari pendidikan Islam, kenyataan dalam 
pendidikan Islam dengan segala pola organisasi yang melingkupinya, 
meliputi hakikat pendidikan Islam dan ilmu pendidikan Islam, hakikat 
tujuan pendidikan Islam, hakikat manusia sebagai subjek pendidikan 
yang ditekankan kepada pendidik dan peserta didik, dan hakikat 
kurikulum pendidikan Islam. Penjelasannya sebagai berikut: 
                                                            
32Aplikasi Software Hadis sembilan Imam 

































1. Hakikat Pendidikan Islam dan ilmu Pendidikan Islam 
Berbicara masalah pendidikan merupakan suatu kajian yang 
cukup menarik, karena pemahaman makna tentang pendidikan sendiri 
pun juga beragam. Perlu diktehui bahwa banyak sekali istilah-istilah 
dalam pendidikan itu sendiri, seperti pengajaran, pembelajaran, 
paedagogi, pendidikan, pelatihan, dan lain sebagainya. Semua itu 
dapat kita jumpai dalam buku-buku yang mengkaji tentang 
pendidikan. 
Pendidikan menurut Marimba adalah bimbingan atau pimpinan 
secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani 
anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.33 Dalam 
pendidikan yang dijelaskan tersebut di atas, bahwa dalam pendidikan 
terdapat beberapa unsur: 
a. Usaha (kegiatan) yang bersifat bimbingan dilakukan secara sadar. 
b. Ada pendidik, pemimpin atau penolong. 
c. Ada peserta didik, anak didik. 
d. Bimbingan itu mempunyai dasar dan tujuan. 
e. Dalam usaha itu terdapat alat-alat yang dipergunakan. 
Dari pemaknaan tersebut, dinyatakan bahwa pendidikan 
terbatas kepada pengembangan anak didik oleh pendidik, jadi terdapat 
pengaruh dari orang per orang atau manusia lain secara sadar. 
Kemudian, bagaimana dengan pendidikan yang dilakukan secara 
pribadi, dilakukan oleh alam, dilakukan oleh alam gaib dan lain 
sebagainya? apakah seperti itu tidak termasuk pendidikan? Dan 
pemaknaan pendidikan menurut Marimba ini yang dikatakan terbatas, 
karena pemahaman arti tersebut hanya bersifat kelembagaan saja, baik 
di keluarga, sekolah maupun masyarakat. Kenyataanya bahwa dalam 
proses menuju perkembangan yang sempurna itu seseorang tidak 
hanya dipengaruhi oleh orang lain, tetapi ia juga menerima 
pengaruh(entah itu bimbingan atau bukan, tidak menjadi soal) dari 
selain manusia. 
Sementara itu, Al Syaibany memaknai pendidikan adalah suatu 
proses pertumbuhan membentuk pengalaman dan perubahan yang 
dikehendaki dalam tingkah laku individu dan kelompok hanya akan 
berhasil melalui interaksi seseorang dengan perwujudan dan benda 
sekitar serta dengan alam sekelilingnya, tempat ia hidup, benda dan 
persekitaran adalah sebagian alam luas tempat insan itu sendiri 
dianggap sebagai bagian dari padanya.34 Dari pengertian tersebut 
                                                            
33Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: al Ma’arif, 1989), 
hal. 19. 
34Omar Muhammad al Toumy al Syaibany, Falsafatut Tarbiyah Islamiyah, terj. Hasan 
Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, tt), hal 57. 

































dinyatakan bahwa al Syaibany memahami bahwa pendidikan tidak 
hanya dipengaruhi dari individu lain, akan tetapi adanya interaksi 
dengan alam sekelilingnya dimana ia berada dan ia menjadi bagian di 
dalamnya. Menurut Ali Ashraf, bahwa pendidikan adalah sebuah 
aktivitas tertentu yang memiliki maksud tertentu, yang diarahkan 
untuk mengembangkan individu sepenuhnya.35 Berbeda pula dengan 
apa yang diungkapkan oleh Ali Ashraf, bahwa dalam memaknai 
pendidikan bisa memerlukan suatu pengaruh, bimbingan ataupun 
panduan, namun bisa juga tidak, yang terpenting jelas adanya aktifitas 
tertentu dalam rangka mengembangkan individu secara penuh. Di sisi 
lain, Azyumardi Azra menyatakan bahwa pendidikan lebih daripada 
sekedar pengajaran, yang dapat dikatakan sebagai suatu proses 
transfer ilmu belaka, bukan transformasi nilai dan pembentukan 
kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya.36 Jelas bahwa apa 
yang dinyatakan Azra, pengajaran lebih berorientasi pada 
pembentukan tukang-tukang atau para spesialis yang terkurung dalam 
ruang spesialisasinya yang sempit, karena itu perhatian dan minatnya 
pun lebih bersifat teknis. Adapun istilah manapun yang akan diambil 
terserah kita akan berpijak kemana, karena penulis tidak membatasi 
makna pendidikan secara sebenarnya. 
Kata Islam dalam pendidikan Islam menunjukkan warna 
pendidikan tertentu, yaitu pendidikan yang berwarna Islam, 
pendidikan yang islami, yaitu pendidikan yang berdasarkan ajaran 
Islam, namun apakah itu yang dinamakan pendidikan Islam? Menurut 
Azra, bahwa pendidikan yang dilekatkan dengan kata Islam telah 
didefinisakan secara berbeda-beda oleh berbagai kalangan, yang 
banyak dipengaruhi oleh pandangan dunia (weltanschauung) masing-
masing. Namun, pada dasarnya, semua pandang yang berbeda itu 
bertemu dalam suatu pemahaman bahwa pendidikan merupakan suatu 
proses penyiapan generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan 
memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif dan efisien.37 Dalam 
Islam dapat kita jumpai beberapa istilah tentang pendidikan, yaitu al 
Ta’lim, al Ta’dib, al Riyadhat, al Tarbiyyah dan lain sebagainya. Al 
Ta’lim dapat diartikan dengan pengajaran.38 Tetapi menurut Sayid 
Muhammad al Naquib al Attas, bahwa istilah al Ta’dib adalah istilah 
yang paling tepat digunakan untuk menggambarkan pengertian 
pendidikan, sementara istilah tarbiyah terlalu luas karena pendidikan 
                                                            
35Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), hal 1. 
36Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru 
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hal 3. 
37Ibid., hal. 3. 
38Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hal 2. 

































dalam istilah ini mencakup juga pendidikan untuk hewan.39 Al Attas 
menjelaskan bahwa Ta’dib berasal dari masdar Addaba yang 
diturunkan menjadi kata Adabun, berarti pengenalan dan pengakuan 
tentang hakikat bahwa pengetahuan dan wujud bersifat teratur secara 
hierarkis sesuai dengan berbagai tingkat dan derajat tingkatan mereka 
dan tentang tempat seseorang yang tepat dalam hubungannyadengan 
hakikat itu serta dengan kapasitas dan potensi jasmaniah, intelektual, 
maupun rohaniah seseorang.40 Definisi ini berbau filsafat, sehingga 
intinya adalah pendidikan menurut Islam sebagai usaha agar orang 
mengenali dan mengakui tempat Tuhan dalam kehidupan ini. 
Sebaliknya, Abdurrahman al Nahlawi merumuskan definisi 
pendidikan dari kata al Tarbiyyah, yaitu pertama kata raba-yarbu 
yang berarti bertambah, bertumbuh, seperti yang terdapat dalam Al 
Qur'an surat al Rum ayat 39; kedua, rabiya-yarba yang berarti 
menjadi besar; ketiga, dari kata rabba-yarubbu yang berarti 
memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, menjaga, memelihara. 
Menurut Imam al Baidlawi, di dalam tafsirnya arti asal al rabb adalah 
al Tarbiyah, yaitu menyampaikan sesuatu sedikit demi sedikit 
sehingga sempurna. Berdasarkan ketiga kata itu, Abdurrahman al Bani 
menyimpulkan bahwa pendidikan terdiri atas empat unsur, yaitu 
pertama, menjaga dan memelihara fitrah anak menjelang dewasa; 
kedua, mengembangkan seluruh potensi; ketiga, mengarahkan seluruh 
fitrah dan potensi menuju kesempurnaan; keempat, dilaksanakan 
secara bertahap.41 Dari sini, jelas bahwa pendidikan menurut Islam 
adalah pengembangan seluruh potensi anak didik secara bertahap 
menurut ajaran Islam. 
Adapun pendidikan Islam, menurut M. Yusuf al Qardhawi 
adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan 
jasmaninya, akhlak dan ketrampilannya. Karenanya pendidikan Islam 
berupaya menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai 
maupun perang, dan menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat 
dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya.42 
Sementara itu, Hasan Langgulung merumuskan pendidikan Islam 
sebagai suatu proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, 
memindahkan kemampuan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang 
diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal dan memetik 
                                                            
39Syed Muhammad al Naquib al Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam, terj. Haidar Bagir, 
(Bandung: Mizan, 1984), hal 52. 
40Ibid., hal. 63. 
41Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan, hal. 29. 
42Yusuf al Qardhawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan al Banna, terj. Bustami A, Gani 
et.al, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hal. 157. 

































hasilnya kelak di akhirat.43 Dengan demikian pendidikan Islam adalah 
suatu proses pembentukan individu berdasarkan ajaran-ajaran Islam 
yang diwahyukan Allah swt Kepada Muhammad saw. 
Selain pendidikan Islam juga terdapat ilmu pendidikan Islam. 
Ilmu pendidikan Islam adalah ilmu pendidikan yang berdasarkan 
Islam. Isinya ilmu adalah teori, seperti ilmu bumi adalah teori tentang 
bumi, ilmu dagang adalah teori tentang dagang dan lain sebagainya. 
Sehingga ilmu pendidikan Islam adalah teori-teori tentang pendidikan 
berdasarkan Islam. Sebenarnya apakah isi ilmu itu hanya teori? Secara 
esensialnya berupa teori, tetapi secara lengkap isi suatu ilmu bukan 
saja teori, akan tetapi juga penjelasan-penjelasan tentang teori itu serta 
kadang-kadang terdapat data-data yang mendukung penjelasan itu.44 
Sehingga isi ilmu terdapat tiga hal, yaitu teori, penjelasan dan data. 
Jadi, jika kita menemukan buku ilmu pendidikan Islam, maka sudah 
sewajarnya berisi ketiga komponen tersebut. 
Pemahaman tentang ilmu pendidikan Islam, menurut Ahmad 
Tafsir ilmu adalah sejenis pengetahuan manusia yang diperoleh 
dengan riset terhadap obyek-obyek yang empiris, benar tidaknya suatu 
teori ilmu ditentukan oleh logis tidaknya dan ada tidaknya bukti 
empiris. Bila teori itu logis dan ada bukti empiris, maka teori ilmu itu 
benar45. Oleh karena itu, dalam ilmu pendidikan Islam harus terdapat 
teori-teori yang dapat diuji secara logis dan sekaligus empiris. Apabila 
tidak bisa, maka bukan suatu ilmu pendidikan Islam, bahkan mungkin 
ilmu pendidikan Islam adalah mistis (khayalan). Tafsir dalam bukunya 
menjelaskan definisi ilmu pendidikan Islam sebatas untuk 
membedakan antara ilmu pendidikan Islam dan filsafat pendidikan 
Islam. Filsafat pendidikan Islam merupakan kumpulan teori 
pendidikan Islam yang hanya dapat dipertanggungjawabkan secara 
logis dan tidak akan dapat dibuktikan secara empiris.46 Masih menurut 
Tafsir bahwa untuk memahami tentang ilmu pendidikan Islam dapat 
dilakukan dengan cara merumuskan lebih dahulu definisi ilmu, 
definisi pendidikan dan definisi Islam, setelah itu disusun rumusan 
tentang ilmu pendidikan Islam.47 
2. Hakikat Tujuan Pendidikan Islam 
Bahwa setiap kegiatan apapun tentunya memiliki suatu tujuan, 
terdapat sesuatu yang ingin dicapai. Karena dengan tujuan itu dapat 
                                                            
43Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Bandung: al Ma’arif, 
1980), hal. 6. 
44Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan, hal. 12 
45Ibid., hal. 14. 
46Ibid., hal. 15. 
47Ibid., hal. 23. 

































ditentukan kemana arah suatu kegiatan. Ibarat orang berjalan, maka 
ada sesuatu tempat yang akan dituju. Sehingga orang itu tidak 
mengalami kebingungungan dalam berjalan, andaikata kebingungan 
pun sudah jelas kemana ia akan sampai. Serupa dengan hal itu, tak 
ubahnya dalam dunia pendidikan, apakah pendidikan Islam maupun 
non Islam. Maka sudah dapat dipastikan akan memiliki suatu tujuan. 
 Tujuan, menurut Zakiah Darajat adalah sesuatu yang 
diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan selesai48. 
Sementara itu, Arifin mengemukakan bahwa tujuan itu bisa jadi 
menunjukkan kepada futuritas (masa depan) yang terletak suatu jarak 
tertentu yang tidak dapat dicapai kecuali dengan usaha melalui proses 
tertentu.49 Meskipun banyak pendapat tentang pengertian tujuan, akan 
tetapi pada umumnya pengertian itu berpusat pada usaha atau 
perbuatan yang dilaksanakan untuk suatu maksud tertentu. Upaya 
untuk memformulasikan suatu bentuk tujuan, tidak terlepas dari 
pandangan masyarakat dan nilai yang dianut pelaku aktifitas itu. 
Sehingga tidak mengherankan apabila terdapat perbedaan tujuan yang 
ingin dicapai oleh masing-masing manusia, baik dalam suatu 
masyarakat, bangsa maupun negara, karena perbedaan kepentingan 
yang ingin dicapai.  
Dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan Islam, Ahmad 
Tafsir menyatakan bahwa suatu tujuan harus diambilkan dari 
pandangan hidup. Jika pandangan hidupnya (philosophy of life) adalah 
Islam, maka tujuan pendidikan menurutnya haruslah diambil dari 
ajaran Islam50. Azra menyatakan bahwa pendidikan Islam merupakan 
salah satu aspek saja dari ajaran Islam secara keseluruhan. Karenanya 
tujuan pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan hidup manusia 
dalam Islam, yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah 
yang selalu bertaqwa kepada-Nya dan dapat mencapai kehidupan yang 
berbahagia di dunia dan akhirat.51 Dalam konteks sosial-masyarakat, 
bangsa dan negara –maka pribadi yang bertaqwa ini menjadi 
rahmatan lil’alamin, baik dalam sekala kecil maupun besar. Tujuan 
hidup manusia dalam Islam inilah yang dapat disebut juga sebagai 
tujuan akhir pendidikan Islam (ultimate aims of islamic education).  
                                                            
48Zakaiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 29. 
49HM. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal.  223. 
50Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1994), hal. 46. 
51Lihat misalnya surat Al Dzariyat ayat 56: “Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali 
untuk mengabdi kepadaku” atau surat Al Imran ayat 102: “Wahai orang-orang yang beriman 
bertaqwalah kepada Allah dengan sebenar-benar taqwa dan janganlah kamu mati kecuali 
dalam keadaan Islam”. 

































Selain tujuan umum itu, tentu terdapat pula tujuan khusus yang 
lebih spesifik menjelaskan apa yang ingin dicapai melalui pendidikan 
Islam. Tujuan khusus ini lebih praxis sifatnya, sehingga konsep 
pendidikan Islam jadinya tidak sekedar idealisasi ajaran-ajaran Islam 
dalam bidang pendidikan. Dengan kerangka tujuan yang lebih praxis 
itu dapat dirumuskan harapan-harapan yang ingin dicapai dalam 
tahap-tahap tertentu proses pendidikan, sekaligus dapat dinilai hasil-
hasil yang telah dicapai.52  
Menurut Mohammad ’Athiyah al Abrasy, pendidikan budi 
pekerti adalah jiwa dari pendidikan Islam dan Islam telah 
menyimpulkan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa 
pendidikan Islam. Mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah 
tujuan sebenarnya sebenarnya dari pendidikan Islam.53 Definisi ini 
menggambarkan bahwa manusia yang ideal harus dicapai melalui 
kegiatan pendidikan adalah manusia yang sempurna akhlaknya. Hal 
ini sejalan dengan misi kerasulan Nabi Muhammad SAW, yaitu untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia ( ﻢﻤﺗﻻ ﻜﻣ ﺎﻕﻼﺧﻻﺍ ﻡﺭ ) 
 Sementara itu, Muhammad Quthb, berpendapat bahwa Islam 
melakukan pendidikan dengan pendekatan yang menyeluruh terhadap 
wujud manusia, sehingga tidak ada yang tertinggal dan terabaikan 
sedikit pun, baik segi jasmani maupun rohani, baik kehidupannya 
secara mental dan segala kegiatannya di bumi ini. Islam memandang 
manusia secara totalitas, mendekatinya atas dasar apa yang terdapat 
dalam dirinya, atas dasar fitrah yang diberikan Allah kepadanya, tidak 
ada sedikit pun yang diabaikan dan tidak memaksa apa pun selain apa 
yang dijadikannya sesuai dengan fitrahnya.54 Pendekatan ini 
menunjukkan bahwa dalam rangka mencapai pendidikan, Islam 
mengupayakan pembinaan seluruh potensi manusia secara serasi dan 
seimbang. Dengan terbinanya potensi manusia secara sempurna 
diharapkan ia dapat melaksanakan fungsi pengabdiannya sebagai 
khalifa di muka bumi ini. 
Selain itu, Ali Ashraf menyatakan bahwa pendidikan bertujuan 
menimbulkan pertumbuhan yang seimbang dari kepribadian total 
manusia melalui latihan spiritual, intelek, rasional diri, perasaan dan 
kepekaan tubuh manusia. Karena itu pendidikan seharusnya 
menyediakan jalan bagi pertumbuhan manusia dalam segala aspek 
spiritual, intelektual, imaginatif, fisikal, ilmiah, linguistik, baik secara 
                                                            
52Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, hal.8 
53Mohammad Athiyah al Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, terj. Bustami A. 
Ghani dan Djohar Bahry, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hal. 15. 
54Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, terj. Salman Harun, (Bandung: al Ma’arif, 
1984), hal. 27. 

































individual maupun secara kolektif dan memotivasi semua aspek untuk 
mencapai kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan akhir pendidikan 
muslim adalah perwujudan penyerahan mutlak kepada Allah, pada 
tingkat individual, masyarakat dan kemanusiaan pada umumnya.55 
Pemahaman ini terkesan bahwa tujuan utama pendidika Islam tiada 
lain adalah perwujudan pengabdian secara optimal kepada Allah swt. 
Untuk dapat melaksanakan pengabdian tersebut, harus dibina seluruh 
potensi yang dimilikinya, baik potensi spiritual, intelektual, perasaan, 
kepekaan dan sebagainya. 
Dengan demikian, melihat berbagai tujuan yang telah 
dikemukakan bahwa tujuan pendidikan Islam tiada lain adalah untuk 
mewujudkan insan yang berakhlakul karimah yang senantiasa 
mengabdikan dirinya kepada Allah SWT. 
3. Hakikat Manusia Sebagai Subjek Pendidikan (Pendidik dan Peserta 
Didik) 
Kajian tentang manusia sejak zaman dahulu sampai zaman 
sekarang belum juga berakhir dan tidak akan berakhir. Manusia 
merupakan makhluk yang sangat unik dengan segala 
kesempurnaannya. Manusia dapat dikaji dari berbagai sudut pandang, 
baik secara historis, antropologi, sosiologi dan lain sebagainya. Pada 
hakikatnya manusia adalah makhluk yang spesial dari pada makhluk-
makhluk ciptaan Allah yang lain. Sebagaimana firman Allah dalam Al 
Qur'an Surat Al Baqarah, ayat 30: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 
Manusia dalam kajian kali ini lebih difokuskan kepada subjek 
pendidikan, bahwa dalam dunia pendidikan manusialah yang banyak 
berperan. Karena dilakukannya pendidikan itu tidak lain diperuntukan 
bagi manusia, agar tidak timbul kerusakan di bumi ini. Dalam 
pendidikan bahwa manusia dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
sebagai pendidik dan peserta didik. 
Manusia sebagai pendidik, sebagaimana pemahaman Marimba 
tentang pendidikan, bahwa salah satu unsur pendidikan adalah adanya 
pembimbing (pendidik). Pendidik adalah orang yang memikul 
pertanggunganjawab untuk mendidik.56 Kita sudah dapat 
                                                            
55Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan, hal. 2 
56Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat, hal. 37. 

































membayangkan bahwa seorang pendidik adalah seorang manusia 
dewasa yang bertanggungjawab atas hak dan kewajiban pendidikan 
anak didik, tidak hanya membimbing dan menolong, akan tetapi lebih 
dari itu dengan segala pertanggunganjawab yang dipikulnya. 
Sementara itu, Tafsir mengatakan bahwa pendidik dalam Islam ialah 
siapa saja yang bertanggungjawab terhadap perkembangan anak didik. 
Dalam Islam, orang yang paling bertanggungjawab tersebut adalah 
orang tua (ayah dan ibu) anak didik, yang disebabkan oleh 2 faktor, 
yaitu pertama, karena kodrat, yaitu karena orang tua ditakdirkan 
menjadi orang tua anaknya, dan karena itu ia ditakdirkan pula 
bertanggungjawab mendidik anaknya. Kedua, karena kepentingan 
kedua orang tua, yaitu orang tua berkepentingan terhadap kemajuan 
perkembangan anaknya, sukses anaknya adalah sukses orang tua 
juga.57 Adapun guru yang kita pahami adalah seorang pendidik yang 
memberikan pelajaran kepada anak didik (murid), berupa mata 
pelajaran di sekolah.58 Walaupun demikian, pendidik yang utama 
terhadap anak didik adalah kedua orang tua. 
Pendidik dalam pengertian lain, ada beberapa istilah, seperti 
ustadz, mu’alim, mu’adib, murabi dan lain sebagainya. Dari istilah-
istilah itu pada dasarnya mempunyai makna yang sama, yakni sama-
sama pendidik (guru). Pada hakikatnya pendidik dalam Islam adalah 
orang-orang yang bertanggungjawab terhadap perkembangan peserta 
didik dengan mengupayakan seluruh potensi anak didik, baik afektif, 
kognitif dan psikomotor.59 Senada dengan ini Moh. Fadhil al Jamali 
menyebutkan bahwa pendidik adalah orang yang mengarahkan 
manusia kepada kehidupan yang baik sehingga terangkat derajat 
kemanusiaannya sesuai dengan kemampuan dasar yang dimiliki oleh 
manusia60. Sedangkan menurut al Aziz, bahwa pendidik adalah orang 
yang bertanggungjawab dalam menginternalisasikan nilai-nilai 
religious dan berupaya menciptakan individu yang memiliki pola pikir 
ilmiah dan pribadi yang sempurna.61 Masing-masing definisi tersebut, 
mengisyaratkan bahwa peran, tugas dan tanggungjawab sebagai 
seorang pendidik tidaklah gampang, karena dalam diri anak didik 
harus terjadi perkembangan baik secara afektif, kognitif maupun 
psikomotor. Dalam setiap individu terdidik harus terdapat perubahan 
ke arah yang lebih baik. Jika dalam ajaran Islam anak didik harus 
mampu menginternalisasikan ajaran-ajaran dalam dirinya, sehingga 
                                                            
57Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan, hal .74. 
58Ibid., hal. 75 
59 Ramayulis, Ilmu Pendidikan, hal. 85. 
60Ibid., hal. 85. 
61Ibid., hal. 85. 

































mampu menjadi pribadi yang bertaqwa dan berakhlakul karimah yang 
akan bahagia baik di dunia dan di akhirat. 
Sedangkan anak didik (peserta didik) adalah makhluk yang 
sedang berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan menurut 
fitrahnya masing-masing62. Mereka memerlukan bimbingan dan 
pengarahan yang konsisten menuju ke arah titik optimal kemampuan 
fitrahnya. Pengertian tersebut berbeda apabila anak didik (peserta 
didik) sudah bukan lagi anak-anak, maka usaha untuk 
menumbuhkembangkannya sesuai kebutuhan peserta didik, tentu saja 
hal ini tidak bisa diperlakukan sebagaimana perlakuan pendidik 
kepada peserta didik (anak didik) yang masih anak-anak. Maka dalam 
hal ini dibutuhkan pendidik yang benar-benar dewasa dalam sikap 
maupun kemampuannya. 
Dalam pandangan modern, anak didik tidak hanya dianggap 
sebagai obyek atau sasaran pendidikan, melainkan juga harus 
diperlakukan sebagai subyek pendidikan, dengan cara melibatkan 
mereka dalam memecahkan masalah dalam proses belajar mengajar.63 
Dengan demikian bahwa peserta didik adalah orang yang 
memerlukan pengetahuan, ilmu, bimbingan dan pengarahan. Islam 
berpandangan bahwa hakikat ilmu berasal dari Allah, sedangkan 
proses memperolehnya dilakukan melalui belajar kepada guru. Karena 
ilmu itu berasal dari Allah, maka membawa konsekuensi perlunya 
seorang peserta didik mendekatkan diri kepada Allah atau menghiasi 
diri dengan akhlak yang mulai yang disukai Allah, dan sedapat 
mungkin menjauhi perbuatan yang tidak disukai Allah64. Bertolak dari 
hal itu, sehingga muncul suatu aturan normatif tentang perlunya 
kesucian jiwa sebagai seorang yang menuntut ilmu, karena ia sedang 
mengharapkan ilmu yang merupakan anugerah Allah. Ini 
menunjukkan pentingnya akhlak dalam proses pendidikan, di samping 
pendidikan sendiri adalah upaya untuk membina manusia agar 
menjadi manusia yang berakhlakul karimah dan bermanfaat bagi 
seluruh alam. 
4. Hakikat Kurikulum Pendidikan Islam 
Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat 
menentukan dalam suatu sistem pendidikan, karena kurikulum 
merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan sekaligus 
sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengajaran pada semua jenis dan 
tingkat pendidikan. 
                                                            
62Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hal. 79. 
63Ibid., hal. 79. 
64Ibid., 80. 

































 Tujuan pendidikan di suatu bangsa atau negara ditentukan oleh 
falsafah dan pandangan hidup bangsa atau negara tersebut. 
Berbedanya falsafah dan pandangan hidup suatu bangsa atau negera 
menyebabkan berbeda pula tujuan yang hendak dicapai dalam 
pendidikan tersebut. Begitu pula perubahan politik pemerintahan suatu 
negara mempengaruhi pula bidang pendidikan, yang sering membawa 
akibat terjadinya perubahan kurikulum yang berlaku. Oleh karena itu, 
kurikulum bersifat dinamis guna lebih menyesuaikan dengan berbagai 
perkembangan yang terjadi. 
 Kurikulum secara harfiah berasal dari kata curriculum yang 
berarti bahan pengajaran. Ada pula yang mengatakan berasal dari 
bahasa Perancis courier yang berarti berlari.65 Kata kurikulum 
selanjutnya menjadi suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan 
kepada sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai 
suatu gelar atau ijazah. Pengertian ini sejalan dengan Crow and Crow, 
bahwa kurikulum adalah rancangan pengajaran yang isinya sejumlah 
mata pelajaran yang disusun secara sistematis yang diperlukan sebagai 
syarat untuk menyelesaikan suatu program pendidikan tertentu66. 
Selain itu, ada pula yang berpendapat bahwa kurikulum adalah 
sejumlah mata pelajaran yang disiapkan berdasarkan rancangan yang 
sistematis dan koordinatif dalam rangka mencapai suatu tujuan 
pendidikan yang ditetapkan.67 Dari beberapa definisi tersebut, bahwa 
kurikulum pada hakikatnya adalah rancangan mata pelajaran bagi 
suatu kegiatan jenjang pendidikan tertentu dan dengan menguasainya 
seseorang dapat dinyatakan lulus dan berhak memperoleh ijazah.  
Sementara itu, kurikulum dalam pendidikan Islam, yaitu kata 
manhaj, yang bermakna jalan yang terang, atau jalan terang yang 
dilalui oleh manusia pada bidang kehidupannya.68 Jadi, kurikulum 
yang dimaksud adalah jalan terang yang dilalui oleh pendidik atau 
guru latih dengan orang yang dididik atau dilatihnya untuk 
mengembangkan pengetahuan, ketrampilan dan sikap mereka69. 
Keberadaan kurikulum dalam pendidikan Islam sebagai alat untuk 
mendidik generasi muda dengan baik dan menolong mereka untuk 
membuka dan mengembangkan kesediaan-kesediaan, bakat-bakat, 
kekuatan-kekuatan, dan ketrampilan mereka yang bermacam-macam 
dan menyiapkan mereka dengan baik untuk menjalankan hak-hak dan 
                                                            
65S. Nasution, Pengembangan Kurikulum (Bandung: Citra Adirya Bakti, 1991), hal. 9. 
66Crow and Crow, Pengantar Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1990), hal. 75. 
67Abdurrahman Salih Abdullah, Educational Theory a Quranic Outlook (Makkah al 
Mukarramah: Umm al Qura University, tt), hal. 123. 
68Omar Mohammad al Toumy al Syaibany, Falsafatut Tarbiyah. hal.478. 
69Ibid.,  hal. 478. 

































kewajiban, memikul tanggungjawab terhadap diri, keluarga, 
masyarakat, bangsanya dan turut serta secara aktif untuk kemajuan 
masyarakat dan bangsanya.70 Dengan demikian, kurikulum hanya 
sebatas sarana untuk mendidik generasi muda dengan segala potensi 
yang dimilikinya sehingga mampu memikul tanggungjawab bagi 
dirinya, keluarga, masyarakat maupun bangsanya.  
Ahmad Tafsir, merinci kurikulum dalam beberapa komponen, 
yaitu tujuan, isi, metode atau proses belajar mengajar dan evaluasi. 
Setiap komponen dalam kurikulum sebenarnya saling berkaitan 
bahkan masing-masing merupakan bagian integral dari kulum 
tersebut. Komponen tujuan mengarahkan atau menunjukkan suatu 
yang hendak dituju dalam proses belajar mengajar. Dalam operasinya 
tujuan ini dibagi menjadi bagian-bagian yang kecil. Bagian-bagian itu 
dicapai hari demi hari dalam proses belajar mengajar, yang 
dirumuskan dalam rencana pengajaran (lesson plan), disebut juga 
persiapan mengajar. Kemudian komponen isi menunjukkan materi 
proses belajar mengajar tersebut. Materi (isi) ini harus relevan dengan 
tujuan pengajaran yang telah dirumuskan. Relevansi antara tujuan 
yang dingin dicapai dan isi proses belajar mengajar tidak gampang 
dalam operasionalnya. Karena untuk merelevansikan diperlukan pakar 
yang benar-benar ahli dalam merencanakan isi proses tersebut. 
Komponen berikutnya adalah proses belajar mengajar, 
mempertimbangkan kegiatan anak dan guru dalam proses belajar 
mengajar, yakni dengan tidak membiarkan anak belajar sendirian, 
karena hasil belajarnya kurang maksimal. Karena itu para ahli 
menyebutnya dengan proses belajar mengajar sebab memang terdapat 
gabungan antara anak didik belajar dan guru mengajar yang tidak 
dapat dipisahkan. Komponen berikutnya evaluasi yakni kegiatan 
kurikuler berupa penilaian untuk mengetahui berapa persen suatu 
tujuan dapat dicapai. Maka ada ilmu khusus yang mempelajari tentang 
ini, yaitu teknik evaluasi. Dari hasil evaluasi ini biasanya dinyatakan 
dengan angka-angka yang dicapai siswa.71 
Dari uraian tersebut di atas, jelas bahwa kurikulum mempunyai 
peran penting dalam upaya untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Apalagi ini tujuan pendidikan Islam yang begitu kompleks, seorang 
anak didik tidak hanya memiliki kemampuan secara afektif, kognitif 
maupun psikomotor, tetapi dalam dirinya harus tertanam sikap dan 
pribadi yang berakhlakul karimah. 
 
                                                            
70Ibid.,  hal. 476. 
71 Ahamd Tafsir, Ilmu Pendidikan……hal 54-55. 

































               
 
 
































KONSEP EPISTEMOLOGI PENDIDIKAN ISLAM 
 
A.  Pengertian Epistemologi Pendidikan Islam 
Kata epistemologi berasal dari bahasa yunani episteme yang berarti 
pengetahuan, dan logos yang berarti kata, pikiran, percakapan atau ilmu. 
Dalam bahasa Brauner dan Burns, episemologis diungkapkan dengan 
…the branch of philosophy which investigated the origin, structure, 
methodes and validity of knowledge. Secara tradisional, pokok persoalan 
epistimologis meliputi sumber, asal mula, dan sifat dasar pengetahuan, 
bidang, batas dan jangkauan pengetahuan, serta validitas berbagai klaim 
terhadap pengetahuan. 
Sedangkan menurut Ngainun secara bahasa, kata epistemologi 
berasal dari bahasa Yunani episteme dan logos. Episteme berarti 
pengetahuan, sedangkan logos berarti teori, uraian, atau alasan. Maka 
berdasar bahasa, epistemologi adalah sebuah teori tentang pengetahuan 
atau theory of knowledge.1 
Selanjutnya, pengertian epistemologi yang lebih jelas daripada 
pengertian tersebut, diungkapkan oleh Dagobert D. Runes. Dia 
menyatakan, bahwa epistemologi adalah cabang filsafat yang membahas 
sumber, struktur, metode-metode dan validitas pengetahuan. Sementara 
itu, Azzumardi Azra menambahkan, bahwa epistemologi sebagai “ilmu 
yang membahas tentang keaslian, pengertian, struktur, metode dan 
validitas ilmu pengetahuan.”2 
Istilah epistemologi sendiri pertama kali muncul pada pertengahan 
abad XIX oleh J.F. Rarrier dalam bukunya “Institute of  Metaphysics”. 
Persoalan epistemologi tersebut sebenarnya sudah di mulai dalam 
pertentangan antara Heraclitus (535-475 SM) melawan Parmenindes 
(504-475 SM) yang pada dasarnya merupakan sengketan fundamental, 
sebab yanh mereka persoalkan sudah berupa masalah kebenaran 
pengetahuan.3 
Epistemologi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, epistemologi 
adalah cabang ilmu filsafat tentang dasar-dasar dan batas-batas 
pengetahuan. 
Epistemologi secara istilah, meminjam penjelasan Dagobert D. 
Runes dalam bukunya, Dictionary of Philoshopy, adalah cabang filsafat 
yang mnyelidiki tentang keaslian pengertian, struktur, mode dan validitas 
                                                            
1Ngainun Naim, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: TERAS, 2009), hlm. 74 
2Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam, (Jakarta, Penerbit Erlangga : 2005), hal 4 
3Suparman Syukur, Epistermologi Islam Skolastik,(Yogyakarta:  Pustaka Pelajar, 2007), hal. 
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pengetahuan. Pendapat lain dikemukakan oleh D.W Hamlyn yang 
mendefinisikan epistemologi sebagai cabang filsafat yang berurusan 
dengan hakikat dan lingkup pengetahuan, dasar dan pengandaian-
pengandaiannya, serta secara umum hal itu dapat diandalkan sebagai 
penegasan bahwa orang memiliki pengetahuan. 
Dari dua definisi epistemologi ini, maka dapat kita pahami bahwa 
epistemologi merupakan sebuah ilmu yang mempelajari hal-hal yang 
bersangkutan dengan pengetahuan dan dipelajari secara substantif.4 
Oleh karena itu, epistemologi bersangkutan dengan masalah-
masalah sebagai berikut: 
1. Filsafat, yaitu sebagai cabang ilmu dalam mencari hakikat dan 
kebenaran pengetahuan. 
2. Metode, memiliki tujuan untuk mengantarkan manusi mencapai 
pengetahuan. 
3. Sistem, bertujuan memperoleh realitas kebenaran pengetahuan.5 
Dalam teori epistemologi terdapat beberapa aliran. Aliran-aliran 
tersebut mencoba menjawab pertanyaan bagaimana manusia memperoleh 
pengetahuan. Pertama, golongan yang mengemukakan asal atau sumber 
pengetahuan yaitu aliran: 
1. Rasionalisme, yaitu aliran yang mengemukakan, bahwa sumber 
pengetahuan manusia ialah pikiran, rasio dan jiwa. 
2. Empirisme, yaitu aliran yang mengatakan bahwa pengetahuan 
manusia berasal dari pengalaman manusia itu sendiri, melalui dunia 
luar yang ditangkap oleh panca inderanya. 
3. Kritisme (transendentalisme), yaitu aliran yang berpendapat bahwa 
pengetahuan manusia itu berasal dari dunia luar dan dari jiwa atau 
pikiran manusia sendiri. 
Kedua, golongan yang mengemukakan hakikat pengetahuan 
manusia inklusif di dalamnya aliran-aliran: 
1. Realisme, yaitu aliran yang berpendirian bahwa pengetahuan manusia 
adalah gambaran yang baik dan tepat tentang kebenaran. Dalam 
pengetahuan yang baik tergambar kebenaran seperti sesungguhnya. 
2. Idealisme, yaitu aliran yang berpendapat bahwa pengetahuan hanyalah 
kejadian dalam jiwa manusia, sedangkan kanyataan yang diketahui 
manusia semuanya terletak di luar dirinya.6 
Dengan demikian, pengertian epistemologi keilmuan Islam adalah 
merupakan asas mengenai cara bagaimana materi pengetahuan yang 
menjelaskan tentang keilmuan Islam dan beberapa aspek yang termasuk 
                                                            
4Ngainun Naim, Pengantar, hal. 74 
5Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metedologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pres, 
2002), hal. 4 
6Ibid, hal. 5 

































di dalamnya yang diperoleh dan disusun menjadi suatu tubuh 
pengetahuan yang meliputi sumber dan sarana untuk mencapai ilmu 
pengetahuan. 
Adapun sumber-sumber ilmu pengetahuan adalah (1) panca indera 
yang telah menghasilkan pengetahuan, di mana hakikat pengetahuan ini 
adalah “a phenomena or a show of the object known”, (2) rasio atau 
verstand, suatu konsep atau pengertian dari objek yang ingin diketahui, 
maka pengetahuan di sini sama dengan kognisi, (3) otoritas atau 
kekuasaan, dan (4) wahyu, di mana pengetahuan yang didapatinya tidak 
lagi berdasarkan penalaran melainkan kepada keyakinan dan kepercayaan 
dirinya tentang sesuatu yang diyakini. Dalam hal ini M. Syarif 
membedakan antara pengetahuan intuitif dengan wahyu, intuisi bisa 
terdapat pada setiap orang, sedangkan wahyu adalah penegtahuan yang 
diberikan Tuhan kepada para Nabi. 
Dapat disimpulkan bahwa ilmu merupakan kumpulan pengetahuan 
yang disusun secara konsisten dan kebenarannya telah teruji secara 
empiris.7 John A. Laska merumuskan pendidikan sebagai “upaya sengaja 
yang dilakukan pelajar atau (yang disertai-ed) orang lainnya untuk 
mengontrol (atau memandu, mengarahkan, mempengaruhi dan 
mengelola) situasi belajar agar dapat meraih hasil belajar yang 
diinginkan”.8 
Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani 
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya 
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Maka epistemologi 
pendidikan Islam menekankan pada upaya, cara, atau langkah-langkah 
untuk mendapatkan pengetahuan pendidikan Islam. Jelaslah bahwa 
aktivitas berfikir dalam epistemologi adalah aktivitas yang paling mampu 
mengembangkan kreatifitas keilmuan dibanding ontologi dan aksiologi.  
 
B. Model Pemikiran Epistemologi Keilmuan Islam 
Dalam kajian epistemologi barat, dikenal ada tiga aliran pemikiran, 
yakni empirisme, rasionalisme dan intuitisme. Sementara itu, dalam 
pemikiran filsafat Hindu dinyatakan bahwa kebenaran bisa didapatkan 
dari tiga macam, yakni teks suci, akal dan pengalaman probadi. Dalam 
kajian pemikiran Islam terdapat juga beberapa aliran besar dalam 
kaitannya dengan teori pengetahuan (epistemologi). Setidaknya ada tiga 
model sistem berfikir dalam Islam, yakni bayani, burhani dan irfani, yang 
                                                            
7Mahfud Junaedi, Ilmu Pendidikan Islam: Filsafat dan Pengembangan, (Semarang: RaSAIL 
Media Group, 2010),  hal. 9-10 
8George R. Knight, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta, Gama Media : 2007), hal. 15 

































masing-masing mempunyai pandangan yang sama sekali berbeda tentang 
pengetahuan.  
Metode berfikir dalam paradigma ahkamy yang terdapat dalam 
ilmu tafsir, hadits, fiqh, dan ilmu kalam oleh al-Jabari disebut dalil al-
Bayani. Sedangkan metode dalam filsafat Islam yang membahas 
paradigma falsafy disebut dengan istilah dalil al-Burhany. Dan metode 
berfikir yang membahas paradigma wijdany dalam ilmu tasawuf disebut 
al-‘irfany. Produk pikir yang diperoleh oleh masing-masing metode 
berpikir juga berbeda. Jika dalil al-Bayani menghasilkan al-‘Ilm al- 
Tauqify, maka dalil al-Burhani menghasilkan al-‘Ilm al-Husuli dan dalil 
‘irfani menghasilkan al-‘Ilm al-Hudury.9 
1. Model Berpikir Bayani 
Secara bahasa, bayani bermakna sebagai penjelasan, 
pernyataan, ketetapan.10 Sedangkan secara terminologis, bayani berarti 
pola pikir yang bersumber pada nash, ijma’, dan ijtihad. Jika dikaitkan 
dengan epistemologi, maka pengertiannya adalah studi filosofis 
terhadap struktur pengetahuan yang menempatkan teks (wahyu) 
sebagai sebuah kebenaran mutlak. Adapun akal hanya menempati 
tingkat sekunder dan bertugas hanya untuk menjelaskan teks yang ada. 
Ditinjau dari perspektif sejarah, bayani sebetulnya sudah 
dimulai sejak pada masa awal Islam. Hanya saja pada masa awal ini, 
yang disebut dengan bayani belum merupakan sebuah upaya ilmiah 
dalam arti identifikasi keilmuan dan peletakan aturan penafsiran teks-
teksnya, tetapi baru sekedar upaya penyebaran tradisi bayani saja. 
Dalam tradisi keilmuan Islam, corak bayani sangat dominan. 
Dengan segala karakteristiknya, corak bayani bukanlah sebuah corak 
yang sempurna. Salah satu kelemahannya adalah kurang peduli 
terhadap isu-isu keagamaan yang bersifat konstektual. Padahal, jika 
ingin mengembangkan pola berfikir bayani, maka mau tidak mau 
harus menghubungkan dengan pola berfikir irfani dan burhani. Jika 
masing-masing tetap kokoh pada pendiriannya dan tidak mau 
membuka diri, berdialog, dan saling melengkapi satu sama lain, sulit 
rasanya studi Islam dan pengembangan ilmu-ilmu keislaman mampu 
menjawab tantangan kontemporer yang terus berkembang tiada henti. 
Dalam tradisi bayani, otoritas kebenaran terletak pada teks 
(wahyu). Sementara akal menempati posisi sekunder. Tugas akal 
dalam konteks epistemologi bayani adalah menjelaskan teks-teks yang 
ada. Sementara bagaimana bagaimana implementasi ajaran teks 
                                                            
9Muslim A. Kadir, Ilmu Islam Terapan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 25 
10Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Yogyakarta: 
Pustaka Progresif, 1984), hal. 136 

































tersebut dalam kehidupan konkret berada di luar kalkulasi 
epistemologi ini.11 
Epitemologi Bayâni adalah pendekatan dengan cara 
menganalisis teks. Maka sumber epistemologi bayani adalah teks. 
Sumber teks dalam studi Islam dapat dikelompokkan secara umum 
menjadi dua, yakni:  
a. Teks nash ( Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW) 
b. Teks non nash berupa karya para ulama  
Obyek kajian yang umum dengan pendekatan bayani adalah : 
a. Gramatika dan sastra (nahwu dan balagah) 
b. Hukum dan teori hukum (fiqh dan ushul fiqh) 
c. Filologi  
d.Teologi, dan  
e. Dalam beberapa kasus di bidang ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadist.12 
Corak berfikir yang diterapkan dalam epistemologi bayani ini 
cenderung deduktif, yakni mencari (apa) isi dari teks (analisis 
content). Sejak dari awal, pola pikir bayani lebih mendahulukan qiyas 
dan bukam mantiq lewat silogisme dan premis-premis logika. 
Epistemologi tekstual-lughawiyah lebih diutamakan daripada 
epistemologi kontekstual-bahtsiyyah maupun spiritualitas-irfaniyyah-
batiniyyah. Di samping itu, nalar epistemologi bayani selalu 
mencurigai akal pikiran, karena dianggap akan menjauhi kebenaran 
tekstual. Sampai-sampai muncul kesimpulan bahwa wilayah kerja akal 
pikiran perlu untuk dibatasi sedemikian rupa dan perannya dialihkan 
menjadi pengatur dan pengekang hawa nafsu, bukannya untuk 
mencari sebab dan akibat lewat analisis keilmuan yang akurat. 
Sistem epistemologi bayani ini menghasilkan suatu pakem 
kombinatif untuk menafsirkan wacana dan menentukan sarat-sarat 
produksi wacana. Konsep dasar sistem ini menggabungkan metode 
fiqh seperti yang dikembangkan oleh asy-Syafi’i, dengan metode 
retorika seperti yang dikembangkan oleh al-Jahiz. Sistem ini berpusat 
pada hubungan antara ungkapan dan makna. 
Hasil akhirnya adalah sebuah teori pengetahuan yang dalam 
setiap levelnya bersifat bayani. Dalam logika internalnya, teori 
pengetahuan (epistemologi) ditentukan oleh konsep bayani yang 
termasuk gaya bahasa puitik, ungkapan oral, pemahaman, komunikasi, 
dan penangkapan secara penuh. Hal yang sama juga terdapat dalam 
ranah materi pengetahuan, yang terutama disusun dari al-Qur’an, 
                                                            
11Ngainun Naim, Pengantar, hal. 78-79 
12Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: Academia dan Tazzafa, 2009), 
hal. 43 
 

































hadits, tata bahasa, fiqh, serta prosa dan puisi Arab. Begitu juga 
dengan ranah ideologi, karena kekuatan otoritatif yang menetukan, 
yaitu dogma Islam, ada di belakang ranah ini. Oleh karena itu, sejak 
awal ada batasan atau larangan tertentu untuk menyamakan 
pengetahuan dengan keimanan kepada Tuhan. Sistem ini juga 
diterapkan dalam ranah epistemologi, di mana manusia dipahami 
sebagai makhluk yang diberkati kapasitas bayan dengan dua tipe 
“nalar”; pertama dalam bentuk bakat, dan yang lain adalah hasil 
pembelajaran. 
Al-Jabiri menjelaskan bahwa sistem bayani dibangun oleh dua 
prinsip dasar. Pertama, prinsip diskontinyuitas atau keterpisahan, dan 
kedua, prinsip kontingensi atau kemungkinan. Prinsip-prinsip tersebut 
termanifestasi dalam teori substansi individu yang mempertahankan 
bahwa hubungan substansi sebuah individu (tubuh, tindakan, sensasi 
dan apapun yang terbentuk di dalamnya) didasarkan atas hubungan 
dan asosiasi yang kebetulan saja, tapi tidak memengaruhi dan 
berinteraksi. Teori ini sesungguhnya menafikan teori kausalitas atau 
ide tentang adanya hukum alam.13 
2. Model Berpikir Burhani 
Kata burhani diambil dari bahasa Arab, al-burhan yang berarti 
argumentasi yang kuat dan jelas. Sedangkan kata yang memiliki 
makna sama dengan al-burhan dalam bahasa Inggris adalah 
demonstration. Arti dari kata demonstration adalah berfikir sesuai 
dengan alur tertentu atau penalaran yang dapat dipertanggung 
jawabkan. Oleh karena itu, pengetahuan demonstratif merupakan 
pengetahuan yang integratif, sistemik, dan sistematis. Ciri daripada 
pengetahuan demonstratif ada tiga. Pertama, pokok bahasannya jelas 
dan pasti. Kedua, universal dan tidak partikular. Ketiga, memiliki 
peristilahan teknis tertentu. 
Menurut Abid al-Jabiri, burhan dalam logika adalah aktivitas 
intelektual untuk membuktikan kebenaran suatu proposisi dengan cara 
konklusi atau deduksi. Sedangkan dalam pengertian umum, burhan 
merupakan semua aktivitas intelektual untuk membuktikan kebenaran 
suatu proposisi.14 Istilah burhani juga dipakai dalam pengertian yang 
cukup beragam. Beberapa di antaranya; (1) cara atau jenis 
argumentasi; (2) argumen itu sendiri; (3) bukti yang terlihat dari suatu 
argumen yang menyakinkan. 
Dalam bahasa lain, metode burhani atau demonstratif 
merupakan sebentuk inferensi rasional, yaitu penggalian premis-
                                                            
13Ngainun Naim, Pengantar, hal. 80-81 
14Ibid., hal. 82 

































premis yang menghasilkan konklusi yang bernilai. Metode burhani 
atau demonstratif ini berasal dari filosof terkenal Yunani, yaitu 
Aristetoles. Apa yang dimaksudkan oleh Aristetoles dengan metode 
demonstratif ini adalah silogisme ilmiah, yaitu silogisme yang apabila 
seseorang memilikinya, maka orang tersebut akan memiliki 
pengetahuan. Menurut Aristetoles, silogisme merupakan seperangkat 
metode berfikir yang dengan silogisme tersebut, seseorang dapat 
menyimpulkan pengetahuan baru yang diperolehnya dari 
pengetahuan-pengetahuan sebelumnya. 
Metode burhani pada dasarnya merupakan logika, atau metode 
penalaran rasional yang digunakan untuk menguji kebenaran dan 
kekeliruan dari suatu pernyataan atau teori ilmiah dan filosofis dengan 
memerhatikan keabsahan dan akurasi pengambilan sebuah kesimpulan 
ilmiah. 
Tidak semua silogisme dapat disebut denga burhani atau 
demonstratif. Sebuah silogisme baru dikatakan sebagai demonstratif 
apabila premis-premisnya didasarkan bukan pada opini, melainkan 
didasarkan pada kebenaran yang telah teruji atau didasarkan kepada 
kebenaran utama. Ditinjau dari perspektif metodologi, burhani 
menggunakan logika (al-maqayis) sebagai metodologi.15 
Sementara dalam pandangan filosof al-Farabi, metode al-
burhaniyah (demonstrasi) merupakan metodologi yang super canggih 
dibandingkan dengan metodologi-metodologi lainnya, seperti 
metodologi dialektika (jadaliyah), dan metodologi retorika 
(khatabbiyah). Jika metode retorika dan dialektika dapat dikonsumsi 
oleh masyarakat umum, hal ini tidak berlaku bagi metode burhani. 
Burhani hanya mampu dikonsumsi oleh orang-orang tertentu. 
Ilmu-ilmu yang muncul dari tradisi burhani disebut al-‘Ilm al-
Husuli, yakni ilmu yang dikonsep, disusun, dan disistematiskan hanya 
melalui premis-premis logika. Metode burhani ini biasa digunakan 
dan dijumpai dalam filsafat paripatetik yang secara eksklusif 
mengandalkan deduksi rasional dengan menggunakan silogisme yang 
terdiri dari premis-premis dan konklusi. Metode ini dikembangkan 
oleh al-Kindi, al-Farabi, Ibn Sina dan Ibn Rusyd. 
Berbeda dengan epistemologi bayani, epistemologi burhani 
menempatkan akal dalam otoritas kebenaran. Jika dalam epistemologi 
bayani setiap proses pemikiran pasti berangkat dari teks menuju 
makna, pada epistemologi burhani justru sebaliknya, yaitu makna 
lebih dulu lahir dari kata-kata.16 
                                                            
15Ibid., hal. 84-85 
16Ibid, hal. 86-87 

































Maksud epistemologi Burhani adalah, bahwa untuk mengukur 
benar atau tidaknya sesuatu adalah dengan berdasarkan komponen 
kemampuan alamiyah manusia berupa pengalaman dan akal tanpa 
dasar teks wahyu suci, yang memunculkan peripatik. Maka sumber 
pengetahuan dengan nalar burhani adalah realitas dan empiris; alam, 
sosial, dan humanities. Artinya ilmu diperoleh sebagai hasil 
penelitian, hasil percobaan, hasil eksperimen, baik di laboratorium 
maupun di alam nyata, baik yang bersifat sosial maupun alam. Corak 
berfikir yang digunakan adalah induktif, yakni generalisasi dari hasil-
hasil penelitian empiris.17 
3. Model Berpikir Irfani 
‘Irfan dalam bahasa Arab semakna dengan ma’rifah yang 
diartikan dengan al-‘ilm. Di kalangan sufi, kata ‘irfan dipergunakan 
untuk menunjukkan jenis pengetahuan yang tertinggi, yang dihadirkan 
ke dalam qalb dengan cara kasyf atau ilham. Di kalangan kaum sufi 
sendiri, ma’rifah diartikan sebagai pengetahuan langsung tentang 
Tuhan berdasarkan atas wahyu atau petunjuk Tuhan. 
 Dalam konteks pemaknaan terhadap ma’rifah, klasifikasi 
pengetahuan yang dilakukan oleh Dzu al-Nun al-Mishri menempatkan 
ma’rifah sebagai salah satu jenis pengetahuan khusus di kalangan sufi. 
Pengetahuan jenis ini, dalam pandangan Dzu al-Nun, yang disebut 
pengetahuan hakiki. Dzu al-Nun membagi pengetahuan kepada tiga 
jenis yakni; (1) pengetahuan orang awam yang menyatakan bahwa 
Tuhan itu Esa dengan perantaraan ucapan syahadat, (2) pengetahuan 
ulama yang menyatakan bahwa Tuhan itu Esa menurut logika akal, 
dan (3) pengetahuan para sufi yang menyatakan bahwa Tuhan itu Esa 
dengan perantaraan hati nurani. Pengetahuan jenis pertama dan kedua 
baru tahap ilmu, sedangkan pengetahuan ketiga adalah pengetahuan 
hakiki, yaitu ma’rifat.18 
Irfani adalah pendekatan yang bersumber pada intuisi 
(kasf/ilham). Dari irfani muncul illuminasi. Prosedur penelitian 
irfaniah berdasarkan literatur tasawuf, secara garis besar langkah-
langkah penelitian irfaniah sebagai berikut: 
a. Takhliyah : pada tahap ini, peneliti mengkosongkan (tajarrud) 
perhatiannya dari makhluk dan memusatkan perhatian kepada 
(tawjih). 
b. Tahliyah : pada tahap ini, peneliti memperbanyak amal sholeh dan 
melazimkan hubungan dengan al-Khaliq lewat ritus-ritus tertentu. 
                                                            
17Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, hal. 45 
18Ngainun Naim, Pengantar, hal. 89 

































c. Tahliyah : pada tahap ini, peneliti menemukan jawaban batiniah 
terhadap persoalan-persoalan yang dihadapinya. 
Paradigma irfaniyah juga mengenal teknik-teknik yang khusus. 
Ada tiga teknik penelitian irfaniyah : 
a. Riyadah : rangkaian latihan dan ritus dengan penahapan dan 
prosedur tertentu. 
b. Tariqah : di sini diartikan sebagai kehidupan jama’ah yang 
mengikuti aliran tasawuf yang sama. 
c. Ijazah : dalam penelitian irfaniah, kehadiran guru sangat penting. 
Guru membimbing murid dari tahap yang satu ke tahap yang lain. 
Pada tahap tertentu, guru memberikan wewenang (ijazah) kepada 
murid.19 
Epistemologi ‘irfani diharapkan menjembatani sekaligus 
menghindari kekakuan (rigiditas) dalam berfikir keagamaan yang 
menggunakan teks sebagai sumber utamanya. Dengan peran dan 
fungsinya, epistemologi ‘irfani dalam pemikiran Islam menjadi 
mekanisme kontrol perimbangan pemikiran dari dalam. Memang, 
perpaduan antara “teks” dengan “akal” ternyata tidak selamanya 
berjalan baik den sesuai harapan. Dalam kondisi ini, perpaduan ini 
ternyata juga membawa dampak yang kurang produktif, baik berupa 
ketegangan, konflik, dan bahkan dalam batas-batas tertentu dalam 
bentuk kekerasan. 
Berbeda dengan kedua epistemologi sebelumnya, sumber 
epistemologi ‘irfani adalah intuisi. Karena menggunakan intuisi ini, 
maka status keabsahannya acapkali digugat, baik oleh tradisi bayani 
maupun burhani. Epistemologi mempertanyakan keabsahannya karena 
dianggap tidak mengindahkan pedoman-pedoman yang diberikan teks. 
Sementara epistemologi burhani mempertanyakan keabsahannya 
karena dianggap tidak mengikuti aturan dan analisa logika.  
Sumber terpokok epistemologi ‘irfani adalah pengalaman 
(eksperince). Pengalaman hidup sehari-hari yang otentik merupakan 
pelajaran yang tidak ternilai harganya. Ketika manusia menghadapi 
alam semesta yang cukup mengagumkan, dalam lubuk hatinya yang 
terdalam telah dapat mengetahui adanya Dzat Yang Maha Suci dan 
Maha segalanya. Untuk mengetahui Dzat Yang Maha tersebut, 
manusia tidak perlu menunggu turunnya teks. 
 Validitas kebenaran ‘irfani hanya dapat dirasakan dan dihayati 
secara langsung oleh intuisi dan al-dhauq. Sekat-sekat formalitas 
lahiriah yang diciptakan tradisi bayani maupun burhani, baik dalam 
bentuk bahasa, agama, ras, etnik, kulit, golongan, kultur, dan tradisi, 
                                                            
19Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, hal. 45-46 

































yang ikut andil merenggangkan hubungan interpersonal antar umat 
manusia, hendak dipinggirkan oleh tradisi berfikir orisinal ‘irfani.  
Ditinjau dari sisi metode, ‘irfani yang dikembangkan terutama 
oleh kalangan sufi ini menggunakan metode penegtahuan illuminasi 
(kasyf). Kasyf adalah uraian tentang apa yang tertutup bagi 
pemahaman yang tersingkap bagi seseorang, seakan ia melihat dengan 
mata telanjang. Selain itu, kasyf  juga diartikan sebagai penyingkapan 
atau wahyu. Ia merupakan jenis pengalaman langsung yang lewat 
pengalaman tersebut, pengetahuan tentang hakiki diungkapkan pada 
hati sang hamba dan pecinta.20 
 
C. Sistem Epistemologi Pendidikan Islam 
Sistem pendidikan merupakan rangkaian dari sub sistem-sub 
sistem atau unsur-unsur pendidikan yang saling terkait dalam 
mewujudkan keberhasilannya. Ada tujuan, kurikulum, materi, metode, 
pendidik, peserta didik, sarana, alat, pendekatan, dan sebagainya. 
Keberadan satu unsur membutuhkan keberadaan unsur yang lain, tanpa 
keberadaan salah satu di antara unsur-unsur itu proses pendidikan 
menjadi terhalang, sehingga mengalami kegagalan.21 Ketika satu unsur 
dominan mendapat pengaruh tertentu, pada saat yang bersamaan unsur-
unsur lainnya menjadi terpengaruh. Kemudian kita bisa membayangkan, 
bagaimana mudahnya bagi pendidikan Barat modern mempengaruhi 
sistem pendidikan Islam dengan cara mempengaruhi substansi tujuan 
pendidikan Islam terlebih dahulu. Berawal dari penggarapan tujuan ini, 
untuk berikutnya akan lebih mudah mempengaruhi unsur-unsur lainnya.22 
Demi kepentingan antisipasi terhadap meluasnya pengaruh Barat 
terhadap pendidikan Islam kendatipun terlambat, kita masih perlu 
meninjau sistem pendidikan Islam. Tampaknya, sistem pendidikan yang 
ada sampai saat ini masih menampakkan berbagai permasalahan berat 
dan serius yang memerlukan penanganan dengan segera. Dalam 
menangani permasalah ini tidak bisa dilakukan sepotong-potong atau 
secara parsial, tapi harus dilakukan secara total dan integratif berdasarkan 
petunjuk-petunjuk wahyu untuk menjamin arah pemecahan yang benar. 
Pendidikan yang dialami oleh seseorang senantiasa mempengaruhi 
cara berfikirnya, cakrawalanya, pandangannya tentang kehidupan, cara-
cara dalam bekerja, maupun tehnik berkarya. Adapun secara kolektif, 
sistem pendidikan dapat mempengaruhi tatanan kehidupan masyarakat 
                                                            
20Ngainun Naim, Pengantar, hal. 90-93 
21Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan islam, (Jakarta, Penerbit Erlangga : 2005), hal. 
218 
22Ibid.,  hal. 219 

































dan bernegara, baik menyangkut sosial, ekonomi, hukum, budaya dan 
lain-lain. 
Kata Islam yang terangkai dalam sistem pendidikan Islam tidak 
untuk formalitas, tetapi memiliki implikasi-implikasi yang jauh, di mana 
wahyu Allah, baik Al-quran maupun al-sunnah ditempatkan sebagi 
pemberi petunjuk ke arah mana proses pendidikan digerakkan, apa 
bentuk tujuan yang ingin dicapai, bagaimana cara mencapai tujuan itu, 
orientasi apa yang ingin dituju, dan lain-lain. Disamping itu, wahyu 
tersebut dijadikan alat memantau perkembangan pendidikan Islam apakah 
telah sesuai dengan petunjuk-petunjuknya atau telah menyimpang sama 
sekali dari petunjuk itu. Jadi, dalam sistem pendidikan Islam, wahyu 
diperankan secara aktif mendampingi akal. 
$pkš‰r'¯»tƒ tûïÏ%©!$# (#þqãYtB#uä (#qãè‹ÏÛr& ©!$# 
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Untuk mendukung renovasi sistem pendidikan Islam tersebut, 
sistem pendidikan kita harus mengandung sebuah misi penyampaian 
wawasan (vision) Islam. Sebaliknya, ”Kita harus menolak sistem 
pendidikan yang didasarkan atas paternalisme dan yang memaksakan 
perspektif-perspektif yang asing bagi masyarakat kita”.24 Agaknya 
penting disadari, bahwa kita tidak mampu mengubah sistem pendidikan 
secara mendadak tanpa mengubah struktur kekuasaan dalam masyarakat 
kita. Selama masyarakat kita masih bercorak paternalistik, rasanya tidak 
mudah mewujudkan sistem pendidikan yang benar-benar berkemampuan 
melahirkan kreatifitas. Pada masyarakat paternalistik itu, ketergantungan 
seseorang pada figur-figur tokoh sangat tinggi. Oleh karena itu,  
diperlukan tahapan sosialisasi untuk memperkenalkan sistem pendidikan 
yang memperdayakan semua pihak baik pendidik, peserta didik, 
masyarakat dan pemerintah.25 
 
D.  Pembaharuan Epistemologi Pendidikan Islam 
Sebagai kegiatan yang menekankan pada proses sebenarnya 
memberikan sinyal bahwa persoalan-persoalan pendidikan Islam adalah 
sebagai persoalan ijtihadiah, yang banyak memberi peran kepada umat 
                                                            
23QS an-Nisa’ ayat 59 
24Ziaudin Sardar, Rekayasa Masa Depan Peradaban Muslim, terj, Rahmani Astuti, (Bandung: 
Mizan, 1992), hal. 12 
25Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan islam, (Jakarta, Penerbit Erlangga : 2005), hlm 
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Islam untuk mencermati, mengkritisi, dan mengkontruk formula-formula 
baru yang makin sempurna. Kendatipun wahyu telah memberikan 
petunjuk-petunjuk, tetapi justru petunjuk-petunjuk itu masih perlu 
dijabarkan secara detail, sehingga melibatkan akal untuk melakukan 
pemikiran-pemikiran secara mendalam.26  
Masalah pendidikan adalah masalah duniawi, ajaran Islam hanya 
memberikan dasar dan garis-garis pokoknya, sedangkan detailnya 
diserahkan kepada akal sehat, modus bagaimana yang baik dan yang 
benar. Berdasarkan realitas ini, seharusnya pendidikan telah mengalami 
dinamika yang cepat, mengingat ada ruang gerak yang longgar untuk 
mengembangkannya. Logikanya, semakin longgar wilayah ijtihadnya 
semakin dapat mempercepat perkembangannya, jika para pemikir Islam 
berupaya mengembangkan secara optimal.27 
 
28ﺚﻳﺪﺤﻟﺍ - ﻢﻛﺎﻴﻧﺩ ﺭﻮﻣﺎﺑ ﻢﻠﻋﺍ ﻢﺘﻣﺍ  
Pendidikan ternyata memiliki peranan yang sangat penting, bahkan 
paling penting dalam mengembangkan peradaban Islam dan mencapai 
kejayaan umat Islam. Dilihat dari obyek formalnya, pendidikan memang 
menjadikan sarana kemampuan manusia untuk dibahas dan 
dikembangkannya. Dalam persoalan kemajuan peradaban dan umat 
Islam, kemampuan manusia ini harus menjadi perhatian utama, karena ia 
menjadi penentunya. Ini berarti kajian pendidikan berhubungan langsung 
dengan pengembangan sumber daya manusia yang belakangan ini 
diyakini lebih mampu mempercepat kemajuan peradaban, daripada 
sumber daya alam. Ada banyak negara yang potensi alamnya kecil tetapi 
potensi sumber daya manusianya besar mampu mengalahkan kemajuan 
negara yang sumber daya alamnya besar tetapi sumber daya manusianya 
kecil, seperti Jepang terhadap Indonesia.29  
Dengan demikian, ke arah masa depan yang lebih baik adalah 
pendidikan. Pendidikan merupakan bentuk investasi yang paling baik. 
Maka, setiap Muslim mengalokasikan porsi terbesar dari pendapatan 
nasionalnya untuk program-program pendidikan. Bila umat Islam 
bermaksud merebut peranan sejarahnya kembali dalam percaturan dunia, 
kerja pertama yang harus ditandinginya adalah membenahi dunia 
pendidikan Islam, khususnya perguruan tinggi. Pendidikan tinggi Islam 
harus mampu menciptakan lingkungan akademik yang kondusif bagi 
lahirnya cendekia-cendekia yang berfikir kreatif, otentik, dan orisinal, 
                                                            
26Ibid., hal. 225 
27Ibid, hal. 225-226 
28Hadis 
29Ibid., 226 

































bukan cendekia-cendekia ”konsumen” yang berwawasan sempit, terbatas 
dan verbal.30  
Bentuk pendidikan tradisional yang menghabiskan banyak energi 
bukan dalam bidang pemikiran yang kreatif, tetapi dalam hal 
”mengingat” dan ”mengulang” itu tidak dapat menghasilkan gerakan 
intelektual. Padahal, semestinya pendidikan yang baik dan strategis tentu 
mampu menghasilkan lulusan-lulusan yang berkapasitas intelektual, 
sebab kaum intelektual adalah anggota-anggota masyarakat yang 
mengabdikan dirinya pada pengembangan ide-ide orisinal dan terikat 
dalam pencarian pemikiran-pemikiran kreatif. Di tangan merekalah dapat 
digantungkan harapan adanya gagasan dan terobosan baru untuk 
memecahkan problem-problem yang dihadapi umat.31 
 
E.  Upaya Membangun Epistemologi Pendidikan Islam 
Pengaruh pendidikan Barat terhadap pendidikan yang berkembang 
di hampir semua negara ternyata sangat kuat. Pengaruh ini juga 
menembus pendidikan Islam, sehingga sistem pendidikan Islam 
mengalami banyak kelemahan. Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan 
tersebut, para pakar pendidikan Islam dan para pengambil kebijakan 
dalam pendidikan Islam harus mengadakan pembaharuan-pembaharuan 
secara komprehensif agar terwujud pendidikan Islam ideal yang 
mencakup berbagai dimensi. Pada dimensi pengembangan terdapat 
kesadaran bahwa cita-cita mewujudkan pendidikan Islam ideal itu baru 
bisa dicapai bila ada upaya membangun epistemologinya.32 
Epistemologi pendidikan Islam ini, meliputi; pembahasan yang 
berkaitan dengan seluk beluk pengetahuan pendidikan Islam mulai dari 
hakekat pendidikan Islam, asal-usul pendidikan Islam, sumber pendidikan 
Islam, metode membangun pendidikan Islam, unsur pendidikan Islam, 
sasaran pendidikan Islam, macam-macam pendidikan Islam dan 
sebagainya. Dalam pembahasan ini epistemologi pendidikan Islam lebih 
diarahkan pada metode atau pendekatan yang dapat dipakai membangun 
ilmu pendidikan Islam, daripada komponen-komponen lainnya, karena 
komponen metode tersebut paling dekat dengan upaya mengembangkan 
pendidikan Islam, baik secara konsepteual maupun aplikatif. 
Epistemologi pendidikan Islam ini perlu dirumuskan secara 
konseptual untuk menemukan syarat-syarat dalam mengetahui 
pendidikan berdasarkan ajaran-ajaran Islam. Syarat-syarat itu merupakan 
kunci dalam memasuki wilayah pendidikan Islam, tanpa menemukan 
                                                            
30Ahmad Syafi’i Ma'arif, Pendidikan,  hal. 25 
31Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan islam, (Jakarta, Penerbit Erlangga : 2005), hal.  
229 
32Ibid., 249 

































syarat-syarat itu kita merasa kesulitan mengungkapkan hakekat 
pendidikan Islam, mengingat syarat merupakan tahapan yang harus 
dipenuhi sebelum berusaha memahami dan mengetahui pendidikan Islam 
yang sebenarnya. Setelah ditemukan syarat-syaratnya, langkah 
selanjutnya untuk dapat menangkap ”misteri pendidikan Islam” adalah 
dengan menyiapkan segala sarana dan potensi yang dimiliki para ilmuan 
atau pemikir, dalam kapasitasnya sebagai penggali khazanah dan temuan 
pendidikan Islam.33 
 Oleh karena itu, epistemologi pendidikan Islam bisa berfungsi 
sebagai pengkritik, pemberi solusi, penemu dan pengembang. Melalui 
epistemologi pendidikan Islam ini, seseorang pemikir dapat melakukan : 
Pertama, teori-teori atau konsep-konsep pendidikan pada umumnya 
maupun pendidikan yang diklaim sebagi Islam dapat dikritisi dengan 
salah satu pendekatan yang dimilikinya. Kedua, epistemologi tersebut 
bisa memberikan pemecahan terhadap problem-problem pendidikan, baik 
secara teoritis maupun praktis, karena teori yang ditawarkan dari 
epistemologi itu untuk dipraktekkan. Ketiga, dengan menggunakan 
epistemologi, para pemikir dan penggali khazanah pendidikan Islam 
dapat menemukan teori-teori atau konsep-konsep baru tentang pendidikan 
Islam. Selanjutnya, yang keempat, dari hasil temuan-temuan baru itu 
kemudian dikembangkan secara optimal.34 
 Mengingat epistemologi memiliki peran, pengaruh dan fungsi 
yang begitu besar, dan terlebih lagi sebagai penentu atau penyebab 
timbulnya akibat-akibat dalam pendidikan Islam, maka ada benarnya 
pendapat yang mengatakan ”Problem utama pendidikan Islam adalah 
problem epistemologinya.”35 Sekiranya terjadi kelemahan atau 
kemunduran pendidikan Islam, maka epistemologi sebagai penyebab 
paling awal harus dibangun lebih dulu, dan melalui epistemologi juga, 
jika kita berkeinginan mengembangkan pendidikan Islam. Kekokohan 
bangunan epistemologi melahirkan ketahanan pendidikan Islam 
menghadapi pengaruh apapun, termasuk arus budaya Barat, dan mampu  
memberi jaminan terhadap kemajuan pendidikan Islam serta bersaing 
dengan pendidikan-pendidikan lainnya.36 
 
F.  Pengaruh Pendidikan Barat Terhadap Pendidikan Islam 
Kekalahan Islam akibat penghancuran Hulago Khan terhadap 
Baghdad sebagi pusat kekuasaan Islam pada tahun 1258 mengakibatkan 
                                                            
33Ibid.,  hal. 229 
34Ibid, hal.  250-251 
35Abdul Munir Mulkhan, Paradigma, hal. 28-29 
36Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan islam, (Jakarta, Penerbit Erlangga : 2005), hal. 
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kemunduran umat Islam dalam segala bidang kehidupan, baik ekonomi, 
politik, budaya maupun pendidikan. Pasca penghancuran itu, pendidikan 
Islam tidak lagi mampu menjadi alternatif bagi para pelajar dan 
mahasiswa dalam skala internasional yang ingin memperdalam ilmu 
pengetahuan. Pembahasan-pembahasan serius dalam bidang kebudayaan 
(sastra), filsafat, dan teologi yang seringkali dilakukan para ilmuwan 
yang hidup pada zaman kejayaan peradaban Islam, hilang sama sekali.37 
Pengaruh penguasa Dinasti Turki Usmani pada abad ke-16 dalam 
bidang pengajaran dan aktifitas-aktifitas ilmiah lainnya mengarah pada 
penempatan empat bidang studi kegamaan; Alqur’an, Hadis, Syari’ah dan 
Tata Bahasa Arab, menjadi sumber utama proses pendidikan. Ciri utama 
sistem pendidikan Islam, adalah menekankan pada ”proses mengingat” 
sumber-sumber pemikiran keagamaan. Padahal untuk kepentingan 
memecahkan atau mencari solusi atas persoalan-persoalan pendidikan 
yang dihadapi umat tidak bisa dilalui dengan ”proses mengingat”, tetapi 
seharusnya dengan ”proses berfikir”.38 
Napoleon mendarat di Mesir pada 1798, datang tidak hanya 
untuk kepentingan militer, tetapi juga untuk kepentingan ilmiah, sehingga 
dia membawa para ahli dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan. Baru 
pada saat inilah umat Islam dan orang-orang Mesir untuk pertama kalinya 
mempunyai kontak langsung dengan peradapan Eropa. Tampaknya 
kedatangan Napoleon itu, direspons oleh penguasa Islam melalui 
perlawanan bersenjata dan oleh pembaharu Islam dengan pemikiran 
pembaharunya.39 
Dalam bidang pendidikan, para pembaharu Islam tersebut yang 
memiliki perhatian besar, antara lain adalah Muhammad Ali Pasha, 
Sultan Mahmud II, Muhammad Abduh, Sir Sayyid Ahmad Khan. Mereka 
mengikuti pola pendidikan yang dikembangkan di Barat, karena Barat 
dianggap berhasil dalam mengembangkan pendidikan. Sedangkan umat 
Islam kendatipun secara bertahap, juga mengikuti langkah-langkah para 
pembaharu itu, sehingga mereka mencoba meniru gaya pendidikan Barat 
dalam berbagai dimensinya, termasuk pemikiran-pemikran yang 
mendasari keberadaan pendidikan yang biasa disebut dengan filsafat 
pendidikan.40 
 Pendidikan Barat yang diadaptasi oleh pendidikan Islam, 
meskipun mencapai kemajuan, tetap tidak layak dijadikan sebuah model 
untuk memajukan peradapan Islam yang damai, anggun, dan ramah 
terhadap kehidupan manusia. Pendidikan Barat itu hanya maju secara 
                                                            
37Ibid.,  hal. 208 
38Ibid,  hal. 208 
39Ibid, hal. 209 
40Ibid., hal. 209 

































lahiriyah, tetapi tidak membuahkan ketenangan rohani lantaran 
pendidikan tersebut hanya berorientasi pada pengembangan yang bersifat 
kuantitatif. Ukuran-ukuran hasil pendidikan  lebih dilihat dari sudut, 
seberapa jauh pengetahuan yang diserap oleh peserta didik, tidak 
memperhatikan apakah tumbuh kesadaran diri peserta didik untuk 
bertindak sesuai dengan pengetahuan yang dikuasainya.41 
 Hal ini mengingatkan kita pada kasus pembaharuan Islam di 
Turki terutama yang dilakukan Mustafa Kemal. Melalui semangat 
westernisme, sekulerisme dan nasionaliseme, dia mengadakan 
perombakan pendidikan Islam secara mendasar dengan menutup 
madrasah diganti sekolah yang khusus membina imam dan khatib, 
menghapuskan pendidikan agama di sekolah-sekolah, menghapus bahasa 
Arab dan Persia dalam kurikulum sekolah, dan menukar tulisan Arab 
dengan tulisan Latin.42 Akan tetapi kenyataanya hingga sekarang Turki 
tidak mampu mencapai kemajuan peradapan sebagai yang dicapai 
negara-negara Barat. Turki tetap tidak memperoleh apa-apa. Sebaliknya, 
Jepang yang sangat kuat berpegang teguh pada tradisi lokal sekalipun 
dengan tetap mengikuti perkembangan di Barat ternyata mampu 





41Ibid., hal. 210 
42Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam Sejarah Pemikiran dan Gerakan, (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1975), hal. 149-152 






































A.Pengertian Nilai Dalam Pendidikan Islam 
Aksiologi  adalah istilah yang berasal dari kata Yunani; axios yang 
brarti sesuai atau wajar. Sedangkan logos yang berari ilmu. Aksiologi 
dipahami sebagai teori nilai. Menurut John Sincliar, dalam lingkup kajian 
filsafat nilai merujuk pada pemikiran atau suatu system seperti politik, 
social dan agama. Sistem mempunyai rancangan bagaimana tatanan, 
rancangan dan aturan sebagai satu bentuk pengendalian terhadap satu 
institusi dapat terwujud.1 
Aksiologi ialah ilmu pengetahuan yang menyelidiki hakekat nilai, 
pada umumnya ditinjau dari sudut pandangan kefilsafatan. Di Dunia ini 
terdapat banyak cabang pengetahuan yang bersangkutan dengan masalah-
masalah nilai yang khusus seperti epistimologis, etika dan estetika. 
Epistimologi bersangkutan dengan masalah kebenaran, etika 
bersangkutan dengan masalah kebaikan, dan estetika bersangkutan 
dengan masalah keindahan.2 
Secara historis, istilah yang lebih umum dipakai adalah etika 
(ethics) atau moral (morals). Tetapi dewasa ini, istilah axios (nilai) dan 
logos (teori) lebih akrab dipakai dalam dialog filosofis. Jadi, aksiologi 
bisa disebut sebagai the theory of value atau teori nilai. Bagian dari 
filsafat yang menaruh perhatian tentang baik dan buruk (good and bad), 
benar dan salah (right and wrong), serta tentang cara dan tujuan (means 
and ends). Aksiologi mencoba merumuskan suatu teori yang konsisten 
untuk perilaku etis. Ia bertanya seperti apa itu baik (what is good?). 
Tatkala yang baik teridentifikasi, maka memungkinkan seseorang untuk 
berbicara tentang moralitas, yakni memakai kata-kata atau konsep-konsep 
semacam “seharusnya” atau “sepatutnya” (ought/should). Demikianlah 
aksiologi terdiri dari analisis tentang kepercayaan, keputusan, dan 
konsep-konsep moral dalam rangka menciptakan atau menemukan suatu 
teori nilai.3 
1. Pengertian Nilai Secara Umum  
Nilai merupakan sesuatu yang abstrak sehingga sulit untuk 
dirumuskan ke dalam suatu pengetian yang memuaskan. Beberapa 
                                                            
1Ali Abri, Filsafat Umum Suatu Pengantar. Untuk Kalangan Sendiri. hal. 33. 
2Louis O. Kattsoff. Pengantar Filsafat. Alih Bahasa Soejono Soemargono, (Yogyakarta: 
Penerbit Tiara Wacana, 1996), hal. 327 
3Ibid., hal. 330 

































ahli merumuskan pengertian nilai dari beberapa perspektif yaitu 
menurut Chabib Thoha nilai merupakan sifat yang melekat pada 
sesuatu (sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek 
yang memberi arti (manusia yang meyakini).4 Jadi nilai adalah sesuatu 
yang bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah 
laku. 
Purwadarminta menerjemahkan Nilai sebagai sifat-sifat (hal-
hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.5 Mujib dan 
Muhaimin mengungkapkan “Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa 
dan tindakan manusia dan melembaga secara obyektif di dalam 
masyarakat6. Sementara menurut Gazalba yang dikutip Thoha 
mengartikan nilai sebagai sesuatu yang bersifat abstrak, ia ideal, nilai 
bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan 
salah yang menuntut pembuktian empirik, melainkan penghayatan 
yang dikehendaki dan tidak dikehendaki.7 
Dari uraian di atas maka nilai dapat diartikan sebagai sesuatu 
yang dianggap baik, berguna atau penting, dijadikan sebagai acuan 
dan melambangkan kualitas yang kemudian diberi bobot baik oleh 
individu maupun kelompok. 
Nilai merupakan tema baru dalam filsafat: aksiologi, cabang 
filsafat yang mempelajarinya, muncul yang pertama kalinya pada 
paroh kedua abad ke-19.8 Menurut Riseri Frondizi, nilai itu 
merupakan kualitas yang tidak tergantung pada benda; benda adalah 
sesuatu yang bernilai. Ketidak tergantungan ini mencakup setiap 
bentuk empiris, nilai adalah kualitas a priori.9 
Menurut Langeveld, dalam bahasa sehari-hari kata kita “barang 
sesuatu mempunyai nilai”. Barang sesuatu yang dimaksudkan di sini 
dapat disebut barang nilai. Dengan demikian, mempunyai nilai itu 
adalah soal penghargaan, maka nilai adalah dihargai.10 Sejalan dengan 
itu, Juhaya S.Praja dengan singkat mengatakan, nilai artinya harga. 
                                                            
4Thoha, HM. Chabib, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 1996), 
hal. 18. 
5Purwadarminta, W.JS, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), hal. 
677. 
6Muhaimin dan Mujib, Abdul, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 
1993), hal. 110 
7Thoha, HM. Chabib, Kapita Selekta, hal. 61 
8Riseri Frondizi, Pengantar Filsafat Nilai, terj. Cuk Ananta Wijaya, (Yogyakarta:  Pustaka 
Pelajar, 2001), hal. 1. 
9Ibid. 
10Langeveld, Menuju Kepemikiran Filsafat, (Jakarta: PT.Pembangunan, tth),  hlm. 196. Lihat 
juga Rizal Mustansyir dan Misnal Munir, Filsafat Ilmu, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 
hal. 26 

































Sesuatu mempunyai nilai bagi seseorang karena ia berharga bagi 
dirinya. Pada umumnya orang mengatakan bahwa nilai sesuatu benda 
melekat dan bukan di luar benda. Tetapi ada juga yang berpendapat 
bahwa nilai ada di luar benda.11 
Nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu (sistem 
kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang memberi 
arti (yakni manusia yang meyakini). Sedangkan pengertian nilai 
menurut J.R. Fraenkel sebagaimana dikutif Chabib Toha12 adalah a 
value is an idea a concept about what some one thinks is important in 
life. 
 Pengertian ini menunjukkan bahwa hubungan antara subjek 
dengan objek memiliki arti penting dalam kehidupan objek. Sebagai 
contoh segenggam garam lebih berarti bagi masyarakat Dayak di 
pedalaman dari pada segenggam emas. Sebab garam lebih berarti 
untuk mempertahankan kehidupan atau mati, sedangkan emas semata-
mata untuk perhiasan. Sedangkan bagi masyarakat kota, sekarung 
garam tidak berarti dibandingkan dengan segenggam emas, sebab 
emas lebih penting bagi orang kota.  
Sidi Gazalba sebagaimana dikutif Chabib Toha, mengartikan 
nilai sebagai berikut: Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia 
ideal, nilai bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan 
benar dan salah yang menuntut pembuktian empirik, melainkan soal 
penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki, disenangi dan 
tidak disenangi13. Pengertian tersebut menunjukkan adanya hubungan 
antar subjek penilaian dengan objek, sehingga adanya perbedaan nilai 
antara garam dengan emas. Tuhan itu tidak bernilai bila tidak ada 
subjek yang memberi nilai, Tuhan menjadi berarti setelah ada 
makhluk yang membutuhkan. Ketika Tuhan sendirian, maka ia hanya 
berarti bagi diri-Nya sendiri. Garam menjadi berarti seolah ada 
manusia yang membutuhkan rasa asin. Emas menjadi berarti setelah 
ada manusia yang mencari perhiasan. 
 Namun demikian nilai-nilai semata-mata terletak kepada 
subjek pemberi nilai, tetapi di dalam sesuatu tersebut mengandung hal 
yang bersifat esensial yang menjadikan sesuatu itu bernilai. Tuhan 
mengandung semata sifat kesempurnaan yang tiada taranya dari 
segenap makhluk apapun di jagat raya ini; garam mengandung zat asin 
yang dibutuhkan manusia; dan emas mengandung sesuatu yang tidak 
akan berkarat. Apabila unsur yang bersifat esensial ini tidak ada, maka 
manusia juga tidak akan memberikan harga terhadap sesuatu tersebut. 
                                                            
11Juhaya S.Praja, Aliran – Aliran Filsafat dan Etika, (Jakarta: Prenada Media, 2003), hal. 59. 
12Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hal. 60 
13Ibid., hal. 61. 

































 Menurut Louis O. Kattsof nilai diartikan sebagai berikut: 
1. Nilai merupakan kualitas empiris yang tidak dapat didefinisikan, 
tetapi kita dapat mengalami dan memahami secara langsung 
kualitas yang terdapat dalam objek itu. Dengan demikian nilai 
tidak semata-mata subjektif, melainkan ada tolok ukur yang pasti 
yang terletak pada esensi objek itu. 
2. Nilai sebagai objek dari suatu kepentingan, yakni suatu objek yang 
berada dalam kenyataan maupun pikiran dapat memperoleh nilai 
jika suatu ketika berhubungan dengan subjek-subjek yang memiliki 
kepentingan. Pengertian ini hampir sama dengan pengertian antara 
garam dan emas tersebut di atas. 
3. Sesuai dengan pendapat Dewey, nilai adalah sebagai hasil dari 
pemberian nilai, nilai itu diciptakan oleh situasi kehidupan. 
4. Nilai sebagai esensi nilai adalah hasil ciptaan yang tahu, nilai 
sudah ada sejak semula, terdapat dalam setiap kenyataan namun 
tidak bereksistensi, nilai itu bersifat objektif dan tetap.14 
Dari pengertian tersebut, menurut Chabib Toha, nilai 
merupakan esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi 
kehidupan manusia. Esensi belum berarti sebelum dibutuhkan oleh 
manusia, tetapi tidak berarti adanya esensi karena adanya manusia 
yang membutuhkan. Hanya saja kebermaknaan esensi tersebut 
semakin meningkat sesuai dengan peningkatan daya tangkap dan 
pemaknaan manusia sendiri. Hakekat kehidupan sosial 
kemasyarakatan adalah untuk perdamaian, perdamaian hidup 
merupakan esensi kehidupan manusia. Esensi itu tidak hilang 
walaupun kenyataannya banyak bangsa yang berperang. Nilai 
perdamaian semakin tinggi selama manusia mampu memberikan 
makna terhadap perdamaian, dan nilai perdamaian juga berkembang 
sesuai dengan daya tangkap manusia tentang hakekat perdamaian. 
2. Pengertian Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Menurut Ali Sarwan, nilai pendidikan Islam adalah ciri-ciri atau 
sifat khas Islami yang dimiliki sistem pendidikan Islam.15 Rajab Dauri 
mengatakan nilai-nilai pendidikan Islam adalah corak atau sifat yang 
melekat pada pendidikan Islam.16 Sedangkan Ruqaiyah M. 
berpendapat nilai-nilai pendidikan Islam adalah ada pada determinasi 
yang terdiri dari cara pandang, aturan dan norma yang ada pada 
pendidikan Islam yang selalu berkaitan dengan akidah, ibadah, 
                                                            
14Louis Kattsof, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 
1986), hal.333. 
15Ali Sarwan, Ciri-ciri Pendidikan Islam,(Internet, 23 Maret 2006), hal. 5 
16Rajab dauri, Islam dan Nilai, (Internet, 17 Juli 2007), hal. 4 

































syariah, dan akhlak.17 Dengan demikian dapat dipahami bahwa nilai-
nilai pendidikan Islam adalah ciri khas, sifat yang melekat yang terdiri 
dari aturan dan cara pandang yang dianut oleh agam Islam.  
 
B. Macam-macam Nilai  
Nilai dapat dilihat dari berbagai sudut pandangan, yang 
menyebabkan terdapat bermacam-macam nilai, antara lain: 
1. Dilihat dari segi kebutuhan hidup manusia, nilai menurut Abraham 
Maslaw dapat dikelompokkan menjadi: 1. Nilai biologis, 2. Nilai 
keamanan. 3. Nilai cinta kasih. 4. Nilai harga diri. 5. Nilai jati diri.18 
Kelima nilai tersebut berkembang sesuai dengan tuntutan kebutuhan. 
Dari kebutuhan yang paling sederhana, yakni kebutuhan akan tuntutan 
fisik biologis, keamanan, cinta kasih, harga diri dan yang terakhir 
kebutuhan jati diri. Apabila kebutuhan dikaitkan dengan tata-nilai 
agama, akan menimbulkan penafsiran yang keliru. Apakah untuk 
menemukan jati diri sebagai orang muslim dan mukmin yang baik itu 
baru dapat terwujud setelah kebutuhan yang lebih rendah tercukupi 
lebih dahulu? Misalnya makan cukup, tidak ada yang merongrong 
dalam beragama, dicintai dan dihormati kemudian orang itu baru 
dapat beriman dengan baik, tentunya tidak. Nilai keimanan dan 
ketaqwaan tidak tergantung pada kondisi ekonomi maupun sosial 
budaya, tidak terpengaruh oleh dimensi ruang dan waktu. 
2. Dilihat dari Kemampuan jiwa manusia untuk menangkap dan 
mengembangkan,  nilai dapat dibedakan menjadi dua yakni:  
a. Nilai yang statik, seperti kognisi, emosi, dan psikomotor. 
b. Nilai yang bersifat dinamis, seperti motivasi berprestasi, motivasi 
berafiliasi, motivasi berkuasa.19  
3. Pendekatan proses budaya sebagaimana dikemukakan oleh Abdullah 
Sigit, nilai dapat dikelompokkan dalam tujuh jenis yakni: 1. Nilai ilmu 
pengetahuan. 2. Nilai ekonomi. 3. Nilai keindahan. 4. Nilai politik. 5. 
Nilai keagamaan. 6. Nilai kekeluargaan dan 7. Nilai kejasmanian.20 
Pembagian nilai-nilai ini dari segi ruang lingkup hidup manusia 
sudah memadai sebab mencakup hubungan manusia dengan Tuhan, 
hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia dengan 
dirinya sendiri, karena itu nilai ini juga mencakup nilai-nilai ilahiyah (ke-
Tuhanan) dan nilai-nilai insaniyah (kemanusiaan). 
                                                            
17Ruqaiyah M, Konsep Nilai dalam Pendidikan Islam, 2006, hal. 12 
18Chabib Toha, Kapita Selekta, hal. 62-63. 
19Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1990), hal. 
145 
20Ibid. 

































1. Pembagian nilai didasarkan atas sifat nilai itu dapat dibagi ke dalam 
(1) nilai-nilai subjektif, (2) nilai-nilai objektif rasional, dan (3) nilai-
nilai objektif metafisik21 Nilai subjektif adalah nilai yang merupakan 
reaksi subjek terhadap objek, hal ini sangat tergantung kepada masing-
masing pengalaman subjek tersebut. Nilai subjektif rasional (logis) 
yakni nilai-nilai yang merupakan esensi dari objek secara logis yang 
dapat diketahui melalui akal sehat. Seperti nilai kemerdekaan, setiap 
orang memiliki hak untuk merdeka, nilai kesehatan, nilai keselamatan 
badan dan jiwa, nilai perdamaian dan sebagainya. Sedangkan nilai 
yang bersifat objektif metafisik yakni nilai-nilai yang ternyata mampu 
menyusun kenyataan objektif, seperti nilai-nilai agama. 
2. Nilai bila dilihat dari sumbernya terdapat (1) nilai illahiyah (ubudiyah 
dan muamalah), (2) nilai insaniyah. Nilai ilahiyah adalah nilai yang 
bersumber dari agama (wahyu Allah), sedangkan nilai insaniyah 
adalah nilai yang diciptakan oleh manusia atas dasar kriteria yang 
diciptakan oleh manusia pula. 
3. Dilihat dari segi ruang lingkup dan keberlakuannya nilai dapat dibagi 
menjadi (1) nilai-nilai universal dan (2) nilai-nilai lokal.22 Tidak tentu 
semua nilai-nilai agama itu universal, demikian pula ada nilai-nilai 
insaniyah yang bersifat universal. Dari segi keberlakuan masanya 
dapat dibagi menjadi (1) nilai-nilai abadi, (2) nilai pasang surut dan 
(3) nilai temporal.23  
4. Ditinjau dari segi hakekatnya nilai dapat dibagi menjadi (1) nilai 
hakiki (root values) dan (2) nilai instrumental.24 Nilai-nilai yang 
hakiki itu bersifat universal dan abadi, sedangkan nilai-nilai 
instrumental dapat bersifat lokal, pasang-surut, dan temporal. 
Perbedaan macam-macam nilai ini mengakibatkan menjadikan 
perbedaan dalam menentukan tujuan pendidikan nilai, perbedaan strategi 
yang akan dikembangkan dalam pendidikan nilai, perbedaan metoda dan 
teknik dalam pendidikan Islam. Di samping perbedaan nilai tersebut di 
atas yang ditinjau dari sudut objek, lapangan, sumber dan kualitas/serta 
masa keberlakuannya, nilai dapat berbeda dari segi tata strukturnya. 
Tentu hal ini lebih ditentukan dari segi sumber, sifat dan hakekat nilai 
itu.25 
 
C. Nilai-nilai dalam Pendidikan Islam 
                                                            
21Louis Kattsof,  Pengantar Filsafat,  hal. 331. 
22Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian, hal. 34 
23Ibid. 
24Ibid. 
25Chabib toha, Kapita Selekta, hal. 63-65. 

































Dunia pendidikan akhir-akhir ini tidak terlepas dari kemajuan di 
berbagai bidang, baik sains, teknologi, komunikasi maupun bidang 
lainnya. Kemajuan-kemajuan tersebut tidak semuanya memberikan nilai 
manfaat pada generasi muda, namun tentu saja banyak sisi negatif yang 
diakibatkan oleh seiring dengan kemajuan zaman. Kalau setiap orang 
tidak waspada terhadap ekses negatif kemajuan zaman, maka secara 
langsung kemajuan zaman itu berpengaruh juga terhadap nilai-nilai, adat 
budaya, maupun norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.  
S. Trimo dalam Chalijah Hasan mengatakan: “Kemajuan dan 
perkembangan teknologi yang telah berhasil membuat dunia semakin 
kecil, membawa pengaruh yang besar pada norma-norma dan system 
nilai masyarakat, perilaku manusia organisasi, struktur keluarga, 
mobilitas masyarakat, kebijakan pemerintah, dan sebagainya”.26 
Mencermati beberapa gejala-gejala yang terjadi pada akhir-akhir ini maka 
tugas guru sebagai pendidik adalah menanamkan nilai-nilai Pendidikan 
Agama Islam kepada anak dengan kokoh agar nilai-nilai yang diajarkan 
kepadanya menjadi sebuah keyakinan yang dapat membentengi diri dari 
berbagai ekses-ekses negatif. Ada tiga tanggung jawab guru dalam 
menanamkan nilai-nilai Islam.  
1. Nilai Aqidah 
Kata aqidah berasal dari Bahasa Arab, yaitu aqada-yaqidu, 
aqdan yang artinya mengumpulkan atau mengokohkan. Dari kata 
tersebut dibentuk kata Aqidah. Kemudian Endang Syafruddin Anshari 
mengemukakan aqidah ialah keyakinan hidup dalam arti khas yaitu 
pengikraran yang bertolak dari hati.27 Pendapat Syafruddin tersebut 
sejalan dengan pendapat Nasaruddin Razak yaitu dalam Islam aqidah 
adalah iman atau keyakinan.28 Aqidah adalah sesuatu yang perlu 
dipercayai terlebih dahulu sebelum yang lainnya. Kepercayaan 
tersebut hendaklah bulat dan penuh, tidak tercampur dengan syak, 
ragu dan kesamaran. 
Dalam pembinaan nilai-nilai aqidah ini memiliki pengaruh yang 
luar biasa pada kepribadian anak, pribadi anak tidak akan didapatkan 
selain dari orang tuanya. Pembinaan tidak dapat diwakili dengan 
sistim pendidikan yang matang.29 Jadi aqidah adalah sebuah konsep 
yang mengimani manusia seluruh perbuatan dan prilakunya dan 
                                                            
26Chalijah Hasan, Dimensi-Dimensi Pendidikan, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1994), hal. 201 
27Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam Pokok-pokok Pemikiran Tentang Islam, 
(Jakarta, Raja Wali, 1990), cet-2, hal. 24 
28Nasaruddin Razak, Dinul Islam, hal. 119 
29Muhammad Nur Abdul Hafizh, Mendidik Anak Bersama Rasullullah, Penterjemah Kuswa 
Dani, judul asli Manhajul al Tarbiyah al Nabawiyah Lil-al Thifl, (Bandung: Albayan, 1997), 
hal. 108 

































bersumber pada konsepsi tersebut. Aqidah islam dijabarkan melalui 
rukun iman dan berbagai cabangnya seperti tauhid ulluhiyah atau 
penjauhan diri dari perbuatan syirik, aqidah islam berkaitan pada 
keimanan. Anak pada usia 6 sampai 12 tahun harus mendapatkan 
pembinaan aqidah yang kuat, sebab apabila anak telah dewasa mereka 
tidak terombang-ambing oleh lingkungan mereka. Penanaman aqidah 
yang mantappada diri anak akan membawa anak kepada pribadi yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt. 
Abdurrahman An-Nahlawi mengungkapkan bahwa “keimanan 
merupakan landasan aqidah yang dijadikan sebagai guru, ulama untuk 
membangun pendidikan agama islam”.30 Masa terpenting dalam 
pembinaan aqidah anak adalah masa kanak-kanak dimana pada usia 
ini mereka memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki pada 
masa sesudahnya, guru memiliki peluang yang sangat besar dalam 
membentuk, membimbing dan membina anak, apapun yang diberikan 
dan ditanamkan dalam jiwa anak akan bisa tumbuh dengan subur, 
sehingga membuahkan hasil yang bermanfaat bagi orang tua kelak.  
Di dalam al-Quran ada ayat yang menyatakan tentang beriman, 
diantara ayat tersebut adalah:  
 ِﺏَﺎﺘِﻜْﻟﺍَﻭ ِﻪِﻟﻮُﺳَﺭَﻭ ِ๡ّﺎِﺑ ْﺍُﻮﻨِﻣﺁ ْﺍُﻮﻨَﻣﺁ َﻦﻳِﺬﱠﻟﺍ ﺎَﻬﱡَﻳﺃ َ ﺎﻳ  ِﻪِﻟﻮُﺳَﺭ َﻰﻠَﻋ َﻝ ﱠَﺰﻧ ﻱِﺬﱠﻟﺍ ﻦَﻣَﻭ ُﻞَْﺒﻗ ﻦِﻣ َﻝَﺰَﻧﺃ َﻱِﺬﱠﻟﺍ ِﺏَﺎﺘِﻜْﻟﺍَﻭ  ِﻡَْﻮﻴْﻟﺍَﻭ ِﻪِﻠُﺳُﺭَﻭ ِﻪُِﺒﺘُﻛَﻭ ِﻪِﺘَﻜَِﺋﻼَﻣَﻭ ِ๡ّﺎِﺑ ُْﺮﻔَْﻜﻳ  ِﺮِﺧﻵﺍ  :ءﺎﺴﻨﻟﺍ) ًﺍﺪﻴَِﻌﺑ ًَﻻﻼَﺿ ﱠﻞَﺿ َْﺪَﻘﻓ١٣٦( 
“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah 
Swt dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah Swt turunkan kepada 
Rasul-Nya, serta kitab yang Allah Swt turunkan sebelumnya. 
Barangsiapa yang kafir kepada Allah Swt, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka 
sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya (QS an-
Nisaa’:136)31 
Dari ketiga ayat tersebut dapat dipahami bahwa setiap orang 
mukmin mesti beriman kepada hal-hal yang telah ditetapkan oleh 
Allah Swt. Keyakinan kepada hal-hal yang ditetapkan oleh Allah 
tersebut disebut sebagai aqidah. Dalam Islam keyakinan terhadap hal-
hal yang diperintahkan Allah Swt dikenal dengan rukun iman yang 
terdiri dari beriman kepada Allah, Malaikat, Rasul, Kitab, Hari Akhir 
dan Qadha dan Qadhar dari Allah.  
Dalam menanamkan kepercayaan seperti yang telah disebutkan 
di atas maka orang tua sebagai pendidik di dalam rumah tangga 
                                                            
30Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta: 
Gema Insani Press, tth), hal.84 
31Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahnya, hal. 145 
 

































memiliki tanggungjawab yang berat agar membimbing dan 
mengarahkan anak melalui berbagai upaya dan pendekatan agar sejak 
dini anak sudah memiliki keyakinan yang jelas terhadap agamanya. 
Penanaman keyakinan terhadap akidah agama Islam terhadap anak 
tidak hanya menjadi pengetahuan semata, akan tetapi nilai-nilai 
akidah tersebut dapat diimplementasikan oleh anak dalam kehidupan 
sehari-hari.  
2. Nilai Ibadah 
a. Arti dan Penghayatan Ibadah 
Ibadah adalah suatu wujud perbuatan yang dilandasi rasa 
pengabdian kepada Allah Swt32. Ibadah juga merupakan kewajiban 
agama Islam yang tidak bisa dipisahkan dari aspek keimanan33. 
Keimanan merupakan pundamen, sedangkan ibadah merupakan 
manisfestasi dari keimanan tersebut.34 Menurut Nurcholis Madjid: 
Dari sudut kebahasaan, “ibadat” (Arab: ‘ibadah, mufrad; ibadat, 
jamak) berarti pengabdian (seakar dengan kata Arab ‘abd yang berarti 
hamba atau budak), yakni pengabdian (dari kata “abdi”, abd) atau 
penghambaan diri kepada Allah Swt, Tuhan yang maha Esa. Karena 
itu dalam pengertiannya yang lebih luas, ibadat mencakup 
keseluruhan kegiatan manusia dalam hidup di dunia ini, termasuk 
kegiatan “duniawi” sehari-hari, jika kegiatan itu dilakukan dengan 
sikap batin serta niat pengabdian dan penghambaan diri kepada 
Tuhan, yakni sebagai tindakan bermoral.35 
Abu A’alal Maudi menjelaskan pengertian ibadah sebagai 
berikut: 
“Ibadah berasal darikata Abd yang berarti pelayan dan budak. Jadi 
hakikat ibadah adalah penghambaan. Sedangkan dalam arti 
terminologinya ibadah adalah usaha mengikuti mhukum dan aturan- 
aturan Allah Swt dalam menjalankan kehidupan sesuai dengan 
perintahnya, mulai dari akil balig sampai meninggal dunia”.36  
Dapat dipahami bahwa ibadah merupakan ajaran islam yang 
tidak dapat dipisahkan dari keimanan, karena ibadah merupakan 
bentuk perwujudan dari keimanan. Dengan demikian kuat atau 
lemahnya ibadah seseorang ditentukan oleh kualitas imannya. 
Semakin tinggi nilai ibadah yang dimiliki akan semangkin tinggipula 
keimanan seseorang. Jadi ibadah adalah cermin atau bukti nyata dari 
                                                            
32Aswil Rony, dkk, Alat Ibadah Muslim Koleksi Museum Adhityawarman, (Padang: Bagian 
Proyek Pembinaan Permuseuman Sumatera Barat, 1999), hal. 18 
33Ibid. 
34Ibid., hal. 60 
35Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 
1995), hal. 57 
36Abdul A’ala al-Maududi, Dasar-dasar Islam, (Bandung, Pustaka, 1994), hal. 107 

































aqidah. Dalam pembinaan ibadah ini, firman Allah Swt dalam surat 
Taha ayat 132: 
 
 ً ﺎﻗْﺯِﺭ َُﻚَﻟﺄَْﺴﻧ ﻻ ﺎَﻬَْﻴﻠَﻋ ْﺮِﺒَﻄْﺻﺍَﻭ ِﺓﻼﱠﺼﻟﺎِﺑ ََﻚﻠَْﻫﺃ ْﺮُْﻣﺃَﻭ  ُﻦْﺤﱠﻧ َُﺔﺒِﻗَﺎﻌْﻟﺍَﻭ َُﻚﻗُﺯَْﺮﻧ :ﻪﻁ) ﻯَﻮْﻘﱠﺘﻠِﻟ١٣٢(  
“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
bersabarlah kamu mengerjakannya. Kami tidak meminta rizki 
kepadamu, kamilah yang memberikan rizki kepadamu. Dan akibat 
(yang baik di akhirat) adalah bagi orang yang bertaqwa” (QS 
Thaha: 132).37 
Seluruh tugas manusia dalam kehidupan ini berakumulasi 
pada tanggung jawabnya untuk beribadah kepada Allah Swt. Pada usia 
anak 6 sampai 12 tahun bukanlah masa pembebanan atau pemberian 
kewajiban, tetapi merupakan masa persiapan latihan dan pembiasaan, 
sehingga ketika anak memasuki usia dewasa, pada saat mereka 
mendapatkan kewajiban dalam beribadah, segala jenis ibadah yang 
Allah Swt wajibkan dapat mereka lakukan dengan penuh kesadaran 
dan keikhlasan, sebab sebelumnya ia terbiasa dalam melaksanakan 
ibadah tersebut. 
b. Macam-macam Ibadah 
Jika ditinjau lebih lanjut ibadah pada dasarnya terdiri dari 
dua macam yaitu: Pertama; Ibadah ‘Am yaitu seluruh perbuatan 
yang dilakukan oleh setiap muslim dilandasi dengan niat karena 
Allah Swt Ta’ala. Kedua; Ibadah Khas yaitu suatu perbuatan yang 
dilakukan berdasarkan perintah dari Allah Swt dan Rasul-Nya. 
Contoh dari ibadah ini adalah:  
1) Mengucap dua kalimat syahadat; Dua kalimat syahadat terdiri 
dari dua kalimat yaitu kalimat pertama merupakan hubungan 
vertikal kepada Allah Swt., sedangkan kalimat kedua 
merupakan hubungan horizontal antar setiap manusia. 
2) Mendirikan Shalat; Shalat adalah komunikasi langsung dengan 
Allah Swt., menurut cara yang telah ditetapkan dan dengan 
syarat-syarat tertentu.  
3) Puasa Ramadhan; Puasa adalah menahan diri dari segala yang 
dapat membukakan/melepaskannya satu hari lamanya, mulai 
dari subuh sampai terbenam matahari. Pelaksanaannya di 
dasarkan pada surat al baqarah ayat 183. 
4) Membayar Zakat; Zakat adalah bagian harta kekayaan yang 
diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan beberapa 
                                                            
37Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahnya, hal. 492 

































syarat. Pendistribusiannya di atur berdasarkan Surat at Taubah 
ayat 60. 
5) Naik haji ke Baitullah; Ibadah haji adalah ibadah yang 
dilakukan sesuai dengan rukun Islam ke 5 yaitu dengan 
mengunjungi Baitullah di Mekkah.38 
Kelima ibadah khas di atas adalah bentuk pengabdian hamba 
terhadap Tuhannya secara langsung berdasarkan aturan-aturan, 
ketetapan dan syarat-syaratnya. Setiap guru atau pendidik di 
sekolah mestilah menanamkan nilai-nilai ibadah tersebut kepada 
anak didiknya agar anak didik tersebut dapat mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Ibadah tersebut memiliki pengaruh 
yang luar biasa dalam diri anak, pada saat anak melakukan salah 
satu ibadah, secara tidak langsung akan ada dorongan kekuatan 
yang terjadi dalam jiwa anak tersebut. Jika anak tersebut tidak 
melakukan ibadah seperti biasa yang ia lakukan seperti biasanya 
maka dia merasa ada suatu kekurangan yang terjadi dalam jiwa 
anak tersebut, hal ini karena dilatar belakangi oleh kebiasaan yang 
dilakukan anak tersebut. Untuk itu setiap orang tua dirumah harus 
mengusahakan dan membiasakan agar anaknya dapat 
melaksanakan ibadah shalat atau iabadah lainnya setiap hari.  
c. Nilai Pendidikan Akhlak 
Pendidikan Akhlak adalah bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari pendidikan agama, karena yang baik menurut 
akhlak , baikpula menurut agama, dan yang buruk menurut ajaran 
agama buruk juga menurut akhlak. Akhlak merupakan realisasi 
dari keimanan yang dimiliki oleh seseorang. 
Akhlak berasal dari bahasa arab jama’ dari khuluqun, yang 
secara bahasa berarti: budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 
tabiat39.Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa akhlak 
berhubungan dengan aktivitas manusia dalam hubungan dengan 
dirinya dan orang lain serta lingkungan sekitarnya. Ahmad Amin 
merumuskan “akhlak ialah ilmu yang menjelaskan arti baik dan 
buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh sebagian 
manusia kepada yang lainnya, menyatakan tujuan yang harus 
dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan 
jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat.”40 
Dengan demikian akhlak menurut Ahmad Amin adalah 
deskripsi baik, buruk sebagai opsi bagi manusia untuk melakukan 
sesuatu yang harus dilakukannya. Akhlak merupakan suatu sifat 
                                                            
38 Aswil Rony, Dkk, Alat Ibadah Muslim, hal. 26-31 
39 Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung: CV, Diponegoro, 1996), hal. 11 
40 Ibid, h. 12 

































mental manusia dimana hubungan dengan Allah Swt dan dengan 
sesama manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Baik atau buruk 
akhlak disekolah tergantung pada pendidikan yang diberikan oleh 
gurunya.  
Secara umum ahlak dapat dibagi kepada tiga ruang lingkup 
yaitu akhlak kepada Allah Swt, Akhlak kepada manusia dan akhlak 
kepada lingkungan. 
1) Akhlak kepada Allah Swt 
Akhlak kepada Allah Swt dapat diartikan sebagai sikap 
atau perbuatan taat yang seharusnya dilakukan oleh manusia 
sebagai makhluk kepada Tuhan sebagai khalik. Karena pada 
dasarnya manusia hidup mempunyai beberapa kewajiban 
makhluk kepada khalik sesuai dengan tujuan yang ditegaskan 
dalam firman Allah Swt., surat adz-Zariyat ayat 56 yang 
berbunyi: 
 :ﺕﺎﻳﺭﺍﺬﻟﺍ :ِﻥُﻭُﺪﺒَْﻌﻴِﻟ ﻻﺍ َﺲﻧِﻹﺍَﻭ ﱠﻦِﺠْﻟﺍ ُﺖَْﻘﻠَﺧ ﺎَﻣَﻭ٥٦( 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-ku”. (Adz Adzariyaat: 56).41 
Ada beberapa alasan yang menyebabkan manusia harus 
berakhlak kepada Allah Swt antara lain: 
a) Karena Allah Swt yang menciptakan manusia; Hal ini 
dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Ath-Thariq ayat 5-7 yang 
berbunyi: 
 
ﻑ َﻖِﻠُﺧ ﱠﻢِﻣ ُﻥﺎَﺴﻧ ِْﻹﺍ ِﺮُﻈَﻨﻴْﻟ◌َ )٥ ٍِﻖﻓَﺍﺩ ءﺎ ﱠﻣ ﻦِﻣ َﻖِﻠُﺧ ( )٦ ِﻦَْﻴﺑ ﻦِﻣ ُﺝُﺮَْﺨﻳ (  ِﺐِﺋﺍَﺮﱠﺘﻟﺍَﻭ ِﺐْﻠ ﱡﺼﻟﺍ )٧ :ﻕﺭﺎﻄﻟﺍ) (٧ -٥(  
 Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apa yang 
diciptakan?” Dia diciptakan dari air yang terpancar yang keluar 
dari antara tulang sulbi dan tulang dada. (Ath-Thaariq: 5-7).42 
b) Karena Allah Swt yang telah memberikan perlengkapan 
panca indra berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran 
dan hati sanubari, di samping angota badan yang kokoh dan 
sempurna kepada manusia. Sebagaimana yang dijelaskan 
dalam firman Allah Swt dalam surat An-Nahl ayat 78 yang 
berbunyi: 
 ً ﺎﺌْﻴَﺷ َﻥﻮَُﻤﻠَْﻌﺗ َﻻ ْﻢُﻜِﺗﺎَﻬ ﱠُﻣﺃ ِﻥﻮُُﻄﺑ ﻦ ِّﻣ ﻢُﻜَﺟَﺮَْﺧﺃ ُဃَّﻭ  َﻊْﻤﱠﺴْﻟﺍ ُﻢَُﻜﻟ ََﻞﻌَﺟَﻭ
 َﺭﺎَﺼَْﺑﻷﺍَﻭ  َﻥﻭُﺮُﻜَْﺸﺗ ْﻢُﻜﱠَﻠﻌَﻟ ََﺓِﺪﺌَْﻓﻷﺍَﻭ  : ﻞﺤﻨﻟﺍ)٧٨(  
“Dan Allah Swt mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
                                                            
41Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahnya, op. cit., h. 862 
42Ibid, h. 473 

































pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (An-
Nahal: 78).43 
c) Karena Allah Swt yang menyediakan berbagai bahan dan 
sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, 
seperti: bahan makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, 
air, udara, binatang-binatang ternak, dan sebagainya. Firman 
Allah Swt dalam surat Al-Jaatsiyah ayat 12-13 yang 
berbunyi  
 ِﻩِﺮَْﻣﺄِﺑ ِﻪﻴِﻓ ُﻚُْﻠﻔْﻟﺍ َﻱِﺮَْﺠﺘِﻟ َﺮَْﺤﺒْﻟﺍ ُﻢَُﻜﻟ َﺮ ﱠﺨﺳ ﻱِﺬﱠﻟﺍ ُ ﱠဃ  ِﻪِﻠَْﻀﻓ ﻦِﻣ ﺍُﻮَﻐﺘَْﺒﺘِﻟَﻭ  َﻥﻭُﺮُﻜَْﺸﺗ ْﻢُﻜﱠَﻠَﻌﻟَﻭ )١٢ ًﺎﻌﻴِﻤَﺟ ِﺽَْﺭْﻷﺍ ﻲِﻓ ﺎَﻣَﻭ ِﺕﺍَﻭﺎَﻤﱠﺴﻟﺍ ﻲِﻓ ﺎ ﱠﻣ ﻢُﻜَﻟ َﺮ ﱠﺨَﺳَﻭ (
 ُﻪْﻨ ِّﻣ  ِﻓ ﱠِﻥﺇ َﻥﻭُﺮﱠَﻜَﻔَﺘﻳ ٍﻡَْﻮﻘﱠﻟ ٍﺕَﺎﻳَﻵ َﻚَِﻟﺫ ﻲ )١٣: ﺔﻴﺛﺎﺠﻟﺍ) (١٢ -١٣(  
”Allah Swtlah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-
kapal dapat belayar padanya dengan seizin-Nya, dan supaya kamu 
dapat mencari sebahagian karunia-Nya dan mudah-mudahan 
kamu bersyukur. Dan Dia menundukan untukmu apa yang ada di 
lagit dan apa yang ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari 
pada-Nya. Sesunguhnya yang demikian itu benar-benar tanda-
tanda (kekuasaan Allah Swt) bagi kaum yang berpikir”. (al-
Jaatsiyah: 12-13)44. 
d) Karena Allah Swt yang memuliakan manusia dengan 
memberikannya kemampuan menguasai dataratan dan 
lautan. Hal ini ditegaskan oleh Allah Swt dalam surat Al-
Isra’ ayat 70 yakni :  
 ِﺮَْﺤﺒْﻟﺍَﻭ َِّﺮﺒْﻟﺍ ﻲِﻓ ْﻢُﻫَﺎﻨْﻠَﻤَﺣَﻭ ََﻡﺩﺁ ِﻲَﻨﺑ َﺎﻨْﻣ ﱠﺮَﻛ َْﺪَﻘﻟَﻭ  ﻢُﻫَﺎﻨْﻗَﺯَﺭَﻭ ِﺕَﺎﺒِّﻴﱠﻄﻟﺍ َﻦ ِّﻣ  ْﻦ ﱠﻤ ِّﻣ ٍﺮﻴِﺜَﻛ َﻰﻠَﻋ ْﻢُﻫَﺎﻨْﻠ ﱠَﻀﻓَﻭ  ًﻼﻴِﻀَْﻔﺗ َﺎﻨَْﻘﻠَﺧ  : ءﺍﺮﺳﻻﺍ)٧٠(  
“Dan sesunguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, kami 
angkut mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari 
yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan.”(al-
Isra’: 70).45 
Apabila manusia tidak mau melaksanakan kewajiban sebagai 
makhluk bearti telah menentang kepada fitrah kepadanya 
sendiri, sebab pada dasarnya manusia mempunyai 
kecendrungan untuk menggabdi kepada Tuhannya yang telah 
menciptakannya. Tujuan pengabdian manusia pada dasarnya 
hanyalah mengharapkan akan adanya kebahagian lahir dan 
batin, dunia dan akhirat serta terhindar dari murka-Nya yang 
akan mengakibatkan kesengsaraan diri sepanjang masa.46 
Dalam berhubungan dengan khaliqnya (Allah Swt), manusia 
                                                            
43Ibid, hal. 473 
44Ibid, hal.399 
45Ibid, hal. 231 
46 A. Mudjab Mahli, Pembinaan Moral di Mata Al-Gazali, (Yogyakarta: BFE, 1984), hal. 257 

































mesti memiliki akhlak yang baik kepada Allah Swt yaitu: a) 
Tidak menyekutukan-Nya, b) Taqwa kepada-Nya, c) 
Mencintai-Nya. d) Ridha dan ikhlas terhadap segala 
keputusan-Nya dan bertaubat, e) Mensyukuri nikmat-Nya, f) 
Selalu berdo’a kepada-Nya, g) Beribadah, h) Selalu berusaha 
mencari keridhoan-Nya.47 
2) Akhlak terhadap sesama manusia 
Manusia sebagai makhﻡuk sosial tidak bisa hidup sendiri 
tampa bantuan manusia lain, orang kaya membutuhkan 
pertolongan orang miskin begitu juga sebaliknya, bagaimana 
pun tingginya pangkat seseorang sudah pasti membutuhkan 
rakyat jelata begitu juga dengan ratyat jelata, hidupnya akan 
terkatung-katung jika tidak ada orang yang tinggi ilmunya akan 
menjadi pemimpin. 
 Adanya saling membutuhkan ini menyebabkan manusia 
sering mengadakan hubungan satu sama lain, jalinan hubungan 
ini sudah tentu mempunyai pengaruh dalam kehidupan 
bermasyarakat. Maka dari itu, setiap orang seharusnya 
melakukan perbuatan dengan baik dan wajar, seperti: tidak 
masuk kerumah orang lain tampa izin, mengeluarkan ucapan 
baik dan benar, jangan mengucilkan orang lain, jangan 
berprasangka buruk, jangan memanggil dengan sebutan yang 
buruk.48  
Kesadaran untuk berbuat baik sebanyak mungkin kepada 
orang lain, melahirkan sikap dasar untuk mewujudkan 
keselarasan, dan keseimbangan dalam hubungan manusia baik 
secara pribadi maupun dengan masyarakat lingkungannya. 
Adapun kewajiban setiap orang untuk menciptakan lingkungan 
yang baik adalah bermula dari diri sendiri. Jika tiap pribadi mau 
bertingkah laku mulia maka terciptalah masyarakat yang aman 
dan bahagia.  
Menurut Abdullah Salim yang termasuk cara berakhlak 
kepada sesama manusia adalah: 1) Menghormati perasaan orang 
lain, 2). Memberi salam dan menjawab salam, 3). Pandai 
berteima kasih, 4). Memenuhi janji, 5). Tidak boleh mengejek, 
6). Jangan mencari-cari kesalahan, dan 7). Jangan menawarkan 
sesuatu yang sedang ditawarkan orang lain.49  
                                                            
47Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 148 
48Ibid, hal. 149 
49 Abdullah Salim, Akhlak Islam (Membina Rumah Tangga dan Masyarakat), (Jakarta: Media 
dakwah, 1989), h. 155-158 

































Sebagai individu manusia tidak dapat memisahkan diri 
dari masyarakat,, dia senentiasa selalu membutuhkan dan 
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Agar tercipta 
hubungan yang baik dan harmonis dengan masyarakat tersebut 
setiap pribadi harus memlikisi sifat-siat terpuji dan mampu 
menempatkan dirinya secara positif ditengah-tengah 
masyarakat.  
Pada hakekatnya orang yang berbuat baik atau berbuat 
jahat/tercela terhadap orang lain adalah untuk dirinya sendiri. 
Orang lain akan senang berbuat baik kepada seseorang kalau 
orang tersebut sering berbuat baik kepada orang itu. Ketinggian 
budi pekerti seseorang menjadikannya dapat melaksanakan 
kewajiban dan pekerjaan dengan baik dan sempurna sehingga 
menjadikan orang itu dapat hidup bahagia, sebaliknya apabila 
manusia buruk akhlaknya, maka hal itu sebagai pertanda 
terganggunya keserasian, keharmonisan dalam pergaulannya 
dengan sesama manusia lainnya. 
3) Akhlak terhadap lingkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar 
manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-
benda yang tak bernyawa. Manusia sebagai khalifah 
dipermukaan bumi ini menuntut adanya interaksi antara 
manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam yang 
mengandung pemeliharaan dan bimbingan agar setiap maklhuk 
mencapai tujuan penciptaanya. Sehingga manusia mampu 
bertangung jawab dan tidak melakukan kerusakan terhadap 
lingkungannya serta terbiasa melakukan yang baik, indah, 
mulia, terpuji untuk menghidari hal-hal yang tercela. Dengan 
demikian terciptalah masyarakat yang aman dan sejahtera. 
 Pada dasarnya faktor bimbingan pendidikan agama 
terhadap anak yang dilakukan oleh orang tua di rumah dan guru 
disekolah akan dapat berpengaruh terhadap pembentukan 
akidah, ibadah, dan akhlak siswa yang baik.  
 
D. Nilai Menurut Beberapa Ahli 
1. Nilai dan Pendidikan menurut Kaum Idealis 
Kaum idealis berpendirian bahwa pendidikan dan nilai memiliki 
hubungan signifikan dengan hakikat dan tujuan hidup manusia yang 
memang merupakan ide kebaikan tertinggi manusia, sesungguhnya 
telah ada bersamaan dengan kemunculan dirinya di dunia. Bagi aliran 
ini, nilai apapun yang ada di dunia ini selalu bersifat tetap dan tidak 
berubah-ubah, atau absolut. Sesuatu yang baik, bajik, yang benar dan 

































yang cantik atau bahkan yang menyenangkan dan lain sebagainya 
tidak dapat berubah secara fundamental dari generasi ke generasi, dari 
masyarakat yang satu ke masyarakat yang lain. Nilai dalam hal ini 
bukanlah produk manusia tetapi merupakan bahagian dari alam jagad 
raya, yang eksitensinya mengikuti sifat dan watak natural manusia 
yang sejati. 
Dan oleh karena tugas manusia adalah bagaimana agar nilai-
nilai kebaikan dan kebajikan itu dapat teraplikasi dalam keseluruhan 
realitas aktifitasnya di dunia, maka tugas utama para pendidik adalah 
bagaimana subjek didiknya memiliki kestabilan mental yang dapat 
memampukan dirinya untuk merealisasikan ide bawaan yang 
bercirikan moralitas ini dapat terealisasi sedemikian rupa sehingga 
benar-benar menjadi watak dan tabiatnya di dunia. 
 Mengigat perealisasian nilai-nilai kemanusiaan itu erat 
kaitannya dengan keseluruhan aktifitas spritual manusia, maka dalam 
upaya pendidikan dan peraihan nilai, subjek didik mesti diposisikan 
sebagai makhluk spiritual yang sepenuhnya mesti menyadari bahwa 
dirinya membutuhkan pengupayaan nilai-nilai kebaikan dalam 
realitas, agar ia benar-benar menjadi manusia sesuai dengan 
kelahirannya ke dunia. Sedemikian rupa, sehingga bagi kelompok ini, 
subjek didik ditempatkan secara harmonis dengan keseluruhan 
spiritual yang lebih besar yang ia miliki. Subjek didik mesti 
menyadari bahwa dosa atau perbuatan salah itu tidak semata-mata 
untuk dirinya atau masyarakat atau bahkan umat manusia secara 
keseluruhan, tetapi juga jiwa alam ajagad raya ini. Nilainya menjadi 
signifikan hanya ketika terkait kepada tatanan alam spiritual yang 
lebih tinggi. 
Plato sebagai salah satu tokoh yang disebut sebagai bapak 
idealism, mengatakan bahwa nilai-nilai kebaikan dan kebajikan 
bukanlah sesuatu yang dapat diajarkan seperti mengajarkan 
pengetahuan sains tetapi lebih berupa pelatihan-pelatihan, 
pembiasaan-pembiasaan dan penyontohan dalam relasi antar individu 
dalam masyarakat. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran guru 
harus memberikan settingan contoh yang baik bagi kelasnya untuk 
diikuti.50  
2. Nilai dan Pendidikan menurut Kelompok Realis  
Kelompok realis sependapat dengan kelompok idealis bahwa 
nilai fundamental adalah permanen, tetapi mereka berbeda pendapat 
tentang alasan untuk hal seperti itu. Kelompok realis klasik 
                                                            
50Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta, Aditya Media, Cetakan I, 2005), hal. 
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sependapat dengan Aristoteles bahwa ada hukum-hukum moral yang 
universal yang mengikat kita semua sebagai makhluk rasional. 
Sesungguhnya kita dapat memahami hukum moral itu tanpa 
pertolongan wahyu, tetapi karena hakekat kita telah dirusak oleh dosa 
waris kita tidak mampu mempraktekkannya tanpa bantuan dari tuhan. 
Sementara kelompok realis saintis menyangkal bahwa nilai itu 
memiliki sangsi supernatural. Sesuatu yang baik adalah yang 
mendekatkan kita pada lingkungan kita, sedangkan sesuatu yang jahat 
adalah sesuatu yang menjauhkan kita dari lingkungan kita. 
Menurut Kelompok realis klasik, sekolah harus mampu 
menciptakan individu-individu yang hidup dalam lingkungan yang 
baik. Anak harus diajarkan untuk hidup dengan standar moral yang 
absolute dan universal, karena apa yang benar itu adalah benar  juga 
bagi semua orang secara umum. 
 Bagi kelompok realis saintifik mengajarkan bahwa yang benar 
dan yang salah datang dari pemahaman kita tentang sesuatu, bukan 
dari perinsip-perinsip agama. Moral harus didasari pada penelitian 
saintifk yang telah menunjukkan kemanfaatannya kepada manusia 
sebagai makhluk yang paling tinggi.51 
3. Nilai dan Pendidikan menurut Kelompok Pragmatis 
Bagi kelompok pragmatis nilai itu relative. Nilai bukanlah 
merupakan atuaran-aturan moral yang bersifat permanen, karena 
memang ia tampil selalu sesuai dengan perubahan buadaya dan 
pembiasaan dalam masyarakat. Kelompok pramatis meminta kita untk 
menguji ketinggian nilai-nilai moral kita seiring kita menguji 
kebenaran ide-ide kita. Kita mesti memperhatikan problema 
kehidupan manusia baik secara keseluruhan maupun saintifik, dan 
memilih nilai-nilai mana yang kelihatannya dapat memecahkan 
problematika manusia. 
Dari uarain tersebut, terlihat bahwa orientasi dan arah bangun 
pendidikan sangat terkait dengan pemahaman dan konsep nilai  yang 
menjadi landasan pengembangannya.52 
4. Nilai dan Pendidikan dalam Islam 
Setidaknya ada dua istilah yang sering digunakan untuk 
menyatakan nilai dalam bahasa Arab, yaitu “fadilah” dan “qimah”, 
yang lazim dipakai dalam kaitannya dengan nilai-nilai moral adalah: 
“fadilah” sedangkan ungkapan “qimah” lebih dipakai untuk 
menyatakan nilai dalam konteks ekonomi dan hal-hal yang berkenaan 
dengan benda materi.53 
                                                            
51Ibid., hal. 110.  
52Ibid., hal. 113. 
53Ibid., hal. 114 

































Berbicara tentang nilai dalam Pendidikan Islam, berarti brbicara 
tentang hakikat pendidikan, proses, dan tujuan Pendidikan Islam itu 
sendiri. Hakikat Pendidikan Islam hampir sama dengan tujuan 
pendidikan Islam. Achmadi menjelaskan bahwa Pendidikan Islam 
adalah segala usaha untuk memelihara fitrah manusia, serta sumber 
daya insani yang ada padanya menuju terbentuknya manusia 
seutuhnya (Insan kamil) sesuai dengan norma Islam. Begitu juga 
dengan hakikat tujuan Pendidikan Islam yang oleh Zakiah Daradjat 
adalah untuk membentuk kepribadian seseorang menjadi Insan Kamil 
dengan pola taqwa.54 Berikutnya dalam proses pendidikan Islam, 
mestilah berlandaskan dengan nilai-nilai Islam, yaitu yang 
berlandaskan al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW. 
Pendidikan sebagai suatu kegiatan mulia dalam Islam selalu 
mengandung nilai-nilai kebaikan dan kebajikan bagi kemanusiaan, 
karena memang aktifitasnya selalu hendak menjadikan manusia 
sebagai makhluk yang bernilai moral, baik dalam fungsinya sebagai 
mu’abbid, khalifah fil ardh maupun ‘immarah fil ardh. Dalam konteks 
pendidikan Islam, nilai-nilai moral keagamaan menjadi bagian yang 
integral dalam setiap gerak usaha kependidikan yang secara struktural-
formal tidak hanya tercantum dalam tujuan institusional pendidikan 
saja, tetapi hendaknya juga terjalin erat dalam setiap denyut nadi 
aktifitasnya.55 
Moral/akhlak adalah nilai-nilai dan norma-norma yang menjadi 
pegangan bagi seseorang atau kelompok dalam mengatur tingkah 
lakunya. Moral berkenaan dengan kegiatan-kegiatan manusia yang 
dipandang sebagai baik/buruk, benar/salah, tepat/tidak tepat, atau 
menyangkut cara seseorang bertingkah laku dalam hubungan dengan 
orang lain. 
Nilai dalam kontek Islam terbagi kepada dua hal, yaitu yang 
tetap dan yang tidak tetap. Yang pertama disebut dengan nilai-nilai 
yang wajib yang entitasnya telah disepakati dan jelas, disebut juga 
nilai mutlaq. Sedangkan yang kedua bersifat fleksibel dan lahir dari 
dinamika masyarakat, disebut juga sebagai nilai muqayyad.56 
Pada hakikatnya, nilai tidak lah timbul dengan sendirinya, 
karena ia menunjuk pada sikap penerimaan atau penolakan seseorang 
atau sekelompok orang terhadap suatu realitas hubungan subjek-objek 
yang prosesnya tidak dapat dilepaskan dari pengetahuan dan wawasan 
subjek penentu nilai. Oleh karena itu, nilai akan selalu berkembang 
                                                            
54Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: RaSAIL 
Media Group, Cetakan IV, 2009), hal. 35. 
55 Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan Islam,  hal. 114 
56 Ibid., hal. 115. 

































dan berubah seiring dengan kecendrungan dan sikap mental individu-
individu dalam suatu masyarakat. Hal ini terkait erat dengan upaya 
kependidikan sebagai wadah perubahan dan perbaikan perilaku yang 
secara niscaya akan menentukan sikap hidup seseorang dan 
masyarakat.  
Pada dasarnya nilai tidak berada dalam dunia pengalaman, akan 
tetapi ia berada dalam pikiran. Secara praktis nilai menjadi standar 
perilaku yang menjadikan orang berusaha untuk hidup sesuai dengan 
nilai-nilai yang telah diyakininya. 
Sebagai standar perilaku, nilai-nilai moral pun membantu 
subjeknya menentukan pengertian sederhana terhadap suatu jenis 
perilaku. Dalam pengertian yang lebih kompleks nilai akan membantu 
subjek moral untuk mengidentifikasi apakah sesuatu perilaku itu perlu 
atau tidak, apakah ia baik atau buruk serta mendorongnya untuk 
membuat analisis dari suatu perilaku moral tertentu yang menuju pada 
penyimpulan-penyimpulan sebagai landasan suatu kecendrungan yang 
akan menjadi sikap yang akan menetukan corak suatu kepribadian. 
 Paling tidak ada tiga unsur yang tidak dapat terlepas dari nilai, 
yaitu: 
1. Bahwa nilai berhubungan dengan subjek, karena memang suatu 
nilai lahir dari bagaimana subjek menilai realitas, namun bukan 
berarti mereduksi keputusannya pada subjetifikasi nilai dan 
meniadakan hal-hal lain diluar dirinya. Nilai terkait dengan 
keyakinan seseorang atas sesuatu yang mewajibkan dirinya untuk 
melestarikannya. 
2. Bahwa nilai teraplikasi dalam tindakan praktis, artinya nilai sangat 
berkaitan dengan aktifitas seseorang. Amal adalah bukti nyata 
bahwa seseorang telah memiliki nilai. 
3. Bahwa nilai-nilai bersifat subjektif karena penilainnya 
berhubungan denga  sifat-sifat yang ditambah oleh subjek pada 
sifat-sifat yang dimiliki objek. Oleh karena itu adalah lazim jika 
objek yang sama memiliki nilai yang berbeda di kalangan 
masyarakat.57 
Berdasarkan itu pula, terlihat bahwa kesadaran adalah kata 
kunci bagi perealisasian nilai-nilai dan oleh karena itu, maka dalam 
pembelajaran Islam, penanaman nilai mestilah pula dengan 
menumbuhkan kesadaran kepada subjek didik bahwa suatu nilai 
berguna bagi realitas kehidupannya, terutama dalam kaitannya dirinya 
dengan alam dan Tuhan. Ini berarti bahwa pendidikan erat kaitannya 
                                                            
57 Ibid., hal. 116. 

































dengan penyadaran akan nilai-nilai. Sehingga nilai-nilai kemanusiaan 
itu benar-benar dapat diwujudkan dalam alam realitas manusia. 
Menurut Muhmidayeli, bahwa tujuan pendidikan Islam sama 
dengan tujuan diciptakannya manusia di dunia ini oleh Allah SWT. 
Sehingga dalam konteks Islam Pendidikan itu tidak lain adalah upaya 
sadar yang dilakukan untuk menjadi manusia sebagai manusia utuh 
atau dengan kata lain, pemanusiaan adalah tugas utama pendidikan 
dalam Islam.58 
 Pendeknya Pendidikan Islam itu sarat dengan nilai, yaitu nilai-
nilai keislaman. Keislaman yang dimaksud yaitu keislaman yang 
sempurna, atau kaffah, menjadikan manusia sebagi Insan Kamil, 
sebagaimana tujuan penciptaan manusia. Dan dalam Pendidikan Islam 
sangat mengutamakan, dan menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman 
guna mencapai tujuan pendidikan tersebut. 
 
E. Karakteristik dan Tingkatan Nilai 
Ada beberapa karakteristik nilai yang berkaitan dengan teori nilai, 
yaitu: 
1. Nilai Objektif atau Subjektif; Nilai itu objektif jika ia tidak bergantung 
pada subjek atau kesadaran yang menilai sebaliknya nilai itu subjektif 
jika eksistensinya, maknanya dan validitasnya tergantung pada subjek 
yang melakukan penilaian, tanpa mempertimbangkan apakah ini 
bersifat psikis atau fisik. 
2. Nilai Absolute atau Berubah; Suatu nilai dikatakan absolute atau 
abadi, apabila nilai yang berlaku sekarang sudah berlaku sejak masa 
lampau dan akan berlaku serta abash sepanjang masa, serta akan 
berlaku bagi siapapun tanpa memperhatikan ras, maupun kelas social. 
Di pihak lain ada yang beranggapan bahwa semua nilai relative sesuai 
dengan keinginan atau harapan manusia.59 
Terdapat beberapa pndangan yang berkaitan dengan 
tingkatan/hierarki nilai, sebagai berikut: 
Pertama, Kaum Idealis. Kelompok ini berpandangan secara pasti 
terhadap tingkatan nilai, dimana nilai spiritual lebih tinggi daripada nilai 
non spiritual (nilai material)  
Kedua, Kaum Realis. Kelompok ini menempatkan nilai rasional 
dan empiris pada tingkatan atas, sebab membantu manusia menemukan 
realitas objektif, hukum-hukum alam dan aturan berfikir logis. 
Ketiga, Kaum Pragmatis. Kelompok ini berpendapat bahwa suatu 
aktifitas dikatakan baik seperti yang lainnya, apabila memuaskan 
                                                            
58 Muhmidayeli, Membangun Paradigma Pendidikan Islam, hal. 120 
59Uyoh Sadulloh,. Pengantar Filsafat Pendidikan, ( Bandung. Penerbit Alfabeta CV; 2007), 
hal. 38-39 

































kebutuhan yang penting dan memiliki nilai instrumentl. Kelompok ini 
sangat sensitive terhadap nilai-nilai yang menghargai mesyarakat.60 
 
F. Jenis Nilai (Aksiologi) sebagai Cabang Ilmu Filsafat 
Nilai (Aksiologi) sebagai cabang filsafat dapat dibedakan menjadi 
2, yaitu: 
1. Etika dan Pendidikan 
Istilah Etika berasal dari kata “ethos” berasal dari bahasa 
Yunani, yang berarti adat kebiasaan. Dalam istilah lain, para ahli yang 
bergerak dalam bidang etika menyebutkan dengan istilah moral, 
berasal dari bahasa Yunani, juga berarti kebiasaan. Etika merupakan 
teori tentang nilai, pembahasan secra teoritis tentang nilai, ilmu 
kesusilaan yang meuat dasar untuk berbuat susila. Sedangkan moral 
pelaksanaannya dalam kehidupan.61  Jadi, etika merupakan cabang 
filsafat yang membicarakan perbuatan manusia. Cara memandangnya 
dari sudut baik dan tidak baik, etika merupakan filsafat tentang 
perilaku manusia. 
Antara ilmu pendidikan dan etika memiliki hubungan erat. 
Masalah moral tidak bisa dilepaskan dengan tekad manusia untuk 
menemukan kebenaran, sebab untuk menemukan kebenaran dan 
terlebih untuk mempertahankan kebenaran, diperlukan keberanian 
moral.62 
Sangat sulit membayangkan perkembangan iptek tanpa adanya 
kendali dari nilai-nilai etika agama. Untuk itulah kemudian ada 
rumusan pendekatan konseptual yang dapat dipergunakan sebagai 
jalan pemecahannya, yakni dengan menggunakan pendekatan etik-
moral, dimana setiap persoalan pendidikan Islam coba dilihat dari 
perspektif yang mengikut sertakan kepentingan masing-masing pihak, 
baik itu siswa, guru, pemerintah, pendidik serta masyarakat luas. Ini 
berarti pendidikan Islam diorientasikan pada upaya menciptakan suatu 
kepribadian yang mantap dan dinamis, mandiri dan kreatif. Tidak 
hanya pada siswa melainkan pada seluruh komponen yang terlibat 
dalam penyelenggaraan pendidikan Islam. Terwujudnya kondisi 
mental-moral dan spritual religius menjadi target arah pengembangan 
sistem pendidikan Islam. Oleh sebab itu -berdasarkan pada 
pendekatan etik moral- pendidikan Islam harus berbentuk proses 
pengarahan perkembangan kehidupan dan keberagamaan pada peserta 
didik ke arah idealitas kehidupan Islami, dengan tetap memperhatikan 
                                                            
60Ibid., hal 39-40 
61Ibid., hal 40 
62Jujun S. Suriasumantri. Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer,  (Jakarta. Pustakan Sinar 
Harapan; 1998), hal. 235. 

































dan memperlakukan peserta didik sesuai dengan potensi dasar yang 
dimiliki serta latar belakang sosio budaya masing-masing.63 
2. Estetika dan Pendidikan 
Estetika merupakan nilai-nilai yang berkaitan dengan kreasi 
seni dengan pengalaman-pengalaman kita yang berhubungan dengan 
seni. Hasil-hasil ciptaan seni didasarkan atas prinsip-prinsip yang 
dapat dikelompokkan sebagai rekayasa, pola, bentuk dan sebagainya. 
Adapun yang mendasari hubungan antara filsafat pendidikan 
Islam dan estetika pendidikan adalah lebih menitik beratkan kepada 
“predikat” keindahan yang diberikan pada hasil seni.       Dalam dunia 
pendidikan sebagaimana diungkapkan oleh Randall dan Buchler64 
mengemukakan: 
Ada tiga interpretasi tentang hakikat seni, yaitu: 
1. Seni sebagai penembusan terhadap realitas, selain pengalaman. 
2. Seni sebagai alat kesenangan 
3. Seni sebagai ekspresi yang sebenarnya tentang pengalaman 
Namun, lebih jauh dari itu, maka dalam dunia pendidikan 
hendaklah nilai estetika menjadi patokan penting dalam proses 
pengembagan pendidikan yakni dengan menggunakan pendekatan 
estetis-moral, dimana setiap persoalan pendidikan Islam coba dilihat 
dari perspektif yang mengikut sertakan kepentingan masing-masing 
pihak, baik itu siswa, guru, pemerintah, pendidik serta masyarakat 
luas. Ini berarti pendidikan Islam diorientasikan pada upaya 




63A. Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim: Pengantar Filsafat Pendidikan Islam & 
Dakwah (Yogyakarta: SIPress, 1994), hal. 256. 
64Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung. Penerbit Alfabeta), hal. 42 
 


































TEORI-TEORI PENGEMBANGAN SUMBER DAYA 
MANUSIA DALAM ALIRAN-ALIRAN FILSAFAT 
 
Sebelum sampai kepada pembahsan mengenai teori pengembangan 
sumber daya manusia dalam aliran-aliran filsafat, terlebih dahulu sekilas 
akan dibahas tentang pengembangan sumber daya manusia. 
Teori pengembangan manusia seperti ; kekuatan fisik manusia, 
pengetahuannya, keahliannya atau ketarampilannya, semangat dan 
kreativitasnya, kepribadiannya serta kepemimpinannya. Telah menjadi suatu 
kesepakatan para ahli, bahwa sumber daya  manusia merupakan aset penting, 
bahkan dianggap paling penting diantara sumber-sumber daya yang lainnya 
dalam memajukan suatu masyarakat atau bangsa. Namun dalam 
kenyataannya, sumber daya manusia baru menjadi aset penting dan berharga 
apabila sumber daya manusia tersebut mempunyai kualitas yang tinggi.1 
 Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, 
ada suatu jalan pemecahan yang harus ditempuh, yakni melalui pendidikan 
dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihanlah yang akan meningkatkan 
kemauan, kemampuan, dan kesempatan bagi seseorang untuk berperan 
dalam kehidupannya, secara individu maupun masyarakat. 
 Lemahnya sumber daya manusia,dapat dikarenakan beberapa macam 
sebab, antara lain  seperti budaya masyarakat, struktur masyarakat, atau 
rekayasa yang sengaja diterapkan pada masyarakat tertentu. Gejala yang 
tampil dari lemanya sumber daya manusia adalah : 
1. Lemahnya kemauan, merasa tidak mampu, tidak percaya diri, dan merasa 
rendah diri. 
2. Lemanya kemampuan, terbatasnya pengetauan,terbatasnya keterampilan, 
dan terbatasnya pengalaman. 
3. Terbatasnya kesempatan, kurang memenuhi kebutuhan yang diperlukan, 
sulit ditingkatkan, tidak mampu menggunakan kesempatan, dan peluang 
yang diberikan. 
Sebenarnya ada beberapa langkah yang harus dilakukan demi 
tercapainya pengembangan sumber daya manusia. 
Pertama, informasi-informasi yang luas, aktual, dan hangat agar dapat 
membuka ketertutupan pandangan dan wawasan, dan pada tahap selanjutnya 
akan menimbulkan gairah untuk melakukan sesuatu yang diperlukan 
(tumbuh kemauan dan keinginan berprestasi) 
                                                            
1Muhammad Thahah Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Lantabaro 
Press, 2004), hal. 64-69 


































Kedua, motivasi dan arahan yang dapat menumbuhkan semangat 
untuk melaksanakan sesuatu atau beberapa tugas pekerjaan dengan adanya 
kepercayaan diri yang kuat, sehingga ada gairah untuk mewujudkan suatu 
tujuan (peningkatan produktivitas dan kemampuan diri). 
Ketiga, metodologi dan system kerja yang dapat memberikan cara 
penyelesaian masalah dengan efektif dan efesien, secara terus-menerus 
(manusia potensial, actual, dan fungsional). 
 
A. Hakekat Pengembangan SDM dalam Pendidikan Islam  
Dalam perspektif pendidikan Islam, pendidikan memainkan peran 
penting dalam upaya melahirkan manusia yang handal dan dapat 
menjawab tantangan zaman. Sumber daya manusia merupakan gerakan 
human investment.2 Human Invesment adalah upaya pendidikan jangka 
panjang untuk melahirkan sumber daya manusia. Pengembangan sumber 
daya manusia bukan merupakan persoalan yang mudah karena 
membutuhkan pemikiran langkah aksi yang sistematik, sistemik, dan 
serius. Karena berusaha memberikan konstruksi yang utuh tentang 
manusia dengan mengembangkan seluruh potensi dasar manusia dan 
bagaimana aktifitasnya. 
Hakekat pengembangan sumber daya manusia dalam pendidikan 
Islam adalah usaha sadar agar sumber daya manusia atau potensi-potensi 
manusia tumbuh dan berkembang seoptimal mungkin sesuai dengan 
kapasitas tujuan pendidikan Islam.  
Potensi yang dimaksud mencakup berbagai macam potensi 
diantaranya :  
1. Potensi akal; Manusia memiliki potensi akal yang dapat menyusun 
konsep – konsep, mencipta, mengembangkan, dan mengemukakan 
gagasan. Dengan potensi ini manusia dapat melaksanakan tugas – 
tugasnya sebagai khalifah di muka bumi. Namun faktor subjektifitas 
manusia dapat mengarah pada kesalahan dan kebenaran  
2. Potensi Ruh ; Manusia tentu memiliki ruh. Sebagian para ahli 
mengatakan bahwa ruh adalah nyawa sementara sebagian yang lain 
memahami bahwa ruh pada manusia sebagai dukungan dan peneguhan 
kekuatan batin. Terlepas dari mana yang benar soal ruh ini memang 
bukan urusan manusia karena manusia Cuma sedikit ilmu 
pengetahuannya.   
3. Potensi Qalbu; Qalbu tidak dimaknai sekedar hati yang ada pada 
manusia. Qalbu lebih mengarah pada aktifitas rasa yang bolak – balik. 
                                                            
2Yasmadi, Modernisasi Pesantren Kritik Nurcholish Madjid terhadap Pendidikan Islam 
Tradisional,     (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal.152. 


































Sesekali senang , sesekali susah , kadang setuju, kadang menolak dan 
sebagainya. 
4. Potensi Fitrah; Manusia pada saat lahir memiliki potensi fitrah, fitrah 
bukan berarti sesuatu yang suci melainkan bawaan sejak lahir.   
5. Potensi Nafs; Dalam bahasa Indonesia nafs diserap menjadi nafsu 
yang berarti dorongan yang kuat untuk berbuat kurang baik. 
Sementara nafs yang ada pada manusia tidak hanya dorongan berbuat 
buruk , tetapi juga berpotensi berbuuat baik dengan kata lain 
berpotensi positif dan negatif.3 
 
B. Konsep Fitrah dalam Pendidikan Islam 
Dalam pandangan Islam kemampuan dasar dan keunggulan 
manusia dibandingkan dengan makhluk lainnya atau pembawaan disebut 
dengan fitrah,  yang berasal dari kata  ﺮﻄﻓ yang dalam pengertian 
etimologi mengandung etimologi kejadian. Kata tersebut berasal dari kata 
  ﺮﻁ ﺎﻔﻟﺍ yang bentuk pluralnya fithar yang  dapat berarti cara penciptaan, 
sifat pembawaan sejak lahir, sifat watak manusia, agama dan sunnah, 
pecahan atau belahan.4 
Pengertian Fitrah dari segi istilah berarti sistem aturan atau potensi 
yang diciptakan kepada setiap makhluk sejak keberadaannya baik ia 
makhluk manusia ataupun yang lainnya. Seperti bawaan dasar manusia 
cenderung kepada agama tauhid, kebenaran, keadilan, wanita, harta 
benda, anak dan lain-lain. 
Biasanya kata fathara, khalaqa dan ansyaa digunakan dalam Al-
Qur’an untuk menunjukkan pengertian mencipta sesuatu yang 
sebelumnya belum ada dan masih merupakan pola dasar (blue print) yang 
perlu penyempurnaan. Apabila makna fitrah dirujuk pada manusia maka 
makna fitrah memiliki berbagai pengertian.  
Dalam surat Ar-Rum ayat 30, yang bermakna bahwa fitrah 
manusia yaitu potensi manusia untuk beragama atau bertauhid kepada 
Allah. Dari ayat ini pula konsep fitrah mulai ditafsirkan menjadi konsep 
sesuai dengan kemampuan dan latar belakang keilmuan serta kehidupan 
para mufassir. Diantara para mufassir yang memberikan makna tentang 
fitrah dalam penafsirannya yaitu Fitrah berarti suci, Fitrah Berarti Islam, 
Fitrah berarti Tauhid, Fitrah berarti Murni (Ikhlas), Fitrah Berarti potensi 
manusia. 
Bahkan sebagian mengatakan iman bawaan telah diberikan kepada 
manusia semenjak lahir. Fitrah adalah faktor kemampuan dasar 






































potensi dasar untuk berkembang. Potensi dasar tersebut sacara 
menyeluruh (integral) yang menggerakkan seluruh aspek-aspeknya secara 
mekanistik yang mana satu sama lain saling mempengaruhi menuju 
kearah tujuan tertentu.  
Sedangkan dalam tataran pendidikan Islam Konsep fitrah manusia 
dengan meninjau pola dasar kejadian manusia dapat dijelaskan dengan 
meninjau berbagai sudut pandang :  
a. Hakekat wujud manusia, 
b. Tujuan penciptaannya, 
c. Sumber Daya Insani (SDM), 
d. Citra manusia dalam Islam 
Pertama dari hakekat wujudnya sebagai makhluk individu dan 
sosial dapat disimpulkan bahwa menurut pandangan islam keberadaan 
pribadi seseorang adalah: 
1. Pribadi yang aktivistik karena tanpa aktivitas dalam masyarakat 
berarti adanya sama dengan tidak ada (wujuduhu ka ‘adamihi), artinya 
hanya dengan aktivitas, manusia baru diketahui bagaimana 
pribadinya. 
2. Pribadi yang bertanggung jawab secara luas, baik terhadap dirinya, 
terhadap lingkungannya, maupun terhadap Tuhan. 
3. Dengan kesimpulan di atas menginplisitkan adanya pandangan 
rekonstruksionisme (rekonstruksi sosial) dalam pendidikan islam 
melalui individualisasi dan sosialisasi.5  
Kedua  berdasarkan Tujuan Penciptaan, bahwa  
1. Tujuan utama penciptaan manusia ialah agar manusia beribadah 
kepada Allah. (Q.S. Az-Zahriyah: 56). 
2. Manusia dicipta untuk diperankan sebagai wakil Tuhan di muka bumi. 
(Q.S. Al-Baqarah: 30, Yunus 14, Al-An’am: 165). 
3. Manusia dicipta untuk membentuk masyarakat manusia yang saling 
kenal-mengenal, hormat menghormati dan tolong-menolong antara 
satu dengan yang lain (Q.S. Al-Hujurat: 13), tujuan penciptaan yang 
ketiga ini menegaskan perlunya tanggung jawab bersama dalam 
menciptakan tatanan kehidupan dunia yang damai.  
Ketiga  dari segi Sumber Daya Manusia bahwa Esensi SDM yang 
membedakan dengan potensi-potensi yang diberikan kepada makhluk 
lainnya dan memang sangat tinggi nilainya ialah “kebebasan” dan 
“hidayah Allah”, yang sesungguhnya inheren dalam fitrah manusia.6 
Keempat berdasarkan uraian tentang fitrah manusia ditinjau dari hakekat 
                                                            
5 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam,  Bandung : al-Ma’arif Cet.III, 
1974,), hlm. 20. 
6 Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara Cet. II,1995) hlm. 2 


































wujudnya, tujuan penciptaannya dan sumber daya insaninya, tergambar 
secara jelas bagaimana citra manusia menurut pandangan Islam: 
1. Islam berwawasan optimistik tentang manusia dan sama menolak 
sama sekali anggapan pesimistik dari sementara filosof eksistensialis 
yang menganggap manusia sebagai makhluk yang terdampar dan 
terlantar dalam hidup dan harus bertanggung jawab sendiri 
sepenuhnya atas eksistensinya. 
2. Perjuangan hidup manusia bukan sekedar trial and error belaka 
tetapi sudah mempunyai arah dan tujuan hidup yang jelas dan yang 
telah digariskan oleh Tuhan Yang Maha Bijaksana. Untuk 
mencapainya manuia telah diberi pedoman serta kemampuan, yakni 
akal dan agama. 
3. Manusia makhluk yang paling mampu bertanggung jawab karena 
dikaruniai seperangkat alat untuk dapat bertanggung jawab yaitu 
kebebasan berpikir berkehendak, dan berbuat. 
Dalam sudut pandang yang lain konsep  fitrah merupakan 
komponen dasar  yang bersifat dinamis, responsive terhadap pengaruh 
linkungan sekitar, termasuk pengaruh pendidikan. Komponen- komponen 
dasar tersebut meliputi : 
1. Bakat, merupakan suatu kemampuan pembawaan yang potensial 
mengacu kepada perkembangan kemampuan akademis (ilmiah) dan 
keahlian (profesional) dalam berbagai bidang kehidupan. Bakat ini 
berpangkal pada kemampuan kopmisi (daya cipta), konasi 
(kehendak), dan emosi yang disebut dengan tri kotomi (tiga 
kekuatan kemampuan rohani manusia). Masing-masing kekuatan 
rohani berperan. 
2. Insting (ghorizah), adalah kemampuan berbuat atau bertingkah tanpa 
melalui proses belajar. Kemampuan insting tersebut merupakan 
pembawaan sejak lahir juga. Dalam psikologi pendidikan 
kemampuan ini termasuk kapabilitas yaitu kemampuan berbuat 
sesuatu dengan melalui proses belajar. Semisal Melarikan diri 
karena perasaan takut, Menolak Karena jijik, Ingin tahu karena 
takjub sesuatu, Melawan karena kemarahan, Menonjolkan diri 
karena adanya harga diri 
Dan masih banyak lagi teori yang mengemukakan makna fitrah 
akan tetapi, jika fitrah dikaitkan dengan pengembangan sumber daya 
manusia tentu setiap individu memiliki fitrah tersebut tinggal bagaimana 
setiap fitrah tersebut dikembangkan secara optimal karena dalam 
perkembangannya faktor lingkungan, alam, geografis dan sebagainya 
juga membantu dalam perkembangan fitrah manusia.  
 
C. Beberapa Konsep Aliran Filsafat pendidikan Islam berkaitan  


































dengan Fitrah  
1. Konsep Fatalis – Pasif  
Setiap individu, melalui ketetapan Allah SWT adalah baik atau 
jahat secara asal, baik ketetapan  semacam ini terjadi secara semuanya 
atau sebagian sesuai dengan rencana Tuhan. Faktor-faktor eksternal 
tidak begitu berpengaruh terhadap penentuan nasib seseorang karena 
setiap individu terikat dengan ketetapan yang telah ditentukan 
sebelumnya oleh Allah swt.  
2. Konsep Netral – Pasif  
Beranggapan bahwa anak lahir dalam keadaan suci, utuh dan 
sempurna, suatu keadaan kosong. Sama halnya dengan teori tabularasa 
yang dikemukakan John Lock bahwa manusia lahir seperti kertas 
putih tanpa ada sesuatu goresan apa pun. Manusia berpotensi 
berkarakter baik dan tidak baik itu karena mendapat pengaruh dari 
luar terutama orang tua. Pengaruh baik dan buruk tersebut akan terus 
mengiringi kehidupan setiap insan dan karakter yang terbentuk 
tergantung mana yang dominan memberi pengaruh. Jika pengaruh 
baik lebih dominan, maka seseorang akan berkarakter baik, begitu 
pula sebaliknya apabila yang lebih dominan adalah pengaruh buruk, 
maka karakter yang terbentuk karakter tidak baik.  
3. Konsep Positif – Aktif  
Bawaan dasar atau sifat manusia sejak lahir adalah berkarakter 
baik, kuat dan aktif, sedangkan lingkunganlah yang membelenggu 
manusia sehingga ia menjauh dari sifat bawaannya (aksidental).  
4. Konsep Dualis – Aktif  
Yakni manusia memiliki dua sifat ganda yang sama kuatnya. 
Sifat baik dan buruk. Tergantung kedekatan manusia terhadap 
lingkungan yang baik  atau buruk. Jika ia dekat dengan teman yang 
berkarakter baik, maka seseorang tersebut akan mengambil sifat 
baiknya, dan sebaliknya. Penanaman kebiasaan positif amat penting 
untuk diupayakan sejak kecil agar karakter atau sifat baik lebih kuat.7 
Dalam pandangan ini manusia sejak awalnya membawa sifat ganda. 
Di satu sisi cenderung  kepada  kebaikan, dan di sisi lain cenderung 
kepada kejahatan. Menurut Qutub, dua unsur pembentuk esensial dari 
struktur manusia secara menyeluruh, yaitu ruh dan tanah, 
mengakibatkan kebaikan dan kejahatan sebagai suatu kecenderungan 
yang setara pada manusia, yaitu kecenderungan untuk mengikuti 
Tuhan dan kecenderungan untuk tersesat. Kebaikan yang ada dalam 
diri manusia dilengkapi dengan pengaruh-pengaruh eksternal seperti 
                                                            
7Maragustam Siregar, Mencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna (falsafah pendidikan 
Islam), (Yogyakarya: Nuha Litera,2010), hal. 191. 


































kenabian dan wahyu Tuhan sementara kejahatan yang ada dalam diri 
manusia dilengkapi faktor eksternal seperti godaan dan kesesatan. 
 
D. Implikasi pengembangan SDM dalam pendidikan Islam  
1. Implikasi hakekat Pengembangan SDM  dalam Pendidikan Islam  
Pendidikan pada dasarnya mengembangkan seluruh aspek pada 
peserta didik. Baik aspek afektif, kongnitif maupun psikomotorik. 
Sumber daya manusia sebenarnya dimiliki setiap individu sejak lahir. 
Maka kaitannya dengan pendidikan tentu pendidikan tinggal sebagai 
sarana untuk memproses dan mengembangkan setiap sumber daya 
yang dimilikinya dengan berbagai metode, kegiatan, pembelajaran, 
pembiasaan tentu faktor lingkungan, pergaulan dan sebagainya yang 
termasuk dalam unsur pendidikan Islam juga memiliki pengaruh 
dalam pengembangan sumber daya manusia dalam setiap individu  
2. Implikasi konsep  Fitrah Manusia Dalam Pendidikan Islam  
Allah menciptakan manusia dalam keadaan fitrah dengan 
dibekali beberapa potensi yakni potensi yang ada dalam jasmani dan 
rohani. Bekal yang dimiliki manusia pun tidak hanya berupa asupan 
positif saja, karena dalam diri manusia tercipta satu potensi yang 
diberi nama nafsu. Dan nafsu ini yang sering membawa manusia lupa 
dan ingkar dengan fitrahnya sebagai hamba dan khalifah Allah di 
bumi. Untuk itu manusia perlu mengembangkan potensi positif yang 
ada dalam dirinya untuk membawa fitrah tersebut kaerah positif 
Pendidikan Islam adalah usaha bimbingan jasmani dan rohani 
pada tingkat kehidupan individu dan sosial untuk mengembangkan 
fitrah manusia. Sebagai makhluk pilihan Allah manusia mengemban 
tugas ganda, yaitu sebagai khalifäh Allah dan Abdullah (Abdi Allah). 
Untuk mengaktualisasikan kedua tugas tersebut, manusia dibekali 
dengan sejumlah potensi didalam dirinya (sumber daya manusia). 
Potensi-potensi tersebut dimiliki manusia sejak dilahirkan maka 
pendidikan Islam bertugas untuk mengembangkan masing-masing 
pribadi manusia sebagai karunia Tuhan. Potensi tersebut merupakan 
potensi mental-spiritual dan fisik yang diciptakan Tuhan sebagai fitrah 
yang tidak bisa diubah atau dihapuskan oleh siapapun, akan tetapi 
dapat diarahkan perkembangannya dalam proses pendidikan sampai 
titik optimal yang berakhir pada takdir Tuhan. Proses pendidikan 
Islam secara bertahap dari waktu ke waktu akan mengembangkan 
fitrah manusia. Oleh karena, itu pendidikan mutlak diperlukan untuk 
mengembangkan fitrah tersebut secara optimal. 
  
3. Implikasi Aliran Filsafat berkaitan dengan SDM dalam pendidikan  
    Islam  


































a. Implikasi fatalis – pasif  
Menurut pandangan penulis implikasinya kalau tidak 
diberikan penjelasan yang tepat maka akan bermakna negatif. 
karena adanya kecenderungan atau anggapan bahwa peserta didik 
seakan pasrah, karena baik , pintar , bodoh tidak ditentukan oleh 
pendidikan melainkan ketetapan yang ditetapkan oleh Allah sejak 
ia lahir.  Akan tetapi jika setiap individu menyadari implikasinya 
dalam pendidikan ialah penyiapan sumber-sumber belajar 
sedemikian rupa agar perkembangan bawaan itu optimal. 
b.  Implikasi konsep netral – pasif  , positif – aktif dan dualis – aktif  
Pendidikan Islam secara konsep tentu baik , dan hendak 
menjadikan manusia sempurna dari segala aspek berdasarkan 
potensi sumberdaya manusia yang dimiliki. Akan tetapi pada 
prosesnya pendidikan tentu bersinggungan dengan berbagai pihak 
dari situ pula peserta didik akan terkena pengaruh tergantung setiap 
individunya pengaruh positif atau negatif yang banyak masuk pada 
pribadinya. Hal ini relevan dengan ketiga konsep di atas. Maka 
dalam pendidikan Islam perlu antisipasi untuk meluruskan dan 
mencapai tujuannya dengan berbagai metode dan pembiasaan dan 
berbagai cara yang mendidik untuk mengoptimalkan dan 
tercapainya tujuan pendidikan Islam.  
 
E. Beberapa Teori Aliran Filsafat berkaitan dengan Sumber Daya 
    Manusia 
1. Konsep Aliran Idealisme 
a. Pengertian Idealisme  
Idealisme diambil dari kata-kata “idea” (contoh asli, form 
archetype) aliran idealisme terdapat dalam lapangan epistimology 
(teori mengenal nadhariyyat al-ma’rifah), dan dalam lapangan 
metafisika (ma ba’da attabiah: filsafat yang meghubungkan dengan 
kebenaran reality sebagai imbangan dari epistimology dan ilmu-
ilmu narmatif, yakni yang membicarakan tentang ukuran 
kebenaran dan keindahan). 
Arti falsafi dari kata idealisme ditemtukan  lebih banyak 
oleh arti dari kata ide daripada kata ideal. W.E.Hocking, seorang 
idealis mengatakan bahwa kata ide-ism lebih tepat digunakan 
daripada idealism. Secara ringkas idealisme mengatakan bahwa  
realitas terdiri dari ide-ide, pikiran-pikiran, akal (mind) atau (self) 
dan bukan benda material dan kekuatan. Idealisme menekankan 
mind sebagai hal yang lebih dahulu (primer) daripada materi. 
Sebaliknya, materialisme mengatakan bahwa materi itulah hal yang 
riil atau yang nyata. Adapun akal (mind) hanyalah fenomena yang 


































menyertainya. Idealisme mengatakan bahwa akal itulah yang riil 
dan materi hanyalah merupakan produk sampingan. Dengan 
demikian, idealisme mengandung pengingkaran bahwa dunia ini 
pada dasarnya sebagai sebuah mesin besar yang harus ditafsirkan 
sebagai materi, mekanisme atau kekuatan saja.8 
Idealisme menurut filsafat (philosophy) adalah sebuah teori 
tentang realitas dan pengetahuan yang menjelaskan tentang 
kesadaran, atau pemikiran yang immaterial (tidak bersifat 
kebendaan), dan mempunyai fungsi utama dalam aturan dunia. 
Secara lebih sempit menurut Teori Alamiah (metaphisycs) 
idealisme adalah pandangan bahwa semua objek fisik adalah 
terhubung dengan pikiran dan keberadaannya tidak terpisah dari 
pikiran yang sadar tentang objek itu.  
Dengan demikian kesemuanya tercakup dalam pengertian, 
bahwa idealisme adalah suatu fikiran metafisika yang mengatakan 
bahwa pikiran atau roh mempunyai wujud (bentuk) sendiri yang 
terlepas dari alam semesta dan pikiran atau ide yang menjadi 
sumbernya.  
Alasan aliran ini yang menyatakan bahwa hakikat benda 
adalah ruhani, spirit atau sebangsanya adalah: 
a. Nilai ruh lebih tinggi dari pada badan, lebih tinggi nilainya dari 
materi bagi kehidupan manusia. Ruh itu dianggap sebagai 
hakikat yang sebenarnya. Sehingga materi hanyalah badannya, 
bayanngan atau penjelmaan saja. 
b. Manusia lebih dapat memahami dirinya daripada dunia luar 
dirinya. 
c. Materi ialah kumpulan energi yang menempati ruang. Benda 
tidak ada, yang ada energi itu saja.9 
b. Kaum Idealis 
Dalam sejarah kuno, doktrin idealisme memiliki akar yang 
mendalam dalam sejarah pemikiran manusia, dan bentuknya 
bermacam-macam. Kata “idealisme” adalah salah satu kata yang 
memainkan peran penting sepanjang sejarah filsafat. Idealisme 
memainkan peran pertamanya dalam tradisi filsafat di tangan Plato, 
yang mengemukakan teori tertentu tentang akal dan pengetahuan 
manusia. Teori itu dikenal dengan nama “teori bentuk-bentuk 
Platonik”. Plato adalah seorang idealis. Tetapi idealisme Plato 
tidak berarti mengingkari realitas-realitas terinderai, tidak pula 
berati melepaskan pengetahuan empirikal dari realitas-realitas 
                                                            
8A. Hanafi, Intisari sejarah Filsafat Barat, (Jakarta Pusat: Pustaka Alhusna, 1981), h. 56 
9Ibid.,  hal.60 


































objektif yang tidak bergantung pada wilayah konsepsi dan 
pengetahuan. Tapi Plato mengukuhkan objektifitas pengetahuan 
rasional, yang mengungguli pengetahuan empirikal, dengan 
menegaskan bahwa pengetahuan rasional – yaitu pengetahuan 
tentang bentuk-bentuk umum, seperti mengetahui gagasan tentang 
“manusia”, “air” dan “cahaya”- mempunyai hakikat objektif yang 
tak bergantung pada proses akal (intellection). 
Dalam sejarah modern, idealisme mengambil arti yang lain 
sama sekali dengan yang disebutkan di atas. Kalau idealisme 
Platonik sangat menekankan realitas objektif pengetahuan rasional 
dan empirikal sekaligus, maka idealisme dalam coraknya yang 
medern merupakan upaya untuk mengguncangkan asa realitas 
objektif dan memproklamasikan doktrin baru tentang teori 
pengetahuan manusia, yang melaluinya ia dapat menghapus nilai 
filosofis pengetahuan.    
c.  Tokoh-tokoh dalam Aliran Idealisme10 
1. Plato (428-348 SM) 
Dalam perkembangannya, aliran ini ditemui pada ajaran 
Plato (428-348 SM) dengan teori idenya. Menurutnya, tiap-tiap 
yang ada di alam mesti ada idenya, yaitu konsep universal dari 
tiap sesuatu. Alam nyata yang menempati ruangan ini hanyalah 
berupa bayangan saja dari alam ide itu. Jadi idelah yang 
menjadi hakikat sesuatu, menjadi dasar wujud sesuatu. 
2. George Berkeley (1685-1753) 
George Berkeley (1685-1753) yang dianggap sebagai 
Bapak Idealisme modern. Filsafatnya dianggap sebagai titik 
tolak bagi tendensi idealistik atau tendensi konseptual pada 
abad-abad terakhir filsafat. Inti idealisme dalam doktrin 
Berkeley dapat didapatkan dalam ucapannya yang sangat 
terkenal: “Esse est Percipi”, (untuk ada, berarti mengetahui atau 
diketahui). Dengan kata lain, sesuatu tak mungkin dinyatakan 
ada selama sesuatu itu tidak mengetahui atau tidak diketahui. 
Sesuatu yang mengetahui adalah jiwa, dan sesuatu yang 
diketahui adalah konsepsi-konsepsi dan gagasan-gagasan yang 
berada dalam wilayah persepsi dan pengetahuan indrawi. 
Dengan demikian kita harus percaya adanya jiwa dan gagasan 
itu. Segala sesuatau yang berada di luar lingkup pengetahuan, 
yaitu segala sesuatu yang objektif, tidak ada karena tidak 
diketahui. 
                                                            
10Ibid., hal. 80 


































Berkeley11 menyatakan bahwa budi dengan persepsinya 
adalah satu-satunya kenyataan yang ada. Menurut dia, ‘ada’ 
berarti ‘atau menjadi objek persepsi budi atau budi yang 
mempersepsinya’. Menurut dia, objek fisik itu berada  hanya 
sejauh berada di dalam budi, yaitu sejauh dipersepsi oleh budi. 
Pandangan ini disebut idealisme. Berkeley menyatakan bahwa 
pernyataan mengenai objek fisik hanya dapat dimengerti dan 
dipahami artinya sejauh pernyataan itu dapat ditafsirkan sebagai 
pernyataan mengenai persepsi orang yang menangkapnya. 
3.  Immanuel Kant (1725-1804) 
Kant mula-mula mengadakan penyelidikan tentang 
pengetahuan barang-barang (Ding an sich). Yang kita ketahui 
ini hanyalah reaksi dari penginderaan kita yang oleh Kant 
disebut sebagai phenomenen (gejala-gejala). Gejala-gejala yang 
kita anggap itu diterima oleh indera kita lalu oleh pengamatan 
indera ini diteruskan kepada akal kita melalui bentuk-bentuk 
pengamatan ruang dan waktu, kemudia hasil pengamatan itu 
diterima reaksinya dalam akal kita dan di dalam akal itu 
terdapat alat-alat pemikiran yang dinamakan kategori-kategori 
sebagai tempat memasak. Akhirnya dari masakan kategori-
kategori itu kita dapatkan gambaran dari apa yang kita rasakan 
yang kita lihat dan dengar 
4. George wilhelm Friedrich Hegel (1770-1831) 
Hegel sangat mementingkan rasio, akan tetapi, kalau 
dikatakan demikian kita mengerti maksudnya. Yang dimaksud 
bukan saja rasio pada manusia perorangan, tetapi juga- bahkan 
terutama- rasio pada subjek Absolut, karena Hegel pun 
menerima prinsip idealistis, bahwa realitas seluruhnya harus 
disetarakan dengan suatu subjek. Suatu dalil Hegel yang 
kemudian menjadi terkenal berbunyi, “semuanya yang riil 
bersifat rasional dan semua yang rasional bersifat riil”. 
Dalil ini maksudnya ialah bahwa luasnya rasio sama 
dengan luasnya realitas. Realitas seluruhnya adalah proses 
pemikiran atau “Ide” menurut istilah yang dipakai Hegel, yang 
memikirkan dirinya sendiri. Atau dengan perkataan Hegel lain 
lagi, realitas seluruhnya adalah lambat laun menjadi sadar akan 
dirinya. Dengan mementingkan rasio Hegel sengaja bereaksi 
atas kecondongan intelektual pada waktu itu yang mencurigai 
rasio sambil mengutamakan perasaan. Kecondongan ini 
                                                            
11Muhammad Surip, dan Mursini, Filsafat Ilmu Pengembangan wawasan keilmuan dalam 
berpikir Kritis, (Bandung: Cipta Pustaka Media Printis, 2010), hal. 87 


































terutama dilihat di dalam kalangan  “filsafat kepercayaan” dan 
dalam aliran sastra Jerman yang disebut “Romantik” 
1)  Pembagian Kelompok dalam Idealisme12 
a) Berkeleian Idealisme 
Berkeleian Idealisme yang dibangsakan kepada 
Berkeley yang berpendapat bahwa analisis yang benar 
menunjukkan obyek material hanya semata-mata terdiri 
dari gagasan-gagasan (ideas), baik dalm ilmu Tuhan atau 
pada wakil-wakilnya sadar. 
b) Transcendental Idealism (Idealisme Transendental) 
Transcendental Idealism, istilah in berasal dari 
Immanuel Kant yang dalam teorinya tentang dunia 
eksternal. Kelompok ini terkadang jua disebut Critical 
Idealism. Ini merujuk kepada pendapatnya bahwa obyek-
obyek pengalaman manusia, dalam pengertian benda-
benda yang wujud dalam ruang dan bertahan dalam 
waktu tertentu, tidak lain daripada penampakan 
(appearances), dan tidak punya eksistensi yang terpisah 
di luar pemikiran manusia. Istilah transcendental 
menunjukkan penalaran Kant untuk pandangan ini, yakni 
bahwa hanya dengan menerimanya, kita baru 
mendapatkan pengetahuan apriori tentang obyek-obyek. 
c) Idealisme obyektif 
Idealisme obyektif juga terkadang disebut 
Idealisme Absolut. Ini adalah sejenis idealisme yang 
pertama sekali dikembangkan oleh Hegel. Jika Idealilsme 
Berkeleian dan Idealisme Transendental bersifat 
pluralistik (banyak), maka idealisme obyektif bersifat 
monistik (satu) denga mempertahankan bahwa seluruh 
yang ada merupakan bentuk dari akal yang satu, yaitu 
‘Akal yang Absolut’ (Absolut Mind). Di samping Hegel, 
beberapa penganut Idealisme inggris, seperti Green, 
Bradley dan Basanquet adalah pengikut aliran ini. 
2) Pemikiran Filosof Idealisme  
Pemikiran-pemikiran filosof Idealisme dalam hal ini 




12 Juhaya S. Praja, Aliran-aliran Filsafat dan Etika, (Jakarta: Kencana, 2003), h.126  
 
13Muhammad Surip, dan Mursini, Filsafat Ilmu Pengembangan wawasan keilmuan dalam 
Berpikir Kritis, (Bandung: Cipta Pustaka Media Printis, 2010), hal. 87 


































Menurut filsafat idealisme realitas akhir adalah 
roh, bukan materi, bukan fisik. Parmenides, filosof dari 
Elea (Yunani Purba), berkata, “Apa yang tidak dapat 
dipikirkan adalah tidak nyata”. 
Plato, seorang filosof idealisme klasik (Yunani 
Purba), menyatakan bahwa realitas terakhir adalah dunia 
cinta. Hakikat manusia adalah jiwanya, rohaninya, yakni 
apa yang disebut “mind”. Mind merupakan suatu wujud 
yang mempu menyadari dunianya, bahkan sebagai 
pendorong dan penggerak semua tinngkah laku manusia. 
jiwa (mind) merupakan faktor utama yang menggerakkan 
semua aktivitas manusia, badan atau jasmani tanpa jiwa 
tidak memiliki apa-apa. 
b) Pengetahuan 
Seperti yang kita ketahui Idealisme adalah aliran 
filsafat yang berpendapat bahwa pengetahuan itu tidak 
lain daripada kejadian dalam jiwa manusia, sedangkan 
kenyataan yang diketahui manusia itu sendiri terletak di 
luarnya. 
Hegel menguraikan konsep Plato tentang teori 
pengetahuan dengan mengatakan bahwa pengetahuan 
dikatakan valid, sepanjanng sistematis, maka 
pengetahuan manusia tentang realitas adalah benar dalam 
arti sistematis. Dalam teori pengetahuan dan kebenaran, 
idealisme merujuk pada rasionalisme dan teori koherensi. 
Seperti yang dikutip dalam buku Henderson dalam 
Nur fadli14 mengemukakan bahwa: Jadi, rasionalisme 
mendasari teori pengetahuan idealisme, mengemukakan 
bahwa indera kita hanya memberikan materi mentah bagi 
pengetahuan. 
c)  Pendidikan 
Pendidikan merupakan proses atau usaha yang 
terancang atau sistematis dan berkepanjangan atau terus-
menerus untuk mengembangkan potensi dari manusia 
yang akan membentuk kepribadian-pribadian yang baik. 
Dalam hubungannya dengan pendidikan Power15 
dalam bukunya mengemukakan implikasi filsafat 
pendidikan idealisme sebagai berikut: 
                                                            
14Nur A. Fadhil Lubis, Pengantar Filsafat Umum, (Medan: IAIN Press, 2011), hal. 116-117 
15Usiono, Aliran-aliran Filsafat Pendidikan, (Medan: Perdana Publishing, 2012), hal. 104 
 


































1. Tujuan pendidikan; Pendidikan formal dan informal 
bertujuan membentuk karakter, dan 
mengembangkan bakat atau kemampuan dasar, serta 
kebaikan sosial. 
2. Kedudukan siswa; Bekerja sama dengan alam dalam 
proses pengembangan manusia, terutama 
bertanggung jawab dalam menciptakan lingkungnan 
pendidikan siswa. 
3. Kurikulum; Pendidikan liberal untuk 
mengembangkan kemampuan rasional, dan 
pendidikan praktis untuk memproleh pekerjaan. 
4. Metode; Diutamakan metode dialektika, tetapi 
metode lain yang efektif dapat dimanfaatkan. 
2. Konsep Teori Rasionalisme  
a. Pengertian Rasional dan Rasionalism 
Rasional berasal dari kata rasio yang berasal dari kata Latin 
yaitu ratio padanan kata Yunani logos dengan arti akal, budi atau 
pikiran.Pemikiran yang hanya menggunakan dan mendasarkan diri 
pada rasio, muncul di Yunani Kuno untuk pertama kalinya pada 
abad ke –6 SM.16 
Rasio, dalam pendidikan erat hubungannya dengan  daya 
pikir,penalaran dan  akal budi. Sesuai dengan pemakaian bahasa 
masa kini, rasio  tanpa dibedakan dari  penalaran , adalah 
kemampuan mental manusia yang bukan kemampuan  daya 
tanggap panca indera. 
Rasonalisme adalah suatu aliran filsafat yang muncul pada 
zaman modern, yang menekankan bahwa dunia luar adalah sesuatu 
yang riil. Rasionalisme memiliki suatu keyakinan bahwa sumber 
pengetahuan terletak pada rasio manusia melalui persentuhannya  
dengan dunia nyata di dalam berbagai pengalaman empirisnya.17  
Rasio adalah subjek yang berfikir sekaligus objek pemikiran. 
Daripadanya keluar akal aktif, karena ia merupakan sesuatu yang 
pertama diciptakan. Akal manusia merupakan salah satu potensi 
jiwa, biasanya disebut dengan rational soul. Ia ada dua macam, 
yaitu : pertama  praktis,  ini bertugas mengendalikan badan dan 
mengatur tingkah laku. Kedua adalah teoritis, yakni khusus 
berkenaan dengan persepsi dan epistemologi, karena akal praktis 
inilah yang menerima persepsi-persepsi indrawi dan meringkas 
                                                            
16Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Ensiklopedia  Nasional Indonesia, (PT. Cipta Adi 
Pustaka, Jakarta, 1994), hal, 102 
17Muhmidayeli, M. Ag,  Filsafat Pendidikan Islam, (Pekanbaru : LSFK2P, 2005). hal, 139 


































pengetahuan-pengetahuan universal dari padanya dengan bantuan 
akal aktif. 
Dengan akal kita bisa menganalisa dan membuktikan, 
dengan akal pula kita mampu menyingkap realita-realita ilmiah, 
karena akal merupakan salah satu pengetahuan. Tidak semua 
pengetahuan diwahyukan, tetapi ada pula yang harus didedukasi 
oleh akal melalui eksprimen. 
Dalam proses berpikir, rasio dan  akal budi atau daya pikir 
saling mempengaruhi meskipun masing-masing memiliki fungsi 
berbeda. Daya tanggap  mengambil alih kegiatan berpikir runtut 
tentang berbagai bukti pemikiran, yang kemudian masing-masing 
saling dihubungkan, dianalisis, dan dimengerti. Dalam hal ini rasio 
lebih mengarah pada realitas secara keseluruhan membentuk 
pengertian, dan berusaha membuat kaitan arti. Pengetahuan 
mengenai hubungan-hubungan persyaratan, kecerdasan dan 
intelegensi termasuk dalam daya pikir, sedangkan sikap hati-hati, 
kebijaksanaan, dan pengertian diperlukan dalam rasio. Meskipun 
daya tanggap sebagai intelegensi teoritis dan praktis sangat 
diperlukan manusia, serta daya tanggap sehat manusia juga 
dihargai di luar ajaran ilmu pengetahuan, kadang-kadang daya 
tanggap menghasilkan kesan buruk, di mana dalam berbagai lairan 
irasional yang sebagian besar tidak membedakan rasio dan daya 
tanggap, rasio dipertentangkan dengan jiwa. 
Satu-satunya makhluk hidup yang dipandang paling tinggi 
(derajatnya), yakni manusia, dianggap memiliki jiwa rasional. 
Dengan jiwa rasionalnya, manusia mempu berpikir secara sadar, 
membuat norma sosial, serta menyusun kebijakan-kebijakan 
moral.18 
Perjuangan umat manusia untuk melepaskan diri dari 
lingkungan mitologi, menghindarkan diri dari kontrol rasio 
manusia dipelopori oleh para filosof pertama dari Miletos sebuah 
kota pantai kecil di Asia kecil. Mereka berjuang untuk 
menggantikan pemikiran yang mitis dengan pemikiran yang logis, 
rasional. Pemikiran rasional adalah pemikiran yang merupakan 
usaha manusia rasional dalam rangka melepaskan diri dari mitos. 
Dalam pengertian ini mitos dilawankan dengan logos(akal budi, 
rasio). Maka dapat dikatakan bahwa mitos itu adalah keirasionalan 
atau takhyul atau khayalan, pendeknya sesuatu yang tak berada 
dalam kontrol kesadaran dan rasio manusia.19 
                                                            
18Zainal Abidin, Filsafat Manusia, memahami manusia melalui Filsafat, (PT. Remaja Rosda 
Karya, Bandung, 2000), hal. 37 
19Shindunata, Dilema Usaha Manusia Rasional, (Jakarta: PT. Gramedia, 1983), hal.124 


































Filsafat lahir ketika manusia pertama kalinya berusaha 
menghilangkan mitos dan menggantinya dengan logos. Sebab 
usaha manusia rasional dimaksudkan sebagai usaha manuisa untuk 
meraih pengertian rasioal. Dengan kata lain sejak semula usaha 
manusia rasional bermaksud untuk menghilangkan mitos. Manusia 
rasioal berusaha untuk meraih pengertian rasional tentang dirinya 
dalam alam lingkungannya. Terselip dalam pengertian ini, bahwa 
manusia senantiasa berusaha membebaskan diri dari hal-hal 
irasional demi memperoleh pengertian rasional yang diperoleh 
berdasarkan atas kesadaran menurut logika manusia. 
Semua gejala alam semesta yang tanpak di mata manusia 
harus bisa diterngkan berdasrkan kemampuan logikanya. Setiap 
pemikiran atau uraian yang rasional berarti pada prinsipnya dapat 
dipahami oleh orang lain; apa yang dikatakan dan dipaparkan 
berdasarkan rasio harus logis, artinya memiliki urutan penalaran 
yang sesuai de ngan kaidah-kaidah atau hukum-hukumberpikir; 
apa yangt dinyatakan berdasarkan rasio harus terbuka bagi kritik, 
oleh karena itu harus ada argumentasi. Artinya, sesuatu yang kebal 
kritik tidak bersifat rasional (rasionalisme).   Rasionalisme adalah 
aliran, anggapan, atau teori filsafat yang menjunjung tinggi hasil 
pemikiran manusia tanpa memperdulikan pengalaman pribadi, 
fakta dan data empiris. Berdasarkan teori ini dapat dinyatakan 
bahwa pengetahuan manusia terbentuk dan terjadi dari akal atau 
rasio. Dalam hal ini, sumbangan yang dihasilkan oleh akal lebih 
menentukan dari pada sumbangan yang diberikan indera. Bahkan 
lebih jauh lagi kadang-kadang para penganut rasionalisme 
beranggapan bahwa pengetahuan manusia tergantung pada strukur 
bawaan (ide, kategori). Artinya konsep-konsep yang diperoleh 
pikiran manusia sejak ia dilahirkan di dunia, biarpun hanya sebagai 
bakat atau kemungkinan. 
Benih-benih munculnya aliran rasionalisme dalam sejarah 
filsafat, sebenar nya dapat diacu dari pandangan yang mengatakan 
bahwa pikiran itu lengkap sepenuhnya pada diri sendiri. Pandangan 
inilah yang dikemudian hari mempengaruhi munculnya aliran 
neoplatonisme dan  idealisme. Yang memberi dasar kepada 
rasionalisme ini adalah Rene Descartes atau Cartesius (1596-
1650), Yang juga disebut “Bapak Filsafat Modern”20. Kata 
“Bapak” diberikan kepada Descartes karena dialah orang pertama 
                                                            
20Frans Magnis Suseno, Sari Sejarah Filsafat Barat 2, (Yogyakarta: Kanisius, Yogyakarta, 
1980), hal. 18  


































pada zaman Modern irtu yang membangun filsafatyang berdiri atas 
keyakinan diri sendiriyang dihasilkan oleh pengetahuan akliyah.21 
 Pengetahuan akliyah didasarkan pada argumentasi yang 
kuat yang bersumber pada usaha kerja keras akal manusia dalam 
mengeluarkan ide atau gagasan. Cartesiuslah orang pertama di 
akhir abad pertengahanyang menyusun argumentasi yang kuat, 
yang distinct, yang menyimpulkan bahwa dasar filsafat haruslah 
akal, bukan perasaan, bukan iman, bukan wahyu, dan bukan yang 
lainnya.22 Lahirnya pemikiran rasional pada Descartes dimulai 
dengan keragu-raguan yang menyeluruh, Descartes ingin mencapai 
kepastian yang tidak tergoyahkan. Dari kepastian yang tahan dari 
segala macam kesangsian dapat diperoleh dan ditentukan kriteria 
pengetahuan, yakni jelas dan terpilah-pilah.  
Dalam hal ini, Descartes dalam mencari kebenaran filsafat 
dengan menggunakan metode Cogito. Mengenai hal ini tidak ada 
seorang pun yang dapat menipu kita, bahwa keraguan yang ada 
pada diri manusia bukanlah khayalan melainkan kenyataan. Aku 
ragu-ragu, atau akau berpikir dan oleh karena aku berpikir, maka 
aku ada. Aku berada karena aku berpikir, suatu substansi yang 
seluruh tabiat dan hakekatnya terdiri dari pikiran dan yang untuk 
berada tidak memerlukan suatu tempat atau sesuatu yang bersifat 
bendawi. Cogito (aku berpikir) adalah pasti, sebab Cogito adalah 
jelas dan terpilah-pilah. Ciri khas kebenaran yang dapat dipastikan 
adalah jelas dan terpilah-pilah.Urutan dan cara kerja ciptaan 
Descartes dikembangkan lebih lanjut oleh Baruch de Spinoza 
(1632-1677) tanpa melalui jalan kesangsian lebih dahulu. 
Rasionalisme yang lebih luas dan konskuen dibanding dengan 
rasionalisme Descartes. Baginya di dalam dunia tiada hal yang 
bersifat rahasia, karena akal atau rasio manusia telah mencakup 
segala sesuatu, juga Tuhan. Bahkan Tuhan menjadi sasaran akal 
yang terpenting. 
Dalam arti yang terdalam mungkin ajaran Spinoza dapat 
dipandang sebagai suatu mistik filsafati yang mengajarkan tentang 
nisbah antara manusia dan Tuhan sebagai tokoh yang tiada 
batasnya. Pengertian tentang Tuhan (Allah) yang diajarkan Spinoza 
tidak sama dengan yang diajarkan Descartes. Bagi dia Allah adalah 
suatu pribadi yang menciptakan dunia, akan tetapi bagi Spinoza, 
                                                            
21Ahmad Tafsir,  Filsafat Umum, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1990), hal. 112 
22Ibid. 
 


































Allah adalah suatu satu kesatuan umum yang mengungkapkan diri 
di dalam dunia. Segala yang ada adalah Allah dan tiada sesuatu 
pun dapat berada pada Allah. Pemikiran rasional lebih banyak 
mempengaruhi masyarakat atau komunitas yang cinta terhadap 
Ilmu pengetahuan, di mana komunitas tersebut sering digambarkan 
sebagai masyarakat modern. Dalam masyarakat modern memiliki 
beberapa indikator yang menunjukkan sikap pada rasionalisme: 
a. Dalam diri mereka terdapat kepercayaan pada kekuatan akal 
budi manusia. Yaitu segala sesuatu yang harus dapat dimengerti 
secara rasional. Sesuatu pernyataan dapat dikatakan benar dan 
sebuah claim dapat dianggap sah, apabila dapat 
dipertanggungjawabkan secara rasional. 
b. Adanya penolakan atau sikap berontak pada mereka terhadap 
tradisi, dogma, dan otoritas mempunyai dampak pada segala 
bidang pengetahuan dan kehidupan masyarakat. 
c. Dalam rasionalisme mengandung suatu kemauan untuk 
mengembangkan metode baru bagi ilmu pengetahuan yang jelas 
menunjukkan ciri-ciri kemodern, yaitu dengan melakukan 
pengamatan/penelitian dan eksperimen. 
d. Unsur yang terakhir dalam rasionalisme adalah adanya 
pandangan dasar dan sikap hidup yang membedakan anatara 
agama dan dunia, dan menganggap dunia sebagai sesuatu yang 
bersifat duniawi saja atau yang sering kita sebut sebagai 
skularisasi.   
b. Sejarah Pemikiran Rasional dalam Islam 
Teologi, sebagaimana diketahui, membahas ajaran-ajaran 
dasar dari sesuatu agama. Setiap orang yang ingin menyelami seluk 
beluk agamanya secara mendalam, perlu mempelajari teologi yang 
terdapat dalam agama yang dianutnya. Mempelajari teologi akan 
memberi seseorang keyakinan-keyakinan yang ber-dasarkan pada 
landasan kuat, yang tidak mudah diombang-ambing oleh peredaran 
zaman. Polemik dalam suatu agama yang biasanya dapat 
menimbulkan suatu persoalan dan perpecahan umat beragama, 
adalah persoalan dalam bidang teologi. Dampak dari perseoalan 
dalam bidang teologi melahirkan berbagai macam aliran dalam 
kehidupan umat beragama. Dan munculnya persoalan teologi juga 
didukung adanya persoalan politik yang terjadi pada suatu 
pemerintahan, baik dalam pemerintahan yang di dalamya dari 
berbagai macam umat agama maupun hanya satu macam umat 
agama. 
Lahirnya aliran-aliran dalam Islam karena adanya per-
soalan-persoalan teologi yang diawali adanya persoalah politik 


































yang terjadi dalam pemerintahan Islam setelah Rasulullah wafat. 
Sebagai bukti sejarah adalah peristiwa terbunuhnya Utsman bin 
Affan, khalifah ketiga, pada tahun 656 M, di Madinah dalam 
pertentangan yang terjadi dengan tentara yang datang dari Mesir, 
selain membawa masalah politik, juga menimbulkan masalah 
teologi dalam Islam.Dalam bidang politik, peristiwa terbunuhnya 
Utsman bin Affan menimbulkan perpecahan umat Islam menjadi 
dua golongan: Sunni dan Syi’ah. Perkembangan sejarah Islam 
bukan dalam bidang politik saja tetapi juga dalam bidang agama 
dan pemikiran banyak dipengaruhi dan ditentukan arahnya oleh 
pertentangan antara kedua golongan besar ini. Dalam bidang 
teologi, peristiwa-peristiwa Utsman bin Affan itu menimbulkan 
masalah iman dan kufur. Pertikaian yang terjadi antara Ali bin Abi 
Thalib sebagai khalifah keempat dan Mu’awiyah bin Abi Sufyan, 
gubernur Damsyik, menganggap Ali bertanggung jawab atas 
terbunuhnya Utsman bin Affan. Kedua pemimpin tersebut 
mencoba menyelesaikan pertikaian dengan jalan damai yaitu jalan 
hukum (arbitrase) yang biasa dipakai pada zaman Jahiliyah. 
Segolongan tentara Ali tidak menyetujui jalan damai ini, 
karena mereka merasa telah dekat memperoleh kemenangan dalam 
peperangan. Mereka meninggalkan barisan Ali dan membentuk 
kekuatan sendiri yang kemudian dikenal dengan nama Kaum 
Khawarij. Nama Khawarij berasal dari kata kharaja, yaitu keluar 
yakni keluar dari barisan ‘Ali bin Abi Thalib, khalifah keempat. 
Dalam hal ini, Khawarij memandang bahwa Ali bin Abi 
Thalib, Mu’awiyah bin Abi Sufyan, Amr ibn al-Ash, dan Abu 
Musa al-Asy’ari dan lain-lain yang menerima arbitrase adalah 
kafir. Karena dalam menyelesaikan persengketaaan tidak meng-
gunakan jalan teologi, tetapi dengan mengikuti kembali tradisi 
hukum zaman Jahiliyah. Dan dikatakan oleh kaum Khawarij 
keempatnya telah menyimpang dari hukum Allah yaitu 
menyisihkan surat al-Maidah ayat 44 23: 
Harun Nasution dalam hal ini, berpendapat bahwa : 
“Dari ayat inilah mereka mengambil semboyan la hukma illa 
lillah. Karena keempat pemuka Islam di atas telah dipandang kafir 
dalam arti bahwa mereka telah keluar dari Islam, yaitu murtad atau 
apostate, mereka mesti dibunuh. Maka kaum Khawarij mengambil 
keputusan untuk membunuh mereka berempat, tetapi menurut 
                                                            
23QS. Al-Maidah (5): 44. “Siapa yang tidak menentukan hukum dengan apa yang telah 
ditentukan Allah, adalah kafir.” 


































sejarah hanya orang yang dibebani membunuh Ali ibn Abi Thalib 
yang berhasil tugasnya.” 24 
Khawarij memahami ayat tersebut sebagai suatu ketentuan 
mutlak bagi keempat pemuda yang mengadakan arbitrase, yaitu 
tidak menentukan hukum sesuai dengan apa yang telah ditentukan 
oleh Allah dalam al-Qur’an adalah suatu perbuatan dosa besar. 
Persoalan orang berbuat dosa besar inilah yang melahirkan tiga 
aliran teologi besar dalam Islam,  
Pertama, aliran Khawarij yang menyatakan orang berbuat 
dosa besar adalah kafir atau murtad (apostate).25 Dan suatu 
kewajiban bagi orang Islam untuk memerangi atau membunuhnya. 
Kedua adalah aliran Murji’ah. Aliran ini lebih toleran 
daripada Khawarij yaitu dengan pernyataan bahwa orang yang 
melakukan perbuatan dosa besar tetap masih dikatakan mukmin 
dan bukan kafir, diampuni atau tidak perbuatan dosa besar itu 
Allah-lah yang menentukan. 
 Ketiga adalah aliran Mu’tazilah. Aliran Mu’tazilah dalam 
menanggapi persoalan dosa besar dengan tegas tidak menerima 
pendapat kedua aliran di atas. Bagi mereka orang yang berbuat 
dosa dikatanan bukan kafir dan bukan pula mukmin. Menurut 
Mu’tazilah mereka berada di dua posisi di antara mukmin dan kafir 
atau dalam istilah al-manzilah baina al-manzilataini (posisi di 
antara dua posisi). 
Dari sejarah, aliran Mu’tazilah inilah yang melahirkan 
pemikiran rasional di kalangan kaum muslim (cendekiawan/ulama 
muslim). Oleh karena itu, menggunakan rujukan sejarah per-
kembangan pemikiran rasional dalam Islam dengan menggunakan 
rujukan sejarah perkembangan dan kemajuan kaum Mu’tazilah 
serta konsep rasional dalam kehidupan aliran Mu’tazilah. Aliran 
Mu’tazilah ini muncul pada masa pemerintahan Bani Umayyah, 
dan menghebohkan pemikiran keislaman pada masa Bani Abbas 
dalam masa yang cukup lama. Kaum Mu’tazilah merupakan 
golongan yang selalu membawa persoalan-persoalan teologi yang 
lebih mendalam dan bersifat filosofi dengan selalu mengandalkan 
akal untuk membahasnya, sehingga banyak orang yang 
mengatakan mereka adalah “kaum rasionalis Islam”. Tentang 
kelahiran aliran I’tizal dari lingkungan “halaqah” Hasan al-Bashri, 
                                                            
24Harun Nasution, Teologi Islam, Aliran-aliran Sejarah Analisa Perkembangan, hal. 7. 
25Murtad atau apostate diartikan sebagai orang yang keluar dari agama yang dianutnya, 
artinya orang tersebut menyatakan diri bukan sebagai orang yang beragama yang pernah 
dianutnya dengan tegas, yaitu keluar dari Islam. Harun Nasution, Islam Rasional, hal. 127. 
 


































H.M. Joesoef Sou’yb mengutip dari karya Muhammad al-
Syahratsani (wafat 548 H/1153 M) yaitu dalam kitab “Milal wal 
Nahal” Jilid I halaman 60 bercerita sebagai berikut : 
“Seorang pengunjung datang menghadiri halaqah Hassan al-Bashri 
dan mengajukan soal: “Ya Imam Agama! Dewasa ini lahir suatu 
yang menyatakan para pelaku kejahatan berat (al-khabair) adalah 
kafir. Setiap kejahatan berat itu menyebabkan kufur hingga 
menyebabkan keluar dari lingkungan agama. Itulah aliran Widi 
dalam sekte Khawarij. Dengan begitu darahnya halal untuk 
dibunuh. Dibalik itu lahir suatu kelompok lagi yang menahan diri 
untuk mengemukakan pendapat tentang pelaku kejahatan berat itu 
tidaklah menyumbangkan iman. Mereka berpendirian bahwa 
“amal” bukanlah salah satu sendi (rukun) ba3gi “iman”. Justru 
keimanan tidaklah rusak dengan melakukan maksiat, seperti juga 
halnya dengan amal baik tidaklah ada faedahnya pada hari 
kemudian bagi seorang kafir. Itulah aliran Murjiah. Maka 
bagaimana pendapat anda tentang persoalan itu? 
Hasan al-Bashri berdiamkan diri sejurus lamanya sebelum mampu 
memberikan jawabannya. Pada saat itulah seorang muridnya yang 
terbesar dan tersayang, Washil ibn ‘Atha’, maju ke depan dan 
berkata: Menurut pendapatku, pelaku sesuatu kejahatan berat (al-
kabair) itu bukan mukmin murni dan bukan kafir murni, tetapi 
berada pada satu posisi di antara dua poisi (manzilah baina al-
manzilatain), yakni bukan mukmin dan bukan kafir!  Sehabis 
memberikan jawaban itu ia pun bangkit dan ber-pindah tempat 
pada salah sebuah serambi Masjid Agung Basrah itu dan di situ ia 
pun menguraikan pokok pendiriannya kepada jama’ah yang 
mengerumuninya. Pada saat itulah Hasan al-Bashri mengucapkan 
kalimat yang terkenal di dalam sejarah Islam, berbunyi: “Ihtazala 
‘an-Nawashilu”, bermakna, “Washil telah memisahkan diri dari 
kami.”26  
Dari kalimat yang diucapkan oleh Hasan al-Bashri itulah 
lahir sebutan i’tizal, yaitu akar kata (al-masdar) dari i’tazala, yaitu 
kata kerja silam (fi’il madhi).Sedangkan menurut Harun Nasution 
bahwa berbagai macam versi pemberian nama Mu’tazilah tazilah 
di antaranya : 
1. Menurut al-Baghdadi, Washil dan temannya ‘Amr ibn ‘Ubaid 
diusir oleh Hasan al-Bashri dari majlisnya karena adanya 
pertikaian antara mereka mengenai persoalan diri dari Hasan al-
Bashri dan mereka beserta pengikutnya disebut kaum 
Mu’tazilah karena mereka menjauhkan diri dari faham umat 
                                                            
26H.M. Joesoef Sou’yb, Mu’tazilah Peranannya dalam Perkembangan Alam Pikiran Islam,( 
Al-Husna Zikra, Jakarta, 1982), hal. 188-189. 


































Islam tentang soal orang yang berdosa besar. Menurut mereka 
orang serupa ini tidak mukmin dan tidak kafir. 
2. Versi lain yang disebutkan oleh Harun Nasution adalah 
pendapat Tasy Kutu Zadah, mengatakan bahwa Qatadah ibn 
Da’amah pada suatu hari masuk ke Masjid Basrah dan menuju 
ke majlis Amr ibn ‘Ubaid yang disangkanya majlis Hasan al-
Bashri. Setelah dilihat ternyata bukan majlis Hasan al-Bashri 
kemudian dia berdiri dan meninggalkan tempat itu sambil 
berkata : “Ini kaum Mu’tazilah”. Semenjak itu, kata Tasy Kutu 
Zadah, mereka disebut kaum Mu’tazilah.27  
3. Menurut teori lain nama Mu’tazilah bukan berasal dari ucapan 
Hasan al-Bashri, tetapi dari kata i’tazala yang dipakai terhadap 
orang-orang yang mengasingkan diri dari pertikaian politik 
yang terjadi pada zaman ‘Utsman bin Affan dan Ali bin Abi 
Thalib. Akan tetapi mereka lebih memusatkan pada perhatian 
pada ibadah dan ilmu pengetahuan.28  
Untuk mengetahui asal-usul nama Mu’tazilah itu dengan 
sebenarnya memang sulit untuk memastikan apakah benar atau 
tidak. Karena berbagai macam pendapat bahwa ada kejelasan atau 
kata sepakat di antara para ahli. Tetapi pada dasarnya nama 
Mu’tazilah adalah sebagai designatie bagi aliran teologi rasional 
dan liberal dalam Islam. Dalam pemikiran keagamaan, pemuka-
pemuka Mu’tazilah lebih banyak mempergunakan rasio. Mereka 
percara pada kekuatan akal yang dianugerahkan Tuhan kepada 
manusia. Meskipun demikian, mereka tidak menyampingkan akan 
kebenaran wahyu, mereka tetap menggunakan wahyu sebagai 
rujukan dalam mengkaji suatu persoalan tentang keagamaan. Kaum 
Mu’tazilah dituduh sebagai kaum yang tidak percaya kepada 
wahyu, karena mereka (orang-orang yang tidak suka kepada kaum 
Mu’tazilah) memandang kaum Mu’tazilah sebagai kaum yang 
mendewakan kekuatan akal dan menganggap kaum Mu’tazilah 
dalam penafsiran ayat-ayat sesuai al-Qur’an banyak memakai 
pemikiran rasional. 
Kaum Mu’tazilah, sebenarnya dalam penafsiran ayat-ayat 
suci al-Qur’an metode yang digunakan sama seperti halnya metode 
yang digunakan oleh para ulama Islam. Akan tetapi yang membuat 
mereka dituduh menyampingkan wahyu yaitu dalam penafsiran 
ayat-ayat yang berbicara tentang teologi, kaum Mu’tazilah lebih 
                                                            
27Teori-teori pemberian nama Mu’tazilah dikutip dari kitab    Al-Farq bain al-firaq (Abu 
Mansur al-Baghdadi), dan kotan  Fi Ilm al-Kalam (Ahmad Mahmud Subhi), Harun Nasution, 
Teologi Islam, hal. 38-39. 
28Harun Nasution, Islam Rasional, hal. 177. 


































banyak memakai pemikiran rasional. Bahkan di kalangan kaum 
orientalis, banyak yang mengatakan bahwa pada peradaban Islam 
Klasik, kaum Mu’tazilah diberi nama kaum rasional Islam. 
Pemuda-pemuda Mu’tazilah menegaskan bahwa akal tidak 
mengetahui segala hal. Akal masih membutuhkan wahyu sebagai 
literatur untuk mengetahui perincian dari apa yang dapat diketahui 
secara garis besar, selain itu wahyu masih sangat diperlukan untuk 
memperkuat apa yang telah diketahui akal. Dalam kata lain untuk 
membuat wajib ‘aqli menjadi wajib syar’i yaitu wahyu datang 
untuk memperkuat (mengetahui) apa yang telah diakui akal. 
Demi statemen tersebut, maka secara eksplisit kaum 
Mu’tazilah tidak menolak ayat-ayat al-Qur’an dengan mengatakan 
bahwa ayat itu tidak benar kalau tidak dari Tuhan. Akan tetapi 
mereka mempercayai ayat-ayat tersebut sebagai wahyu yang 
mutlak benar. Pada dasarnya kaum Mu’tazilah hanyalah 
meninggalkan arti lafzhi dan mengambil arti majazi atau metaforis 
dari ayat-ayat yang bersangkutan. Sikap ini pada umumnya 
terdapat pada aliran-aliran dan mazhab yang ada dalam Islam baik 
di kalangan ahli tafsir dan ahli hukum, maupun di kalangan teolog, 
filosof, dan sufi Islam. Perbedaannya hanyalah kaum Mu’tazilah, 
kaum filosof dan sufi lebih banyak mengambil arti majazi dari 
ayat-ayat ketimbang golongan-golongan Islam lainnya. 
Ajaran-ajaran dinamika, kebebasan, serta tanggung jawab 
manusia atas perbuatannya, rasionalisme dan naturalisme 
Mu’tazilah yang bersifat religius inilah yang banyak pengaruhnya 
di masyarakat Islam dalam mengembangkan filsafat dan ilmu 
pengetahuan, baik agama maupun bukan agama, yang selanjutnya 
membawa kepada timbulnya peradaban Islam zaman klasik. 
Ajaran-ajaran Mu’tazilah setelah sekian lama dijauhkan atau 
diasingkan oleh umat Islam terutama oleh umat-umat yang 
memusuhinya dengan melancarkan berbagai tuduhan kepada kaum 
Mu’tazilah. Pada awal abad kesimbilan belas Masehi, perhatian 
pemuda-pemuda pembaharu dalam Islam timbul kembali kepada 
aliran Mu’tazilah yang rasional itu, dan dicarilah buku-buku yang 
dikarang oleh kaum Mu’tazilah sendiri. Dari buku-buku karangan 
kaum Mu’tazilah mereka mengetahui ajaran-ajaran kaum 
Mu’tazilah dari sumber aslinya. Tuduhan yang disampaikan lain 
tidak selamanya sesuai dengan ajaran Mu’tazilah yang sebenar-
nya. Dan pada abad kedua puluh masehi, banyak pengarang dan 
ulama yang membedakan Mu’tazilah. 
Di Mesir telah banyak dicetak kembali, dibaca dipelajari 
buku-buku karangan kaum Mu’tazilah. Bahkan pembahasan 


































tentang ajaran-ajaran yang mereka tinggalkan telah dikeluarkan 
buku dalam bentuk artikel-artikel saja, tetapi juga dalam bentuk 
buku-buku yang tebal. Dan pandangan umat Islam di dunia Arab, 
Pakistan dan India terhadap kaum Mu’tazilah telah banyak 
kembali. Tokoh-tokoh pembaharuan dalam Islam telah ada yang 
mempunyai pahan yang sama dengan Mu’tazilah di antara 
Jamaluddin al-Afghani dari Afganistan, Muhammad Abduh dari 
Mesir dan Sayid Ahmad Khan di India. Keterangan-keterangan 
yang menunjukkan adanya pembina-an rasional dalam Islam, yaitu 
dengan mengungkap sedikit sejauh aliran-aliran dalam Islam 
terutama aliran Mu’tazilah yang lebih mengikutsertakan diri dalam 
dunia pemikiran filsafat. Keikut-sertaan Mu’tazilah dalam dunia 
pemikiran filsafat bermula pada akhir pemerintahan Bani  
Umayyah dan pada masa pemerintahan Bani Abbas, dimana pada 
saat itu filsafat Yunani memasuki aliran pikiran muslim melalui 
peradaban  Rusia di Syiria yang di-pengaruhi filsafat Yunani. 
Prof. Dr. Imam Muhammad Abu Zaharah mengatakan 
bahwa Mu’tazilah banyak dipengaruhi dan mengambil filsafat 
Yunani dalam menemukan landasan-landasan paham mereka. Hal 
itu terlihat dari argumetnasi dan premis logika mereka.29 Dalam 
aliran Mu’tazilah ada lima dasar atau prinsip yang merupakan 
ajaran prinsip bagi kaum Mu’tazilah. Pada kelima prinsip tersebut 
dapat dijumpai suatu bentuk rasionalisme, yaitu rasionalisme yang 
tunduk dan menyesuaikan diri dengan kebenaran wahyu. Kelima 
dasar atau prinsip Mu’tazilah itu sebagai berikut: 
a. Al-Tauhid, yaitu kemahaesaan Tuhan merupakan inti paham 
Mu’tazilah. Mereka menolak dengan kuat kepada paham-
paham yang membuat Tuhan tidak unik lagi, semisal adanya 
sifat, antropoformis, beatific vision, adanya yang qadim selain 
Tuhan dan sebagainya. Mereka menyatakan bahwa Tuhan itu 
betul-betul merupakan zat yang tunggal dan zat yang unik. 
Tiada yang serupa dengan Dia. 
b. Al-’Adl, yaitu mahkamah Tuhan, Paham keadilan Tuhan 
mengandung arti keunikan Tuhan dalam perbuatannya. Hanya 
Tuhanlah yang berkuasa. Hanya yang berbuat adil, dalam arti 
segala kehendak dan peruatan Tuhan tidak bisa bertentangan 
dengan paham keadilan. Dari paham inilah yang menjadi titik 
tolah pemikiran rasional kaum Mu’tazilah mengenai pendapat-
pendapat keagamaan mereka. Dari ajaran dasar keadilan Tuhan 
                                                            
29Imam Muhammad Abu Zahrah, Aliran Politik dan Aqidah dalam Islam, (Jakarta: Logos, 
1996), hal. 156. 


































inilah timbul paham kebebasan manusia dalam kehendak dan 
perbuatan, paham manusia bertanggung jawab atas perbuatan 
dan kelakuannya dan sebagainya. Oleh karena itu kaum 
Mu’tazilah lebih condong akan faham Qadariah dan menurut 
kaum Mu’tazilah faham inilah yang sesuai dengan faham 
keadilan Tuhan. 
c. Al-Wa’d wa al-Wa’d (janji dan ancaman). Dasar ajaran ini 
mengatakan bahwa Tuhan tidak dapat disebut adil, jika tidak 
memberikan pokok kepada orang yang berbuat baik dan jika 
tidak menghukum orang yang berbuat buruk. Keadilan 
menghendaki supaya orang yang bersalah diberi hukuman dan 
orang yang berbuat baik diberi upah, sebagaimana dijanjikan 
Tuhan. 
d. Al-Mazilah baina al-Manzilatain, yaitu posisi menengah bagi 
pembudat dosa besar, tidak posisi mukmin dan tidak posisi 
kafir, tetapi posisi muslim yang terletak di antara keduanya. 
Tidak posisi surga tidak pula posisi siksa berat di neraka, tetapi 
posisi siksa ringan yang terletak di antara keduaya. Inilah 
keadilan menurut paham Mu’tazilah. 
e. Al-Ama bi al-Ma’ruf wa al-Nahy an al-Munhar, yaitu perintah 
berbuat baik dan larangan berbuat jahat. Ajaran dasar kelima 
ini hubungannya erat dengan pembinaan moral. Pembinaan 
moral ini dapat dilihat dari pengertian mereka tentang iman 




c. Filsafat Rasional dalam Islam (Rasionalisme dalam Filsafat Islam) 
Islam sebagai agama yang banyak menyuruh penganutnya 
mempergunakan akal pikiran sudah dapat dipastikan sangat 
memerlukan pendekatan filosofis dalam memahami ajaran 
agamanya. Pendekatan filosofis yang cocok dalam 
mempergunakan akal pikiran adalah pendekatan rasional. 
Pemikiran filosofis masuk ke dalam Islam melalui filsafat Yunani 
yang dijumpai ahli-ahli pikir Islam di Suria, Mesopotamia, Persia 
dan Mesir. Kebudayaan falsafat Yunani datang ke daerah-daerah 
itu dengan ekspansi Alexander Agung pada abad ke IV sebelum 
Kristen30. Dan filsafat ini mulai ber-kembang dengan pesat pada 
masa Khalifah al-Ma’mun (813-    833 M), putra Harun al-Rasyid. 
                                                            
30Epistemologi Islam merupakan suatu pendekatan dalam memahami suatu asal-usul atau 
dasar dalam sebuah teologi yang ada pada agama Islam. 


































Dalam sejarah filsafat Islam terdapat perkembangan tentang 
istilah rasionalisme. Rasionalisme Islam adalah suatu fenomena 
penggunaan akal sebagai sumber pengetahuan. Dalam filsafat 
Barat rasionalisme adalah aliran secara independen berdiri sebagai 
tesa terdahap perkembangan filsafat. Akan tetapi dalam filsafat 
Islam. Rasionalisme dipahami semata-mata dari sudut penggunaan 
akal dalam epistemologi. 31  Aliran-aliran dalam Islam banyak 
yang menentang falsafat Yunani. Lain halnya dengan kaum 
Mu’tazilah yang lebih tertarik kepada falsafat Yunani. Para 
pemuda kaum Mu’tazilah banyak membaca buku-buku filsafat 
Yunani dan pengaruhnya dapat dilihat dalam pemikiran teologi 
mereka. Di samping kaum Mu’tazilah segera pula muncul filosof-
filosof Islam yang terkenal. 
Sebagaimana filsafat Barat, dalam tradisi filsafat Islam 
terdapat fenomena perkembangan pemikiran. Setidaknya ada tiga 
macam teori pengetahuan yang biasa disebut-sebut. Pertama, 
pengetahuan rasional (Al-Farabi, Ibnu Sina, Ibnu Bajjah, hingga 
Ibnu Rusyd dan lain-lain). Kedua, pengetahuan inderawi (terbatas 
kepada klasifikasi sumber perolehan, sumber pengetahuan), tetapi 
bahwa ada filosof muslim yang mengembangkan teori ini 
sebagaimana empirisme di Barat. Dan yang ketiga, adalah 
pengetahuan Kasyf yang diperoleh lewat ilham32.  
Pertama, yang membicarakan akal secara sistematis adalah 
filosof al-Farabi, yang terkenal sebagai penterjemah sekaligus 
sebagai komentator ulung terhadap filsafat Yunani. Setelah 
melakukan penerangan yang mendalam, al-Farabi berusaha 
menghubungka filsafat Plato dan filsafat Aristoteles. Mengenai 
filsafat ia berkeyakina  bahwa filsafat Aristoteles dan Plato dapat 
disatukan dan untuk ini ia menulis sebuah risalah tentang persaaan 
antara Plato dan Aristoteles. 
Dalam filsafat rasional, akal menurut al-Farabi mempunyai 
tiga tingkatan, al-haylani (potensial) bi al-fi’l (aktual) dan al-
Mustafad (adeptus, aquired). Sedang dalam falsafat emanasi, 
Harun Nasution menerangkan bahwa al-Farabi mencoba men-
jelaskan bagaimana yang banyak bisa timbul dari yang satu. Tuhan 
bersifat Maha Satu, tidak berubah, jauh dari materi, jauh dari arti 
banyak, Maha Sempurna dan tidak berhajat apapun. Kalau 
demikian hakikat sifat Tuhan bagaimana terjadinya alam materi 
                                                            
31Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid II,( Jakarta: UI Press, Cet. Vi, 
1986), hal. 46. 
32Fatimah, Filsafat Islam Kajian Ontologis, Epistemologi, Aksiologi, Historis, Perspektif, 
(Lembaga Studi Filsafat Islam, Yogyakarta, 1992), hal. 35-36. 


































yang banyak ini dari yang Maha Satu? Menurut al-Farabi alam 
terjadi dengan cara emanasi. 33 
Tuhan sebagai akal, berfikir tentang dirinya (Zatnya), dan 
dari pemikiran ini timbul suatu maujud lain, maka keluarlah akal 
pertama, akal kedua, akal ketiga hingga akal kesepuluh. Semua 
berhubungan dengan pemikiran tentang Tuhan. Akal yang me-
mancar dari Tuhan membawa alam-alam materi berupa benda-
benda langit (planet-planet) dan kesepuluh mewujudkan bumi dan 
materi yang pertama menjadi dasar alam. Akal kesepuluh ini dalam 
konsep al-Farabi juga disebut akal fa’al (akal aktif) atau 
wahidusuwar (pemberi bentuk dalam tempatnya jibriel). Akal 
inilah yang merupakan sebab-sebab adanya jiwa di bumi.34  Dan di 
dalamnya terdapat bentuk-bentuk segala yang ada semenjak azal. 
Bahkan Harun Nasution menyatakan bahwa : 
“Hubungan akal manusia dengan akal aktif sama dengan hubungan 
mata dengan matahari. Mata melihat karena ia menerima cahaya 
dari matahari, akal manusia dapat menangkap arti-arti dan bentuk-
bentuk karena mendapat cahaya dari akal aktif.”35  
Al-Farabi selanjutnya menyatakan bahwa manusia 
memperoleh pengetahuan tentang sesuatu melalui daya-daya yang 
ada dalam jiwa. Daya-daya itu adalah daya berfikir, daya 
mengkhayal, dan daya mengindra. Secara spesifik bagi al-Farabi 
yang terpenting dari daya-daya tersebut adalah daya berfikir, daya 
ini menduduki tempat paling tinggi, sekaligus berperan sebagai 
pemimpin dalam proses mengetahui. Daya berfikir sendiri dibagi 
menjadi tiga: akal potensial, akal aktual dan akan mustafad. Ibnu 
Sina sebagai murid al-Farabi tampil lebih jelas dan terang dalam 
soal pengetahuan manusia. 
Dalam analisis simbolis mengenai surat an-Nur : 
“Di antara kemampuan-kemampuan intelektual menyangkut 
kebutuhan untuk mentransendensi substansinya dari akal potensial 
ke akal aktual adalah sebagai kemampuan reseptivitas karena hal-
hal yang bisa terpahami sebagai akal material, ini adalah cahaya-
cahaya. Selanjutnya kemampuan akal ketika wujud-wujud 
terpahami primer muncul di dalamnya. Munculnya wujud-wujud 
primer ini merupakan landasan yang di atasnya wujud-wujudnya 
skunder bisa didapatkan. Proses perolehan ini melalui kontemplasi 
yang disebut pohon Zaitun, jika pikiran tidak cukup tajam, atau 
dengan dugaan disebut dalam bahan bakar (minyak dari pohon 
                                                            
33Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Bulan Bintang, Jakarta, 1998), hal. 
21. 
34Ahmad Dandy, Kuliah Filsafat Islam, (Pustaka Firdaus, Jakarta, 1986, cet. II), hal. 39. 
35Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam,  hal. 24. 


































zaitun), jika pemikiran-pemikiran benar-benar cerdik, 
bagaimanapun yang disebut akal kabitual sama tranparannya 
dengan kaca illahi, seolah minyaknya menyala sendiri tanpa 
disentuh api.”36  
Kemudian datang kepada akal itu suatu kekuatan dan kesem-
purnaan. Kesempurnaan ini sangat penting bagi kemampuan untuk 
menyerap hal-hal yang terpahami dalam suatu aksi sehingga 
pikiran dapat menyerap selama tergambar dalam pikiran. Inilah 
cahaya di atas cahaya. Kemanapun tanpa perlu melakukan 
penyidikan, ia mampu menyerap wujud-wujud terpahami yang 
sebelumnya telah diperoleh dan yang seolah terlupakan sekarang 
terpersepsi, inilah kemampuan pikiran sebagaimana lampu 
dinyalakan. Agama yang menyebabkan pikiran beranjak 
(sebagaimana nyala api) dari akal material ke aksi yang tuntas 
adalah akal aktif, ini adalah api. Ibnu Sina berusaha membebaskan 
pikiran dari segala aktivitas dan menisbatkan semua operasi 
intelektual kepada akal aktif yang terpisah tersebut, dengan 
menyebutkan akal terpisah itu sebagai api. 
Dalam pandangan Ibnu Rusyd akal aktif atau agent intelect 
adalah penyebab segala sesuatu yang dapat dipahamkan dengan 
terang, yang paling berbahaya bagi manusia (intellectnya) adalah 
apa yang diperolehnya yaitu kemampuan untuk mengetahui. 
Adalah perlu bagi intelect material mengetahui intellect yang 
terpisah, oleh karena itu mengetahui secara potensial dan 
potensialitas seperti itu harus berada dalam alam semestinya.37 
Kerja akal bagi Ibnu Rusyd adalah menyerap gagasan konsep yang 
bersifat universal dan yang hakiki. Akal memiliki tiga kerja dasar; 
mengabstraksi, mengkombinasikan, dan menilai. Kalau kita 
menyerap suatu gagasan yang bersifat universal, kita 
mengabstraksinya dari materi, sebagaimana titik dan garis. Tetapi 
akal tidak hanya mengabstraksikan pengertian-pengertian dari 
materi, juga mengkombinasikan pengertian-pengertian tersebut 
dinyatakan secara aksiologis benar atau salah.38 Kerja yang 
pertama disebut sebagai proses pencerahan (intelligere) yang kedua 
disebut sebagai pembenaran (credulitas). 
Jadi bagi Ibnu Rusyd kerangka secara keseluruhan kerja akal 
adalah sebagai berikut: 
                                                            
36Mahdi Hariri Yazdi, Ilmu Hudhuri Prinsip-prinsip Epistemologi Filsafat Islam, (Mizan, 
Bandung, 1991), hal. 35. 
37Oliver Leaman, Pengantar Filsafat Islam,( Rajawali Pers, Jakarta, 1989), hal. 159. 
38M.M. Syarif, Para Filosof Muslim, Mizan, Bandung, 1991, hal. 216. 


































a. Manusia mendapatkan di dalam akal satu gagasan atau maksud 
tunggal sebagai proses abstraksi. 
b. Mengkombinasikan dua pengertian atau lebih untuk 
mendapatkan konsep seperti konsep manusia yang terdiri atas 
hewanial dan rasionalitas, genus dan defferentis dan ini 
membentuk essensi sesuatu. Dengan demikian tinggal 
membentuk definisi. 
c. Karena konsep tidak benar atau tidak salah, bila dibenarkan atau 
disangkal dalam suatu proposisi maka manusia mempunyai 
penilaian.39  
Datanglah filosof berikutnya yang berbicara tentang akal 
secara lebih menarik. Ibnu Khaldun mencoba menerangkan proses 
kerja akal dengan berfikir. Berfikir dalam pandangannya adalah 
proses penerjmahan bayang-bayang di balik perasaan dan aplikasi 
akal untuk membuat analisa dan sintesis. Kesanggupan manusia 
terhadap segala sesuatu yang ada di luar alam semesta. Dengan 
tatanan yang berubah-ubah dengan maksud supaya ia mengadakan 
seleksi kemampuan diri. Bentuk pemikiran semacaram itu 
kebanyakan berupa persepsi-persepsi. Inilah yang disebut akal  
pembeda yang membantu manusia dengan idea-idea dan perilaku 
yang dibutuhkan dalam pengenalan.  
Kedua, ialah kemampuan akal manusia untuk memikirkan 
melakukan apresiasi-apresiasi terhadap pengalaman manusia yang 
dicapai satu persatu sehingga dapat menjadikan manfaat baginya. 
Inilah yang disebut sebagai akal eksperimental. Ketiga, 
pengetahuan manusia yang dilengkapi dengan pengetahuan 
hipotesis mengenai sesuatu yang me-nyertainya. Inilah akal 
spekulatif yang merupakan persepsi dan apersepsi tasawuf dan 
tasdiq, yang tersusun dalam tatanan khusus, sehingga membentuk 
pengalaman lain yang berkembang mencapai pengetahuan 
intelektual murni sebagai tingkat yang sempurna dalam 
realitasnya.40 Adapun dalam kemampuan akal, Ibnu Khaldun 
mengatakan sebagai berikut : 
“Akal adalah timbangan emas, yang hasilnya adalah pasti dan 
dapat dipercaya, tetapi mempergunakan akal untuk menimbang 
tentang ke-Esa-an Allah, atau hidup di akhirat atau hakikat sifat-
sifat Tuhan di luar jangkauan akal maka sama saja dengan 
menimbang gunung, tetapi tidak berarti timbangan itu tidak dapat 
dipercaya.”41  
                                                            
39Ibid., hal. 216. 
40Ibnu Khaldun, Muqaddimah, Terjemah, (Jakarta: Pustaka Firdaus,  1996), hal.. 522-523. 
41Charles Issawi, Filsafat Islam tentang Sejarah, (Tinta Mas, Jakarta, 1996), hal. 49. 


































Pendapat tersebut adalah suatu apresiasi terhadap 
penggunaan akal secara proporsional. Karena dalam al-Qur’an 
sendiri ter-dapat ayat yang terang dan sembunyi sebagai refleksi 
pemikiran manusia. Dalam tradisi pemikiran Islam atau filsafat 
Islam sendiri terdapat kecenderungan menggunakan rasio 
sebagaimana filosuf al-Farabi hingga Ibnu Rusyd, hal tersebut 
sebagai penganut filsafat Yunani dengan teori-teori akalnya dan 
pengetahuan yang bersifat rasional. Dan pemikiran-pemikiran para 
filosuf Islam ini adalah sebagai bukti perkembangan dari kemajuan 
para filosuf muslim terhadap filsafat rasional dalam Islam yang 
sering kita sebut “Filsafat Islam”. 
Rasionalisme menekankan bahwa kesempurnaan manusia 
tergantung pada kualitas rasionya, sedangkan kualitas rasio 
manusia tegantung kepada penyediaan kondisi yang memunkinkan 
berkembangnya rasio kearah yang memadai untuk mencerna 
berbagai permasalahan kehidupan menuju penyempurnaan dan 
kemajuan.42 Pribadi-pribadi yang rasio adalah pribadi-pribadi yang 
mempunyai suatu keyakinan atas dasar kesimpulan yang 
berlandaskan pada analisis mendalam terhadap bebagai bukti yang 
dapat di percaya, sehingga terdapat hubungan yang rasional antara 
ide dengan kenyataan empiric. Untuk keperluan ini, ditemukan tata 
logic yang baik karena  sangat berguna bagi pengembangan 
rasionalitas tersebut. 
Mengingat pengembangan rasionalitas manusia sangat 
tergantung kepada pendayagunaan maksimal unsur ruhaniah 
individu yang sangat tergantung kepada proses psikologik yang 
lebih mendalam sebagai proses mental, maka yang lebih 
ditekankan oleh aliran rasionalisme ini dalam pengembangan 
sumber daya manusia tidak lain adalah dengan menggunakan 
pendekatan mental discipline, yaitu suatu pendekatan yang 
berupaya melatih pola dan  sistematika berfikir seseorang atau 
sekelompok orang melalui tata logik yang tersistematisasi 
sedemikian rupa, sehingga ia mampu menghubungkan berbagai 
data atau fakta yang ada untuk menuju pengambilan atau 
kesimpulan yang baik pula. Proses semacam ini memerlukan 
penguta-penguatan melalui pendekatan individualistis yang 
mengacu pada intelektualisti. Dan untuk keperluan ini memerlukan 
adanya upaya penyadaran akan watak hakiki manusia yang 
rasional.43  
                                                            
42Muhammad Thalhal Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia,  hal. 65 
43Muhmidayeli,  Filsafat Pendidikan Islam, (Pekanbaru : LSFK2P, 2005). hal. 130 


































Upaya penyadaran erat kaitannya dengan fungsionalisasi 
rasionalitas manusia yang menjadi pertanda dirinya, terarah 
sedemikian rupa sehingga benar-benar dapat memecahkan berbagai 
problem kemanusiaan itu sendiri. Oleh karena itu, pendewasaan, 
intelektual melalui pembinaan berfikir reflektif-kritis-kretif yang 
akan menumbuhkan konsep diri untuk membentuk sikap dirinya 
dalam memandang persoalan-persoalan diberbagai realitas 
kehidupannya. Dengan adanya kemampuan berfikir reflektif ini 
akan memudahkan seseorang mengambil keputusan yang akan 
melahirkan kreatifitas dan inovasi dalam berbagai kajian yang ia 
sukai, di samping itu juga dapat mengembangkan imajinasinya. 
Sehingga dengan demikian menjadikan yang bersangkutan dapat 
mengelola ilmunya sebagai dasar bagi peningkatan dan 
pengembangannya pada hal-hal yang lebih tinggi. Dengan berfikir 
reflektif, dapat menjadikan subjeknya mampu memandang jauh ke 
depan menuju tatanan keilmuan yang lebih baik dan sempurna. 
Upaya penyadaran akan fungsi manusi sebagai makhluk 
rasioanal ini merupakan tugas yang esensial bagu dunia 
pendidikan, karena memang eksistensinya bersentuhan langsung 
dengan kemanusiaan itu sendiri. Dengan demikian, 
penumbuhkembangkan berfikir reflektif, kritis, kreatif ini menurut 
aliran rasionalisme merupakan kunci suksesnya suatu pendidikan.  
Jika pengembangan dan penyempurnaan rasionalitas akan dicapai 
melalui upaya pendidikan, maka diperlukan semacam ekosistem 
rasional yang akan mendukung terciptanya kemampuan berfikir 
rasional tersebut. Mengingat berfikir berkenaan dengan kebebasan 
mengeluarkan pendapat dan fikiran, maka aspek kebebasan aspek 
penting dalam mewujudkan manusia-manusia yang diinginkan. 
Kebebasan adalah hak asasi manusia dan dengan kebebasan 
manusia memperoleh jalan untuk mengembangkan potensi-
potensinya. Kebabasan merupakan sesuatu yang diperlukan bagi 
terbentuknya manusia-manusia yang mandiri, sehingga ia pun 
mesti bertanggung jawab atas pilihan-pilihannya. Oleh karena itu, 
aliran ini sangat menghargai asa demokrasi dalam pembentukan 
watak manusia. 
Berdasarkan pemikiran ini, aliran rasioanalisme berpendapat 
bahwa tujuan pendidikan pendidikan adalah semacam 
pertumbuhan dan perkembangan subjek didik secara penuh 
berdasarkan bakal ilmu pengetahuan dan keterampilan yang luas 
untuk kepentingan kehidupannya, sehingga ia pun dengan  mudah 
dapat menyesuiakan diri  dengan masyarakat dan lingkungan. 


































Sebenarnya memang benar jika segala  sesuatu khususnya 
pengembangan sumber daya manusia   itu tidak terlepas dari 
awalan rasio. Artinya, semua hal tidak akan bisa berjalan tanpa 
adanya proses akal yang aktif pada setiap jiwa diri seseorang. Akan 
tetapi, meskipun  demikian penganut ini tidal boleh mempunyai 
sifat egoisme karena tanpa yang lain ia tidak akan bisa berdiri 
seutuhnya sebbagaimana  yang diharapkan. 
3. Konsep Teori Realisme 
a. Pengertian Teori Realisme 
Pada dasarnya realisme merupakan filsafat yang memandang  
realitas secara dualitas. Realisme berbeda dengan materialisme dan 
idealisme yang bersifat monitis. Realisme berpendapat bahwa 
hakikat realitas adalah terdiri atas dunia fisik dan dunia rohani. 
Realisme membagi realitas menjadi dua bagian, yang subjek yang 
menyadari dan mengetahui disatu pihak dan dipihak lainnya adalah 
adanya realita diluar manusia yang dapat dijadikan sebagai objek 
pengetahuan manusia.44  
Gagasan filsafat realisme terlacak  dimulai sebelum periode 
abad masehi dimulai, yaitu dalam pemikiran murid Plato bernama 
Aristoteles (384-322 SM). Sebagai murid Plato, sedikit banyak 
Aristoteles tentu saja memiliki pemikiran yang sangat dipengaruhi 
Plato dalam berfilsafat. Dalam keterpengaruhannya, Aristoteles 
memiliki sesuatu perbedaan pemikiran yang membuatnya menjadi 
berbeda dengan Plato. 
Ibarat Plato memulai filsafatnya dari sebelah selatan, 
Aristoteles justru memulai dari sebelah utara. Filsafat Aristoteles 
tampak seperti antitesis filsafat Plato yang justru memiliki corak 
idealisme. Oleh karena itu, jika Plato meyakini bahwa apa yang 
sungguh-sungguh ada adalah yang ada dalam alam idea,  
Aristoteles justru memandang bahwa apa yang di luar alam ide, 
termasuk benda-benda yang terlihat indra bukanlah idea  yang lahir 
dari replikasi yang ada dalam pikiran atau mental. 
Bagi Aristoteles, benda-benda itu sungguh pun tidak ada 
yang memikirkannya ia tetaplah ada. Keberadaanya tersebut tidak 
ditentukan oleh akal. Disini fokus perhatian Aristoteles terhadap 
kemungkinan sampai pada konsepsi-konsepsi tentang bentuk 
universal melalui kajian-kajian atas objek-objek material. Kelak, 
ini akan menjadi dasar-dasar pertama bagi lahirnya fisika modern 
serta sains.45  
                                                            
44Uyoh Sadullah,  Pengantar Filsafat Pendidikan. (Bandung : Alfabeta, 2007), hal. 103 
45Teguh Wangsa Gandhi.  Filsafat Pendidikan : Madzhab-madzhab Filsafat Pendidikan. 
(Yogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2010), hal. 140 


































b.  Bentuk Realisme 
Realisme merupakan aliran filsafat yang memiliki beraneka 
ragam bentuk. Kneller membagi realisme menjadi dua bentuk, 
yaitu : 1) Realisme Rasional, 2) Realisme Naturalis46.  
1) Realisme Rasional 
Realisme rasional dapat didefinisikan pada dua aliran, 
yaitu realisme klasik dan realisme religius. Bentuk utama dari 
realisme religius ialah “Scholastisisme”. Realisme klasik ialah 
filsafat Yunani yang pertama kali dikembangkan oleh 
Aristoteles, sedangkan realisme religius, terutama Scholatisisme 
oleh Thomas Aquina, dengan menggunakan filsafat Aristoteles 
dalam membahas teologi gereja. Thomas Aquina menciptakan 
filsafat baru dalam agama kristen, yang disebut tomisme, pada 
saat filsafat gereja dikuasai oleh neoplatonisme yang dipelopori 
oleh Plotinus. 
Realisme klasik maupun realisme religius menyetujui 
bahwa dunia materi adalah nyata, dan berada diluar fikiran 
(idea) yang mengamatinya. Tetapi sebaliknya, tomisme 
berpandangan bahwa materi dan jiwa diciptakan oleh Tuhan, 
dan jiwa lebih penting daripada materi karena Tuhan adalah 
rohani yang sempurna. Tomisme juga mengungkapkan bahwa 
manusia merupakan suatu perpaduan/kesatuan materi dan 
rohani dimana badan dan roh menjadi satu. Manusia bebas dan 
bertanggung jawab untuk bertindak, namun manusia juga abadi 
lahir ke dunia untuk mencintai dan mengasihi pencipta, karena 
itu manusia mencari kebahagiaan abadi. 
a) Realisme klasik 
Realisme klasik oleh Brubacher (1950) dalam 
Edward. J.Power47 disebut humanisme rasional. Realisme 
klasik berpandangan bahwa manusia pada hakikatnya 
memiliki ciri rasional. Dunia dikenal melalui akal, dimulai 
dengan prinsip “self evident”, dimana manusia dapat 
menjangkau kebenaran umum. Self evident merupakan hal 
yang penting dalam filsafat realisme karena evidensi 
merupakan asas pembuktian tentang realitas dan 
pembenaran sekaligus. Self evident merupakan suatu bukti 
yang ada pada diri (realitas, eksistensi) itu sendiri. Jadi, 
bukti tersebut bukan pada materi atau pada realitas yang 
lain. Self evident merupakan asas untuk mengerti kebenaran  
                                                            
46Uyoh Sadullah, Pengantar Filsafat,  hal. 103 
47Edward J Power,  Philosophy of Education. (New Jersey : Printice-Hall Inc. Englewood 
Cliffs. 1982), hal. 123 


































dan sekaligus untuk membuktikan kebenaran. Self evident 
merupakan asas bagi pengetahuan artinya pengetahuan yang 
benar buktinya ada didalam pengetahuan atau kebenaran 
pengetahuan itu sendiri. 
Pengetahuan tentang Tuhan, sifat-sifat Tuhan, 
eksistensi Tuhan, adalah bersifat self evident. Artinya bahwa 
adanya Tuhan tidak perlu dibuktikan dengan bukti-bukti lain 
sebab Tuhan itu self evident. Sifat Tuhan itu Esa, artinya Esa 
hanya dimiliki Tuhan, tidak ada yang menyamainya 
terhadap sifat Tuhan tersebut. Eksistensi Tuhan merupakan 
prima kausa, penyebab pertama dan utama dari segala yang 
ada, yakni merupakan penyebab dari realitas alam semesta. 
Sebab, dari semua kejadian yang terjadi pada alam semesta. 
Tujuan pendidikan bersifat intelektual. Memperhatikan 
intelektual adalah penting, bukan saja sebagai tujuan, 
melainkan dipergunakan sebagai alat untuk memecahkan 
masalah. 
Bahan pendidikan yang esensial bagi aliran ini, yaitu 
pengalaman manusia. Yang esensial adalah apa yang 
merupakan penyatuan dan pengulangan dari pengalaman 
manusia. Kneller (1971)48 mengemukakan bahwa realisme 
klasik bertujuan agar anak menjadi manusia bijaksana, yaitu 
seorang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap 
lingkungan fisik dan sosial. “For the classical realist the 
purpose of education is enable the pupil to become an 
intellectually well-balanced person, as  against one who is 
symply well adjust to the physical and social amvironment”. 
Menurut Aristoteles, terdapat aturan, terdapat aturan 
moral universal yang diperoleh dengan akal dan mengikat 
manusia sebagai mahklul nasional. Di sekolah lebih 
menekankan perhatiannya pada mata pelajaran (subject 
matter), namun, selain itu, sekolah harus menghasilkan 
individu-individu yang sempurna. Menurut pandangan 
Aristoteles,manusia sempurna adalah manusia moderat yang 
mengambil jalan tengah. Pada anak harus diajarkan ukuran 
moral absolute dan universal, sebab apa yang diklatakan 
baik atau benar adalah untuk keseluruhan umat manusia, 
bukan hanya untuk suatu ras atau suatu kelompok 
masyarakat tertentu. Hal ini penting bagi anak untuk 
                                                            
48George F Kneller. Introduction to The Philosophy of Education. (New York : John Willey 
Son Inc., 1971), hal. 142 
 


































mendapatkan kebiasaan baik. Kebaikan tidak datang dengan 
sendirinya, melainkan harus dipelajari. 
b) Realisme religious 
Realisme religious dalam pandangannya tampak 
dualistis. Ia berpendapat bahwa terdapat dua order yang 
terdiri atas “order natural” dan “order supernatural”. 
Kedua order tersebut berpusat pada tuhan. Tuhan adalah 
pencipta semesta alam dan abadi. Pendidikan merupakan 
suatu proses untuk meningkatkan diri, guna mencapai yang 
abadi. Kemajuan diukur sesuai dengan yang abadi tersebut 
yang mengambil tempat dalam alam. Hakikat kebenaran dan 
kebaikan memiliki makna dalam pandangan filsafat ini. 
Kebenaran bukan dibuat, melainkan sudah ditentukan, 
dimana belajar harus mencerminkan kebenaran tersebut. 
Menurut pandangan aliran ini, struktur social berakar 
pada aristokrasi dam demokrasi. Letak aristokrasinya adalah 
pada cara meletakan kekuasaan pada yang lebih tahu dalam 
kehidupan sehari-hari. Demokrasinya berarti bahwa setiap 
orang diberi kesempatan yang luas untuk memegang setiap 
jabatan dalam struktur masyarakat. Hubungan antara gereja 
dan Negara, adlah menjaga fundamental dasar dualism 
antara order natural dan order supernatural. Minat Negara 
terhadap pendidikan bersifat natural, karena Negara 
memiliki kedudukan lebih rendah dibandingkan dengan 
gereja. Moral pendidikan berpusat pada ajaran agama. 
Pendidikan agama sebagai pedoman bagi anak untuk 
mencapai Tuhan dan Akhirat. 
Menurut realisme religious, karena keteraturan dan 
keharmonisan alam semesta sebagai ciptaan tuhan, maka 
manusia harus mempelajari alam sebagai ciptaan tuhan. 
Tujuan utama pendidikan mempersiapkan individu untuk 
dunia dan akhirat. Tujuan pendidikan adalah mendorong 
siswa memiliki keseimbangan intelektual yang baik, bukan 
semata-mata penyesuaian terhadap lingkungan fisik dan 
social saja. William Mc Gucken (Brubacher, 1950)49, 
seorang pengikut aristoteles dan Thomas aquina yang 
berakar pada metafisika dan epistimologi, membicarakan 
pula natural dan supernatural. Menurut Gucken, tanpa 
Tuhan tidak ada tujuan hidup, dan pada akhirnya tidak ada 
tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan adalah 
                                                            
49Ibid. 


































mempersiapkan manusia untuk hidup didunia sekarang 
dalam arti untuk mencapai tujuan akhir yang abadi untuk 
hidup didunia sana. 
Pandangannya tentang moral, realism religious 
menyetujui bahwa kita dapat memahami banyak hokum 
moral dengan mengunakan akal, namun secara tegas 
beranggapan bahwa hukum-hukum moral tersebut 
diciptakan oleh Tuhan. Tuhan telah memberkahi manusia 
dengan kemampuan rasional yang sangat tinggi untuk 
memahami hukum moral tersebut. Tidak seperti halnya 
realisme natural yang hanya terbatas pada moral alamiah, 
realisme religious beranggapan bahwa manusia diciptakan 
memiliki kemampuan untuk melampaui alam natural, yang 
pada akhirnya dapat mencapai nilai supernatural. Tujuan 
pendidikan adalah keselamatan atau kebahagiaan jasmani 
dan rohani sekaligus. Anak yang lahir pada dasarnya 
rohaninya dalam keadaan baik, penuh rahmat, diisi dengan 
nilai-nilai ketuhannan. Anak akan menerima kebaikan dan 
menjauhi kejahatan bukan hanya karena perintah akal, 
melainkan juga karena perintah Tuhan. 
Johan Amos Comenius merupakan pemikir 
pendidikan yang dapat digolongkan pada realisme religious, 
mengemukakan bahwa semua manusia harus berusaha untuk 
mencapai dua tujuan. Pertama, keselamatan dan kebahagiaan 
hidup yang abadi. Kedua, keadaan dan kehidupan dunia 
yang sejahtera dan damai. Tujuan pertama merupakan tujuan 
yang inheren dalam diri manusia, dimana tujuannya terletak 
diluar hidup ini. Pada tujuan yang kedua, Comenius 
tampaknya memandang kebahagiaan dan perdamaian dunia 
merupakan sebahagiaan dari kebahagiaan hidup yang abadi. 
Berbicara tentang pendidikan, Comenius (price, 1962) 
mengemukakan bahwa pendidikan harus universal, seragam, 
dimulai sejak pendidikan yang paling rendah, dan 
merupakan suatu kewajiban. Pada tingkat pendidikan yang 
paling rendah, dan merupakan suatu kewajiban. Pada tingkat 
pendidikan yang paling rendah , anak akan menerima jenis 
pendidikan yang sama. Pembvawaan dan sifat manusia sama 
pada semua orang. Oleh karena itulah, metode, isi, dan 
proses pendidikan harus seragam. Namun, manusia tetap 
berbeda dalam derajatnta, dimana ia dapat mencapainya. 
Oleh karena itu, pada tingkatan pendidikan yang paling 
tinggi tidak boleh hanya ada satu jenis pendidikan, 


































melainkan harus beraneka ragam jenis pendidikan. Anak 
yang cacat pancaindera, jasmani maupun mental, tidak 
diperkenankan mengikuti pendidikan, dalam arti bersama-
sama dengan anak normal. Mereka harus mendapatkan 
pelayanan khusus. 
Comenius dalam bukunya “Didacita Magna” 
(Didaktik besar), dan “Orbis Sensualium Pictus” (Dunia 
panca indera dengan gambar-gambar) merupakan peletak 
dasar didaktik modern. Ia mengubah cara berfikir anak yan 
deduktif spekulatif dengan cara berfikir induktif, yang 
merupakan metode berfikir ilmiah. Peragaan merupakan 
suatu keharusan dalam proses belajar mengajar , sehingga ia 
dijuluki sebagai bapak keperagaan dalam belajar mengajar. 
Beberapa prinsip mengajar yang dikemukakan oleh 
Comenius dalam Henderson adalah sebagai berikut :50 
a. Pelajaran harus didasarkan pada minat siswa keberhasilan 
dalam belajar tidak karena dipaksakan dari luar, 
melainkan merupakan suatu hasil perkembangan dari 
dalam pribadinya. 
b. Pada waktu permulaan belajar, guru harus menyusun out 
line secara garis besar dari setiap mata pelajaran.  
c. Guru harus menyiapkan dan menyampaikan informasi 
tentang garis-garis besar pelajaran sebelum pelajaran 
dimulai, atau pada waktu permulaan pelajaran. 
d. Kelas harus diisi dengan gambar-gambar, peta, motto, 
dan sejenisnya yang berkaitan dengan rencana pelajaran 
yang akan diberikan. 
e. Guru menyampaiakan pelajaran sedemikian rupa, 
sehingga pelajaran merupakan suatu kesatuan. Setiap 
pelajaran merupakan suatu keseimbangan dari pelajaran 
sebelumnya, dan untuk perkembangan pengetahuan 
secara terus-menerus. 
f. Apapun yang dilakukan guru, hendaknya membantu 
untuk pengembangan hakikat manusia. Kepada siswa 
ditunjukan kepentingan yang praktis dari setiap system 
nilai. 
g. Pelajaran dalam subjek yang sama diperuntukan bagi 
semua anak. 
2) Realisme Natural Ilmiah 
                                                            
50Stella van Pettern Henderson, Introduction to The Philosophy of Education. (Chicago: The 
University of Chicago, 1959),  hal 175 
 


































Realisme natural ilmiah menyertai lahirnya sains eropa 
pada abad kelima belas dan keenam belas, yang dipelopori oleh 
Francis Bacon, John Locke, Galileo, David Hume, John Stuart 
Mill, dan lain-lainnya. Pada abad kedua puluh tercatat 
pemikiran-pemikiran seperti Ralph Borton Perry, Alferd Nortt 
Whitehead, dan Betrand Russel. 
Realism natural ilmiah mengatakan bahwa manusia 
adalah organisme biologis dengan system syaraf yang kompleks 
dan secara inheren berpembawaan social (social disposition). 
Apa yang dinamakan berfikir merupakan fungsi yang sangat 
kompleks dari organism yang berhubungan dengan 
lingkungannya. Kebanyakan penganut realism natural menolak 
eksistensi kemauan keras (free will). Mereka bersilang pendapat 
dalam hal bahwa individu ditentukan oleh akibat lingkungan 
fisik dan social dalam struktur genetiknya. Apa yang tampaknya 
bebas memilih , kenyataannya merupakan suatudeterminasi 
kausal (ketentuan sebab akibat). 
Menurut realisme natural ilmiah, filsafat mencoba meniru 
objektivitas sains. Karena dunia sekitar manusia nyata, maka 
tugas sainslah untuk meneliti sifat-sifatnya. Tugas filsafa 
mengkordinasikan konsep-konsep dan temuan-temuan sains 
yang berlainan dn berbeda-beda. Perubahan merupakan realitas 
yang sesuai dengan hokum-hukum alam yang permanen, yang 
menyebabkan akam semesta sebagai suatu struktur yang 
berlangsung terus, karena dunia bebas dari manusia dan diatur 
oleh hukum alam, dan manusia memiliki sedikit control, maka 
sekolah harus menyediakan subject matter yang akan 
memperkenalkan anak dengan dunia sekelilingnya. 
Pandangannya tentang teori pengetahuan (epistemology), 
realisme natural ilmiah mengatakan bahwa dunia yang kita 
amati bukan hasil kreasi akal atau jiwa (mind) manusia, 
melainkan dunia sebagaimana adanya. Subtansialitas, sebab 
akibvat, dan aturan-aturan alam bukan suatu proyeksi akal, atau 
jiwa manusia, melainkan merupakan suatu penampilan atau 
penampakan dari dunia atau alam itu sendiri. 
Teori kebenaran yang dipergunakan oleh kaum realism 
natural ilmiah adalah teori “korespondensi” tentang kebenaran, 
yang menyatakan bahwa kebenaran itu adalah persesuaian 
terhadap fakta dengan situasi yang nyata, kebenaran merupakan 
persesuaian antara pernyataan mengenai fakta dengan faktanya 
sendiri, atau antara fikiran dengan realitas situasi 
lingkungannya. Teori ini sebagai suatu penolakan terhadap teori 


































koherensi, yang pada umumnya dipergunakan oleh kaum 
idealis, yang mengemukakan bahwa pengetahuan itu benar 
karena selaas atau bertalian dengan pengetahuannya yang telah 
ada. Menurut teori korespondensi, pengetahuan baru itu 
dikatakan benar apabila sesuai dengan teori atau pengetahuan 
terdahulu yang telah ada, karena teori yang telah ada tersebut 
adalah benar, sesuai dengan fakta, sesuai dengan situasi nyata. 
Jadi, menurut realisme ilmiah, pengetahuan yang shahih 
adalah pengetahuan yang diperolah melalui pengalaman 
empiris, dengan jalan observasi, atau penginderaan. Teori 
pengetahuan yang mereka ikuti adalah teori pengetahuan 
“empirisme”, seperti yang diuraikan terdahulu. Menurut 
empirisme, pengalaman merupakan factor fundamental dalam 
pengetahuan, sehingga merupakan sumber dari pengetahuan 
manusia. 
Pandangannya tentang nilai, mereka menolak pendapat 
bahwa nilai memiliki sanksi supernatural, kebaikan adalah yang 
menghubungkan manusia dengan lingkungannya. Sebaliknya, 
kejahatan adalah yang menjauhkan manusia dari 
lingkungannya. Esensi manusia dan esensi alam adalah tetap, 
maka nilai yang menghubungkan antara yang satu dengan yang 
lainnya adalah tetap. Lembaga-lembaga dan praktik social 
diseluruh dunia sangat berlainan dan berbeda-beda, namun 
memiliki landasan nilai yang sama. Kaum idealism 
menganggap bahwa kaum manusia pada dasarnya sempurna, 
sedangkan kaum realism natural menerima sebagaimana 
adanya, tidak sempurna. 
Realisme natural mengajarkan bahwa baik dan salah 
adalah hasil tentang pengalaman kita tentang alam, bukan dari 
prinsip-prinsip nilai agama atau dari luar ala mini. Moralitas 
dilandasi oleh hasil penelitian ilmiah yang menunjukan 
kemanfaatannya pada manusia sebagai spesies tertinggi dari 
hewan. Sakit adalah jahat, dan sehat adalah baik. Manusia harus 
meningkatkan kebaikan-kebaikan dengan menggunakan 
ukuran-ukuran untuk memperbaiki konstitusi genetic, 
mengatasi kesejahteraan dengan perbaikan lingkungan dimana 
manusia hidup. 
Mengenai konsep pendidikan realism natural, Brucher 
(1950) mengemukakan bahwa pendidikan berkaitan dengan 
dunia disini dan sekarang. Dunia bukan sesuatu yang eksternal, 
tidak abadi, melainkan diatur oleh hukum alam. Jiwa (mind) 
merupakan produk alam dan bersifat biologis, berkembang 


































dengan cara menyesuaikan diri dengan alam. Pendidikan 
menurut realism natural haruslah ilmiah dan yang menjadi 
objek penelitiannya adalah kenyataan dalam alam. 
Seorang ahli sains dapat mencatat dengan tepat apa yang 
dipelajarinya, termasuk dalam mempelajari kenyataan-
kenyataan social. Bagi mereka tidak ada kesangsian terhadap 
apa yang dipelajari berdasarkan kenyataan, karena kebeneran 
diperolehnya  dari kenyataan. Oleh karena itu, kurikulum yang 
baik adalah yang berdasarkan data dan realitas. Mereka 
mendasarkan penelitian ilmiah melalui psikologi pendidikan 
dan sosiologi pendidikan dalam menentukan kurikulumnya. 
Psikologi mereka adalah behavioristik. Ide atau jiwa anak yang 
bersifat supernatural tidak memperoleh tempat dalam 
pandangan mereka. Pendidikan cenderung pada naturalism, 
materialism, dan makenistik. 
Terdapat persamaan wawasan tentang proses pendidikan 
diantara berbagai aliran realism. Hal tersebut dikemukakan 
kneller51  sebagai berikut : 
“To impart a selection of this knowledge to the growing person 
in the school’s most important task. The initiative in education, 
therefore, lies with the teacher as transmitter of the cultural 
heritage. It is the teacher, not the student, who must decide 
what subject matter should be studied in class. If this subject 
matter can be made to satisfy the student personal needs and 
interest, so much the better. But satisfying the student 
personally is far less important than imparting the right subject 
matter”. 
Baik realisme rasional maupun realisme natural ilmiah 
sependapat bahwa menanamkan dan pemilihan pengetahuan 
yang akan diberikan disekolah adalah penting. Inisiatif dalam 
pendidikan adalah terletak pada uru, yang menentukan bahan 
pelajaran yang akan dibahas dalam kelas adalah guru, bukan 
siswa. Materi atau bahan pelajaran yang baik adalah bahan 
pelajaran yang memberikan kepuasan pada minat dan 
kebutuhan siswa. Namun, yang paling penting bagi guru adalah 
bagaimana memilih bahan pelajaran yang benar, bukan 
memberikan kepuasan terhadap minat dan kebutuhan siswa 
hanyalah merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan, 
merupakan suatu strategi mengajar yang bermanfaat.  
3) Neo-Realisme dan Realisme Kritis52  
                                                            
51George F Kneller,.  Introduction to The Philosophy of Education. (New York: John Willey 
Son Inc.1971), hal. 24 


































Selain aliran-aliran realism diatas, masih ada lagi 
pandangan-pandangan lain, yang termasuk realism. Aliran 
tersebut disebut “Neo-Realisme” dari Frederick Breed, dan 
“Realisme Kritis” dari Immanuel Kant. Menurut pandangan 
Breed, filsafat pendidikan hendaknya harmoni dengan prinsip-
prinsip demokrasi. Prinsip demokrasi adalah hormat dan 
menghormati atas hak-hak individu. Pendidikan sebagai 
pertumbuhan harus diartikan sebagai menerima arah tuntunan 
social dan individual. Istilah demokrasi harus didefinisikan 
kembali sebagai pengawasan dan kesejahteraan social. 
Selanjutnya Breed mengatakan bahwa, sekolah harus 
menghantarkan pewarisan social sedemikian rupa untuk 
menanamkan kepada generasi muda dengan kenyataan bahwa 
kebenaran merupakan unsure penting dari tradisi masyarakat. 
Berkali-kali dia menekankan keharusan menolong pemuda 
untuk menyesuaikan diri pada fakta yang sebenarnya, pada 
alam realitas yang bebas, yang menjadi unsure utama atau yang 
menjadi tulang punggung pengalaman manusia.  
Realisme kritis didasarkan atas pemikiran Immanuel 
Kant, seorang pesintesis yan besar. Ia mensitesiskan 
pandangan-pandangan yan berbeda, antara empirisme dan 
rasionalisme, antara skepitisme dan paham kepastian, antara 
eudaeomanisme dengan puritanisme. Ia bukan melakukan 
eklektisisme yang dangkal. Melainkan, suatu sintesis asli yang 
menolak kekurangan-kekurangan dari kedua belah pihak yang 
disintesiskannya. Dan ia membangun filsafat yang kuat. 
Hasil pemikiran Kant  merupakan titik temu antara 
idealism dan realism, antara empirisme yang dikembangkan 
Locke, yang bermuara pada empirisme David Hume, dengan 
rasionalisme dari Descartes. Dilihat dari idealism, ia seorang 
realism kritis. Oleh karena itu, banyak orang yang mempelajari 
filsafat dan sejarah filsafat, menanamkan ia sebagai krisisme. 
Kritisme Kant dimulai dengan penyelidikan kemampuan dan 
batas-batas rasio, berbeda dengan filosof-filosof sebelumnya 
yang secara dogmatis apriori mempercayai kemmpuan rasio 
secara bulat. 
Menurut Kant, semua pengetahuan mulai dari 
pengalaman, namun tidak berarti semuanya dari pengalaman. 
Objek luar dikenal melalui indera, namun pikiran atau rasio, 
                                                                                                                                           
52Uyoh Sadullah,. Pengantar Filsafat Pendidikan,  (Bandung: Alfabeta. 2007), hal. 110 
 


































atau pengertian, mengorganisasikan bahan-bahan yang 
diperoleh dari pengalaman tersebut. Pikiran tanpa isi adalah 
kosong, dan tanggapan tanpa konsepsi adalah buta. Demikian 
kata Kant. :Thoughts without content are empty, percepts 
without concepts are blind”53  
Selanjutnya, menurut Kant, pengalaman tidak hanya 
sekedar warna, suara, bau yang diterima alat indera, melainkan 
hal-hal tersebutdiatur dan disusun menjadi suatu bentuk yang 
terorganisasi oleh pikiran kita. Pengalaman merupakan suatu 
interpretasi tentang benda-benda yang kita terima melalui alat 
indera kita. Dan di dalam interpretasi tersebut kita 
mempergunakan suatu struktur untuk mengorganisasi benda-
benda. 
Lebih lanjut Kant mengemukakan, bahwa manusia telah 
dilengkapi dengan seperangkat kemauan, sehingga kita dapat 
member betuk terhadap data mentah yang kita amati.  
Dengan demikian, kita mungkin memiliki pengetahuan 
apriori, yang tidak perlu untuk mengalami sendiri untuk 
mendapatkan pengetahuan yang fundamental, dan pengetahuan 
yang aposteriori, pengetahuan yang didasarkan pada 
pengalaman. Manusia tidak bisa mengetahui realitas yang 
sebenarnya, melainkan suatu realitas di luar pengalaman, dan 
merupakan objek pengetahuan. Kant mengaui, bahwa manusia 
tidak hanya memiliki kemampuan alamiah, melainkan juga 
memiliki kemampuan agama dan moral. 
Henderson merupakan salah seorang filosof yang dapat 
digolongkan pada aliran ini. Ia berpendapat bahwa semua aliran 
filsafat pendidikan memiliki beberapa persamaan, yaitu :  
“All this educational philosophies agree that the educative 
process centers in the task of developing superior manhood 
and womanhood ; that our task in this world to promote justice 
and the common welfare, and that we should look to the 
ultimate purpose of education for direction in solving 
educational problems”. 
Semua aliran filsafat pendidikan menyetujui bahwa : 
a. Proses pendidikan berpusat pada tugas mengembangkan 
laki-laki dan wanita yang hebat dan kuat. 
b. Tugas manusia di dunia adalah memajukan keadilan dan 
kesejahteraaan umum 
                                                            
53Stella van Pettern Henderson, Introduction to The Philosophy of Education. (Chicago : The 
University of Chicago, 1959), hal. 218 


































c. Kita seharusnya memandang bahwa tujuan akhir pendidikan 
adalah memecahkan masalah-masalah pendidikan. 
Power 54(1982) mengemukakan implikasi pendidikan 
realisme sebagai berikut : 
a. Tujuan Pendidikan; Penyesuaian hidup dan tanggung jawab 
social. 
b. Kedudukan siswa; Dalam hal pelajaran, menguasai 
pengetahuan yang handal, dapat dipercaya. Dalam hal 
disiplin, peraturan yang baik adalah esensial untuk belajar. 
Disiplin mental dan moral dibutuhkan untuk memperoleh 
hasil yang baik. 
c. Peranan Guru; Menguasai pengetahuan, terampil dalam 
teknik mengajar dan dengan keras menuntut prestasi dari 
siswa. 
d. Kurikulum Kurikulum komprehensif mencakup semua 
pengetahuan yang berguna. Berisikan pengetahuan liberal 
dan pengetahuan praktis. 
e. Metode; Belajar tergantung pada pengalaman, baik langsung 
atau tidak langsung. Metode penyampaian harus logis dan 
psikologis. Metode Conditioning (SR) merupakan metode 
utama bagi realisme sebagai pengikut behaviorisme. 
4) Realisme Dalam Pendidikan55  
a) Pendidikan Sebagai Institusi Sosial 
John Amos Comenius di dalam bukunya Great 
Didactic, mengatakan bahwa manusia tidak diciptakan 
hanya kelahiran biologinya saja. Jika ia menjadi seorang 
manusia, budaya manusia harus memberi arah dan wujud 
kepada kemampuan dasarnya.  
Dalam bukunya Membangun Filsafat Pendidikan, 
Harry Broudy secara eksplisit ia menekankan bahwa 
masyarakat mempunyai hak dengan mengabaikan 
keterlibatan pemerintah, yang akan membawa pendidikan 
formal di bawah wilayah hukumnya karena ini merupakan 
suatu lembaga atau institusi sosial.  Implikasinya : 
pendidikan adalah kebutuhan dasar dan hak yang mendasar 
bagi manusia dan kewajiban penting bagi semua masyarakat 
                                                            
54Edward J Power, Philosophy of Education. (New Jersey : Printice-Hall Inc. Englewood 
Cliffs, 1982), hal. 78 
 
55Purnawan, Filsafat Realisme. (Bandung : Universitas Pendidikan Bandung, 2009), hal. 24 
 


































untuk memastikan bahwa semua anak-anak dilahirkan 
dengan pendidikan yang baik. 
b) Guru dan  Siswa 
Guru adalah pengelola KBM di dalam kelas 
(classroom is teacher-centered), guru penentu materi 
pelajaran, guru harus menggunakan minat siswa yang 
berhubungan dengan mata pelajaran, dan membuat mata 
pelajaran sebagai sesuatu yang kongkret untuk dialami 
siswa. Siswa berperan untuk menguasai pengetahuan yang 
diandalkan, siswa harus taat pada aturan dan disiplin, sebab 
aturan yang baik sangat diperlukan untuk belajar. Siswa 
memperoleh disiplin melalui ganjaran dan prestasi. 
c)  Tujuan Pendidikan  
Tujuan pendidikan realisme adalah untuk “ 
penyesuaian diri dalam hidup dan mampu melaksanakan 
tanggung jawab sosial. Pendidikan bertujuan agar siswa 
dapat bertahan hidup di dunia yang bersifat alamiah, 
memperoleh keamanan dan hidup bahagia, dengan jalan 
memberikan pengetahuan esensial kepada siswa. 
Pengetahuan tersebut akan memberikan keterampilan-
keterampilan yang penting untuk memperoleh keamanan dan 
hidup bahagia. 
d) Proses Pendidikan 
d.1) Kurikulum; Kurikulum pendidikan sebaiknya meliputi :  
(1) Sains dan Matematika,  
(2) Ilmu-ilmu kemanusiaan dan sosial,  
(3) Nilai-nilai.  
Kurikulum yang baik diorganisasi menurut 
mata pelajaran dan berpusat pada materi pelajaran 
(subject matter centered) yang diorganisasi menurut 
prinsip-prinsip psikologi belajar. Kurikulum 
direncanakan dan diorganisasi oleh guru/orang dewasa 
(society centered).  
Isi kurikulum harus berisi pengetahuan dan 
nilai-nilai esensial agar siswa dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan alam, masyarakat, dan 
kebudayaannya. 
d.2) Metode Pendidikan  
Pembiasaan merupakan metode utama bagi 
filsuf penganut behaviorisme Metode mengajar yang 
disarankan bersifat otoriter. Guru mewajibkan siswa 
untuk dapat menghafal, menjelaskan, dan 


































membandingkan fakta-fakta, menginterprestasi 
hubungan-hubungan, dan mengambil kesimpulan 
makna-makna baru.  
d.3) Evaluasi  
Guru harus menggunakan metode-metode 
objektif dengan mengevaluasi dan memberikan jenis tes 
yang memungkinkan untuk dpt mengukur secara tepat 
pemahaman siswa tentang materi-materi esensial. 
Untuk tujuan motivasi guru memberikan ganjaran 
terhadap siswa yang mencapai sukses. 
Pada hakikatnya kelahiran realisme sebagai 
suatu aliran dalam filsafat merupakan sintesis antara 
filsafat idealisme Immanuel Kant di satu sisi, dan 
empirisme John Lock  disisi lainnya. Realisme ini 
kadanng kala disebut juga neo rasionalisme. John Lock 
memandang bahwa tidak ada  kebenaran yang bersifat 
metafisik56dan universal. Ia berkeyakinan bahwa 
 sesuatu dikatakan benar jika didasarkan pada 
pengalaman-pengalaman indrawi. John Lock 
menyangkal kebenaran akal, sedangkan menurut 
idealisme Immanue Kant, realisme termasuk salah satu 
aliran klasik yang selalu disandarkan pada nama besar 
Aristoteles yang memandang dunia  dalam terma 
material. Segala sesuatu yang ada di hadapan kita 
adalah suatu yang riil dan terpisah dari pikiran manusia, 
namun ia dapat memunculkan pikiran dengan melalui 
upaya selektif terhadap berbagai pengalaman dan 
melalui pendayaan fungsi akal. Jadi, realitas yang ada 
adalah dalam wujud natural, sehingga dapat dikatakan 
bahwa segala sesuatu dapat digerakkan dari alam. 
 Dalam memandang kehidupan, realisme 
berpendapat bahwa kehidupan fisik, mental, moral, dan 
spiritual biasanya ditandai atau terlihat dalam alam 
natural. Dengan demikian terlihat  realisme  
sesungguhnya lebih cendrung untuk mengatakan 
sesuatu itu sebagai sesuatu itu sendiri dari pada sesuatu 
itu sebagai apa mestinya. Oleh karena itu, dalam 
                                                            
56 Metafisik atau metafisika adalah  yaitu filsafat tentang hakikat yang ada dibalik fisika,  
tentang hakikat yang ada yang bersifat transenden, di luar atau di atas kemampuan 
pengalaman manusia. Lihat, Endang  Saifuddin Anshari, Wawasan Islam, (Jakarta: Gema 
Insani, 2004). hal. 109 


































mengembangkan sumber daya manusia  aliran ini 
berangkat dari cara manusia memperoleh pengetahuan. 
 Menurut aliran realisme, sesuatu dikatakan 
benar jika memang riil dan secara substantive ada. 
Suatu teori dikatakan benar apabila adanya kesesuaian 
dengan harapan dapat diamati dan semuanya perfeck. 
Aliran ini menyakini bahwa adanya hubungan interaksi 
antara pikiran manusia dan alam semesta tidak akan 
mempengaruhi sifat dasar dunia. Objek-objek yang 
diketahui adalah nyata dalam dirinya sendiri, bukan 
hasil persepsi dan bukan pula hasil olahan akal 
manusia. Dunia tetap ada sebelum  pikiran menyadari 
dan ia tetap akan ada setelah pikiran tidak 
menyadarinya. Jadi menurut realisme ada atau tidak 
adanya akal pikiran manusia, alam tetap  riil dan nyata 
dalam hukum-hukumnya. 
 Bagi kelompok realisme, ide atau proposisi 
adalah benar ketika eksistensinya berhubungan dengan 
segi-segi dunia. Sebuah hipotesis tentang dunia tidak 
dapat dikatakan benar semata-mata karena ia koheren 
dengan pengetahuan. Jika pengetahuan baru itu 
berubungan dengan yang lama, maka hal itu hanyalah 
lantaran yang lama itu memang benar, yaitu desebabkan 
pengetahuan lama koresponden dengan apa yang terjadi 
dengan kasus itu. 
 Dengan demikian, pengetahuan yang benar 
adalah pengetahuan yang koresponden dengan dunia 
sebagaimana apa adanya. Dalam perjalanan waktu, ras 
manusia telah dikonfirmasi secara berulang-ulang, 
menanamkan pengetahuan tertentu kepada anak yang 
sedang tumbuh merupakan tugas yang paling penting  
4. Konsep Teori Pragmatism-Eksperimentalisme 
a. Kajian Pragmatism-eksperimentalisme 
Pragmatisme pada dasarnya merupakan gerakan filsafat 
Amerika yang begitu dominan selama satu abad terakhir dan 
mencerminkan sifat-sifat kehidupan Amerika. Demikian dekatnya 
pragmatisme dangan Amerika sehingga Popkin dan Stroll 
menyatakan bahwa pragmatisme merupakan gerakan yang berasal 
dari Amerika yang memiliki pengaruh mendalam dalam kehidupan 
intelektual di Amerika.57 Bagi kebanyakan rakyat Amerika, 
                                                            
57 Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat 2, (Yogyakarta: Kanisius, 1980), hal. 35 


































pertanyaan-pertanyaan tentang kebenaran, asal dan tujuan, hakekat 
serta hal-hal metafisis yang menjadi pokok pembahasan dalam 
filsafat Barat dirasakan amat teoritis. Rakyat Amerika umumya 
menginginkan hasil yang kongkrit. Sesuatu yang penting harus 
pula kelihatan dalam kegunaannya. Oleh karena itu, pertanyan 
what is harus dieliminir dengan what for dalam filsafat praktis. 
Membicarakan pragmatisme sebagai sebuah paham dalam 
filsafat, tentu tidak dapat dilepaskan dari nama-nama seperti 
Charles S. Pierce, William Jamess dan John Dewey. Meskipun 
ketiga tokoh tersebut dimasukkan dalam kelompok aliran 
pragmatisme, namun diantara ketiganya memiliki fokus 
pembahasan yang berbeda. Charles S. Pierce lebih dekat disebut 
filosof ilmu, sedangkan William James disebut filosof agama dan 
John Dewey dikelompokkan pada filosof sosial.58 
Pragmatisme sebagai suatu interpretasi baru terhadap teori 
kebenaran oleh Pierce digagas sebagai teori arti. Dalam kaitan 
dengan ini, dinyatakan: According to the pragmatic theory of truth, 
a proposition is true in so far as it works or satisfies, working or 
satisfying being described variously by different exponent on the 
view (Menurut teori pragmatis tentang kebenaran, suatu proposisi 
dapat disebut benar sepanjang proposisi itu berlaku [works] atau 
memuaskan [satisfies], berlaku dan memuaskannya itu diuraikan 
dengan berbagai ragam oleh para pengamat teori tersebut).59 
Sementara itu, James menominalisasikan pragmatisme 
sebagai teori cash value. James kemudian menyatakan: “True ideas 
are those that we can assimilate, validate, corrobrate, and verify. 
False ideas are those that we can not” (Ide-ide yang benar menurut 
James adalah ide-ide yang dapat kita serasikan, kita umumkan 
berlakunya, kita kuatkan dan kita periksa. Sebaliknya ide yang 
salah adalah ide yang tidak demikian). 
Pragmatisme berasal dari kata pragma yang artinya guna. 
Pragma berasal dari bahasa Yunani. Maka Pragmatisme adalah 
suatu aliran yang mengajarkan bahwa yang benar adalah apa saja 
yang membuktikan dirinya sebagai yang benar dengan akibat-
akibat yang bermanfaat secara praktis. Misalnya, berbagai 
pengalaman pribadi tentang kebenaran mistik, asalkan dapat 
membawa kepraktisan dan bermanfaat. Artinya, segala sesuatu 
dapat diterima asalkan bermanfaat bagi kehidupan. 
                                                            
58 Ibid., 45 
59Twentieth-century thinkers: Studies in the work of Seventeen Modern philosopher, edited by 
with an introduction byJohn K ryan, alba House, (State Island, N.Y, 1964), hal 76 


































Tokohnya, William James (1842-1910) lahir New York, 
yang memperkenalkan ide-idenya tentang pragmatisme kepada 
dunia. Ia ahli dibidang seni, psikologi, anatomi, fisiologi, dan 
filsafat. Drs. Smoro Achmadi yang pemikiran filsafatnya liar, 
karena dalam sepanjang hidupnya mengalami konflik antara 
pandangan ilmu pengetahuan dengan pandangan agama. Ia 
beranggapan, bahwa masalah kebenaran, tentang asal / tujuan dan 
hakikat bagi orang Amerika terlalu teoritis. Yang ia inginkan 
adalah hasil-hasil yang konkret. Dengan demikian, untuk 
mengetahui kebenaran dari ide atau konsep haruslah diselidiki 
konsekuensi-konsekuensi praktisnya. 
Pragmatisme adalah aliran filsafat yang mengajarkan bahwa 
yang benar adalah segala sesuatu yang membuktikan dirinya 
sebagai benar dengan melihat kepada akibat-akibat atau hasilnya 
yang bermanfaat secara praktis.60 Dengan demikian, bukan 
kebenaran objektif dari pengetahuan yang penting melainkan 
bagaimana kegunaan praktis dari pengetahuan kepada individu-
individu.61 
Dasar dari pragmatisme adalah logika pengamatan, di mana 
apa yang ditampilkan pada manusia dalam dunia nyata merupakan 
fakta-fakta individual, konkret, dan terpisah satu sama lain. Dunia 
ditampilkan apa adanya dan perbedaan diterima begitu saja. 
Representasi realitas yang muncul di pikiran manusia selalu 
bersifat pribadi dan bukan merupakan fakta-fakta umum. Ide 
menjadi benar ketika memiliki fungsi pelayanan dan kegunaan. 
Dengan demikian, filsafat pragmatisme tidak mau direpotkan 
dengan pertanyaan-pertanyaan seputar kebenaran, terlebih yang 
bersifat metafisik, sebagaimana yang dilakukan oleh kebanyakan 
filsafat Barat di dalam sejarah. 
b. Teori tentang kebenaran 
Menurut teori klasik tentang kebenaran, dikenal dua posisi 
yang berbeda, yakni teori korespondensi dan teori koherensi. Teori 
korespondensi menekankan persesuaian antara si pengamat dengan 
apa yang diamati sehingga kebenaran yang ditemukan adalah 
kebenaran empiris,62 sedangkan teori koherensi menekankan pada 
peneguhan terhadap ide-ide a priori atau kebenaran logis, yakni 
jika proposisi-proposisi yang diajukan koheren satu sama lain. 
Selain itu, dikenal lagi satu posisi lain yang berbeda dengan dua 
                                                            
60 Harun Hadiwijono. Sari Sejarah Filsafat,  hal  130-131. 
61Adi Armin. Richard Rorty. (Jakarta: Teraju: 2003.) hal 20-28, 96. 
62 John Hospers. An Introduction to Philosophical Analysis.( London:Routledge1997) hal . 
43-47. 


































posisi sebelumnya, yakni teori pragmatis. Teori pragmatis 
menyatakan bahwa 'apa yang benar adalah apa yang berfungsi. 
Bayangkan sebuah mobil dengan segala kerumitan mesin yang 
membuatnya bekerja, namun yang sesungguhnya menjadi dasar 
adalah jika mobil itu dapat bekerja atau berfungsi dengan baik. 
c. Perkembangan pragmatisme 
Apa yang disebut dengan neo-pragmatisme juga 
berkembang di Amerika Serikat dengan tokoh utamanya, Richard 
Rorty. Salah satu pemikirannya yang terkenal adalah bagaimana 
bahasa menentukan pengetahuan.63 Karena bahasa hadir dalam 
bentuk jamak, demikianlah pengetahuan pun tidak hanya satu dan 
tidak dapat dipandang universal, atau dengan kata lain, tidak ada 
pola yang rasional terhadap pengetahuan. Budaya atau nilai-nilai 
yang ada dilihat secara fungsinya terhadap manusia. 
Untuk membedakan dengan dua pendahulunya tersebut, 
Dewey menamakan pragmatisme sebagai instrumentalisme. 
Instrumentalisme sebenarnya sebutan lain dari filsafat 
pragmatisme, selain eksperimentalisme. Pierce memaksudkan 
pragmatisme untuk membuat pikiran biasa menjadi ilmiah, tetapi 
James memandangnya sebagai sebuah filsafat yang dapat 
memecahkan masalah-masalah metafisik dan agama. Bahkan lebih 
jauh, James menganggapnya sebagai theory of meaning dan theory 
of truth.64 
Instrumentalisme John Dewey (pragmatisme) sebenarnya 
mempunyai akar pada tokoh-tokoh filsuf yang mendahuluinya. 
Namun karena John Dewey adalah seorang empiris, maka filsuf-
filsuf empiris Inggris justru mempunyai pengaruh yang sangta 
besar terhadap perkembangan pemikiran Dewey sendiri. 
Salah seorang tokoh yang berpengaruh pada Dewey adalah 
Francis Bacon. Sebagai seorang empiris, Bacon menolak ilmu 
pengetahuan pada masanya yang baginya ilmu pengetahuan itu 
tidak menyentuh realitas. Karena itu Bacon memaknai ilmu 
pengetahuan itu secara baru yaitu ilmu pengetahuan yang 
diabdikan demi kebutuhan praktis manusia. Dalam hal ini, Bacon 
tidak menolak secara mutlak keberadaan ilmu pengetahuan, namun 
yang penting baginya adalah bahwa ilmu pengetahuan memiliki 
makna praktis bagi kehidpan manusia. 
Dari sekian banyak filsuf yang turut mendukung kelahiran 
teori pragmatisme Bacon adalalah salah seorang filsuf yang diakui 
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oleh Dewey. Bagi Dewey, Bacon adalah seorang nabi inspirator 
pemikiran modern. Hal ini nampak sekali dalam sumbangan 
pemikiran pragmatismenya. Dua sumbangan pemikiran Bacon 
yang sangat berpengaruh dalam pemikiran Dewey adalah sebagai 
berikut:65 Pertama, dalam sikap, ilmu adalah pekerjaan sosial, 
karena itu ilmu tidak ditatap secara lepas dari lingkup kebutuhan 
manusia yang praktis. Kedua, ilmu bukan renungan mendalam 
seorang individu belaka, akan tetapi lebih merupakan pekerjaan 
sosial yang didalamnya sekelompok orang turut berpartisipasi dan 
terikat dalam satu tujan tertentu. 
Bagi Dewey, Instrumentalisme66 adalah berpikir logis 
bergantung pada tujuan kehidupan praktis. Kehidupan yang 
dimaksud di sini adalah hubungan dengan situasi yang ada baik 
alamiah maupun sosial dan kebutuhan praktis ini sekaligus 
mengarahkan pikiran kita. Karena itu menurut Dewey, berpikir 
hanyalah muncul jika dibutuhkan situasi. Misalnya: Manusia 
adalah manusia yang selalu bertindak. Dalam situasi tertentu 
tindakannya itu bisa terhambat, maka manusia itu kemudian mulai 
merancang suatu pemikiran demi kebutuhan praktisnya dalam 
situasi tersebut. Rancangan itu adalah sesuatu yang belum 
terlaksana. Pemikiran tercipta karena ada stimulus yang 
merangsangnya. 
Menurut Dewey, berpikir adalah mentransformasikan suatu 
situasi yang kacau – balau, situasi yang tidak menguntungkan, 
kegelapan, ke situasi yang lebih terang, tenang, dan harmonis. Jadi, 
pemikiran hanyalah sebuah alat untuk mengatasi suatu masalah 
atau menangani krisis dalam situasi konkret. Tugas dari pemikiran 
adalah menemukan alat atau sarana dalam lingkup konkret demi 
tujuan praktis yang dibutuhkan dalam kehidupan. 
Dewey tertarik pada penerapan filsafat atas persoalan-
persoalan sosial yang semakin nyata, rumit dan membingungkan 
yang dihadapi di Amerika pada waktu itu. Berhadapan dengan 
persoalan-persoalan ini, metode instrumentalisme menjadi efektif 
untuk digunakan karena metodenya memperlakukan ide-ide untuk 
menyelesaikan persoalan-persoalan praktis. Penekanan Dewey 
dalam metode instrumentalismenya adalah pada praktek, yakni 
                                                            
65Ismail, Asy-Syarafa, Ensiklopedi Filsafat diterjemahkan oleh Shofiyullah Mukhlas, (Jakarta: 
Khalifa, 2002)), hal. 325 
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pada keterlibatan aktual atau partisipasi aktif dimana kita belajar 
dengan mengerjakannya (learning by doing).67 
Oleh karena itu dengan teori yang demikian, ajaran Dewey 
disebut instrumentalisme yang baginya merupakan teori mengenai 
bentuk konsepsi penalaran umum yang merupakan kekhasan dalam 
pemikiran untuk memperkuat konsekuensi selanjutnya. Dewey 
sendiri mengartikan instrumentalisme sebagai usaha menyusun 
teori logis mengenai konsep-konsep, keputusan-keputusan dan 
kesimpulan-kesimpulan dalam penentuan eksperimental bagi 
kensekuensi-konsekuensi selanjutnya dalam praksis. 
Dewey merumuskan esensi instrumentalisme pragmatis 
sebagai to conceive of both knowledge and practice as means of 
making good excellencies of all kind secure in experienced 
existence. Demikianlah, Dewey memberikan istilah pragmatisme68 
dengan instrumentalism, operationalism, functionalism, dan 
experimentalism. Disebut demikian karena menurut aliran ini 
bahwa ide, gagasan, pikiran, dan inteligent merupakan alat atau 
instrumen untuk mengatasi kesulitan atau persoalan yang dihadapi 
manusia. 
Pemahaman terhadap Dewey menjadi jelas jika menelusuri 
pandangannya mengenai pemikiran, pengalaman, dan pengetahuan. 
John Dewey dianggap seorang empiris karena baginya, pemikiran 
harus berpijak pada penggalaman (experience), dan bergerak 
kembali menuju ke pengalaman-pengalaman. Jadi, baginya titik 
tuju dan titik tolak dari pemikiran adalah pengalaman. Pada 
mulanya pemikiran bangkit karena adanya pengalaman (contoh; 
yang menyulitkan) dan pada akhirnya pemikiran membuat 
pemecahan yang akan mempunyai akibat merubah situasi, yang 
berarti juga pengalaman itu selanjutnya( yang akan datang). 
Konsep kunci filsafat Dewey adalah pengalaman. Filsafat 
harus berpangkal pada pengalaman-pengalaman dan menyelidiki 
serta mengolah pengalaman itu secara aktif kritis. Karena itu, bagi 
Dewey seorang filsuf harus peka akan pentingnya pengalaman. 
Pada awalnya Dewey tertarik pada teori pengalaman yang 
dikembangkan oleh kaum Hegelian, tetapi kemudian ia 
mengembangkan suatu teori semacam neo-empirisme. Ada 3 hal 
pemikiran pokok mengenai pengalaman yang menurut Dewey 
diabaikan oleh para pemikir idealis, yakni:69 
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a. Pengabaian terhadap pengalaman bertindak. 
b. Penolakannya terhadap gagasan mengenai suatu hal yang 
merupakan kesatuan yang menyeluruh. 
c. Anggapannya bahwa kaum Hegelian dan idealis mengenai 
kodrat alam yang terlalu mengeneralisasikan sehingga 
menuntun pada proyeksi kosmis yang keliru. 
Dengan meninggalkan pemikiran Hegelian ini, Dewey 
kemudian beranggapan bahwa pengalaman merupakan interaksi 
suatu organisme dan lingkungan, alam dan masyarakatnya. 
Menurutnya pengalaman merupakan pertemuan non-reflektif 
dengan suatu situasi seperti halnya makan donat, menikmati 
pemandangan, dan bercanda dengan teman. 
Pengalaman sangat erat kaitannya dengan proses berpikir. 
Karena proses berpikir pada akhirnya tertuju pada pengalaman 
tersebut. Gerak pemikiran manusia dibangkitkan dengan suatu 
keadaan yang menimbulkan permasalahan di dunia sekitar kita dan 
gerak itu berakhir dalam berbagai perubahan. Pengalaman 
langsung bukanlah soal pengetahuan yang mengandung di 
dalamnya pemisahan antara subjek dan objek, pemisahan antara 
pelaku dan sasarannya. Dalam pengalaman keduanya dipersatukan. 
Kalau terjadi pemisahan antara pelaku dan objek, hal itu bukan 
merupakan pengalaman, melainkan suatu hasil refleksi atas 
pengalaman tadi. 
Menurut Dewey ada 2 hal yang mempengaruhi lahirnya 
konsep baru mengenai pengalaman dan relasinya dalam 
pengalaman dan penalaran. Pertama, perubahan mengenai kodrat 
pengalaman itu sendiri. Kedua, perkembangan suatu bidang 
psikologi yang berlandaskan pada biologi. Perkembangan biologi 
membuat segala sesuatu menjadi berubah. Prinsipnya kalau ada 
kehidupan pastilah ada tingkah laku dan tindakan. Namun 
penyesuaian diri itu bukanlah suatu hal yang pasif tetapi aktif, 
sebab organisme bertindak terhadap lingkungan tersebut dengan 
memberikan perubahan terhadapnya sesuai dengan usahanya dalam 
mempertahankan kehidupan dan menghadapi lingkungannya. 
Dalam hal ini pengalaman merupakan proses timbal balik dan 
saling mempengaruhi antara makhluk hidup dan lingkungannya 
dalam rangka menuju ke kehidupan yang lebih baik. Bagi Dewey 
pengalaman adalah lingkungan yang merangsang organisme untuk 
memodifikasi lingkungan itu dalam hubungan timbal balik 
d. Konsep Pragmatisme-eksperimentalisme dalam Pendidikan 
1) Pengalaman dan Pertumbuhan 


































Pemikiran John Dewey banyak dipengaruhi oleh teori 
evolusi Charles Darwin (1809-1882) yang mengajarkan bahwa 
hidup di dunia ini merupakan suatu proses, dimulai dari 
tingkatan terendah dan berkembang maju dan meningkat. Hidup 
tidak statis, melainkan bersifat dinamis. All is in the making, 
semuanya dalam perkembangan. Pandangan Dewey 
mencerminkan teori evolusi dan kepercayaannya pada kapasitas 
manusia dalam kemajuan moral dan lingkungan masyarakat, 
khusunya malalui pendidikan. 
Menurut Dewey, dunia ini penciptaannya belum selesai. 
Segala sesuatu berubah, tumbuh, berkembang, tidak ada batas, 
tidak statis, dan tidak ada finalnya. Bahkan, hukum moral pun 
berubah, berkembang menjadi sempurna. Tidak ada batasan 
hukum moral dan tidak ada prinsip-prinsip abadi, baik tingkah 
laku maupun pengetahuan.70 
Pengalaman (experience) adalah salah satu kunci dalam 
filsafat instrumentalisme. Pengalaman merupakan keseluruhan 
aktivitas manusia yang mencakup segala proses yang saling 
mempengaruhi antara organisme yang hidup dalam lingkungan 
sosial dan fisik. Filsafat instrumentalisme Dewey dibangun 
berdasarkan asumsi bahwa pengetahuan berpangkal dari 
pengalaman-pengalaman dan bergerak kembali menuju 
pengalaman. Untuk menyusun kembali pengalaman-
pengalaman tersebut diperlukan pendidikan yang merupakan 
transformasi yang terawasi dari keadaan tidak menentu ke arah 
keadaan tertentu. Pandangan Dewey mengenai pendidikan 
tumbuh bersamaan dengan kerjanya di laboratorium sekolah 
untuk anak-anak di University of Chicago. Di lembaga ini, 
Dewey mencoba untuk mengupayakan sekolah sebagai miniatur 
komunitas yang menggunakan pengalaman-pengalaman sebagai 
pijakan. Dengan model tersebut, siswa dapat melakukan sesuatu 
secara bersama-sama dan belajar untuk memantapkan 
kemampuannya dan keahliannya. 
Sebagai tokoh pragmatisme, Dewey memberikan 
kebenaran berdasarkan manfaatnya dalam kehidupan praktis, 
baik secara individual maupun kolektif. Oleh karenanya, ia 
berpendapat bahwa tugas filsafat memberikan garis-garis arahan 
bagi perbuatan. Filsafat tidak boleh tenggelam dalam pemikiran 
metafisik yang sama sekali tidak berfaedah. Filsafat harus 
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berpijak pada pengalaman dan menyelidiki serta mengolah 
pengalaman tersebut secara aktif dan kritis. Dengan cara 
demikian, filsafat menurut Dewey dapat menyusun norma-
norma dan nilai-nilai.71 
2 ) Tujuan Pendidikan 
Dalam menghadapi industrialisasi Eropa dan Amerika, 
Dewey berpendirian bahwa sistem pendidikan sekolah harus 
diubah. Sains, menurutnya, tidak mesti diperoleh dari buku-
buku, melainkan harus diberikan kepada siswa melalui praktek 
dan tugas-tugas yang berguna. Belajar harus lebih banyak 
difokuskan melalui tindakan dari pada melalui buku. Dewey 
percaya terhadap adanya pembagian yang tepat antara teori dan 
praktek. Hal ini membuat Dewey demikian lekat dengan atribut 
learning by doing. Yang dimaksud di sini bukan berarti ia 
menyeru anti intelektual, tetapi untuk mengambil kelebihan 
fakta bahwa manusia harus aktif, penuh minat dan siap 
mengadakan eksplorasi.72 
Dalam masyarakat industri, sekolah harus merupakan 
miniatur lokakarya dan miniatur komunitas. Belajar haruslah 
dititiktekankan pada praktek dan trial and error. Akhirnya, 
pendidikan harus disusun kembali bukan hanya sebagai 
persiapan menuju kedewasaan, tetapi pendidikan sebagai 
kelanjutan pertumbuhan pikiran dan kelanjutan penerang hidup. 
Sekolah hanya dapat memberikan kita alat pertumbuhan mental, 
sedangkan pendidikan yang sebenarnya adalah saat kita telah 
meninggalkan bangku sekolah, dan tidak ada alasan mengapa 
pendidikan harus berhenti sebelum kematian menjemput. 
Tujuan pendidikan adalah efisiensi sosial dengan cara 
memberikan kemampuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan-
kegiatan demi pemenuhan kepentingan dan kesejahteraan 
bersama secara bebas dan maksimal. Tata susunan masyarakat 
yang dapat menampung individu yang memiliki efisiensi di atas 
adalah sistem demokrasi yang didasarkan atas kebebasan, asas 
saling menghormati kepentingan bersama, dan asas ini 
merupakan sarana kontrol sosial. Mengenai konsep demokrasi 
dalam pendidikan, Dewey berpendapat bahwa dalam proses 
belajar siswa harus diberikan kebebasan mengeluarkan 
pendapat. Siswa harus aktif dan tidak hanya menerima 






































menciptakan suasana agar siswa senantiasa merasa haus akan 
pengetahuan. 
Karena pendidikan merupakan proses masyarakat dan 
banyak terdapat macam masyarakat, maka suatu kriteria untuk 
kritik dan pembangunan pendidikan mengandung cita-cita 
utama dan istimewa. Masyarakat yang demikian harus memiliki 
semacam pendidikan yang memberikan interes perorangan 
kepada individu dalam hubungan kemasyarakatan dan 
mempunyai pemikiran yang menjamin perubahan-perubahan 
sosial. 
Dasar demokrasi adalah kepercayaan dalam kapasitasnya 
sebagai manusia. Yakni, kepercayaan dalam kecerdasan 
manusia dan dalam kekuatan kelompok serta pengalaman 
bekerja sama. Hal ini tidak dapat dipungkiri bahwa semua dapat 
menumbuhkan dan membangkitkan kemajuan pengetahuan dan 
kebijaksanaan yang dibutuhkan dalam kegiatan bersama. 
Ide kebebasan dalam demokrasi bukan berarti hak bagi 
individu untuk berbuat sekehendak hatinya. Dasar demokrasi 
adalah kebebasan pilihan dalam perbuatan (serta pengalaman) 
yang sangat penting untuk menghasilkan kemerdekaan 
inteligent. Bentuk-bentuk kebebasan adalah kebebasan dalam 
berkepercayaan, mengekspresikan pendapat, dan lain-lain. 
Kebebasan tersebut harus dijamin, sebab tanpa kebebasan setiap 
individu tidak dapat berkembang. 
Filsafat tidak dapat dipisahkan dari pendidikan, karena 
filsafat pendidikan merupakan rumusan secara jelas dan tegas 
membahas problema kehidupan mental dan moral dalam 
kaitannya dengan menghadapi tantangan dan kesulitan yang 
timbul dalam realitas sosial dewasa ini. Problema tersebut jelas 
memerlukan pemecahan sebagai solusinya. Pikiran dapat 
dipandang sebagai instrumen yang dapat menyelesaikan 
problema dan kesulitan tersebut. 
Di dalam filsafat John Dewey disebutkan adanya 
experimental continum atau rangkaian kesatuan pengalaman, 
yaitu proses pendidikan yang semula dari pengalaman menuju 
ide tentang kebiasaan (habit) dan diri (self) kepada hubungan 
antara pengetahuan dan kesadaran, dan kembali lagi ke 
pendidikan sebagai proses sosial. Kesatuan rangkaian 
pengalaman tersebut memiliki dua aspek penting untuk 
pendidikan, yaitu hubungan kelanjutan individu dan masyarakat 
serta hubungan kelanjutanpikiran dan benda. 


































Kurang lebih ada tiga sumbangan pemikiran Dewey 
dalam pendidikan:73 
a. Dewey melahirkan konsep baru tentang kesosialan 
pendidikan. Disini dijelaskan bahwa pendidikan memiliki 
fungsi sosial yang dinyatakan oleh Plato dalam bukunya, 
Republic, dan selanjutnya oleh banyak penulis disebutkan 
sebagai teori pendidikan yang umum. Tetapi Dewey lebih 
dari itu, bahwa pendidikan adalah instrumen potensial tidak 
hanya sekedar untuk konservasi masyarakat, melainkan juga 
untuk pembaharuannya. Ini ternyata menjadi doktrin yang 
akhirnya diakui sebagai demokrasi, dimana Dewey 
memperoleh kredit yang tinggi dalam hal ini. Selanjutnya 
hubungan yang erat antara pendidikan dan masyarakat; 
bahwa pendidikan harus terefleksikan dalam menajemennya 
dan dalam kehidupan di sekolah terefleksi prinsip-prinsip 
dan gagasan-gagasan yang memotivasi masyarakat. 
Akhirnya proses pembelajaran adalah lebih tepat 
disuasanakan sebagai aktivitas sosial, sehingga iklim kerja 
sama dan timbal balik menggeser suasana kompetensi dan 
keterasingan dalam memperoleh pengetahuan. 
b. Dewey memberikan bentuk baru terhadap konsep 
keberpusatan pada anak. Dalam hal ini pemikiran Dewey 
berdasar pada landasan-lndasan filosofis, sehingga lebih kuat 
jika dibandingkan dengan para pendahulunya. Demikian 
pula pada sebuah penelitiannya tentang anak menjadi lebih 
meyakinkan dengan dukungan pendekatan keilmuan dan 
tidak terkesan sentrimental. 
c. Proyek dan problem solving yang mekar dari sentral konsep 
Dewey tentang pengalaman telah diterima sebagai bagian 
dalam tekhnik pembelajaran di kelas. Meskipun bukan 
sebagai pencetus, namun Dewey membangunnya sebagai 
alat pembelajaran yang lebih sempurna dengan memberi 
kerangka teoritik dan berbasis eksperimen. Dengan 
demikian, Deweylah yang telah membawa orang menjadi 
tetarik untuk menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran 
sehari-hari di sekolah, termasuk digalakannya kegiatan 
berlatih menggunakan inteligensi dalam rangka penemuan. 
Dengan ketiga penekanan dalam pendidikan tersebut, 
telah memberikan udara segar terhadap konsep pendidikan 
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sebagai suatu proses sosial terkait erat dengan kehidupan 
masyarakat secara luas di luar sekolah; dan sebaliknya hal ini 
juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan kehidupan 
mesyarakat di sekolah, dan hubungan antara guru dan 
pengajaran 
Dari penjelasan di atas mengenai pendapat Dewey 
tentang pragmatisme yang dikenal juga dengan istilah 
instrumentalisme, dapat diberikan kritik terhadap pemikiran 
Dewey tersebut, yaitu:74 
a) Instrumemtalisme 
 Dewey berpendapat bahwa berpikir sebagai alat 
untuk memecahkan masalah. Dengan demikian maka ia 
mengesampingkan penelitian ilmu murni yang secara 
langsung berlaitan dengan kehidupan konkret.Dalam filsafat 
ilmu, instrumentalisme adalah pandangan bahwa sebuah 
teori ilmiah merupakan alat yang berguna dalam memahami 
dunia. Sebuah konsep atau teori harus dievaluasi oleh 
seberapa efektif menjelaskan dan memprediksi fenomena. 
Posisi instrumentalis dikemukakan oleh Ernst Mach. 
Thomas Kuhn, The Structure of Scientific Revolutions 
berpendapat pemecahan masalah sebagai komponen kunci 
dari praktek ilmiah, dengan penekanan pada kebenaran atau 
realitas berkurang, karena ia memberikan contoh tentang 
bagaimana konsepsi yang luas kita tentang realitas telah 
berubah. 
b) Eksperimentalisme 
Kita menguji kebenaran suatu peoposisi dengan 
melakukan percobaan. Dengan demikan maka tidak ada 
kebenaran yang pasti dan dapat dijadikan pedoman dalam 
bertindak. Misalnya: suatu UU terus menurus diuji. Lantas, 
kapan masyarakat bisa amenjadikan UU itu sebagai 
pedoman untuk bertindak? Pendek kata dalam hidup 
bermasyarakat, kita memerlukan kebenaran yang ditetapkan, 
bukan terus-menerus diuji. 
c) Pendidikan 
Dewey menawarkan pendidikan formal berdasarkan 
minat  anak-anak dan pelajaran yang diberikan 
hendaknyadisesuaikan dengan minat anak-anak. Dengan 
pandangan yang demikian maka pelajaran yang berlangsung 
di sekolah tidak difokuskan karena minat setiap anak itu 
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berbeda-beda. Demikian juga dengan pelajaran-pelajarn 
pokok yang harus diajarkan kepada anak-anak tidak dapat 
diterapkan dengan baik. 
d) Moral 
Penolakan dewey terhadap gagasan adanya final end 
berdasarkan finalis kodrat manusia dan sebagai gantinya ia 
menekankan peran ends-in-view, membuat teorinya jatuh 
pada masalah ”infinite regress” (tidak adanya pandangan 
yang secara logis memberi pembenaran akhir bagi proses 
penalaran. Karena adanya final end yang berlaku universal 
ditolak dan yang ada adalah serangklaian ends-in-view maka 
pembenaran terhadap ends-in-view tidak pernah dilakukan 
secara defenitif. Akibatnya tidak ada tolak ukur yang tegas 
untuk menilai tindakannitu baik atau tidak. 
5. Konsep Teori Eksistensialisme 
Dari sudut etimologi eksistensi berasal dari kata eks yang 
berarti diluar dan sistensi yang berarti berdiri atau menempatkan, jadi 
secara luas eksistensi dapat diartikan sebagai beridiri sendiri sebagai 
dirinya sekaligus keluar dari dirinya. 
Eksistensialisme merupakan suatu aliran dalam ilmu filsafat 
yang menekankan pada manusia, dimana manusia dipandang sebagai 
suatu mahluk yang harus bereksistensi, mengkaji cara manusia berada 
di dunia dengan kesadaran. Jadi dapat dikatakan pusat renungan 
eksistensialisme adalah manusia konkret. 
Ada beberapa ciri eksistensialisme, yaitu, selalu melihat cara 
manusia berada, eksistensi diartikan secara dinamis sehingga ada 
unsur berbuat dan menjadi, manusia dipandang sebagai suatu realitas 
yang terbuka dan belum selesai, dan berdasarkan pengalaman yang 
konkret. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa eksistensialisme memandang 
manusia sebagai suatu yang tinggi, dan keberadaannya itu selalu 
ditentukan oleh dirinya, karena hanya manusialah yang dapat 
bereksistensi, yang sadar akan dirinya dan tahu bagaimana cara 
menempatkan dirinya. 
Dan ilmu-ilmu lain yang berkaitan dengan eksistensialisme ini 
saya kita ilmu-ilmu yang berkaitan dengan manusia seperti sosiologi 
(berkaitan dengan manusia dan keberadaannya didalam lingkungan 
sosial), antropologi (berkaitan anatar manusia dengan lingkungan 
budayanya). 
a. Latar Belakang Historis Aliran Filsafat Eksistensialisme. 
Secara umum eksistensialisme merupakan suatu aliran 
filsafat yang lahir karena ketidakpuasan beberapa filusuf yang 


































memandang bahwa filsafat pada masa yunani hingga modern, 
seperti protes terhadap rasionalisme Yunani, khususnya pandangan 
tentang spekulatif tentang manusia. Intinya adalah Penolakan untuk 
mengikuti suatu aliran, penolakan terhadap kemampuan suatu 
kumpulan keyakinan, khususnya kemampuan sistem, rasa tidak 
puas terhadap filsafat tradisional yang bersifat dangkal, akademik 
dan jauh dari kehidupan, juga pemberontakan terhadap alam yang 
impersonal yang memandang manusia terbelenggu dengan aktifitas 
teknologi yang membuat manusia kehilangan hakekat hidupnya 
sebagai manusia yang bereksistensi. 
Istilah eksistensialisme dikemukakan oleh ahli filsafat 
Jerman Martin Heidegger (1889-1976). Eksistensialisme adalah 
merupakan filsafat dan akar metodologinya berasal dari metoda 
fenomologi yang dikembangkan oleh Hussel (1859-1938). 
Eksistensialisme adalah aliran filsafat yg pahamnya berpusat 
pada manusia individu yang bertanggung jawab atas kemauannya 
yang bebas tanpa memikirkan secara mendalam mana yang benar 
dan mana yang tidak benar. Sebenarnya bukannya tidak 
mengetahui mana yang benar dan mana yang tidak benar, tetapi 
seorang eksistensialis sadar bahwa kebenaran bersifat relatif, dan 
karenanya masing-masing individu bebas menentukan sesuatu 
yang menurutnya benar.  
b. Tokoh-tokoh Eksistensialisme. 
1. Soren Aabye Kiekeegaard. Inti pemikirannya adalah 
eksistensi manusia bukanlah sesuatu yang statis tetapi 
senantiasa menjadi, manusia selalu bergerak dari kemungkinan 
menuju suatu kenyataan, dari cita-cita menuju kenyataan hidup 
saat ini. Jadi ditekankan harus ada keberanian dari manusia 
untuk mewujudkan apa yang ia cita-citakan atau apa yang ia 
anggap kemungkinan. 
2. Friedrich Nietzsche. Menurutnya masuai yang berkesistensi 
adalah manusia yang mempunyai keinginan untuk berkuasa 
(will to power), dan untuk berkuasa manusia harus menjadi 
manusia super (uebermensh) yang mempunyai mental majikan 
bukan mental budak. Dan kemampuan ini hanya dapat dicapai 
dengan penderitaan karena dengan menderita orang akan 
berfikir lebih aktif dan akan menemukan dirinya sendiri.  
3. Karl Jaspers. Memandang filsafat bertujuan mengembalikan 
manusia kepada dirinya sendiri. Eksistensialismenya ditandai 
dengan pemikiran yang menggunakan semua pengetahuan 
obyektif serta mengatasi pengetahuan obyektif itu, sehingga 


































manusia sadar akan dirinya sendiri. Ada dua fokus pemikiran 
Jasper, yaitu eksistensi dan transendensi. 
4. Martin Heidegger. Inti pemikirannya adalah keberadaan 
manusia diantara keberadaan yang lain, segala sesuatu yang 
berada diluar manusia selalu dikaitkan dengan manusia itu 
sendiri, dan benda-benda yang ada diluar manusia baru 
mempunyai makna apabila dikaitkan dengan manusia karena itu 
benda0benda yang berada diluar itu selalu digunakan manusia 
pada setiap tindakan dan tujuan mereka. 
5. Jean Paul Sartre. Menekankan pada kebebasan manusia, 
manusia setelah diciptakan mempunyai kebebasan untuk 
menetukan dan mengatur dirinya. Konsep manusia yang 
bereksistensi adalah makhluk yang hidup dan berada dengan 
sadar dan bebas bagi diri sendiri. 
c.  Pandangan Eksistensialis Terhadap Pendidikan 
Sikun Pribadi (1971) eksistensialisme sangat berhubungan 
dengan pendidikan. Karena pusat pembicaraan eksistensialisme 
adalah  keberadaan manusia sedangkan pendidikan hanya 
dilakukan oleh manusia. Dan tujuan pendidikan menurut 
pandangan eksistensialisme adalah: 
Tujuan pendidikan adalah untuk mendorong setiap individu 
agar mampu mengembangkan semua potensinya untuk pemenuhan 
diri. 
Tujuan pendidikan Memberikan bekal pengalaman yang luas 
dan komprehensif dalam semua bentuk kehidupan  
d.  Manfaat Aliran Pragmatisme dan Eksistensialisme Terhadap 
Pendidikan 
Setelah Pemaparan teori di atas, maka kita ketahui 
banyaknya hal yang menjadi manfaat dalam  kehidupan dunia 
pendidikan. Di antaranya adalah: 
1. Pragmatisme adalah aliran filsafat yang mengajarkan bahwa 
yang benar adalah segala sesuatu yang membuktikan dirinya 
sebagai benar dengan melihat kepada akibat-akibat atau 
hasilnya yang bermanfaat secara praktis. Artinya jikalau 
diinterfensikan terhadap pendidikan maka pengertiannya adalah 
bahwa dunia pendidikan itu tidak hanya membutuhkan sesuatu 
kebenaran yang dilandasi asas logika saja. Namun, pendidikan 
yang benar adalah pendidikan yang mampu membuktikannya 
benar, dengan melihat dari akibat dan hasil yang sudah 
dikontribusikan terhadap pendidikan tersebut. 
2. Eksistensialisme adalah aliran filsafat yg pahamnya berpusat 
pada manusia individu yang bertanggung jawab atas 


































kemauannya yang bebas tanpa memikirkan secara mendalam 
mana yang benar dan mana yang tidak benar. Jadi dapat di 
interpretasikan keadaan dari paham ekstensialis tersebut ke 
dalam pendidikan bahwasanya kejelasan tanggung jawab dalam 
job description yang telah diamanahkan kepada segenap SDM 
yang berkecimpung dalam dunia pendidikan harus benar- benar 
direalisasikan.  
Filsafat eksistensialisme memfokuskan pembahasan pada 
pengalaman-pengalaman individu. Eksistensialisme merupakan 
filsafat yang memandang segala gejala berpangkal pada eksistensi. 
Sedangkan eksistensi itu sendiri ialah cara manusia berada di 
dunia. Untuk lebih memberikan kejelasan tentang filsafat 
eksistensialisme ini, perlu kiranya dibedakan dengan filsafat 
eksistensi. Yang dimaksud dengan filsafat eksistensi adalah benar-
benar seperti arti katanya, yaitu filsafat yang menempatkan cara 
wujud manusia sebagai tema sentral.75  
Sedangkan filsafat eksistensialisme adalah aliran filsafat 
yang menyatakan bahwa cara berada manusia dan benda lain 
tidaklah sama. Manusia berada di dalam dunia; ia menyadari 
dirinya berada di dunia. Manusia menghadapi dunia, menghadapi 
dengan mengerti yang dihadapinya itu. Manusia mengerti guna 
pohon, batu dan salah satu di antaranya ialah ia mengerti bahwa 
hidupnya mempunyai arti. Artinya bahwa manusia sebagai subyek. 
Subyek artinya yang menyadari, yang sadar. Barang-barang yang 
disadarinya disebut obyek.76 
Eksistensialisme  menjadi salah satu ciri pemikiran filsafat 
abad XX yang sangat mendambakan adanya otonomi dan  
kebebasan manusia yang sangat besar untuk mengaktualisasikan 
dirinya. Dari perspektif eksistensialisme, pendidikan sejatinya 
adalah upaya pembebasan manusia dari belenggu-belenggu yang 
mengungkungnya sehingga terwujudlah eksistensi manusia ke arah 
yang lebih humanis dan beradab.  
Keunikan filsafat eksistensialisme yaitu memfokuskan 
pembahasan pada masalah-masalah individu. Dimana, 
eksistensialisme memberi individu suatu jalan berpikir mengenai 
kehidupan, apa maknanya bagi saya, apa yang benar untuk saya. 
Secara umum, eksistensialisme menekankan pilihan kreatif, 
subjektifitas pengalaman manusia dan tindakan konkret dari 
                                                            
75 Fuad Hasan, Kita dan Kami , (Jakarta : Bulan Bintang, 1974), hal. 80. 
76Ahmad Tafsir, Filsafat Umum: Akal dan Hati Sejak Thales sampai James, (Bandung : PT. 
Remaja RosdaKarya, 1992), hal. 192. 


































keberadaan manusia atas setiap skema rasional untuk hakikat 
manusia atau realitas.  
Beberapa pemikiran eksistensialisme dapat menjadi landasan 
atau semacam bahan renungan bagi para pendidik agar proses 
pendidikan yang dilakukan semakin mengarah pada keautentikan  
dan pembebasan manusia yang sesungguhnya. 
 
e.  Beberapa Tokoh Filsafat Eksistensialisme sebagai berikut: 
1) Soren Kierkegaard 
Inti pemikirannya adalah eksistensi manusia bukanlah 
sesuatu yang statis tetapi senantiasa menjadi, manusia selalu 
bergerak dari kemungkinan menuju suatu kenyataan, dari cita-
cita menuju kenyataan hidup saat ini. Jadi ditekankan harus ada 
keberanian dari manusia untuk mewujudkan apa yang ia cita-
citakan atau apa yang ia anggap kemungkinan. Ide-ide pokok 
Soren Kierkegaard adalah sebagai berikut :  
Tentang Manusia; Kierkegaard menekankan posisi 
penting dalam diri seseorang yang "bereksistensi" bersama 
dengan analisisnya tentang segi-segi kesadaran religius seperti 
iman, pilihan, keputusasaan, dan ketakutan. Pandangan ini 
berpengaruh luas sesudah tahun 1918, terutama di Jerman. Ia 
mempengaruhi sejumlah ahli teologi protestan dan filosof-
filosof eksistensial termasuk Barh, Heidegger, Jaspers, Marcel, 
dan Buber. Alur pemikiran Kierkegaard mengajukan persoalan 
pokok dalam hidup; apakah artinya menjadi seorang Kristiani ? 
Dengan tidak memperlihatkan "wujud" secara umum, ia 
memperhatikan eksistensi orang sebagai pribadi. Ia 
mengharapkan agar kita perlu memahami agama Kristen yang 
otentik. Ia berpendapat bahwa musuh bagi agama Kristiani ada 
dua, yaitu filsafat Hegel yang berpengaruh pada saat itu. 
Baginya, pemikiran abstrak, baik dalam bentuk filsafat 
Descartes atau Hegel akan menghilangkan personalitas manusia 
dan membawa kita kepada kedangkalan makna kehidupan. Dan 
yang kedua adalah konvensi, khususnya adat kebiasaan jemaat 
gereja yang tidak berpikir secara mendalam, tidak menghayati 
agamanya, yang akhirnya ia memiliki agama yang kosong dan 
tak mengerti apa artinya menjadi seorang kristiani.  
Kierkegaard bertolak belakang dengan Hegel. Keberatan 
utama yang diajukannya adalah karena Hegel meremehkan 
eksistensi yang kongkrit, karena ia (Hegel) mengutamakan idea 
yang sifatnya umum. Menurut Kierkegaard manusia tidak 
pernah hidup sebagai sesuatu "aku umum", tetapi sebagai "aku 


































individual" yang sama sekali unik dan tidak dapat dijabarkan ke 
dalam sesuatu yang lain.77  
a) Pandangan tentang Eksistensi 
Kierkegaard mengawali pemikirannya bidang 
eksistensi dengan mengajukan pernyataan ini ; bagi manusia, 
yang terpenting dan utama adalah keadaan dirinya atau 
eksistensi dirinya. Eksistensi manusia bukanlah statis tetapi 
senantiasa menjadi, artinya manusia itu selalu bergerak dari 
kemungkinan kenyataan. Proses ini berubah, bila kini 
sebagai sesuatu yang mungkin, maka besok akan berubah 
menjadi kenyataan. Karena manusia itu memiliki kebebasan, 
maka gerak perkembangan ini semuanya berdasarkan pada 
manusia itu sendiri. Eksistensi manusia justru terjadi dalam 
kebebasannya. Kebebasan itu muncul dalam aneka 
perbuatan manusia. Baginya bereksistensi berarti berani 
mengambil keputusan yang menentukan bagi hidupnya. 
Konsekuensinya, jika kita tidak berani mengambil keputusan 
dan tidak berani berbuat, maka kita tidak bereksistensi dalam 
arti sebenarnya.78 Kierkegaard membedakan tiga bentuk 
eksistensi, yaitu :  
a. Eksistensi estetis, menyangkut kesenian, keindahan. 
Manusia hidup dalam lingkungan dan masyarakat, karena 
itu fasilitas yang dimiliki dunia dapat dinikmati manusia 
sepuasnya. Di sini eksistensi estetis hanya bergelut 
terhadap hal-hal yang dapat mendatangkan kenikmatan 
pengalaman emosi dan nafsu. Eksistensi ini tidak 
mengenal ukuran norma, tidak adanya keyakinan akan 
iman yang menentukan. 
b. Eksistensi etis. Setelah manusia menikmati fasilitas 
dunia, maka ia juga memperhatikan dunia batinnya. 
Untuk keseimbangan hidup, manusia tidak hanya 
condong pada hal-hal yang konkrit saja tapi harus 
memperhatikan situasi batinnya yang sesuai dengan 
norma-norma umum. Sebagai contoh untuk menyalurkan 
dorongan seksual (estetis) dilakukan melalui jalur 
perkawinan (etis). 
c. Eksistensi religius. Bentuk ini tidak lagi membicarakan 
hal-hal konkrit, tetapi sudah menembus inti yang paling 
dalam dari manusia. Ia bergerak kepada yang absolut, 
                                                            
77 Ibid., 195 
78 M. Dagun, Filsafat Eksistensialisme, (Jakarta : Rineka Cipta, 1990), hal 50-51. 


































yaitu Tuhan. Semua yang menyangkut Tuhan tidak 
masuk akal manusia. Perpindahan pemikiran logis 
manusia ke bentuk religius hanya dapat dijembatani lewat 
iman religius.79 
b) Pandangan tentang Teodise 
Menurut Kierkegaard, antara Tuhan dengan alam, 
antara pencipta dan makhluk terdapat jurang yang tidak 
terjembatani. Ia menjelaskan bahwa Tuhan itu berdiri di atas 
segala ukuran sosial dan etika. Sedangkan manusia jauh 
berada di bawah-Nya. Keadaan seperti ini menyebabkan 
manusia cemas akan eksistensinya. Tetapi dalam kecemasan 
ini, seseorang itu dapat menghayati makna hidupnya. Jika 
seseorang itu berada dalam kecemasan, maka akan 
membawa dirinya pada suatu keyakinan tertentu. Perilaku 
ini memperlihatkan suatu loncatan yang dahsyat di mana 
manusia memeluk hal yang tidak lagi masuk akal.80 
Jadi inti masalah yang menjadi pemikiran  
eksistensialisme menurut Kierkegaard adalah : 
a. Eksistensi adalah cara manusia berada. Hanya 
manusialah yang bereksistensi, manusialah sebagai pusat 
perhatian, sehingga bersifat humanistis. 
b. Bereksistensi tidak statis tetapi dinamis, yang berarti 
menciptakan dirinya secara aktif, merencanakan, berbuat 
dan menjadi. 
c. Manusia dipandang selalu dalam proses menjadi belum 
selesai dan terbuka serta realistis. Namun demikian 
manusia terikat dengan dunia sekitarnya terutama sesama 
manusia.81 
2) Jean Paul Sartre 
Menekankan pada kebebasan manusia, manusia setelah 
diciptakan mempunyai kebebasan untuk menentukan dan 
mengatur dirinya. Konsep manusia yang bereksistensi adalah 
makhluk yang hidup dan berada dengan sadar dan bebas bagi 
diri sendiri.Ide-ide pokok Sartre adalah sebagai berikut : 
Bagi Sartre, manusia itu memiliki kemerdekaan untuk 
membentuk dirinya, dengan kemauan dan tindakannya. 
Kehidupan manusia itu mungkin tidak mengandung arti dan 
bahkan mungkin tidak masuk akal. Tetapi yang jelas, manusia 
dapat hidup dengan aturan-aturan integritas, keluhuran budi, 
                                                            
79Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2, (Yogyakarta: Kanisius, 1980),   hal. 125. 
80M. Dagun, Filsafat Eksistensialisme, (Jakarta: Rineka Cipta. 1990), hal 6. 
81TIM Pengajar UNIMED, Filsafat Pendidikan, (2011), 7. 


































dan keberanian, dan dia dapat membentuk suatu masyarakat 
manusia. Menurutnya, manusia tidak memiliki apa-apa sejak ia 
lahir. Dan sepertinya, dari kodratnya manusia bebas dalam 
pilihan-pilihan atas tindakannya atau memikul beban tanggung 
jawab.82  
Sartre mengikuti Nietzsche yakni mengingkari adanya 
Tuhan. Manusia tak ada hubungannya dengan kekuatan di luar 
dirinya. Ia mengambil kesimpulan lebih lanjut, yakni 
memandang manusia sebagai kurang memiliki watak yang 
semestinya. Ia harus membentuk pribadinya dan memilih 
kondisi yang sesuai dengan kehidupannya. Maka dari itu "tak 
ada watak manusia", oleh karena tak ada Tuhan yang memiliki 
konsepsi tentang manusia. Manusia hanya sekedar ada. Bukan 
karena ia itu sekedar apa yang ia konsepsikan setelah ada---
seperti apa yang ia inginkan sesudah meloncat ke dalam 
eksistensi". Sartre mengingkari adanya bantuan dari luar diri 
manusia. Manusia harus bersandar pada sumber-sumbernya 
sendiri dan bertanggung jawab sepenuhnya bagi pilihan-
pilihannya. Karena itu bagi Sartre, pandangan eksistensialis 
adalah suatu doktrin yang memungkinkan kehidupan manusia. 
Eksistensialime mengajarkan bahwa tiap kebenaran dan tiap 
tindakan mengandung keterlibatan lingkungan dan subyektifitas 
manusia. 
 
3) Friedrich Nietzsche 
Menurutnya, manusia yang berkesistensi adalah manusia 
yang mempunyai keinginan untuk berkuasa (will to power), dan 
untuk berkuasa manusia harus menjadi manusia super 
(uebermensh) yang mempunyai mental majikan bukan mental 
budak. Dan kemampuan ini hanya dapat dicapai dengan 
penderitaan karena dengan menderita orang akan berfikir lebih 
aktif dan akan menemukan dirinya sendiri. pemikiran filsafat 
Nietzsche terarah pada upaya melahirkan ide yang bisa menjadi 
jalan keluar untuk menjawab pertanyaan filosofisnya, yaitu 
“bagaimana cara menjadi manusia unggul (ubbermench)”. 
Jawabannya adalah manusia bisa menjadi unggul jika 
mempunyai keberanian untuk merealisasikan diri secara jujur 
dan berani. 
4) Karl Jaspers 
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Memandang filsafat bertujuan mengembalikan manusia 
kepada dirinya sendiri. Eksistensialismenya ditandai dengan 
pemikiran yang menggunakan semua pengetahuan obyektif 
serta mengatasi pengetahuan obyektif itu, sehingga manusia 
sadar akan dirinya sendiri. Ada dua fokus pemikiran Jasper, 
yaitu eksistensi dan transendensi. 
5) Martin Haidegger 
Menurut Martin Haidegger bahwa Inti pemikirannya 
adalah keberadaan manusia diantara keberadaan yang lain, 
segala sesuatu yang berada diluar manusia selalu dikaitkan 
dengan manusia itu sendiri, dan benda-benda yang ada diluar 
manusia baru mempunyai makna apabila dikaitkan dengan 
manusia karena itu benda-benda yang berada diluar itu selalu 
digunakan manusia pada setiap tindakan dan tujuan mereka.83 
Bicara adalah asas yang eksistensial bagi kemungkinan untuk 
berbicara dan berkomunikasi bagi manusia. Secara apriori 
manusia telah memiliki daya untuk berbicara, sambil berbicara 
ia mengungkapkan diri, pengungkapannya adalah sebuah dalam 
rangka rencana yang telah diarahkan ke arah tertentu.  
Terdapat dua aliran pemikiran eksistensialisme, yang satu 
bersifat theistic (bertuhan), yang lainnya  atheistic (tidak 
bertuhan). Kebanyakan dari pandangan-pandangan itu masuk 
kedalam aliran pemikiran pertama dengan menyebut diri 
mereka sendiri sebagai kaum Eksistensialisme Kristen dan 
menunjukkan bahwa manusia memiliki suatu kerinduan akan 
suatu wujud sempurna, Tuhan. Melalui kerinduan ini tidak 
membuktikan keberadaan Tuhan, orang-orang dapat secara 
bebas memilih untuk tinggal dalam kehidupan mereka seakan-
akan ada Tuhan.  
Eksistensialisme atheistic memiliki pemikiran bahwa  
pendirian tersebut (theistik) merendahakan kondisi manusia. 
Dikatakan bahwa kita harus memiliki suatu fantasi agar dapat 
tinggal dalam kehidupan tanggungjawab moral. Pendirian 
semacam itu membebaskan manusia dari tanggung jawab untuk 
berhubungan dengan kebebasan pilihan sempurna yang dimiliki 
kita semua. Pendirian itu juga menyebabkan mereka 
menghindari fakta yang ”didapat itu terlepas”, “kita sendirian, 
dengan tidak ada maaf”, dan “kita terhukum agar bebas”. 
 Pendidikan adalah masalah khas manusia. Hanya 
makhluk manusia saja yang eksistensi kehidupannya 
                                                            
83Ahmad Tafsir, Filsafat Umum, hal. 128. 


































mempunyai persoalan pendidikan. Lahir dalam keadaan labil 
adalah fakta kodrati diri manusia. Kodrat labil manusia itu 
berposes secara terus menerus. Sejak lahir, seorang manusia 
harus dirawat dan diasuh sampai bisa mandiri dan mencari 
kehidupan sendiri. Setelah dewasa dan berkeluarga, manusia 
harus merawat dan mengasuh anak keturunannya secara 
berbeda dengan perawatan dan sistem pengasuhan sebelumnya. 
f. Eksistensialisme Sebagai Filsafat Pendidikan Religius Theistik 
Manusia lahir dalam keadaan labil dan kemudian terus 
menerus melakukan perubahan dan perkembangan sehingga 
berproses secara terus menerus adalah fakta kodrati diri manusia. 
Sementara di balik fakta itu manusia lahir dengan membawa 
potensi kodrat lainnya berupa tri potensi kejiwaan, yaitu cipta, rasa, 
dan karsa.84 Dengan kedua potensi kodrati inilah manusia justru 
terdorong untuk harus selalu melakukan segala macam perubahan 
guna mempertahankan dan mengembangkan kehidupannya. Untuk 
itu, manusia perlu mendidik dirinya. Pendidikan yang dilakukan 
oleh dan untuk dirinya sendiri dengan sasaran mengembangkan 
pengetahuan serta menyusun teori-teori keilmuan dan sistem 
teknologi dapat menjadi jalan untuk membuat perubahan menuju 
perkembangan hidup. Pada titik inilah manusia mewujudkan 
dirinya sebagai makhluk pendidikan.85 
Secara eksistensial, dengan ketiga potensinya tersebut 
manusia menjadi berbeda dengan makhluk lainnya. Cipta adalah 
kemampuan spiritual yang secara khusus mempersoalkan nilai 
kebenaran. Rasa adalah kemampuan spiritual yang secara khusus 
mempersoalkan nilai keindahan. Sedang karsa adalah kemampuan 
spiritual yang secara khusus mempersoalkan nilai kebaikan. 
Dengan ketiga potensinya itu, manusia selalu terdorong 
untuk ingin tahu dan bahkan mendapatkan nilai-nilai kebenaran, 
keindahan, dan kebaikan yang terkandung di dalam segala sesuatu 
yang ada (realitas). Ketiga jenis nilai itu dibingkai dalam satu 
ikatan sistem, selanjutnya dijadikan landasan dasar untuk 
mendirikan filsafat hidup, menentukan pedoman hidup, dan 
mengatur sikap dan perilaku hidup agar senantiasa terarah ke 
pencapaian tujuan hidup. 
Eksistensialisme menempatkan asal mula kehidupan ini 
adalah Tuhan sebagai causa prima dan bertujuan untuk kembali 
kepada-Nya. Tetapi fakta menunjukkan bahwa perilaku negatif 
                                                            
84Suparlan Suhartono, Filsafat Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), hal. 78. 
85Ibid., hal. 79. 


































banyak dan selalu mewarnai kehidupan manusia sehari-hari. 
Padahal seharusnya tidak boleh ada kesenjangan antara 
pengetahuan dan perilaku manusia sepanjang eksisetensinya. 
Melalui pendidikan, manusia berusaha mendidik dirinya dengan 
mencari keselarasan antara pengetahuan dengan perilakunya 
meskipun mungkin belum sepenuhnya berhasil. Sebab, dalam 
pandangan eksistensialisme terdapat hubungan erat menurut asas 
sebab akibat antara asal-mula, tujuan, dan eksistensi kehidupan. 
Karena diyakini Tuhan sebagai asal-mula, kembali kepada Tuhan 
adalah mutlak sebagai tujuan kehidupan, dan tidak ada jenis, 
bentuk dan sifat perilaku apa pun kecuali perilaku ketuhanan yang 
dapat mengantar ke tujuan kehidupan. 
Dalam konteks ini, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan pendidikan 
adalah “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pe-ngendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang di-perlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara”. Sedang dalam Pasal 3 disebutkan pendidikan 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta per-adaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, ber-tujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandi-ri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Meskipun pengertian tersebut dimaksudkan untuk 
pendidikan secara umum, namun jika dicermati tampak ada 
keidentikan dengan hakikat pendidikan Islam, setidaknya ada 
nuansa islaminya. Dikatakan, hakikat pendidikan Islam adalah 
usaha orang dewasa muslim yang bertakwa secara sadar 
mengarahkan dan membimbing partumbuhan serta perkembangan 
fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah 
titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.86 Apa yang 
menjadi tujuan fungsional pendidikan Islam adalah membidik 
esensi fitrah sebagai potensi dinamis dalam setiap diri manusia 
yang terletak pada keimanan atau keyakinan, ilmu pengetahuan, 
akhlak (moralitas) dan pengamalannya.87 Dengan begitu 
                                                            
86Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 32 
87 Fadlil al-Jamaly, Nahwa Tarbiyyah Mukminah (Tunis : al-Syirkah al-Tunisyah li al-Tauzi’, 
1977), hal. 85. 


































pendidikan di Indonesia, terutama Islam, dapat dipandang sebagai 
pendidikan religius dengan tidak mendikotomi antara yang profan 
dan yang sakral, antara dunia dan akhirat. 
Terkait dengan corak pendidikan seperti di atas, 
eksistensialisme dapat dikatakan sebagai satu aliran filsafat yang 
menaruh perhatian terhadap aspek keagamaan sehingga dapat 
dikategorikan filsafat pendidikan religius theistik. Secara tidak 
langsung filsafat ini sebagai reaksi terhadap pendidikan bersifat 
perenialis. Jika pendidikan perenialis berusaha meletakkan dasar-
dasar atau asas-asas pendidikan yang serba mutlak dan serba pasti 
dengan memberi tekanan pada esensi kehidupan agama,88 maka 
eksistensialisme menempatkan eksistensi kehidupan agama lebih 
penting daripada esensi kehidupan agama. Kenyataannya dapat 
disaksikan selalu ada jarak antara yang esensi dengan yang 
intensial. Sejelek-jelek rumah lebih baik daripada tidak ada rumah, 
begitu pula sejelek-jelek beragama lebih baik daripada tidak 
beragama. Betapa pun kurang sempurnanya cara-cara beragama 
seorang individu, harus diterima sebagai lebih baik daripada tidak 
beragama. 
Dalam konteks ini, Tuhan dan agama merupakan hal yang 
abstrak, dan oleh karenanya dapat menyebabkan terjadinya 
perbedaan-perbedaan dalam respons, baik dalam pemikiran 
maupun dalam wujud perilaku. Sebagai konsep, maka ketika 
menerima, merespons, memahami persoalan Tuhan dan agama, 
manusia memerlukan kerja kejiwaan yang sering disebut direct 
experience, pengalaman langsung yang merupakan tema sentral 
eksistensialisme berwujud bentuk-bentuk seperti: kematian, situasi 
batas kehidupan, dunia nasib, dan lain sebagainya. Saat berkutat 
dengan pengalaman langsung inilah manusia tidak bisa melepaskan 
diri dari keterlibatan unsur atau dimensi lain yang menjadi bagian 
tak terpisahkan dari dirinya sendiri yang bersifat psikhis, seperti: 
perasaan (feeling), emosi (emotion), dan sebagainya. Unsur 
subyektivisme masing-masing tidak dapat terhindari sehingga 
                                                            
88Filsafat pendidikan perennialis adalah aliran yang berusaha memecahkan dan menjelaskan 
persoalan dewasa ini dengan terjun ke alam intelektual yang kesempurnaannya tidak terikat 
waktu. Aliran ini menghendaki agar pendidikan kembali kepada jiwa yang menguasai Abad 
Pertengahan, karena jiwa pada abad itu telah menuntun manusia hingga dapat dimengerti 
adanya tata kehidupan yang telah ditentukan secara rasional. Abad Pertengahan dengan 
jiwanya itu telah dapat menemukan adanya prinsip-prinsip pertama yang mempunyai peranan 
sebagai dasar pegangan intelektual manusia dan yang dapat menjadi sarana untuk menemukan 
evidensi-evidensi diri sendiri. Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan; Sistem & Metode 
(Yogyakarta: Andi, 1997), hal. 25. 


































sangat terbuka bagi adanya pilihan (choise) terhadap 
kemungkinan-kemungkinan baru yang beragam. 
Gejala timbulnya jarak harapan dan kenyataan eksistensi ini 
tidak bisa ditimpakan kepada agama atau aliran agama, tetapi lebih 
banyak ditentukan oleh kenyataan psikologis dan sosiologis yang 
menentukan perkembangan individu dan masyarakatnya. 
Kenyataan psikologis memberikan gambaran bahwa tidak ada dua 
kembar pun yang identik, apalagi bila mereka hidup berkembang 
dalam kondisi sosiologis berbeda. Dengan begitu, kenyataan yang 
tidak menyenangkan dan di luar kemampuan kita, selalu terdapat 
selisih antara apa yang merupakan das sollen dengan das sein, 
antara yang esensial perennial dengan eksistensial fenomenologis, 
dalam setiap aspek segi kehidupan manusia, termasuk kehidupan 
agama mereka.89 
Seseorang dikatakan pemeluk agama teguh atau individu 
yang beragama secara sempurna jika memenuhi kriteria jiwa roh 
keagamaan yang terdiri amal ibadah keagamaan, sikap terhadap 
lembaga keagamaan dan keyakinan atau iman terhadap Tuhan 
YME. Tetapi kenyataan yang tidak dapat dielakkan adalah tidak 
semua ketiga variabel kriteria itu dikembangkan atau berkembang 
secara sama kuat dalam setiap pribadi religius, sehingga yang 
eksistensial tidak selalu sejalan dengan yang esensial. Padahal 
eksistensialisme lebih menekankan eksistensi daripada esensi. 
 Jika filsafat pendidikan esensial perennial berusaha 
merumuskan apa yang disebut dengan “ideal possibilities”, maka 
kaum eksistensialis selalu bertanya apakah yang esensial itu 
“bereksistensi” dalam diri setiap individu yang religius. Jika hanya 
salah satu atau dua kriteria saja yang berkembang, maka apakah 
individu itu dapat disebut seorang yang religius. Filsafat 
pendidikan eksistensialisme tetap menjawab positif terhadap hal 
itu, sedang kaum esensialis perennial menjawab negatif.  Apa 
artinya yang esensial jika tidak diamalkan atau tidak dalam 
eksistensi. Karena bersifat religius theistik, maka eksistensialisme 
menggariskan pendidikan supaya tidak hanya consern pada 
pentingnya agama bagi penyiapan anak didik dalam upaya 
penyelesaian krisis-krisis yang dihadapi manusia ke depan serta 
mengakui pluralitas dan kekonkretan keberagamaan masing-
masing tetapi juga lebih menekankan pada praktik dan 
implementasi ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.  
                                                            
89Ali Saifullah, Antara Filsafat dan Pendidikan, Pengantar Filsafat Pendidikan (Surabaya: 
Usaha Nasional, 1403 H), hal. 159. 


































g. Eksistensialisme Sebagai Filsafat Pendidikan Humanis 
Filsafat pendidikan eksistensialisme merupakan filsafat yang 
humanis. Sebagai filsafat terapan asas-asas berpikir filsafat dalam 
menyelesaikan dasar pendidikan, salah satu tugasnya adalah 
mempersiapkan anak manusia untuk hidup dan sekaligus mati. 
Hidup dan mati, arti dan nilainya, sangat berbeda dan cepat sekali 
mengalami perubahan. Perubahan yang cepat ini merupakan akibat 
dari perkembangan yang cepat pula dari tenaga pengembang sosial 
manusia, seperti perkembangan pemikiran tentang demokrasi, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, dan revolusi industri. Sebagai akibat 
perkembangan itu adalah manusia diharapkan pada kenyataan-
kenyataan timbulnya bermacam-macam kejutan dan peletusan 
dalam keempat aspek tenaga sosial tersebut. Di lain pihak, manusia 
dihadapkan pada kenyataan pilihan-pilihan kritis, seperti 
kemakmuran hidup dan kesejahteraan hidup, antara kepapaan 
dengan kekayaan, antara destruksi dengan rekonstruksi, atau 
tegasnya antara hidup dan mati. 
Mata rantai perkembangan di atas dan akibatnya dialami 
manusia sebagai krisis hidup atau krisis kebudayaan, atau lebih 
sempit krisis sosial yang pada akhirnya menjadi krisis batin yang 
dalam.90  Beberapa cara telah dikembangkan manusia untuk 
menghadapi krisis hidup dan batin, konflik antara persiapan untuk 
hidup dan mati, antara lain seperti: skeptisisme, eklektisisme, 
konservatisme, regresivisme, progresivisme, gradualisme, 
rekonstruksionisme atau eksistensialisme humanis. 
Eksistensialisme humanis menyuarakan nada optimisme. 
Aliran ini percaya manusia sebagai makhluk pengarah evolusi, 
manusia adalah pemilik kekuatan bersama, dan pada diri manusia 
terdapat kekuatan intelegensi. Walau begitu eksistensialisme 
humanis masih melihat kekurangan dan kelemahan kemampuan 
serta kekuasaan manusia, dan karena itu manusia harus selalu 
memohon bimbingan dan pengarahan kepada Tuhan dalam 
menyelesaikan problem misteri hidup dan mati. Terhadap 
interpretasi fenomena krisis, eksistensialisme humanis memiliki 
analisis tersendiri berupa prognosa menyeluruh dan cermat 
terhadap hal itu. Krisis mengandung konotasi dislokasi di segala 
aspek kehidupan yang fundamental. Oleh karenanya aliran ini 
menganggap perlu diadakan reorientasi sistem nilai, mengganti 
yang telah usang dan meremajakan yang kurang sesuai dengan 
tuntutan zaman. Dalam masalah agama, eksistensialisme humanis 
                                                            
90Theodore Brameld, Education as Power (New York: Fawcett Publication, 1965), 145. 


































tetap menjunjung nilai dan amal iba-dah agama asal jangan sampai 
mengalami dislokasi beragama. 
Radikalisme sebagai ciri yang lain berarti untuk menghindari 
agar perubahan yang maha cepat tidak salah arah dan 
menimbulkan efek samping sehingga menimbulkan krisis baru 
yang lebih parah dan dapat diserasikannya antara perubahan jangka 
panjang dan pendek. Untuk itu eksistensialisme humanis 
menekankan perlunya diadakan perencanaan sosial terarah dan 
efektif. 
Mengenai metode pendidikan dan pengajaran, 
eksistensialisme humanis mendasarkan asas-asas filsafat 
metodologinya pada kepercayaan atas kebebasan manusia dan 
penghormatan atas martabat individu.91 
Dalam sejarah metodologi pendidikan dan pengajaran 
umumnya dan pada moral karakter khususnya, dikenal tiga jenis 
tingkatan, yaitu: pengajaran (instruction) sebagai proses 
penyampaian informasi pengetahuan tentang sesuatu yang baik dan 
benar, apresiasi (appreciation) sebagai suatu proses pengembangan 
perasaan cinta pada nilai dan tingkah laku yang baik dan benar, 
pembentukan kebiasaan (habituation) sebagai pembentukan 
kebiasaan dalam berbuat baik dan benar. Tangga-tangga proses 
metodologi itu dalam batas-batas tertentu masih dapat 
dipertahankan selama dunia dan kehidupan manusia stabil dan 
bertahan, tetapi kurang memiliki arti penting bila diterapkan pada 
masyarakat dinamis yang diselingi dengan krisis-krisis sebagai 
dislokasi nilai dan tingkah laku yang cepat. 
Pendapat yang sedikit berbeda menyatakan terdapat dua 
kategori kelompok metodologi pendidikan, yaitu: metode 
indoktrinasi dan metode problem solving eksperimental. Metode di 
atas dimasukkan ke dalam metode indoktrinasi, sedang 
eksistensialisme sebagai aliran humanis menerapkan dirinya pada 
kelompok metodologi problem solving. 
Bagi aliran ini, pengertian proses pendidikan adalah suatu 
proses perubahan tingkah laku dalam rangka penyesuaian diri, 
adjustment in contingent or uncertain and precarious future, yang 
selalu dalam keadaan krisis dan dislokasi di segala segi kehidupan. 
Agar setiap individu siap dan cakap mengadakan penyesuaian, 
maka kepada mereka harus diberi kesempatan atau disediakan 
medan untuk dapat mengadakan eksplorasi dan eksperimentasi 
                                                            
91Ibid., 164. 


































terhadap dunia dan masyarakat sekitarnya yang selalu dan cepat 
mengalamai perubahan, sehingga tidak mengalami krisis batin. 
Pendapat eksistensialisme diperkuat dengan kenyataan dan 
kesadaran atas postulat satu-satunya jalan untuk belajar secara fair 
adalah bermain fair. Asas ini merupakan reaksi atau untuk 
peniadaan gejala dualisme dalam pendidikan dan pengajaran, 
antara pengajaran intelek dan pendidikan moral, antara pengertian 
konsep moral dan etika, antara alim dan salih. Atau postulat untuk 
mempelajari kebaikan-kebaikan abstrak tanpa harus menjadi baik 
dulu dalam urusan hidup. Diperdekat jarak antara manusia ahli dan 
terlatih. Kaum eksistensialis tidak mau terperangkap fallasisokratis, 
pengetahuan adalah kebaikan-kebaikan, pengertian sudah 
menjamin perbuatan. 
h. Eksistensialisme Sebagai Filsafat Pendidikan Scientific Humanis 
Jika eksistensialisme sebagai filsafat sosial pendidikan 
disebut eksistensialisme humanis, maka dalam filsafat metodologi 
disamakan dengan scientific humanism (humanisme ilmiah) atau 
aliran progresivisme mazhab John Dewey.92 
Atas dasar itu, Brameld mengajukan asas kreativitas sebagai 
satu syarat science of education yang baik, yaitu suatu kapasitas 
untuk menciptakan alternatif tingkah laku dan nilai norma yang 
sesuai dengan tuntutan situasi yang cepat berubah. Kreativitas 
sebagai kemampuan akan berkembang dengan baik dalam kondisi 
atau iklim kejujuran keotentikan pernyataan kebenaran, 
memberikan kesempatan untuk berimajinasi inovatif, dan 
pencerahan pengertian (insight). Kejujuran dan keotentikan 
pernyataan kebenaran sebagai sikap akan berkembang subur bila 
guru jujur pada dirinya, orang lain (murid) dan kepada kebenaran 
itu sendiri. Guru harus mendorong anak agar secara bebas 
mengatakan yang sebenarnya, mengekspresikan dengan caranya 
sendiri. Relasi sikap guru-murid demikian akan menunjang 
perkembangan kapasitas imajinasi inovatif sebagai kriteria kedua 
kreativitas. Untuk itu guru harus memberi-an ruang gerak bagi 
murid dalam belajar mengadakan deviasi, untuk menciptakan 
sesuatu yang sedikit berbeda dengan standar yang berlaku. 
Doronglah mereka untuk melakukan kegiatan ke arah tercapainya 
sifat dan sikap yang demikian. 
Metode problem solving eksperimental dalam rangka 
pengembangan kreativitas yang demikian akan menunjang ke arah 
penemuan pencerahan atau pengertian (in-sight). Anak dapat 
                                                            
92 John S Brubacher, 175. 


































melihat atau mengaitkan obyek yang tidak relevan (benda, 
peristiwa, pribadi, dan relasi) menjadi relevan terhadap situasi, 
mampu menjembatani jarak antara situasi seperti apa adanya 
dengan tujuan yang akan dicapai. Jarak dihubungkan dengan cara 
melihat situasi sebagai pola jaringan yang dapat disusun begitu 
rupa se-hingga dapat dicapai tujuan yang diantisipasikan. Insight 
berarti kemampuan membaca situasi dalam rangka penyelesaian 
problema. 
Relasi guru-murid sangat menentukan keberhasilan proses 
pendidikan dan pengajaran. Karena itu humanisme ilmiah atau 
eksistensialisme humanis menghendaki agar iklim sosial sekolah 
harus dibangun dan dikembangkan di atas asas-asas sebagai berikut 
: 
1. Kenyataan perubahan adalah kenyataan yang abadi dan tetap, 
sehingga harus dipandang sebagai yang menguntungkan dan 
bukan perbuatan dosa. 
2. Anak didik harus diperlakukan sebagai tujuan dan bukan hanya 
sebagai alat, kare-na itu kebebasan dan individualitas harus 
dihormati. 
3. Guru harus memiliki keberanian moral dalam menghadapi anak 
dalam mencari kebenaran dan kenyataan, karena guru bukan 
satu-satunya sumber kebenaran. 
4. Relasi guru-murid harus didasarkan atas saling menghormati 
dan saling percaya, cinta kasih dan pengorbanan. 
5. Guru harus menyadarkan anak jika pendidikan adalah persiapan 
hidup yang baik, dan selanjutnya hidup yang baik adalah 
persiapan maut yang tidak disangka dan diduga takdirnya, 
mengerikan, kesepian dan kejam bagi mereka yang tidak ber-
Tuhan.93 
i. Konsep Dasar Filsafat Eksistensialisme 
1) Realitas 
Realitas adalah kenyataan hidup itu sendiri. Untuk 
menggambarkan realitas, kita harus menggambarkan apa yang 
ada dalam diri kita, bukan yang ada diluar kondisi manusia. Bagi 
eksistensialisme, benda-benda materi, alam fisik, dunia yang 
berada diluar manusia tidak akan bermakna atau tidak memiliki 
tujuan apa-apa kalau terpisah dari manusia. Jadi, dunia ini 
bermakna karena manusia.94 
2) Pengetahuan 
                                                            
93Ali Saefullah, Antara Filsafat dan Pendidikan, hal. 167. 
94Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2, (Yogyakarta : Kanisius, 1980), hal. 28 


































Pengetahuan manusia tergantung pada pemahamannya 
tentang realitas dan tergantung pada interpretasi manusia 
terhadap realitas. Pelajaran di sekolah akan dijadikan alat untuk 
merealisasikan diri, bukan merupakan suatu disiplin yang kaku 
dimana anak harus patuh dan tunduk pada isi pelajaran tersebut. 
Biarkanlah pribadi anak berkembang untuk menemukan 
kebenaran-kebenaran dalam kebenaran. 95 
3) Nilai 
Pemahaman eksistensialisme pada nilai, menekankan 
kebebasan dalam tindakan. Manusia memiliki kebebasan untuk 
memilih, namun menentukan pilihan-pilihan diantara pilihan-
pilihan yang terbaik adalah yang paling sukar. Berbuat akan 
menghasilkan akibat, dimana seseorang harus menerima akibat-
akibat tersebut sebagai pilihannya. Kebebasan tidak pernah 
selesai, karena setiap akibat akan menghasilkan kebutuhan untuk 
pilihan berikutnya. 
j. Implikasi Aliran Filsafat Eksistensialisme dalam Dunia Pendidikan 
Eksistensialisme sebagai filsafat sangat menekankan 
individulitas dan pemenuhan diri secara pribadi. Setiap individu 
dipandang sebagai makhluk unik, dan secara unik pula ia 
bertanggungjawab terhadap nasibnya. Dalam hubungannya dengan 
pendidikan, eksistensialisme berhubungan sangat erat dengan 
pendidikan karena keduanya bersinggungan satu sama lain pada 
masalah-masalah yang sama, yaitu manusia, hidup, hubungan antar 
manusia, hakikat kepribadian, dan kebebasan (kemerdekaan). Pusat 
pembicaraan eksistensialisme adalah “keberadaan” manusia, 
sedangkan pendidikan hanya dilakukan oleh manusia. Berikut 
impilkasi aliran filsafat eksistensialisme dalam dunia pendidikan. 
1)  Tujuan Pendidikan 
Tujuan pendidikan adalah untuk mendorong setiap 
individu agar mampu mengembangkan semua potensinya untuk 
pemenuhan diri. Setiap individu memiliki kebutuhan dan 
perhatian yang spesifik berkaitan dengan pemenuhan dirinya, 
sehingga dalam menentukan kurikulum tidak ada kurikulum 
yang pasti dan ditentukan berlaku secara umum. 
2)  Kurikulum 
Kaum eksistensialis menilai kurikulum berdasarkan pada 
apakah hal itu berkontribusi pada pencarian individu akan 
makna dan muncul dalam suatu tingkatan kepekaan personal 
yang disebut Greene “Kebangkitan yang luas”. Kurikulum ideal 
                                                            
95Usiono, Pengantar Filsafat pendidikan, (Jakarta : Hijri Pustaka,2006), hal. 137. 


































adalah kurikulum yang memberi para siswa kebebasan 
individual yang luas dan mensyaratkan mereka untuk 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, melaksanakan pencarian-
pencarian mereka sendiri, dan menarik kesimpulan-kesimpulan 
mereka sendiri. Menurut pandangan eksistensialisme, tidak ada 
satu mata pelajaran tertentu yang lebih penting daripada yang 
lainnya. Mata pelajaran merupakan materi dimana individu 
akan dapat menemui dirinya dan kesadaran akan dunianya. 
Mata pelajaran yang dapat memenuhi tuntutan diatas adalah 
mata pelajaran IPA, Sejarah, Sastra, Filsafat, dan Seni. Bagi 
beberapa anak, pelajaran yang dapat membantu untuk 
menemukan dirinya adalah IPA, namun bagi yang lainnya 
mungkin saja bisa Sejarah, Filsafat, Sastra, dan lain sebagainya. 
Kurikulum eksistensialisme memberikan perhatian yang 
besar pada humaniora dan seni. Karena kedua materi tersebut 
diperlukan agar individu dapat mengadakan introspeksi dan 
mengenalkan gambaran dirinya. Pelajar harus didorong untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat mengembangkan 
keterampilan yang dibutuhkan, serta memperoleh pengetahuan 
yang diharapkan. 
3)  Proses Belajar Mengajar 
Menurut Buber, kebanyakan pendidikan merupakan 
paksaaan. Anak dipaksa menyerah pada kemauan guru, atau 
pada pengetahuan yang tidak fleksibel, dimana guru menjadi 
penguasanya. Selanjutnya, Buber mengemukakan, hendaknya 
guru jangan disamakan dengan seorang instruktur, karena ia 
hanya akan merupakan perantara yang sederhana antara subjek 
mater dengan siswa. Kalau guru dianggap sebagai instruktur, ia 
akan turun martabatnya, hanya sekedar alat untuk mentransfer 
ilmu pengetahuan, dan murid akan menjadi hasil dari transfer 
itu. Pengetahuan akan menguasai manusia, sehingga manusia 
akan menjadi alat dan produk dari pengetahuan itu. 
 Dalam proses belajar mengajar, pengetahuan tidak 
dilimpahkan, melainkan ditawarkan. Untuk menjadikan 
hubungan guru dengan murid sebagai suatu dialog, maka 
pengetahuan yang akan diberikan kepada murid, harus menjadi 
bagian dari pengalaman pribadinya, sehingga guru akan 
berjumpa dengan anak sebagai pribadi dengan pribadi. 
Pengetahuan yang ditawarkan guru, tidak lagi merupakan 
sesuatu yang diberikan kepada murid, melainkan merupakan 
suatu aspek yang telah menjadi miliknya sendiri. 


































 Guru harus mampu membimbing dan mengarahkan 
siswa dengan seksama sehingga siswa mampu berpikir relatif 
melalui pertanyaan-pertanyaan. Dalam arti, guru tidak 
mengarahkan dan tidak memberi instruksi. Guru hadir dalam 
kelas dengan wawasan yang luas agar betul-betul menghasilkan 
diskusi tentang mata pelajaran. Diskusi ialah metode utama 
dalam pandangana eksistensialisme. Siswa memiliki hak untuk 
menolak interpretasi guru tentang pelajaran. Sekolah ialah suatu 
forum dimana para siswa mampu berdialog dengan teman-
temannya, dan guru membantu menjelaskan kemajuan siswa 
dalam pemenuhan dirinya. 
 Guru hendaknya memberi semangat kepada murid untuk 
memikirkan dirinya didalam suatu dialog. Guru menanyakan 
tentang ide-ide yang dimiliki murid, dan mengajukan ide-ide 
lain, dan membimbingnya untuk memilih alternatif. Maka siswa 
akan melihat, bahwa kebenaran tidak terjadi kepada manusia 
melainkan dipilih oleh mereka sendiri. Lebih dari itu, siswa 
harus menjadi actor dalam suatu drama belajar, bukan 
penonton. 
 
             
 


































ALIRAN-ALIRAN DALAM FILSAFAT PENDIDIKAN 
 
 
Filsafat adalah studi tentang seluruh fenomena kehidupan dan 
pemikiran manusia secara kritis dan dijabarkan dalam konsep mendasar. 
Filsafat tidak didalami dengan melakukan eksperimen-eksperimen dan 
percobaan-percobaan, tetapi dengan mengutarakan masalah secara persis, 
mencari solusi untuk itu, memberikan argumentasi dan alasan yang tepat 
untuk solusi tertentu. Akhir dari proses-proses itu dimasukkan ke dalam 
sebuah proses dialektika. Untuk studi falsafi, mutlak diperlukan logika 
berpikir dan logika bahasa. Logika merupakan sebuah ilmu yang sama-sama 
dipelajari dalam matematika dan filsafat. Hal itu membuat filasafat menjadi 
sebuah ilmu yang pada sisi-sisi tertentu berciri eksak di samping nuansa khas 
filsafat, yaitu spekulasi, keraguan, rasa penasaran dan ketertarikan. Filsafat 
juga bisa berarti perjalanan menuju sesuatu yang paling dalam, sesuatu yang 
biasanya tidak tersentuh oleh disiplin ilmu lain dengan sikap skeptis yang 
mempertanyakan segala hal.  
Mula-mula filsafat berarti sifat seseorang berusaha menjadi bijak, 
selanjutnya filsafat mulai menyempit yaitu lebih menekankan pada latihan 
berpikir untuk memenuhi kesenangan intelektual (intelectual curiosity), juga 
filsafat pada masa ini ialah menjawab pertanyaan yang tinggi yaitu 
pertanyaan yang tidak dapat dijawab oleh sains. Secara terminologi filsafat 
banyak diartikan oleh para ahli secara berbeda, perbedaan konotasi filsafat 
disebabkan oleh pengaruh lingkungan dan pandangan hidup yang berbeda 
serta akibat perkembangan filsafat itu sendiri seperti; James melihat konotasi 
filsafat sebagai kumpulan pertanyaan yang tidak pernah terjawab oleh sains 
secara memuaskan. Russel melihat filsafat pada sifatnya ialah usaha 
menjawab, objeknya ultimate question. Phytagoras menunjukkan filsafat 
sebagai perenungan tentang ketuhanan. Hasbullah Bakry: mengatakan 
filsafat menyelidiki segala sesuatu dengan mendalam mengenai ketuhanan, 
alam semesta, dan manusia sehingga dapat menghasilkan pengetahuan 
tentang bagaimana hakikatnya sejauh yang dapat dicapai akal manusia dan 
bagiamana sikap manusia itu harus setelah mencapai pengetahuan itu, dan 
masih banyak pendapat dari tokoh-tokoh lainnya. Aliran- aliran dalam 
filsafat pendidikan, sebagai berikut: 
 
A. Konsep Aliran Progresivisme 
1. Pengertian Aliran Progresivisme 
Aliran Progressivisme merupakan salah satu aliran filsafat 
pendidikan yang berkembang dengan pesat pada permulaan abad ke 
XX dan sangat berpengaruh dalam pembaharuan pendidikan yang 


































didorong oleh terutama aliran naturalisme dan experimentalisme, 
instrumentalisme, evironmentalisme dan pragmatisme sehingga 
penyebutan nama progressivisme sering disebut salah satu dari nama-
nama aliran tadi. Progressivisme dalam pandangannya selalu 
berhubungan dengan pengertian "the liberal road to cultural" yakni 
liberal dimaksudkan sebagai fleksibel (lentur dan tidak kaku), toleran 
dan bersikap terbuka, serta ingin mengetahuidan menyelidiki demi 
pengembangan pengalaman. Progressivisme disebut sebagai 
naturalisme yang mempunyai pandangan bahwa kenyataan yang 
sebenarnya adalah alam semesta ini (bukan kenyataan spiritual dari 
supernatural).  
Progresivisme bukan merupakan suatu bangunan filsafat atau 
aliran filsafat yang berdiri sendiri, melainkan merupakan suatu 
gerakan dan perkumpulan yang didirikan pada tahun 1918. Selama 
dua puluh tahunan merupakan suatu gerakan yang kuat di Amerika 
Serikat. Banyak guru yang ragu-ragu terhadap gerakan ini, kerena 
guru telah mempelajari dan memahami filsafat Dewey, sebagai reaksi 
teriadap filsafat lainnya. Kaum progresif sendiri mengkritik filsafat 
Dewey.. Perubahan masyarakat yang dilontarkan oleh Dewey adalah 
perubahan secara evolusi, sedangkan kaum progresif mengharapkan 
perubahan yang sangat cepat, agar lebih cepat mencapai tujuan. 
 Gerakan progresif terkenai hias karena reaksinya terhadap 
formalime dan sekolah tradisional yang membosankan, yang 
menekankan disiplin keras, belajar pasif, dan banyak hal-hal kecil 
yang tidak bermanfaat dalam pendidikan. Lebih jauh gerakan ini 
dikenal karena dengan imbauannya kepada guru-guru : "Kami 
mengharapkan perubahan, serta kemqjuan yang lebih cepat setelah 
perang dunia pertama". Banyak guru yang mendukungnya, sebab 
gerakan pendidikan progresivisme rnerupakan semacam kendaraan 
mutahhir, untuk digelarkan. 
 Dengan melandanya "adjusment" pada tahun tiga puluhan, 
progresivisme melancarkan gebrakannya dengan ide-ide perubahan 
sosial. Perubahan yang lebih diutamakan adalah perkembangan 
individual, yang mencakup berupa cita-cita, seperti "cooperation", 
"sharing", dan "adjusment", yaitu kerja sama dalam semua aspek 
kehidupan, turut ambil bagian (memberikan andil) dalam semua 
kegiatan, dan memiliki daya fleksibilitas untuk menyesuaikan dengan 
perubahan-perubahan yang terjadi. Pada tahun 1944 gerakan ini 
dibubarkan dan memilih ganti nama menjadi "American Educational 
Fellowship". Gerakan progresif mengalami kemunduran setelah Rusia 
berhasil meluncurkan satelit pertamanya, yaitu "Sputnik". Selanjumya 
cara kerja dan perkumpulan ini lebih menunjukkan karya-karya 


































individual, seperti George Axtelle, William O. Stanley, Ernest Bayley, 
Lawrence B. Thomas, dan Frederick C.  Neff.1  
Aliran progresivisme adalah salah satu aliran dalam filsafat 
pendidikan yang memandang bahwa manusia mempunyai kemampuan 
untuk menghadapi dan memecahkan masalah.2 
Menurut John S. Brubacher, filsafat progresivisme bermuara 
pada aliran filsafat pragmatisme yang diperkenalkan oleh William 
james dan john dewey, yang menitik beratkan pada segi manfaat bagi 
kehidupan praktis. dan dalam banyak hal,progresivisme identik 
dengan prakmatisme.karena itu,apabila orang menyebut 
pragmatisme,berarti ia menyebut progresivisme. dan menurut john 
dewey progresivisme didasarkan pada keyakinan bahwa pendidikan 
harus berpusat pada anak bukan hanya memfokuskan pada guru atau 
bidang muatan.3  
Filsafat Progresivis berpendapat bahwa pngetahuan yang benar 
pada masa kini tidak mungkin benar dimasa 
mendatang.karenanya,cara terbaik mempersiapkan strateg-strategi 
pemecahan masalah yang memungkinkan mereka mengatasi 
tantangan-tantangan baru dalam kehidupan dan untuk menemukan 
kebenaran-kebenaran yang relevan pada saat ini. melalui analisis diri 
dan refleksi yang berkelanjutan, individu dapat mengidentifikasi nilai-
nilai yang tepat dalam waktu dekat. 
a. Sifat-sifat aliran progresivisme; Sifat aliran progresivisme dapat 
dikelompokan kedalam dua kelompok: 
1) Sifat-sifat negative ; sifat ini dikatakan negative dalam 
arti,bahwa progresivisme menolak otoriterisme dan absolutism 
dalam segala bentuk seperti misalnya terdapat dalam 
agama,politik,etika dan epistimologi. 
2) Sifat-sifat positif; sifatini dikatakan positif dalam arti,bahwa 
progresivisme menaruh kepercayaan terhadap kekuatan 
alamiah manusia,kekuatan yang diwarisi oleh manusia dari 
alam sejak lahir. 
Maka tugas pendidikan menurut prakmatisme ialah meneliti 
sejelas-jelasnya kesanggupan manusia itu dan menguji 
kesanggupan itu dalam pekerjaan praktis. Yang dimaksud disini 
                                                            
1Uyoh Sadullah,  Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandumg: ALFABETA, 2007) hal. 141-
142 
2Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press, 2007), 
hal. 53 
3Jalaludin dan Abdullah, Filsafat Pendidikan, (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 87 
 


































ialah bahwa manusia hendaknya memperkerjakan ide-ide atau 
pikiranya. 
b. Ciri-Ciri Pendidikan Progresivisme 
Ciri utama yang menjadi identitas progresif dalam mistion 
filsafat pendidikan tercermin dalam:  
1) Pendidikan dalam kebudayaan liberal 
2) Menjadi pelopor pembaharuan ide-ide lama menuju asas-asas 
baru menyongsong kebudayaan dan zaman baru. 
3) Pearalihan menuju kebudayaan baru.4 
Progresif menghendaki pendidikan yang membina dan 
berdasarkan minat belajar yang mencakup seluruh pengalaman 
social anak dan orang dewasa sekaligus menaruh perhatian 
kepada munat anak secara individual. Aliran ini lebih 
memusatkan perhatian pada proses yang continue dari pada 
interaksi antara pribadi dengan masyarakat dibandingkan 
dengan ketentuan-ketentuan normative yang sesungguhnya 
adalah produk interaksi itu sendiri. 
c. Pandangan-pandangan progresivisme 
1) Pandanga kurikulum progresivisme 
Filsafat progresivisme menunjukan dengan konsep 
daasarnya jenis kurikulum yang progam pengajaranya dapat 
memengaruhi anak belajar secara edukatif baik dilingkungan 
sekolah maupun dluar. Dalam hal ini, tentunya dibutuhkan 
sekolah yang baik dam kurikulum yang baik pula. 
2) Pandangan progrevisisme tentang budaya 
Kebudayaan sebaagai hasil manusia dalam berbagai 
bentuk dan menivestasinya sepanjang sejarah dikenal sebagai 
milik manusia yang tidak kaku. Filsafat progresivisme 
menganggaap bahwa pendidikan telah mampu mengubah dan 
membina manusia untuk menyesuaikan diri dengan perubahn-
perubahan cultural dan tantangan zaman, sekaligus menolong 
manusia menghadpi transisi zaman tradisional untuk memasuki 
zaman modern. 
Aliran Progressivisme ini adalah salah satu aliran filsafat 
pendidikan yang berkembang dengan pesat pada permulaan abad 
ke XX dan sangat berpengaruh dalam pembaharuan pendidikan 
yang didorong oleh terutama aliran naturalisme dan 
experimentalisme, instrumentalisme, evironmentalisme dan 
pragmatisme sehingga penyebutan nama progressivisme sering 
disebut salah satu dari nama-nama aliran tadi. Progressivisme 
                                                            
4Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam, hal. 49 


































dalam pandangannya selalu berhubungan dengan pengertian "the 
liberal road to cultural" yakni liberal dimaksudkan sebagai 
fleksibel (lentur dan tidak kaku), toleran dan bersikap terbuka, 
serta ingin mengetahuidan menyelidiki demi pengembangan 
pengalaman. Progressivisme disebut sebagai naturalisme yang 
mempunyai pandangan bahwa kenyataan yang sebenarnya adalah 
alam semesta ini (bukan kenyataan spiritual dari supernatural). 
Naturalisme dapat menjadi materialisme karena memandang 
jiwa manusia dapat menurun kedudukannya menjadi dan 
mempunyai hakikat seperti unsur-unsur materi. Dan 
progressivisme identik dengan experimentalisme berarti aliran ini 
menyadari dan memperaktekkan bahwa experiment (percobaan 
ilmiah) adalah alat utama untuk menguji kebenaran suatu teori dan 
suatu ilmu pengetahuan. Disebut juga dengan instrumentalisme 
karena aliran ini menganggap bahwa potensi intelegensi manusia 
(merupakan alat, instrument) sebagai kekuatan utama untuk 
menghadapi dan memecahkan problem kehidupan manusia. 
Dengan sebutan lain yakni environtalisme, karena aliran ini 
menganggap lingkungan hidup sebagai medan tempat untuk 
berjuang menghadapi tantangan dalam hidup baik lingkungan fislk 
maupun lingkungan sosial. Manusia diuji sejauh mana berinteraksi 
dengan lingkungan, menghadapi realita dan perubahan. Sedangkan 
disebut sebajai aliran pragmatisme dan dianggap aliran ini 
pelaksana terbesar dari progressivisme dan merupakan petunjuk 
bahwa pelaksanaan pendidikan lebih maju dari sebelumnya. Dari 
pemikiran yang demikian ini maka tidaklah heran kalau pendidikan 
progressivisme selalu menekankan akan tumbuh dan 
 berkembangnya pemikiran dan sikap mental, baik dalam 
pemecahan masalah maupun kepercayaan kepada diri sendiri bagi 
peserta didik. Progres atau kemajuan menimbulkan perubahan dan 
perubahan menghasilkan pembaharuan. Juga kemajuan adalah di 
dalamnya mengandung nilai dapat mendorong untuk mencapai 
tujuan. Kemajuan nampak kalau tujuan telah tercapai. Dan nilai 
dari suatu tujuan tertentu itu dapat menjadi alat jika ingin dipakai 
untuk mencapai tujuan lain lagi. misalnya faedah kesehatan yang 
baik akan mendatangkan kesejahteraan bagi masyarakat.5 
d. Adapun tokoh-tokoh Progressivisnie ini antaia lain: 
1) William James; lahir di New York, 11 Januari 1842 dan 
meninggal di Choruroa, New Hemshire tanggal 26 Agustus 
                                                            
5H. M. Djumberansyah Indar, Filsafata pendidikan, (Surabaya: Karya Abditama, 1994),  hal. 
131-132 


































1910. Beliau adalah seorang psychologist dan seorang filosuf 
Amerika yang sangat terkenal. Paham dan ajarannya demikian 
pula kepribadiannya sangat berpengaruh diberbagai negara 
Eropa dan Amerika. Meskipun demikian dia sangat terkenal 
dikalangan umum Amerika sebagai penulis yang sangat 
brillian, dosen serta penceramah dibidang filsafat, juga 
terkenal sebagai pendiri Pragmatisme. 
2) Dewey, lahir di Burlington, Vermont, pada tanggal 20 
Oktober 1859 dan meninggal di New York tanggal 1 Januari 
1952. Beliau juga termasuk salah seorang bapak pendiri 
filsafat Pragmatisme. Dewey mengembangkan Pragmatisme 
dalam bentuknya yang orisinil, tapi meskipun demikian, 
namanya sering pula dihubungkan terutama sekali dengan 
versi pemikiran yang disebut instrumentalisme. Adapun ide 
filsafatnya yang utama, berkisar dalam hubungan dengan 
problema pendidikan yang konkrit, baik teori maupun praktek. 
Dan reputasi (nama baik) internasionalnya terletak dalam 
sumbarngan pikirannya terhadap filsafat pendidikan 
Progressivisme Amerika. 
3) Hans Vaihinger; 
4) Ferdinant Schiller dan Georges Santayana.6 
e. Ciri-ciri Utama 
Progresivisme mempunyai konsep yang didasari oleh 
pengetahuan dan kepercayaan bahwa manusia itu mempunyai 
kemampuan-kemampuan yang wajar dan dapat menghadapi dan 
mengatasi masalah-masalah yang bersifat menekan atau 
mengancam adanya manusia itu sendiri. Berhubung dengan itu 
progresivisme kurang menyetujui adanya pendidikan yang 
bercorak otoriter, baik yang timbul pada zaman dahulu maupun 
pada zaman sekarang. Pendidikan yang bercorak otoriter ini dapat 
diperkirakan mem punyai kesulitan untuk mencapai tujuan-tujuan 
(yang baik), karena kurang menghargai dan memberikan tempat 
semestinya kepada kemampuan-kemampuan tersebut dalam proses 
pendidikan. Padahal semuanya itu adalah ibarat motor penggerak 
manusia dalam usahanya untuk mengalami kemajuan atau progres. 
Oleh karena kemajuan atau progres ini menjadi inti 
perhatian progresivisme, maka beberapa ilmu pengetahuan yang 
mampu menumbuhkan kemajuan dipandang oleh progresivisme 
                                                            
6H. Jalaluddin,  Abdullah Idi. Filsafat Pendidikan Manusia, Filsafat dan Pendidikan, (Jakarta: 
Media Pertama) 


































merupakan bagian-bagian utama dari kebudayaan. Kelompok ini 
meliputi: Ilmu hayat, Antropologi, Psikologi dan Ilmu Alam7. 
2. Asas Belajar Menurut Pandangan Aliran Progressivisme 
Pandangan mengenai belajar, filsafat progressivisme 
mempunyai konsep bahwa anak didik mempuyai akal dan kecerdasan 
sebagai potensi yang merupakan suatu kelebihan dibandingkan 
dengan makhluk-makhluk lain. Kelebihan anak didik memiliki potensi 
akal dan kecerdasan dengan sifat kreatif dan dinamis, anak didik 
mempunyai bekal untuk menghadapi dan memecahkan problema-
problemanya. 
John Dewey memandang bahwa pendidikan sebagai proses dan 
sosialisasi (Suwarno, 1992: 62-63). Artinya disini sebagai proses 
pertumbuhan dan proses dimana anak didik dapat mengambil 
kejadian-kejadian dari pengalaman lingkungan sekitarnya. Maka dari 
itu dinding pemisah antara sekolah dan masyarakat perlu dihapuskan, 
sebab belajar yang baik tidak cukup di sekolah saja. Jadi sekolah yang 
ideal adalah sekolah yang isi pendidikannya berintegrasi dengan 
lingkungan sekitar. 
Filsafat progressivisme menghendaki isi pendidikan dengan 
bentuk belajar "sekolah sambil berbuat" atau laerning by doing 
(Zuhairini, 1991: 24). Tegasnya, akal dan kecerdasan anak didik harus 
dikembangkan dengan baik. Perlu diketahui bahwa sekolah bukan 
hanya berfungsi sebagai transfer of knowledge (pemindahan 
pengetahuan) akan tetapi sekolah juga berfungsi sebagai transfer of 
value atau pemindahan nilai-nilai, sehingga anak menjadi trampil dan 
berintelektual baik secara fisik maupun psikis. 
John Locke (1632-1704) mengemukakan, bahwa sekolah 
hendaknya ditujukan untuk kepentingan pendidikan anak. Sekolah dan 
pengajaran hendaknya disesuaikan dengan kepentingan anak 
(Suparlan, 1984: 48). Kemudian Jean Jacques Rosseau (1712-1778), 
menyatakan anak harus dididik sesuai dengan alamnya; jangan 
dipandang dari sudut orang dewasa. Anak bukan miniatur orang 
dewasa, tetapi anak adalah anak dengan dunianya sendiri, yaitu 
berlainan sekali dengan alam orang dewasa (Ahmadi, 1992: 34-35). 
Beranjak dari ketiga pendapat di atas, berarti sekolah sebagai 
wiyata mandala (lingkungan pendidikan) sebagai wadah pembinaan 
dan pendidikan anak-anak didik dalam rangka menumbuh 
kembangkan segenap potensi-potensi baik itu bakat, minat dan 
                                                            
7Imam Barnadib,  Filsafat Pendidikan Sistem dan Metode (Yogyakarta: Andi Offset, 1990),  
hal. 28 


































kemampuan-kemampuan lain agar berkembang kearah maksimal. 
Guru sebagai pendidik bertanggung jawab akan tugas pendidikannya.8 
3. Pandangan Mengenai Kurikulum 
Dewey menyatakan bahwa "thr good school is cocerned with 
every kind of learning that helps student, young and old, to grow", 
"sekolah yang baik ialah yang memperhatikan dengan sunguh-
sungguh semua jenis belajar (dan bahannya) yang membantu murisd, 
pemuda dan orang dewasa, untuk berkembang."9 
Sikap progresivisme, yang memandang segala sesuatu 
berasaskan fleksibilitas, dinamika dan sifat-sifat lain yang sejenis, 
tercermin dalam pandangannya mengenai kurikulum sebagai 
pengalaman yang edukatif, bersifat eksperimental dan adanya rencana 
dan susunan yang teratur. Landasan pikiran ini akan diuraikan serba 
singkat. Yang dimaksud dengan pengalaman yang edukatif adalah 
peng alaman apa saja yang serasi tujuan menurut prinsip-prinsip yang 
digariskan dalam pendidikan, yang setiap proses belajar yang ada 
membantu pertumbuhan dan perkembangan anak didik. Oleh karena 
tiada standar yang universal, maka terhadap kurikulum haruslah 
terbuka kemungkinan akan adanya peninjauan dan penyempurnaan. 
Fleksibilitas ini dapat membuka kemungkinan bagi pendidikan untuk 
memperhatikan tiap anak didik dengan sifat-sifat dan kebutuhannya 
masing-masing. Selain ini semuanya diharapkan dapat sesuai dengan 
keadaan dan kebutuhan setempat. 
Oleh karena sifat kurikulum yang tidak beku dan dapat direvisi 
ini, maka jenis yang memadai adalah kurikulum yang "berpusat pada 
pengalaman". Selain jenis ini, menurut progresivisme, yang dapat 
dipandang maju adalah tipe yang disebut "Core Curriculum", ialah 
sejumlah pengalaman belajar di sekitar kebutuhan umum. 
Core curriculum maupun kurikulum yang bersendikan peng 
alaman perlu disusun dengan teratur dan terencana. Kualifikasi 
semacam ini diperlukan agar pendidikan dapat mempunyai proses 
sesuai dengan tujuan, tidak mudah terkait pada hal-hal yang insidental 
dan tidak penting. Maka, jelaslah bahwa lingkungan dan penga laman 
yang diperlukan dan yang dapat menunjang pendidikan ialah yang 
dapat diciptakan dan ditujukan ke arah yang telah ditentukan. 
Kurikulum yang memenuhi tuntutan ini di antaranya adalah yang di 
susun atas dasar teori dan metode proyek, yang telah diciptakan oleh 
William Heard Kilpatrick.10 
                                                            
8Jalaluddin dkk, Filsafat Pendidikan , hal. 34 
9M. Noor Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan Pancasila, (Surabaya: 
Usaha Nasional, 1998) hal. 252 
10 Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan., hal. 36  


































4. Pandangan Progressivisme Terhadap Budaya 
Kebudayaan sebagai hasil budi manusia, dalam berbagai bentuk 
dan menifestasinya, dikenal sepanjang sejarah sebagai milik manusia 
yang tidak kaku, melainkan selalu berkembang dan berubah. Filsafat 
progressivisme menganggap bahwa pendidikan telah mampu merubah 
dan membina manusia untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan kultural dan tantangan zaman, sekaligus menolong manusia 
menghadapi transisi antara zaman tradisional untuk memasuki zaman 
modern (progresif). 
Manusia sebagai makhluk berakal dan berbudaya selalu 
berupaya untuk mengadakan perubahan-perubahan. Dengan sifatnya 
yang kreatif dan dinamis manusia terus berevolusi meningkatkan 
kuilitas hidup yang semakin terus maju. Kenyataan menunjukkan 
bahwa pada zaman purbakala manusia hidup di pohon-pohon atau 
gua-gua. Hidupnya hanya bergantung dengan alam. Alamlah yang 
mengendalikan manusia. De ngan sifatnya yang tidak iddle curiousity 
(rasa keingintahuan yang terus berkembang) makin lama daya rasa, 
cipta dan karsanya telah dapat mengubah alam menjadi sesuatu yang 
berguna. 
Dengan rangsangan-rangsangan dari lingkungannya terutama 
lewat pendidikan potensi-potensi manusia akan berkembang, maka 
potensi-potensi untuk berpikir, berkreasi, berbudaya, berbudi dan 
sebagainya dapat berkembang pula. Filsafat progressivisme yang 
memiliki konsep manusia memiliki kemampuan-kemampuan yang 
dapat memecahkan problematika hidupnya, telah mempengaruhi 
pendidikan, di mana dengan pembaharuan-pembaharuan pendidikan 
telah dapat mempengaruhi manusia untuk maju (progress). Sehingga 
semakin tinggi tingkat berpikirnya manusia maka semakin tinggi pula 
tingkat budaya dan peradaban manusia. Akibatnya anak-anak tumbuh 
menjadi dewasa, masyarakat yang sederhana dan terbelakang menjadi 
masyarakat yang komplek dan maju.11 
 
5. Perkembangan Aliran Progressivisme 
Meskipun pragmatisme-progressivisme sebagai aliran pikiran 
baru muncul dengan jelas pada pertengahan abad ke 19, akan tetapi 
garis perkembangannya dapat ditarik jauh ke belakang sampai pada 
zaman Yunani purba. Misalnya Heraclitus (± 544 - ± 484), Socrates 
(469 - 399), Protagoras (480 - 410), dan Aristoteles mengemukakan 
pendapat yang dapat dianggap sebagai unsur-unsur yang ikut 
menyebabkan terjadinya sikap jiwa yang disebut prag matisme-
                                                            
11H. Jalaluddin, Filsafat Pendidikan, hal. 57 


































progressivisme. Heraclitus mengemukakan, bahwa sifat yang terutama 
dari realita ialah perubahan. Tidak ada sesuatu yang tetap di dunia ini, 
semuanya berubah-ubah, kecuali asas per ubahan itu sendiri. Socrates 
berusaha mempersatukan epistemologi dengan axiologi. la 
mengajarkan bahwa pengetahuan adalah kunci untuk kebajikan. Yang 
baik dapat dipelajari dengan kekuatan intelek, dan pengetahuan yang 
baik menjadi pedoman bagi manusia untuk melakukan kebajikan 
(perbuatan yang baik). la percaya bahwa manusia sanggup melakukan 
yang baik. 
Dalam asas modern - sejak abad ke-16 - Francis Bacon, John 
Locke, Rousseau, Kant dan Hegel dapat disebut sebagai penyumbang-
penyumbang pikiran dalam proses terjadinya aliran pragmatisme-
progressivisme. Francis Bacon memberikan sumbang an dengan 
usahanya untuk memperbaiki dan memperhalus motode experimentil 
(metode ilmiah dalam pengetahuan alam). Locke dengan ajarannya 
kebebasan politik. Rousseau dengan keyakinannya bahwa kebaikan 
berada di dalam manusia melulu karena kodrat yang baik dari para 
manusia. Menurut Rousseau manusia lahir sebagai makhluk yang 
baik. Kant memuliakan manusia, menjunjung tinggi akan kepribadian 
manusia, memberi martabat manusia suatu kedudukan yang tinggi. 
Hegel mengajarkan, bahwa alam dan masyarakat bersifat dinamis, 
selamanya berada dalam keadaan gerak, dalam proses perubahan dm 
penyesuaian yang tak ada hentinya. 
Dalam abad ke 19 dan ke 20 ini tokoh-tokoh pragmatisme 
terutama terdapat di Amerika Serikat. Tkinas Paine dan Thomas 
Jefferson memberikan sumbangan pada pragmatisme karena 
kepercayaan mereka akan demokrasi dan penolakan terhadap sikap 
yang dogmatis, terutama dalam agama. Charles S. Peirce mengemuka 
kan teori tentang pikiran dan hal berpikir: pikiran itu hanya berguna 
atau berarti bagi manusia apabila pikiran itu "bekerja", yaitu 
memberikan pengalaman (hasil) baginya. Fungsi berpikir tidak lain 
dari pada membiasakan manusia untuk berbuat. Perasa an dan gerak 
jasmaniah (perbuatan) adalah manifestasi-manifestasi yang khas dari 
aktivitas manusia dan kedua hal itu tak dapat di pisahkan dari kegiatan 
intelek (berpikir).12 
 
B. Konsep Pendidikan Esensialisme 
1. Pengertian Esensialisme 
Esensialisme merupakan aliran pendidikan yang didasarkan 
kepada nilai-nilai kebudayaan yang telah ada sejak awal peradaban 
                                                            
12Zuhairini dkk,  Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Angkasa, 1975),  hal.  22-24  


































umat manusia. Esensialisme muncul pada zaman Renaissance dengan 
ciri-ciri utama yang berbeda dengan progresivisme. Perbedaannya 
yang utama ialah dalam memberikan dasar berpijak pada pendidikan 
yang penuh fleksibilitas, di mana serta terbuka untuk perubahan, 
toleran dan tidak ada keterkaitan dengan doktrin tertentu. 
Esensialisme memandang bahwa pendidikan harus berpijak pada 
nilai-nilai yang memiliki kejelasan dan tahan lama yang memberikan 
kestabilan dan nilai-nilai terpilih yang mempunyai tata yang jelas. 
Dengan demikian, Renaissance adalah pangkal sejarah 
timbulnya konsep-konsep pikir yang disebut esensialisme, karena itu 
timbul pada zaman itu, esensialisme adalah konsep meletakkan 
sebagian ciri alam pikir modern. Esensialisme pertama-tama muncul 
dan merupakan reaksi terhadap simbolisme mutlak dan dogmatis abad 
pertengahan. Maka, disusunlah konsep yang sistematis dan 
menyeluruh mengenai manusia dan alam semesta, yang memenuhi 
tuntutan zaman.13 
Realisme modern, yang menjadi salah satu eksponen 
esensialisme, titik berat tinjauannya adalah mengenai alam dan dunia 
fisik, sedangkan idealisme modern sebagai eksponen yang lain, 
pandangan-pandangannya bersifat spiritual. John Butler mengutarakan 
ciri dari keduanya yaitu, alam adalah yang pertama-tama memiliki 
kenyataan pada diri sendiri, dan dijadikan pangkal berfilsafat. 
Penguatan kualitas esensialisme semakin terlihat dengan adanya 
dukungan dari pandangan aliran yang berkualitas pula, karena 
esensialisme mendapat dukungan dari kualitas-kualitas dari 
pengalaman yang terletak pada dunia fisik dari aliran idealisme dan 
realisme.  Di sana terdapat sesuatu yang menghasilkan penginderaan 
dan persepsi-persepsi yang tidak semata-mata bersifat mental. Dengan 
demikian di sini jiwa dapat diumpamakan sebagai cermin yang 
menerima gambaran-gambaran yang berasal dari dunia fisik, maka 
anggapan mengenai adanya kenyataan itu tidak dapat hanya sebagai 
hasil tinjauan yang menyebelah, berarti bukan hanya dari subyek atau 
obyek semata-mata, melainkan pertemuan keduanya. 
Idealisme dan realisme adalah aliran filsafat yang membentuk 
corak esensialisme. Dua aliran ini bertemu sebagai pendukung 
esensialisme, akan tetapi tidak lebur menjadi satu dan tidak 
melepaskan sifatnya yang utama pada dirinya masing-masing.14 
Idealisme modern mempunyai pandangan bahwa realita adalah 
sama dengan substansi gagasan-gagasan (ide-ide). Dibalik dunia 
                                                            
13Jalaluddin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan Manusia, Filsafat dan Pendidikan, 
(Jakarta: Arruz Media, 2010, Cet. III), hal.. 99-100. 
14Ibid., hal. 100. 


































fenomenal ini ada jiwa yang tidak terbatas yaitu Tuhan, yang 
merupakan pencipta adanya kosmos. Manusia sebagai makhluk yang 
berpikir berada dalam lingkungan kekuasaan Tuhan. Menurut 
pandangan ini bahwa idealisme modern merupakan suatu ide-ide atau 
gagasan-gagasan manusia sebagai makhluk yang berpikir, dan semua 
ide yang dihasilkan diuji dengan sumber yang ada pada Tuhan yang 
menciptakan segala sesuatu yang ada di bumi dan di langit, serta 
segala isinya. Dengan menguji dan menyelidiki semua ide serta 
gagasannya maka manusia akan mencapai suatu kebenaran yang 
berdasarkan kepada sumber yang ada pada Allah SWT. 
Aliran esensialisme, dengan bercokol dari filsafat-filsafat 
sebelumnya, dapat memenuhi nilai-nilai yang berasal dari kebudayaan 
dan falsafat yang korelatif sejak empat abad ke belakang, sejak zaman 
Renaisance sebagai pangkal timbulnya pandangan esensialisme awal. 
Sedangkan puncak dari gagasan ini adalah pada pertengahan abad ke-
19,15 dengan munculnya tokoh-tokoh utama yang berperan 
menyebarkan aliran esensialisme. 
2. Tokoh-Tokoh Esensialisme 
Tokoh utama esensialisme pada permulaan awal munculnya 
adalah Georg Wilhelm Friedrich Hegel (1770–1831). Georg Wilhelm 
Friedrich Hegel mengemukakan adanya sintesa antara ilmu 
pengetahuan dan agama menjadi suatu pemahaman yang 
menggunakan landasan spiritual. Sebuah penerapan yang dapat 
dijadikan contoh mengenai sintesa ini adalah pada teori sejarah. Hegel 
mengatakan bahwa tiap tingkat kelanjutan, yang dikuasai oleh hukum-
hukum yang sejenis. Hegel mengemukakan pula bahwa sejarah adalah 
manifestasi dari berpikirnya Tuhan. Tuhan berpikir dan mengadakan 
ekspresi mengenai pengaturan yang dinamis mengenai dunia dan 
semuanya nyata dalam arti spiritual. Oleh karena Tuhan adalah 
sumber dari gerak, maka ekspresi berpikir juga merupakan gerak. 
George Santayana, dengan memadukan antara aliran idealisme 
dan aliran realisme dalam suatu sintesa dengan mengatakan bahwa 
nilai itu tidak dapat ditandai dengan suatu konsep tunggal, karena 
minat, perhatian dan pengalaman seseorang menentukan adanya 
kualitas tertentu. Walaupun idealisme menjunjung asas otoriter atau 
nilai-nilai, namun juga tetap mengakui bahwa pribadi secara aktif 







































Pada perkembangan selanjutnya, banyak tokoh-tokoh yang 
muncul dan menyebarluaskan esensialisme, diantaranya adalah: 
a. Desiderius Erasmus, humanis Belanda yang hidup pada akhir abad 
15 dan permulaan abad 16, yang merupakan tokoh pertama yang 
menolak pandangan hidup yang berpijak pada dunia lain. Erasmus 
berusaha agar kurikulum sekolah bersifat humanistis dan bersifat 
internasional, sehingga bisa mencakup lapisan menengah dan kaum 
aristokrat. 
b. Johan Amos Comenius (1592-1670), adalah seorang yang memiliki 
pandangan realis dan dogmatis. Comenius berpendapat bahwa 
pendidikan mempunyai peranan membentuk anak sesuai dengan 
kehendak Tuhan, karena pada hakikatnya dunia adalah dinamis dan 
bertujuan. 
c. John Locke (1632-1704), sebagai pemikir dunia berpendapat 
bahwa pendidikan hendaknya selalu dekat dengan situasi dan 
kondisi. Locke mempunyai sekolah kerja untuk anak-anak miskin. 
d. Johann Henrich Pestalozzi (1746-1827), sebagai seorang tokoh 
yang berpandangan naturalis Pestalozzi mempunyai kepercayaan 
bahwa sifat-sifat alam itu tercermin pada manusia, sehingga pada 
diri manusia terdapat kemampuan-kemampuan wajarnya. Selain itu 
ia mempunyai keyakinan bahwa manusia juga mempunyai 
transendental langsung dengan Tuhan. 
e. Johann Friederich Frobel (1782-1852), sebagai tokoh yang 
berpandangan kosmis-sintesis dengan keyakinan bahwa manusia 
adalah makhluk ciptaan Tuhan yang merupakan bagian dari alam 
ini, sehingga manusia tunduk dan mengikuti ketentuan-ketentuan 
hukum alam. Terhadap pendidikan, Frobel memandang anak 
sebagai makhluk yang berprestasi kreatif, yang dalam tingkah 
lakunya akan nampak adanya kualitas metafisis. Karenanya tugas 
pendidikan adalah memimpin anak didik ke arah kesadaran diri 
sendiri yang murni, selaras dengan fitrah kejadiannya. 
f. Johann Friederich Herbert (1776-1841), sebagai salah seorang 
murid Immanuel Kant yang berpandangan kritis, Herbert 
berpendapat bahwa tujuan pendidikan adalah menyesuaikan jiwa 
seseorang dengan kebajikan dari yang mutlak dalam arti 
penyesuaian dengan hukum-hukum kesusilaan dan inilah yang 
disebut proses pencapaian tujuan pendidikan oleh Herbert sebagai 
pengajaran yang mendidik. 
g. William T. Harris (1835-1909), tokoh dari Amerika yang 
pandangannya dipengaruhi oleh Hegel dengan berusaha 
menerapkan idealisme obyektif pada pendidikan umum. Tugas 
pendidikan baginya adalah mengizinkan terbukanya realita 


































berdasarkan susunan yang pasti, berdasarkan kesatuan yang 
memelihara nilai-nilai yang telah turun temurun dan menjadi 
penuntun penyesuaian diri kepada masyarakat.17 
3. Beberapa Pandangan Esensialisme dalam Bidang Pendidikan  
Pandangan esensialisme dan penerapannya di bidang 
pendidikan antara lain: 
a. Mengenai Belajar 
Idealisme, sebagai filsafat hidup, memulai tinjauannya 
mengenai pribadi individu dengan menitik beratkan pada aku. 
Menurut idealisme, bila seorang itu belajar pada taraf permulaan 
adalah memahami akunya sendiri, terus bergerak keluar untuk 
memahami dunia obyektif. Dari mikrokosmos menuju ke 
makrokosmos. Pandangan Immanuel Kant, bahwa segala 
pengetahuan yang dicapai oleh manusia melalui indera 
memerlukan unsur apriori, yang tidak didahului oleh pengalaman 
lebih dahulu. 
Bila orang berhadapan dengan benda-benda, tidak berarti 
bahwa mereka itu sudah mempunyai bentuk, ruang dan ikatan 
waktu. Bentuk, ruang dan waktu sudah ada pada budi manusia 
sebelum ada pengalaman atau pengamatan. Jadi, apriori yang 
terarah bukanlah budi kepada benda, lelapi benda-benda itu yang 
terarah kepada budi. Budi membentuk, mengatur dalam ruang dan 
waktu. Dengan mengambil landasan pikir tersebut, belajar dapat 
didefinisikan sebagai jiwa yang berkembang pada sendirinya 
sebagai substansi spiritual. Jiwa membina dan menciptakan diri 
sendiri. 
Seorang filosuf dan ahli sosiologi yang bernama Roose L. 
Finney menerangkan tentang hakikat sosial dari hidup mental. 
Dikatakan bahwa mental adalah keadaan rohani yang pasif, yang 
berarti bahwa manusia pada umumnya menerima apa saja yang 
telah tertentu yang diatur oleh alam. Berarti pula bahwa pendidikan 
itu adalah sosial. Jadi belajar adalah menerima dan mengenal 
secara sungguh-sungguh nilai-nilai sosial angkatan baru yang 
timbul untuk ditambah dan dikurangi dan di teruskan kepada 
angkatan berikutnya.  
Dengan demikian pandangan-pandangan realisme 
mencerminkan adanya dua jenis determinasi mutlak dan 
determinasi terbatas. Pertama, determinisme mutlak, menunjukkan 
bahwa belajar adalah mengalami hal-hal yang tidak dapat dihalang-
                                                            
17Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit FIP IKIP, 1982), hal. 
38-40. Lihat dalam Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam,( Jakarta: Bumi Aksara, 2009, 
Cet. V), hal. 25-26. 


































halangi adanya, jadi harus ada, yang bersama-sama membentuk 
dunia ini. Pengenalan ini perlu diikuti oleh penyesuaian supaya 
dapat tercipta suasana hidup yang harmonis. Kedua, determinisme 
terbatas, memberikan gambaran kurangnya sifat pasif mengenai 
belajar. Bahwa meskipun pengenalan terhadap hal-hal yang 
kausatif di dunia ini berarti tidak dimungkinkan adanya 
penguasaan terhadap mereka, namun kemampuan akan pengawas 
yang diperlukan.18 
b. Mengenai Kurikulum 
Beberapa tokoh idealisme memandang bahwa kurikulum itu 
hendaklah berpangkal pada landasan idiil dan organisasi yang kuat. 
Herman Harrel Horne dalam bukunya mengatakan bahwa 
hendaknya kurikulum itu bersendikan alas fundamen tunggal, yaitu 
watak manusia yang ideal dan ciri-ciri masyarakat yang ideal. 
Kegiatan dalam pendidikan perlu disesuaikan dan ditujukan kepada 
yang serba baik. Atas ketentuan ini kegiatan atau keaktifan anak 
didik tidak terkekang, asalkan sejalan dengan fundamen-fundamen 
yang telah ditentukan. 
Bogoslousky, mengutarakan di samping menegaskan supaya 
kurikulum dapat terhindar dari adanya pemisahan mata pelajaran 
yang satu dengan yang lain, kurikulum dapat diumpamakan 
sebagai sebuah rumah yang mempunyai empat bagian: 
1) Universum. Pengetahuan merupakan latar belakang adanya 
kekuatan segala manifestasi hidup manusia. Di antaranya adalah 
adanya kekuatan-kekuatan alam, asal usul tata surya dan lain-
Iainnya. Basis pengetahuan ini adalah ilmu pengetahuan alam 
kodrat yang diperluas. 
2) Sivilisasi. Karya yang dihasilkan manusia sebagai akibat hidup 
masyarakat. Dengan sivilisasi manusia mampu mengadakan 
pengawasan tcrhadap lingkungannya, mengejar kebutuhan, dan 
hidup aman dan sejahtera. 
3) Kebudayaan. Kebudayaan merupakan karya manusia yang 
mencakup di antaranya filsafat, kesenian, kesusasteraan, agama, 
penafsiran dan penilaian mengenai lingkungan. 
4) Kepribadian. Bagian yang bertujuan pembentukan kepribadian 
dalam arti riil yang tidak bertentangan dengan kepribadian yang 
ideal. Dalam kurikulum hendaklah diusahakan agar faktor-
faktor fisik, fisiologi, emosional dan ientelektual sebagai 
                                                            
18Jalaluddin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan, hal. 107-108. 
 


































keseluruhan, dapat berkembang harmonis dan organis, sesuai 
dengan kemanusiaan ideal. 
Robert Ulich berpendapat bahwa meskipun pada hakikatnya 
kurikulum disusun secara fleksibel karena perlu mendasarkan atas 
pribadi anak, fleksibilitas tidak tepat diterapkan pada pemahaman 
mengenai agama dan alam semesta. Untuk ini perlu diadakan 
perencanaan dengan keseksamaan dan kepastian. Butler 
mengemukakan bahwa sejumlah anak untuk tiap angkatan baru 
haruslah dididik untuk mengetahui dan mengagumi Kitab Suci. 
Sedangkan Demihkevich menghendaki agar kurikulum berisikan 
moralitas yang tinggi. 
Realisme mengumpamakan kurikulum sebagai balok-balok 
yang disusun dengan teratur satu sama lain yaitu disusun dari 
paling sederhana sampai kepada yang paling kompleks. Susunan 
ini dapat diutarakan ibarat sebagai susunan dari alam, yang 
sederhana merupakan fundamen atau dasar dari susunannya yang 
paling kompleks. Jadi bila kurikulum disusun atas dasar pikiran 
yang demikian akan bersifat harmonis.19 
4. Konsep Pendidikan Esensialisme dalam Pandangan Filsafat  
    Pendidikan Islam 
Esensialisme dalam permulaannya, telah meletakkan ajarannya 
dalam hal-hal berikut: (a) Berkaitan dengan hal-hal esensial atau 
mendasar yang seharusnya manusia tahu dan menyadari sepenuhnya 
tentang dunia di mana mereka tinggal dan juga bagi kelangsungan 
hidupnya. (b) Menekankan data fakta dengan kurikulum yang tampak 
bercorak vocational. (c) Konsentrasi studi pada materi-materi dasar 
tradisional seperti: membaca, menulis, sastra, bahasa asing, 
matematika, sejarah, sains, seni dan musik. (d) Pola orientasinya 
bergerak dari skill dasar menuju skill yang bersifat semakin kompleks. 
(e) Perhatian pada pendidikan yang bersifat menarik dan efisien. (f) 
Yakin pada nilai pengetahuan untuk kepentingan pengetahuan itu 
sendiri. (g) Disiplin mental diperlukan untuk mengkaji informasi 
mendasar tentang dunia yang didiami serta tertarik progressivism.20 
Dasar dan tujuan filsafat pendidikan Islam pada hakikatnya 
identik dengan dasar tujuan ajaran Islam itu sendiri, keduanya berasal 
dari sumber yang sama, Al-Qur'an dan Hadits Rasulullah.21 Menurut 
Al-Syaibani, filsafat pendidikan Islam sebagaimana filsafat 
pendidikan umum, merupakan pedoman bagi perancang dan orang-
                                                            
19Ibid., hal. 109-110 
20Ibid ., hal. 112 
21Jalaluddin & Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam: Konsep dan Pengembangan 
Pemikirannya,( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), hal. 19. 


































orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran Islam. 
Filsafat pendidikan Islam pada hakikatnya merupakan landasan dasar 
bagi penyusunan suatu sistem pendidikan Islam. Pemikiran-pemikiran 
filsafat pendidikan Islam menjadi pola dasar bagi para ahli pendidikan 
Islam mengenai bagaimana sistem pendidikan Islam yang dikehendaki 
dan sesuai dengan konsep ajaran Islam yang berhubungan dengan 
pendidikan.22 
Dalam kaitannya dengan pandangan filsafat pendidikan Islam 
pada konsep pendidikan esensialisme ini, terdapat beberapa 
pandangan yang perlu mendapatkan perhatian serius, sehingga dapat 
dijadikan sebagai bahan dan alat ukur pada pengembangan ilmu 
pendidikan Islam itu sendiri, pandangan yang dimaksudkan adalah: 
a. Pandangan secara Ontologi 
Ontologi esensialisme adalah suatu konsep bahwa dunia ini 
dikuasai oleh tata yang tiada cela, yang mengatur isinya dengan 
tiada ada pula. Pendapat ini berarti bahwa bagaimana bentuk, sifat, 
kehendak dan cita-cita manusia haruslah disesuaikan dengan tata 
alam yang ada. 
Dalam pandangan ini, filsafat pendidikan Islam memberikan 
pandangan bahwa prinsip yang mendasari dalam pendidikan adalah 
konsep mengenai sang pencipta (Khalik), ciptaan-Nya (Makhluk), 
hubungan antara ciptaan-Nya dan pencipta serta hubungan antara 
sesama ciptaan dan utusan yang menyampaikan risalah (Rasul). 
Dari pandangan ini juga, filsafat pendidikan Islam memiliki 
titik tolak pada konsep the creature of God, yaitu manusia dan 
alam. Sebagai pencipta, maka Allah yang telah mengatur di alam 
ciptaan-Nya. Maka lebih luas jauh dalam pandangan ini, filsafat 
pendidikan Islam telah menguasai seluruh aspek pendidikan, yakni 
Tuhan (Allah) sebagai pencipta, manusia (makhluk) dan ciptaan 
lain, penghubung (Rasul) yang menghubungkan khalik dan 
makhluk-Nya.23 
b. Pandangan secara Epistemologi 
Epistemologi esensialisme adalah Teori kepribadian manusia 
sebagai refleksi Tuhan, inilah jalan untuk mengerti. Sebab jika 
manusia mampu menyadari realita sebagai mikrokosmos dan 
makrokosmos, maka manusia pasti mengetahui dalam tingkat atau 
kualitas apa rasionya mampu memikirkan kesemestaannya. 
Berdasarkan kualitas inilah dia memperoduksi secara tepat 
                                                            
22Jalaluddin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan Islam, hal. 38. 
23Ahmad Syar’i, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005, Cet. I), hal. 123. 


































pengetahuannya dalam benda-benda, ilmu alam, biologi, sosial, 
dan agama. 
Pada pandangan ini, filsafat pendidikan Islam lebih 
memberikan lingkup yang semakin luas, sebagaimana dijelaskan 
dalam Al-Qur'an surat as-Syura ayat 52; 
                                  
  
“Dan Demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran) 
dengan perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah mengetahui 
Apakah Al kitab (Al Quran) dan tidak pula mengetahui Apakah 
iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Quran itu cahaya, yang Kami 
tunjuki dengan Dia siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-
hamba kami. dan Sesungguhnya kamu benar-benar memberi 
petunjuk kepada jalan yang lurus.” 
Ayat tersebut menjelaskan adanya relevansi sebagai dasar 
pendidikan agama mengingat bahwa diturunkannya Al-Qur'an 
adalah untuk memberi petunjuk ke arah jalan yang lurus. 
Kemudian yang menjadi dasar pandangan tentang pengetahuan 
manusia memuat pemikiran bahwa pengetahuan adalah potensi 
yang dimiliki manusia, terbentuk berdasar kemampuan nalar, 
memiliki kadar dan tingkatan yang berbeda sesuai dengan obyek.24 
c. Pandangan secara Aksiologi 
Dasar ontologi dan epistemologi sangat mempengaruhi 
pandangan aksiologi. Bagi aliran ini, nilai-nilai berasal, tergantung 
pada pandangan-pandangan idealisme dan realisme sebab 
esensialisme terbina oleh keduanya; idealisme melihat sikap, 
tingkah laku maupun ekspresi feeling manusia mempunyai 
hubungan dengan kualitas baik dan buruk. Sedang realisme melihat 
sumber pengetahuan manusia terletak pada keteraturan lingkungan 
hidup. Sehingga nilai baik dan buruk didasarkan atas keturunan 
dan lingkungan. 
Filsafat pendidikan Islam memiliki pandangan aksiologi 
dimana di antara prinsip-prinsip yang terpenting yang mengandung 
nilai praktis di bidang pendidikan adalah; keyakinan bahwa akhlak 
termasuk diantara makna yang terpenting dalam hidup ini. Akhlak 
                                                            
24Ibid., hal. 124 


































tidak terbatas pada penyusunan hubungan antara manusia dengan 
yang lainnya tetapi lebih dari itu juga mengatur hubungan manusia 
dengan segala yang tercipta di dalam wujud dan kehidupan bahkan 
mengatur hubungan antara hamba dengan Tuhan.25 
Satu hal pokok yang menjadi inti dalam konsep adalah 
tujuan, tujuan umum aliran esensialisme adalah membentuk pribadi 
bahagia di dunia dan akhirat. Isi pendidikan esensialisme 
mencakup ilmu pengetahuan, kesenian dan segala hal yang mampu 
menggerakkan kehendak manusia. Kurikulum sekolah bagi 
esenisalisme semacam miniatur dunia yang bisa dijadikan sebagai 
ukuran kenyataan, kebenaran dan keagungan. Maka dalam sejarah 
perkembangannya, kurikulum esensialisme menerapkan berbagai 
pola idealisme, realisme dan sebagainya.26 
Dalam hal ini filsafat pendidikan Islam memiliki tujuan yang 
lebih kompleks dengan dual dimensi; dimensi pertama, untuk 
mencapai kesejahteraan hidup dan keselamatan di akhirat. Dimensi 
kedua, berhubungan dengan fitrah kejadian manusia, yaitu sebagai 
pengabdian kepada Allah Swt (ibadah). 
 
C. Konsep Aliran Perenialisme 
Filsafat sebagai hasil pemikiran para ahli filsafat telah melahirkan 
berbagai macam pandangan/ide yang salah satunya ialah lahirnya 
pandangan tentang filsafat pendidikan. Begitu pula halnya dengan filsafat 
pendidikan bahwa dalam sejarahnya telah melahirkan berbagai 
pandangan atau aliran. 
Karena kesimpulan filsafat tidak pernah berhenti, maka setiap 
keputusan atau kesimpulan yang diperoleh tidak pernah merupakan 
kesimpulan final. Sebab itu, dunia percaturan filsafat (termasuk filsafat 
pendidikan) seringkali hanya berkisar pada permasalahan-permasalahan 
yang sama, baik sebagai suatu bentuk persetujuan ataupun penolakan 
terhadap kesimpulan yang ada. 
1. Pengertian Aliran perennialisme 
Perennialisme merupakan suatu aliran dalam pendidikan yang 
lahir pada abad kedua puluh.Perenialisme berasal dari kata perennial 
yang berarti abadi, kekal, atau selalu.Perennialisme lahir sebagai suatu 
reaksi terhadap pendidikan progresif.Perenialisme menentang 
pandangan progresivisme yang menekankan perubahan dan sesuatu 
yang baru. Perenialisme memendang bahwa situasi dunia dewasa ini 
                                                            
25 Ibid., hal. 125 
26Muhammad Noorsyam, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Malang: Penerbit IKIP Malang, 
1978), hal. 153. 


































penuh kekacauan,ketidakpastian,dan ketidak teraturan,terutama dalam 
kehidupan moral,intelektual dan sosio-kultural27  
Perennialisme bukan merupakan suatu aliran baru dalam 
filsafat,dalam arti,perenialisme bukanlah merupakan suatu bangunan 
pengetahuan yang menyusun filsafat baru,yang berbeda dengan 
filsafat yang telah ada. Teori atau konsep pendidikan perenialisme 
dilatarbelakangi oleh filsafat-filsafat plato sebagai bapak idealime 
klasik,filsafat Aristoteles sebagai bapak realisme klasik dan filsafat 
Thomas Aquinas yang coba memadukan antara filsafat Aristoteles 
dengan ajaran filsafat yang tumbuh pada abad pertengahan28  
Perenialisme rnemandang pendidikan sebagai jalan kembali 
atau proses mengembalikan keadaan sekarang. Perenialisme 
memberikan sumbangan yang berpengaruh baik teori maupun praktek 
bagi kebudayaan dan pendidikan zaman sekarang.29 
Aliran ini dianggap sebagai “regresive road to culture” yakni 
kembali, mundur kepada kebudayaan masa lampau. Perenialisme 
menghadapi kenyataan dalam kebudayaan manusia sekarang, sebagai 
satu krisis kebudayaan dalam kehidupan manusia modern. Untuk 
menghadapi situasi krisis itu, Perenialisme memberikan pemecahan 
dengan jalan “kembali kepada kebudayaan masa lampau”, kebudayaan 
yang dianggap ideal. 
Pendidikan harus lebih banyak mengarahkan pusat perhatiannya 
kepada kebudayaan ideal yang telah teruji dan tangguh. Karena itu 
Perenialisme memandang pendidikan sebagai jalan kembali, atau 
proses mengembalikan keadaan manusia sekarang seperti dalam 
kebudayaan ideal dimaksud “education as cultural regression”. 
Perenialisme tak melihat jalan yang meyakinkan selain kembali 
kepada prinsip – prinsip yang telah sedemikian membentuk sikap 
kebiasaan, bahkan kepribaidan manusia selain kebudayaan dulu dan 
kebudayaan abad pertengahan. 
Perenialisme memilih prinsip demikian karena realita zaman 
modern memberi alasan obyektif, memberi kondisi untuk pilihan itu. 
Perenialisme berharap agar manusia kini dapat memahami ide dan cita 
falsafatnya yang menganggap filsafatnya sebagai suatu asas yang 
komprehensif. Perenialisme sebagai satu pandangan hidup yang 
berdasarkan pada sumber kebudayaan dan hasil – hasilnya, karena 
prinsip – prinsip filsafatnya itu self-evident, kekal dan tak terikat 
tempat berlakunya (universal), maka prinsip – prinsip itu disamping 
                                                            
27Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung:  Alfabeta, 2012), hal. 151 
28Ibid, hal 152 
29http://johanaink.blogspot.com/2008/06/aliran-perenialisme.html 
 


































transcendental, juga realiable untuk semua zaman, karena itu ia benar 
dan tepat untuk abad kita sekarang dan masa depan.30 
Perennialisme memandang pendidikan sebagai jalan kembali 
atau proses mengembalikan keadaan sekarang .Perennialisme 
memberikan sumbangan yang berpengaruh baik teori maupun praktik 
bagi kebudayaan dan pendidikan zaman sekarang31 
2. Tokoh-tokoh Aliran Perenialisme 
Tokoh-tokoh aliran perenialisme ini antara lain adalah Plato, 
Aristoteles dan St. Thomas Aquinas. 
Plato(427-347 SM), berpandangan bahwa realitas yang hakiki 
itu tetap tidak berubah. Realitas atau kenyataan-kenyataan itu telah 
ada pada diri manusia sejak dari asalnya, yang berasal dari realitas 
yang hakiki. Menurut Plato,”dunia idea”, bersumber dari ide mutlak 
yaitu Tuhan. Kebenaran, pengetahuan, dan nilai sudah ada sebelum 
manusia lahir yang semuanya bersumber dari ide yang mutlak tadi. 
Manusia tidak mengusahakan dalam arti menciptakan kebenaran, 
pengetahuan, dan nilai moral,melainkan bagaimana manusia 
menemukan semuanya itu.32 Menurut Plato, manusia secara kodrati 
memiliki tiga potensi, yaitu nafsu, kemauan dan pikiran. Pendidikan 
hendaknya berorientasi pada ketiga potensi tersebut dan kepada 
masyarakat, agar supaya kebutuhan yang ada pada setiap lapisan 
masyarakat bisa terpenuhi33. 
Aristoteles (384-322 SM), menurut aristoteles manusia adalah 
makhluk materi dan rohani sekaligus. Sebagai materi, ia menyadari 
bahwa manusia dalam hidupnya berada dalam kondisi alam materi 
dan sosial. Sebagai makhluk rohani manusia sadar dia akan menuju 
pada proses yang lebih tinggi yang menuju kepada ideal/manusia 
sempurna.34 
St. Thomas Aquinas, mengemukakan bahwa segala sesuatu 
yang ada, adanya itu karena diciptakan oleh Tuhan,dan tergantung 
kepada-Nya. Ia mempertahankan bahwa Tuhan, bebas dalam 
menciptakan dunia.35 
3. Pandangan Perenialisme 
a. Pandangan Ontologi Perenialisme 
                                                            
30Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press, 2007), 
hal. 62. 
31Jalaludin,Filsafat Pendidikan,(Jakarta: PT Raja Grafindo Graha, 2011), hal 106-107 
32Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung:  Alfabeta, 2012), hal 154 
33(http://celukz-blog.blogspot.com/2011/12/aliran-aliran-filsafat-pendidikan.html di akses 
pada tanggal 28 april 2013) 
34Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung:  Alfabeta, 2012), hal. 153 
35 Ibid., hal. 154 


































Ontologi perennialisme terdiri dari pengertian-pengertian 
seperti benda individual, esensi, aksiden dan subtansi. Secara 
ontologis,perennialisme membedakan suatu realita dalam aspek-
aspek perwujudannya36 
b. Pandangan Epistemologi Perenialisme 
Secara Epistemologi Perennialisme segala sesuatu yang 
dapat diketahui dan merupakan kenyataan adalah apa yang 
terlindung pada kepercayaan. Menurut perennialisme ilmu 
pengetahuan merupakan filsafat yang tertinggi,karena dengan ilmu 
pengetahuanlah seseorang dapat berpikir secara induktif.Jadi 
dengan berpikir, maka kebenaran itu akan dapat dihasilkan.37 
Menurut perenialisme filsafat yang tertinggi adalah ilmu 
metafisika. Sebab science sebagai ilmu pengetahuan menggunakan 
metode induktif yang bersifat analisa empiris kebenarannya 
terbatas, relatif atau kebenaran probability.38 
c. Pandangan Aksiologi Perenialisme   
Secara Aksiologi, Perennialisme memandang masalah nilai 
berdasarkan asas-asas supranatural.Menurut pandangan aksiologi 
masalah nilai merupakan hal yang utama dalam 
perennialisme,karena ia berdasarkan asas-asas supranatural39. 
4. Pola Dasar Pendidikan Perennialisme 
Pola dasar pendidikan perennialisme hanya dibatasi pada 
prinsip-prinsip umum dari teori dan praktek pendidikan yang 
dilaksanakan oleh penganut perennialisme. Bahkan harus diakui 
bahwa prinsip-prinsip pelaksanaan pendidikan perennialisme tidak 
selalu secara mutlak konsisiten dengan asas-asas filosofis yang 
menjadi dasar pandanganya.40 
Filsafat pendidikan Perenialisme mempunyai empat prinsip 
dalam pembelajaran secara umum yang mesti dimiliki manusia, yaitu: 
1. Kebenaran bersifat universal dan tidak tergantung pada tempat, 
waktu, dan orang 
2. Pendidikan yang baik melibatkan pencarian pemahaman atas 
kebenaran 
3. Kebenaran dapat ditemukan dalam karya – karya agung 
                                                            
36Jalaludin,Filsafat Pendidikan,(Jakarta: PT Raja Grafindo Graha, 2011), hal. 108-109 
37Ibid., hal 110-113 
38(http://ipt-ekstensi.blogspot.com/2011/08/makalah-filsafat-perenialisme.html di akses pada 
tanggal 28 april 2013) 
39Jalaludin, Filsafat Pendidikan,(Jakarta: PT Raja Grafindo Graha, 2011), hal. 113-114 
40(http://totosimandja.blogspot.com/2012/06/makalah-filsafat-pendidikan-tentang.html 
diakses pada tanggal 28 April 2013) 


































4. Pendidikan adalah kegiatan liberal untuk mengembangkan nalar.41 
 Sedangkan pandangan – pandangan kurikulumnya 
mempengaruhi praktik pendidikan. 
a. Pendidikan Dasar dan Menengah 
1) Pendidikan sebagai persiapan 
Perbedaan Progresivisme dengan Perenialisme terutama 
pada sikapnya tentang “education as preparation”. Dewey dan 
tokoh – tokoh Progresivisme yang lain menolak pandangan 
bahwa sekolah (pendidikan) adalah persiapan untuk kehidupan. 
Tetapi Perenialisme berpendapat bahwa pendidikan adalah 
persiapan bagi kehidupan di dalam masyarakat. Dasar 
pandangan ini berpangkal pada ontologi, bahwa anak ada dalam 
fase potensialitas menuju aktualitas, menuju kematangan. 
2) Kurikulum Sekolah Menengah 
Prinsip kurikulum pendidikan dasar, bahwa pendidikan 
sebagai persiapan, berlaku pula bagi pendidikan mencegah. 
Perenialisme membedakan kurikulum pendidikan menengah 
antara program, “general education” dan pendidikan kejuruan, 
yang terbuka bagi anak 12-20 tahun. 
b. Pendidikan Tinggi dan Adult Education 
1) Kurikulum Universitas 
Program “general education” dipersiapkan untuk 
pendidikan tinggi dan adult education. Pendidikan tinggi 
sebagai lanjutan pendidikan menengah dengan program general 
education yang telah selesai disiapkan, bagi umur 21 tahun 
sebab dianggap telah cukup mempunyai kemampuan 
melaksanakan program pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi 
pada prinsipnya diarahkan untuk mencapai tujuan kebajikan 
intelektual yang disebut “The intellectual love of good”. 
2)  Kurikulum Pendidikan Orang Dewasa 
Tujuan pendidikan orang dewasa ialah meningkatkan 
pengetahuan yang telah dimilikinya dalam pendidikan lama 
sebelum itu, menetralisir pengaruh- pengaruh jelek yang ada. 
Nilai utama pendidikan orang dewasa secara filosofis ialah 
mengembangkan sikap bijaksana, guna merenorganisasi 
pendidikan anak- anaknya, dan membina kebudayaannya. 
Malahan Hutchins mengatakan, pendidikan orang dewasa 
adalah jalan menyelamatkan kehidupan bangsa – bangsa.42 
                                                            
41Chaedar Alwasilah, Filsafat Bahasa dan Pendidikan, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2008), hal. 104. 
 
42Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press, 2007). 


































5. Pandangan Perennialisme mengenai Belajar 
Teori dasar dalam belajar menurut perennialisme adalah mental 
disiplin sebagai teori dasar penganut perennialisme sependapat bahwa 
latihan dan pembinaan berfikir (mental dicipline) adalah salah satu 
kewajiban dari belajar, atau keutamaan dalam proses belajar (yang 
tertinggi). Karena itu teori dan program pendidikan pada umumnya 
dipusatkan kepada pembinaankemampuan.43 
Tuntutan tertinggi dalam belajar menurut Perenialisme, adalah 
latihan dan disiplin mental. Maka, teori dan praktik pendidikan 
haruslah mengarah kepada tuntunan tersebut. Teori dasar dalam 
belajar menurut Perenialisme terutama: 
a. Mental dicipline sebagai teori dasar 
Menurut Perenialisme sependapat latihan dan pembinaan 
berpikir adalah salah satu kewajiban tertinggi dalam belajar, atau 
keutamaan dalam proses belajar. Karena program pada umumnya 
dipusatkan kepada pembinaan kemampuan berpikir. 
b. Rasionalitas dan Asas Kemerdekaan 
Asas berpikir dan kemerdekaan harus menjadi tujuan utama 
pendidikan, otoritas berpikir harus disempurnakan sesempurna 
mungkin. Dan makna kemerdekaan pendidikan hendaknya 
membantu manusia untuk dirinya sendiri yang membedakannya 
dari makhluk yang lain. Fungsi belajar harus diabdikan bagi tujuan 
itu, yaitu aktualisasi diri manusia sebagai makhluk rasional yang 
bersifat merdeka. 
c. Leraning to Reason (belajar untuk berpikir) 
Bagaimana tugas berat ini dapat dilaksanakan, yakni belajar 
supaya mampu berpikir. Perenialisme tetap percaya dengan asas 
pembentukan kebiasaan dalam permulaan pendidikan anak. 
Kecakapan membaca, menulis, dan berhitung merupakan landasan 
dasar. Dan berdasarkan pentahapan itu, maka learning to reason 
menjadi tujuan pokok pendidikan sekolah menengah dan 
pendidikan tinggi. 
d. Belajar sebagai persiapan hidup 
Belajar untuk mampu berpikir bukanlah semata – mata 
tujuan kebajikan moral dan kebajikan intelektual dalam rangka 
aktualitas sebagai filosofis. Belajar untuk berpikir berarti pula guna 
memenuhi fungsi practical philosophy baik etika, sosial politik, 
ilmu dan seni. 
e. Learning through teaching 
                                                            
43(http://ipt-ekstensi.blogspot.com/2011/08/makalah-filsafat-perenialisme.html di akses pada 
tanggal 28 april 2013) 


































Fungsi guru menurut Perenialisme berbeda dengan 
esensialisme. Menurut esensialisme guru sebagai perantara antara 
bahan dengan anak yang melakukan proses penyerapan. Dalam 
pandangan Perenialisme, tugas guru bukanlah perantara antara 
dunia dengan jiwa anak, melainkan guru juga sebagai murid yang 
mengalami proses belajar sementara mengajar. Guru 
mengembangkan potensi – potensi self discovery, dan ia 
melakukan otoritas moral atas murid – muridny, karena ia seorang 
profesional yang memiliki kualifikasi dan superior dibandingkan 
dengan murid – muridnya. Guru harus mempunyai aktualitas yang 
lebih44. 
6. Pandangan Perennialisme mengenai Kurikulum 
Menurut kaum Perennialis harus menekankan pertumbuhan 
intelektual siswa pada seni dan sains.Untuk menjadi ‘terpelajar secara 
kultural’ ,para siswa harus berhadapan dengan bidang-bidang ini(seni 
dan sains) yang merupakan karya terbaik dan paling signifikan yang 
diciptakan oleh manusia45. 
Dua dari pendukung filsafat perennalis adalah Robert Maynard 
Hutchins dan Mortimer Adler.46 
Kurikulum perennialis Hutchins 47. didasarkan pada tiga asumsi 
mengenai pendidikan : 
a. Pendidikan harus mengangkat pencarian kebenaran manusia yang 
berlangsung terus menerus. 
b. Karena kerja pikiran adalah bersifat intelektual dan memfokuskan 
pada gagasan-gagasan ,pendidikan juga harus memfokuskan pada 
gagasan-gagasan. 
c. Kurikulum berpusat pada mata pelajaran dan cenderung 
menitikberatkan pada sastra, matematika, bahasa dan sejarah.48  
7.  Pandangan Perennialisme Mengenai Tujuan Pendidikan 
Teori atau konsep pendidikan perenialaisme dilatarbelakangi 
oleh filsafat-filsafat plato sebagai Bapak Idealisme Klasik, filsafat 
Aristoteles sebagai Bapak Realisme Klasik, dan Filsafat Thomas 
Aquina yang mencoba memadukan antara filsafat Aristoteles dengan 
dengan ajaran Gereja Katolik yang tumbuh pada zamannya.49 
                                                            
44Mohammad Nor Syam, Filsafat Kependidikan dan Dasar Filsfat Kependidikan Pancasila, 
(Surabaya: Usaha Nasional, 1988), hal. 325-328. 
45Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung:  Alfabeta, 2012), hal 155 
46Ibid., hal. 155 
47Ibid., hal.  155 
48(http://pelatihanguru.net/tag/aliran-perennialisme diakses  pada tanggal 28 april 2013)  
49(http://ipt-ekstensi.blogspot.com/2011/08/makalah-filsafat-perenialisme.html di akses pada 
tanggal 28 april 2013) 


































Tujuan dari pendidikan , menurut pemikiran perennialis adalah 
memastikan bahwa para siswa memperoleh pengetahuan tentang 
prinsip-prinsip atau gagasan-gagasan besar yang tidak 
berubah.Filsafat perennialis menekankan kemampuan-kemampuan 
berfikir rasional manusia.50 
Bagi Aristoteles ,tujuan pendidikan adalah 
“kebahagiaan”.Zuhairini Arikunto berpendapat bahwa tujuan tujuan 
pendidikan yang dikehendki oleh Thomas Aquinas ialah sebagai usaha 
mewujudkan kapasitas yang ada dalam individu agar menjadi 
aktualitas,aktif dan nyata.51 
Karena Manusia adalah animal rasionale , maka tujuan 
pendidikan adalah mengembangkan akal budi supaya anak didik dapat 
hidup penuh kebijaksanaan demi kebaikan hidup itu sendiri52. 
Diharapkan anak didik mampu mengenal dan mengembangkan 
karya-karya yang menjadi landasan pengembangan disiplin mental. 
Karya-karya ini merupakan buah pikiran besar pada masa lampau. 
Berbagai buah pikiran mereka yang oleh zaman telah dicatat menonjol 
seperti bahasa, sastra, sejarah, filsafat, politik, ekonomi, matematika, 
ilmu pengetahuan alam, dan lain-lainnya, telah banyak memberikan 
sumbangan kepada perkembangan zaman dulu53.  
Kesimpulanya, Tujuan pendidikan yang hendak dicapai oleh 
para ahli adalah untuk mewujudkan anak didik dapat hidup bahagia 
demi kebaikan hidupnya sendiri.54 
 
D. Aliran Rekonstruksionisme 
1.  Latar Belakang Aliran Rekonstruksionisme 
Rekonstruksionisme di pelopori oleh George Count dan Harold 
Rugg pada tahun 1930 yang ingin membangun masyarakat baru, 
masyrakat yang pantas dan adil.Rekonstruksionisme merupakan 
kelanjutan dari gerakan progresivme, gerakan ini lahir didasari atas 
suatu anggapan bahwa kaum progresif hanya memikirkan dan 
melibatkan diri dengan masalah-masalah masyarakat yang ada pada 
saat sekarang ini.55 
Selain itu, mazhab ini juga berpandangan bahwa pendidikan 
hendaknya memelopori melakukan pembaharuan kembali atau 
                                                            
50Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan,  hal. 154-155 
51Jalaludin, Filsafat Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Graha, 2011), hal. 115 
52Ibid., hal 155 
53(http://pelatihanguru.net/tag/aliran-perennialisme diakses  pada tanggal 28 april 2013) 
54Jalaludin, Filsafat Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Graha, 2011), hal 115 
55(http://rainbowcak.blogspot.com/2013/01/makalah-filsafat-pendidikan-
aliran_804.htmldiakses pada tanggal 28 april 2013) 


































merekonstruksi kembali masyarakat agar menjadi lebih baik.karena itu 
pendidikan harus mengembangkan ideology kemasyarakatan yang 
demokratis.Dalam aliran rekonstruksionisme berusaha menciptakan 
kurikulum baru dengan memperbaharui kurikulum lama.56 
Rekonstrusionisme di pelopori oleh George Count dan Harold 
Rugg pada tahun 1930 yang ingin membangun masyarakat baru, 
masyrakat yang pantas dan adil.57 
Rekonstruksionisme merupakan kelanjutan dari gerakan 
progresivme, gerakan ini lahir didasari atas suatu anggapan bahwa 
kaum progresif hanya memikirkan dan melibatkan diri dengan 
masalah-masalah masyarakat yang ada pada saat sekarang ini.58 
Selain itu, mazhab ini juga berpandangan bahwa pendidikan 
hendaknya memelopori melakukan pembaharuan kembali atau 
merekonstruksi kembali masyarakat agar menjadi lebih baik.karena itu 
pendidikan harus mengembangkan ideology kemasyarakatan yang 
demokratis. 
Alasan mengapa rekonstruksionisme merupakan kelanjutan dari 
gerakan progresif hanya memikirkan dan melibatkan diri dengan 
masalah-masalah masyarakat yang ada pada saat sekarang ini.Dalam 
aliran rekonstruksionisme berusaha menciptakan kurikulum baru 
dengan memperbaharui kurikulum lama. 
Progresivisme pendidikan didasarkan pada keyakinan bahwa 
pendidikan harus terpusat pada anak bukannya memfokuskan pada 
guru atau bidang studi.ini berkelanjutan pada pendidikan 
rekonstruksionisme yaitu guru harus menyadarkan sipendidik terhadap 
masalah-masalah yang dihadapi manusia untuk diselesaikan, sehingga 
anak didik memiliki kemampuan memecahkan masalah tersebut.59 
2. Pengertian Aliran Rekonstruksionisme 
Kata rekonstruksionisme berasal dari bahasa inggris 
Reconstruct yang berarti menyusun kembali. Dalam konteks filsafat 
pendidikan, aliran rekonstruksionisme merupakan suatu aliran yang 
berusaha merombak tata susunan lama dengan membangun tata 
susunan hidup kebudayaan yang bercorak modern.60  
Aliran  rekonstuksionisme bercita-cita uutuk mewujudkan 
dan melaksanakan sinthesa atau perpaduan ajaran Kristen dan 
                                                            
56(http://rainbowcak.blogspot.com/2013/01/makalah-filsafat-pendidikan-
aliran_804.htmldiakses pada tanggal 28 april 2013) 
57Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan,  hal 127 
58Ibid., hal. 130 
59Ibid., 131 
60(http://rainbowcak.blogspot.com/2013/01/makalah-filsafat-pendidikan-aliran_804.html 
diakses pada tanggal 28 april 2013) 


































demokrasi modern dengan teknologi modern dan seni modern didalam 
suatu kebudayaan yang dibina bersama oleh seluruh kedaulatan 
bangsa-bangsa sedunia.61 
Aliran rekonstruksionisme pada prinsipnya sepaham dengan 
aliran perenialisme, yaitu berawal dari krisis kebudayaan modern. 
Menurut Muhammad Noor Syam, kedua aliran tersebut memandang 
bahwa keadaan sekarang merupakan zaman yang mempunyai 
kebudayaan yang terganggu oleh kehancuran, kebingungan, dan 
kesimpangsiuran. 
Meskipun demikian, prinsip yang dimiliki oleh aliran ini 
tidaklah sama dengan prinsip yang dipegang oleh aliran perenialisme. 
Keduanya mempunyai visi dan cara yang berbeda dalam pemecahan 
yang akan ditempuh untuk mengembalikan kebudayaan yang serasi 
dalam kehidupan. Aliran perenialisme memilih cara tersendiri, yakni 
dengan kembali ke alam kebudayaan lama (regressive road culture) 
yang mereka anggap paling ideal. Sementara itu, aliran 
rekonstruksionisme menempuhnya dengan jalan berupaya membina 
suatu konsensus yang paling luas dan mengenai tujuan pokok dan 
tertinggi dalam kehidupan umat manusia. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, rekonstruksionisme berupaya 
mencari kesepakatan antar sesama manusia atau agar dapat mengatur 
tata kehidupan manusia dalam suatu tatanan dan seluruh 
lingkungannya.Maka, proses dan lembaga pendidikan dalam 
pandangan rekonstruksionisme perlu merombak tata susunan lama dan 
membangun tata susunan hidup kebudayaan yang baru. Untuk tujuan 
tersebut diperlukan kerja sama antarumat manusia.62 
Aliran rekonstuksionisme bercita-cita uutuk  mewujudkan dan 
melaksanakan sinthesa atau perpaduan ajaran Kristen dan demokrasi 
modern dengan teknologi modern dan seni modern didalam suatu 
kebudayaan yang dibina bersama oleh seluruh kedaulatan bangsa-
bangsa sedunia.63 
Rekonstruksinalisme mencita-citakan terwujudnya sutu dunia 
baru, dengan kebudayaan baru dibawah suatu kedaulatan dunia, dalam 
control mayoritas umat manusia.Dengan  kata lain perkataan aliran 
rekonstruksionalisme adalah aliran yang menghendaki  agar anak 
didiknya dapat dibandingkan kemampuaannya untuk secara kontruktif 
menyesuaikan diri dengan tuntutan perubahan perkembangan 
                                                            
61(http://rainbowcak.blogspot.com/2013/01/makalah-filsafat-pendidikan-aliran_804.html 
diakses pada tanggal 28 april 2013) 
62H. Jalaluddin, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-ruzz media, 2010) hal. 118-119 
63Muhammad As Said,  Filsafat Pendidikan  Islam (Barabai: STAI Al- Washliyah, 2009),  
hal. 93 


































masyarakat sebagai akibat adanya  pengaruh dari ilmu pengetahuaan 
dan teknologi. Dengan penyesuaian seperti anak didik akan tetap 
berada dalam suasana aman dan bebas.64 
Dengan singkat dapat dikemukakan bahwa aliran 
rekonstruksionisme bercita-cita untuk mewujudkan suatu dunia 
dimana kedaulatan nasional berada dalam pengayoman atau 
subordinate dari kedaulatan dan otoritas internasional.65 
3. Tokoh-tokoh Aliran Rekonstruksionisme 
Rekonstruksionisme dipelopori oleh George Count dan Harold 
Rugg pada tahun 1930 ,ingin membangun masyarakat baru 
,masyarakat yang pantas dan adil.Ide gagasan mereka secara meluas 
dipengaruhi oleh progresif yang dilandasi pemikiran 
Dewwey,meskipun mereka banyak terinspirasi pemikiran Theodore 
Brameld,khususnya dengan beberapa karya filsafat pendidikanya 
mulai dari “Pattern of EducationalPhilosophy”(1950), A 
Reconstructional Philosophy of Education (1956), dan Education is 
Power (1965).66 
4. Pandangan Filsafat Rekonstruksionisme 
a. Pandangan Ontologi Rekonstruksionisme 
Aliran Rekonstruksionisme memandang bahwa realita itu 
bersifat universal.Realita itu ada dimana-mana dan sama disetiap 
tempat.67 Pada Prinsipnya,aliran Rekonstruksionisme memandang 
alam metafisika merujuk dualisme.Aliran ini berpendirian bahwa 
alam nyata ini mengandung dua macam hakikat sebagai asal 
sumber,yakni hakikat materi dan hakikat rohani.68 
b. Pandangan Epistimologi Rekonstruksionisme 
Kajian Epistimologi aliran ini lebih merujuk pada pendapat 
aliran pragmatisme (progressive) dan perennialisme.Menurut aliran 
ini , untuk memahami realita memerlukan suatu asas 
tahu.Maksudnya ,kita tidak mungkin memahami realita tanpa 
melalui proses pengalaman dan hubungan dengan realita terlebih 
dahulu melalui penemuan ilmu pengetahuan.69 
c. Pandangan Aksiologi Rekonstruksionisme 
Dalam proses interaksi sesama manusia ,diperlukan nilai-
nilai.Begitu juga dalam hubungan manusia dengan alam 
semesta,prosesnya tidak mungkin dilakukan dengan sikap 
                                                            
64H. M . Alwi Kaderi, Filsafat Pendidikan, (Banjarmasin, 2011 ) , hal. 125 
65M. Djumberansyah Indar, Filsafat pendidikan, (Surabaya: Abditama, 1994), hal. 139 
66Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung:  Alfabeta, 2012), hal 167-168 
67Jalaludin,Filsafat Pendidikan,(Jakarta: PT Raja Grafindo Graha, 2011),  hal. 117 
68Ibid.,  hal 118 
69Ibid., hal 119 


































netral.Dalam hal ini, manusia sadar ataupun tidak sadar telah 
melakukan proses penilaian , yang merupakan kecendrungan 
manusia70. 
5. Pandangan rekonstruskionisme dan penerapannya dibidang pendidikan 
Aliran ini memiliki persepsi bahwa masa depan suatu bangsa 
merupakan suatu dunia yang diatur, diperintah oleh rakyat secara 
demokratis dan bukan dunia yang dikuasai oleh golongan tertentu. 
 Sila-sila demokrasi yang sungguh bukan hanya teori tetapi 
mesti menjadi kenyataan, sehingga dapat diwujudkan suatu dunia 
dengan potensi-potensi teknologi, mampu meningkatkan kualitas 
kesehatan, kesejahteraan dan kemakmuran serta keamanan masyarakat 
tanpa membedakan warna kulit, keturunan, nasionalisme, agama 




6. Prinsip-Prinsip Aliran Rekonstruksionisme 
a. Masyarakat dunia sedang dalam kondisi  Krisis , jika praktik- 
praktik yang ada  sekarang  tidak dibalik,maka peradaban yang kita 
kenal ini akan mengalami kehancuran. 
Persoalan-persoalan tentang kependudukan, sumber daya 
alam yang terbatas, kesenjangan global dalam distribusi 
(penyebaran) kekayaan, poliferasi nuklir, rasisme, nasionalisme 
sempit, dan penggunaan teknologi yang ‘sembrono’  dan tidak 
bertanggung jawab telah mengancam dunia kita sekarang dan akan 
memusnahkannya jika tidak dikoreksi segera mungkin. Persoalan-
persoalan tersebut menurut kalangan rekonstruksionisme, berjalan 
seiring dengan tantangan totalitarisme modern, yakni hilangnya 
nilai-nilai kemanusiaan dalam masyarakat luas dan meningkatnya 
kedunguan fungsional penduduk dunia. Singkatnya, dunia sedang 
menghadapi persoalan-persoalan sosial, militer dan ekonomi pada 
skala yang terbayangkan. Persoalan-persoalan yang dihadapi 
tersebut sudah sedemikian beratnya sehingga tidak dapat lagi 
diabaikan. 
d. Solusi efektif satu-satunya bagi pesoalan- pesoalan dunia kita  
adalah penciptaan social yang menjagat. 
Kerjasama dari semua bangsa adalah satu-satunya harapan 
bagi penduduk dunia yang berkembang terus yang menghuni dunia 
                                                            
70Ibid., hal 120 
71(http://rainbowcak.blogspot.com/2013/01/makalah-filsafat-pendidikan-aliran_804.html 
diakses pada tanggal 28 april 2013) 
 


































dengan segala keterbatasan sumber daya alamnya. Era teknologi 
telah memunculkan saling ketergantungan dunia, di samping juga 
kemajuan-kemajuan di bidang sains. Di sisi lain, kita sedang didera 
kesenjangan budaya dalam beradaptasi dengan tatanan dunia baru. 
Kita sedang berupaya hidup di ruang angkasa dengan sebuah 
sistem nilai dan mentalitas politik yang dianut di era kuda dan 
andong.Menurut rekonstruksionisme, umat manusia sekarang 
hidup dalam masyarakat dunia yang mana kemampuan 
teknologinya dapat membinasakan kebutuhan-kebutuhan material 
semua orang. Dalam masyrakat ini, sangat mungkin muncul 
penghayal karena komunitas internasional secara bersama-sama 
bergelut dari kesibukan menghasilkan dan mengupayakan 
kekayaan material menuju ke tingkat dimana kebutuhan dan 
kepentingan manusia dianggap paling penting. Dunia semasa itu, 
orang-orang berkonsentrasi untuk menjadi manusia yang lebih baik 
(secara material) sebagai tujuan akhir. 
e. Pendidikan formal dapat menjadi agen utama dalam rekonstruksi  
tatanan sosial. 
Sekolah-sekolah yang merefleksikan nilai-nilai sosial 
dominan, menurut rekonstruksionisme hanya akan mengalihkan 
penyakit-penyakit politik, sosial, dan ekonomi yang sekarang ini 
mendera umat manusia. Sekolah dapat dan harus mengubah secara 
mendasar peran tradisionalnya dan menjadi sumber inovasi baru. 
Tugas mengubah peran pendidikan amatlah urgen, karena 
kenyataan bahwa manusia sekarang mempunyai kemampuan 
memusnahkan diri.Kalangan rekontruksionis di satu sisi tidak 
memandang sekolah sebagai memiliki kekuatan untuk menciptakan 
perubahan sosial seorang diri. Di sisi lain, mereka melihat sekolah 
sebagai agen kekuatan utama yang menyentuh kehidupan seluruh 
masyarakat, karena ia menyantuni anak-anak didik selama usia 
mereka yang paling peka. Dengan demikian, ia dapat menjadi 
penggerak utama pencerahan problem-problem sosial dan agitator 
utama perubahan sosial. 
f. Metode-metode pengajaran  harus didasarkan pada prinsip-prinsip 
demokratis  yang bertumpu pada kecerdasan ‘ asali’  jumlah 
mayoritas  untuk merenungkan  dan menewarkan solusi  yang 
paling valid  bagi persoalan –persoalan umat manusia. 
Dalam pandangan kalangan rekonstruksionisme, demokrasi 
adalah sistem politik yang terbaik karena sebuah keharusan bahwa 
prosedur-prosedur demokratis perlu digunakan di ruangan kelas 
setelah para peserta didik diarahkan kepada kesempatan-


































kesempatan untuk memilih di antara keragaman pilihan-pilihan 
ekonomi, politik, dan sosial.  
Brameld menggunakan istilah pemihakan defensif untuk 
mengungkapkan posisi (pendapat) guru dalam hubungannya 
dengan item-item kurikuler yang kontroversial. Dalam menyikapi 
ini, guru membolehkan uji pembuktian terbuka yang setuju dan 
yang tidak setuju dengan pendapatnya, dan ia menghadirkan 
pendapat-pendapat alternatif sejujur mungkin. Di sisi lain, guru 
jangan menyembunyikan pendirian-pendiriannya. Ia harus 
mengungkapkan dan mempertahankan pemihakannya secara 
publik. Di luar ini, guru harus berupaya agar pendirian-
pendiriannya diterima dalam skala seluas mungkin. Tampaknya 
telah diasumsikan oleh kalangan rekonstruksionis bahwa 
persoalan-persoalan itu sedemikian clear-cut (jelas-tegas) sehingga 
sebagian besar akan setuju terhadap persoalan-persoalan dan 
solusi-solusi jika dialog bebas dan demokratis diizinkan. 
g. Jika pendidkan formal adalah   bagian yang tak terpisahkan dari  
solusi social  dalam krisis dunia sekarang , maka ia harus  secara  
aktif mengerjakan perubahan social.72 
7. Pandangan Rekonstruskionisme dan Penerapannya dibidang 
Pendidikan 
Pandangan aliran filsafat pendidikan rekonstruksionisme 
terhadap pendidikan yaitu pertama kita harus mengetahui pengertian 
dari filsafat.Yangmana filsafat merupakan induk dari segala ilmu yang 
mencakup ilmu-ilmu khusus.Menurut pendapat Runes  bahwa filsafat 
adalah keterangan rasional tentang sesuatu yang merupakan prinsip 
umum yang kenyataannya dapat dijelaskan dengan membedakan 
pengetahuan rasional dan pengetahuan empiris (sains). 
Filsafat bagi pendidikan adalah teori umum sehingga dapat 
menjadi pilar bagi bangunan dunia pendidikan yang berusaha 
memberdayakan setiap pribadi warga negara untuk mengisi format 
kebudayaan bangsa yang didinginkan dan diwariskan.Aliran 
rekonstruksionisme adalah sepaham dengan aliran perenialisme dalam 
tindakan mengatasi krisis kehidupan modern. 
Aliran rekonstruksionisme berkeyakinan bahwa tugas 
penyelamatan dunia merupakan tugas semua umat manusia atau 
bangsa. Karenanya pembinaan kembali daya intelektual dan spiritual 
yang sehat akan membina kembali manusia melalui pendidikan yang 
tepat atas nilai dan norma yang benar pula demi generasi sekarang dan 
                                                            
72George Knight. Issue and Alternative in Educational Philoshopy Terjemahan Mahmud Arif. 
(Yogyakarta, Gama Media, 2007). Hal. 185-190 


































generasi yang akan datang, sehingga terbentuk dunia baru dalam 
pengawasan umat manusia.73 
Kemudian aliran ini memiliki persepsi bahwa masa depan suatu 
bangsa merupakan suatu dunia yang diatur, diperintah oleh rakyat 
secara demokratis dan bukan dunia yang dikuasai oleh golongan 
tertentu. Sila-sila demokrasi yang sungguh bukan hanya teori tetapi 
mesti menjadi kenyataan, sehingga dapat diwujudkan suatu dunia 
dengan potensi-potensi teknologi, mampu meningkatkan kualitas 
kesehatan, kesejahteraan dan kemakmuran serta keamanan masyarakat 
tanpa membedakan warna kulit, keturunan, nasionalisme, agama 
(kepercayaan) dan masyarakat bersangkutan. 
Pada prinsipnya, aliran rekonstruksionisme memandang alam 
metafisika merujuk dualisme, aliran ini berpendirian bahwa alam 
nyata ini mengandung dua macam hakikat sebagai asal sumber yakni 
hakikat materi dan hakikat rohani.Kedua macam hakikat itu memiliki 
ciri yang bebas dan berdiri sendiri, sarna dengan azali dan abadi, dan 
hubungan keduanya menciptakan suatu kehidupan dalam alam. 
Descartes, seorang tokohnya pernah menyatakan bahwa umumnya 
manusia tidak sulit menerima atas prinsip dualisme ini, yang 
menunjukkan bahwa kenyataan lahir dapat segera ditangkap oleh 
panca indera manusia, sementara itu kenyataan bathin segera diakui 
dengan adanya akal dan petasaan hidup. Di balik gerak realita 
sesungguhnya terdapatlah kausalitas sebagai pendorongnya dan 
merupakan penyebab utama atas kausa prima. Kausa prima, dalam 
konteks ini, ialah Tuhan sebagai penggerak sesuatu tanpa gerak, 
Tuhan adalah aktualitas murni yang sama sekalisunyi dan subtansi. 
Alam pikiran yang demikian bertolak hukum-hukum dalam 
filsafat itu sendiri tanpa bergantung padii ilmt pengetahuan.Namun 
demikian, meskipun filsafat dan ilmu berkembang ke arah yang lebih 
sempurna, tetap disetujui bahwa kedudukan filsafal lebih tinggi 
dibandingkan ilmu pendidikan. Yang mana pendidikan sebagai alat 
untuk memproses dan merekonstruksi kebudayaan baru haruslah dapat 
menciptakan situasi yang edukatif yang pada akhirnya akan dapat 
memberikan warna dan corak dari output (keluaran) yang dihasilkan 
sehingga keluaran yang dihasilkan (anak didik).  
8. Teori Pendidikan Rekonstruksionisme 
a. Tujuan Pendidikan 
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1. Sekolah-sekolah rekonstruksionis berfungsi sebagai lembaga 
utama untuk melakukan   perubahan sosial,     ekonomi dan 
politik dalam masyarakat. 
2. Tugas sekolah-sekolah rekonstruksionis adalah 
mengembangkan ”insinyur-insinyur” sosial,    warga-warga 
negara yang mempunyai tujuan mengubah secara radikal wajah 
masyarakat masa kini. 
3. Tujuan pendidikan rekonstruksionis adalah membangkitkan 
kesadaran para peserta didik tentang masalah sosial, ekonomi 
dan politik yang dihadapi umat manusia dalam skala global, dan 
mengajarkan kepada mereka keterampilan-keterampilan yang 
diperlukan untuk mengatasi masalah tersebut. 
b. Metode pendidikan 
Analisis kritis terhadap kerusakan-kerusakan masyarakat dan 
kebutuhan-kebutuhan programatik untuk perbaikan.Dengan 
demikian menggunakan metode pemecahan masalah, analisis 
kebutuhan, dan penyusunan program aksi perbaikan masyarakat.   
c. Kurikulum 
Kurikulum berisi mata-mata pelajaran yang berorientasi 
pada kebutuhan-kebutuhan masyarakat masa depan. 
Kurikulum banyak berisi masalah-masalah sosial, ekonomi, 
dan politik yang dihadapi umat manusi, yang termasuk di 
dalamnya masalah-masalah pribadi para peserta didik sendiri; dan 
program-program perbaikan yang ditentukan secara ilmiah untuk 
aksi kolektif. 
Struktur organisasi kurikulum terbentuk dari cabang-cabang 
ilmu sosial dan proses-proses penyelidikan ilmiah sebagai metode 
pemecahan masalah. 
d. Pelajar 
Siswa adalah generasi muda yang sedang tumbuh menjadi 
manusia pembangun masyarakat masa depan, dan perlu berlatih 
keras untuk menjadi insinyur-insinyur sosial yang diperlukan untuk 
membangun masyarakat masa depan. 
e. Pengajar 
Guru harus membuat para peserta didik menyadari masalah-
masalah yang dihadapi umat manusia, mambatu mereka merasa 
mengenali masalah-masalah tersebut sehingga mereka merasa 
terikat untuk memecahkannya. 
Guru harus terampil dalam membantu peserta didik 
menghadapi kontroversi dan perubahan. Guru harus menumbuhkan 
berpikir berbeda-beda sebaga suatu cara untuk menciptakan 


































alternatif-alternatif pemecahan masalah yang menjanjikan 
keberhasilannya. 
Menurut Brameld (kneller,1971) teori pendidikan 
rekonstruksionisme ada 5 yaitu: 
1) Pendidikan harus di laksanakan di sini dan sekarang dalam 
rangka menciptakan tata sosial baru yang akan mengisi nilai-
nilai dasar budaya kita, dan selaras dengan yang mendasari 
kekuatan-kekuatan ekonomi, dan sosial masyarakat modern. 
2) Masyarakat baru harus berada dalam kehidupan demokrasi 
sejati dimana sumber dan   lembaga utama dalam masyarakat 
dikontrol oleh warganya sendiri. 
3) Anak, sekolah, dan pendidikan itu sendiri dikondisikan oleh 
kekuatan budaya dan sosial. 
4) Guru harus menyakini terhadap validitas dan urgensi dirinnya 
dengan cara bijaksana dengan   cara memperhatikan prosedur 
yang demokratis 
5) Cara dan tujuan pendidikan harus diubah kembali seluruhnya 
dengan tujuan untuk menemukan kebutuhan-kebutuhan yang 
berkaitan dengan krisis budaya dewasa ini, dan untuk 
menyesuaikan kebutuhan dengan sains sosial yang mendorong 
kita untuk menemukan nilali-nilai dimana manusia percaya 
atau tidak bahwa nilai-nilai itu bersifat universal. 
6) meninjau kembali penyusunan kurikulum, isi pelajaran, 
metode yang dipakai, struktur administrasi, dan cara 
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MANUSIA DALAM PERSPEKTIF ISLAM, 
FILSAFAT  
DAN ILMU PENGETAHUAN 
 
 
A. Hakekat Manusia Sebagai Makhluk Rasional dan Spiritual 
Manusia adalah satu kata yang sangat bermakna dalam, dimana 
manusia adalah makhluk yang sangat sempurna dari makhluk-makhluk 
lainya. Makhluk yang sangat spesial dan berbeda dari makhluk yang ada 
sebelumnya. Makhluk yang bersifat nyata dan mempunyai akal fikiran 
dan nafsu yang diberikan Tuhan untuk berfikir, mecari kebenaran, 
mencari Ilmu Pengetahuan, membedakan mana yang baik atau buruk, dan 
hal lainya. Karena begitu banyak kesempurnaan yang di miliki manusia 
tidak terlepas dari tugas mereka sebagai khalifah di Bumi ini. Karena itu, 
kualitas, hakikat, fitrah, kesejatian manusia adalah baik, benar, dan indah. 
Tidak ada makhluk di dunia ini yang memiliki kualitas dan kesejatian 
semulia itu. Sungguhpun demikian, harus diakui bahwa kualitas dan 
hakikat baik benar dan indah itu selalu mengisyaratkan dilema-dilema 
dalam proses pencapaiannya. Artinya, hal tersebut mengisyaratkan 
sebuah proses perjuangan yang amat berat untuk bisa menyandang 
predikat seagung itu. Sebab didalam hidup manusia selalu dihadapkan 
pada tantangan moral yang saling mengalahkan satu sama lain. Karena 
itu, kualitas sebaliknya yaitu buruk, salah, dan jelek selalu menjadi batu 
sandungan bagi manusia untuk meraih prestasi sebagai manusia yang 
berkualitas. 
Manusia sebagai subjek telah memiliki potensi-potensi kebaikan 
sesuai dengan kodratnya, disamping itu adapula kecenderungan-
kecenderungan ke arah yang tidak baik1. Hakikat manusia itu yang 
pertama-tama adalah pada jiwanya. Oleh karena itulah hakekat  manusia 
juga menentukan hakikat perbuatan-perbuatannya. Dalam aksiologi, 
prinsip pikiran itu bertahan dan tetap berlaku. Secara etika, tindakan itu 
ialah yang bersesuaian dengan sifat rasional seorang manusia, karena 
manusia itu secara alamiah condong kepada kebaikan. Tindakan yang 
baik adalah yang bersesuaian dengan sifat rasional(pikiran) manusia. 
Kodrat wujud manusia yang pertama-tama adalah tercermin dari jiwa dan 
pikirannya yang disebut dengan kekuatan potensial yang membimbing 
tindakan manusia menuju pada Tuhan atau menjauhi Tuhan, dengan kata 
                                                            
1Jalaluddin, dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan: Manusia, Filsafat dan Pendidikan,  
(Jakarta: Gaya Media Pratama Jakarta, 1997), hal. 95. 


































lain melakukan kebaikan atau kejahatan. Kebaikan tertinggi adalah 
mendekatkan diri pada Tuhan sesudah tingkatan ini baru kehidupan 
berpikir rasional.2 
Secara fitrah manusia menginginkan “kesatuan dirinya” dengan 
Tuhan, karena itulah pergerakan dan perjalanan hidup manusia adalah 
sebuah evolusi spiritual menuju dan mendekat kepada Sang Pencipta. 
Tujuan mulia itulah yang akhirnya akan mengarahkan dan 
mengaktualkan potensi dan fitrah tersembunyi manusia untuk digunakan 
sebagai sarana untuk mencapai “spirituality progress”. 
Menurut Abraham Maslow, manusia mempunyai lima kebutuhan 
yang membentuk tingkatan-tingkatan atau disebut juga hirarki dari yang 
paling penting hingga yang tidak penting dan dari yang mudah hingga 
yang sulit untuk dicapai atau didapat. Motivasi manusia sangat 
dipengaruhi oleh kebutuhan mendasar yang perlu dipenuhi. Kebutuhan 
maslow harus memenuhi kebutuhan yang paling penting dahulu 
kemudian meningkat ke yang tidak terlalu penting. Untuk dapat 
merasakan nikmat suatu tingkat kebutuhan, perlu dipuaskan dahulu 
kebutuhan yang berada di bawahnya. 
Lima (5) kebutuhan dasar Maslow – disusun berdasarkan 
kebutuhan yang paling penting hingga yang tidak terlalu krusial : 
1. Kebutuhan Fisiologis. Contohnya: Sandang / pakaian, pangan / 
makanan, papan / rumah, dan kebutuhan biologis seperti buang air 
besar, buang air kecil, bernafas, dan lain sebagainya. 
2. Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan. Contoh seperti: Bebas dari 
penjajahan, bebas dari ancaman, bebas dari rasa sakit, bebas dari teror, 
dan lain sebagainya. 
3. Kebutuhan Sosial. Misalnya: memiliki teman, memiliki keluarga, 
kebutuhan cinta dari lawan jenis, dan lain-lain. 
4. Kebutuhan Penghargaan. Contoh: pujian, piagam, tanda jasa, hadiah, 
dan banyak lagi lainnya. 
5. Kebutuhan Aktualisasi Diri adalah kebutuhan dan keinginan untuk 
bertindak sesuka hati sesuai dengan bakat dan minatnya. 
Menjelang akhir hayatnya, Abraham Maslow menyadari dan 
menemukan adanya kebutuhan yang lebih tinggi lagi pada sebagian 
manusia tertentu, yaitu yang disebut sebagai: kebutuhan transcendental. 
Berbeda dengan kebutuhan lainnya yang bersifat horizontal (berkaitan 
hubungan antara manusia dengan manusia), maka kebutuhan 
transcendental lebih bersifat vertikal (berakaitan dengan hubungan 
manusia dengan Sang Pencipta).3 Muthahhari, Seorang filsuf muslim 
                                                            
2Ibid., hal 96 
3Andhika Arya, 2010. Pandangan Tentang Manusia sebagai Makhluk Spiritual. http:// 
andhikarya.wordpress.com, Diakses pada tanggal 31 Maret 2013. 


































dunia yang menghasilkan banyak karya filosofis berharga– pernah 
menyatakan bahwa manusia itu sejati dan senyatanya adalah sosok 
makhluk spiritual.Agama menjadi pedoman dan ajaran yang dikuti oleh 
banyak manusia, sebagai upaya untuk mendapatkan kebahagiaan. Orang 
beragama pada dasarnya adalah untuk mendapatkan kebahagiaan. 
Menurut Karl Marx (1818-1883), seorang ahlifilsafat kelahiran 
Jerman. Menurut Marx, agama sebagai candu masyarakat. Dalam 
pandangan Marx, agama memang pantas disebut sebagai candu 
masyarakat karena seperti candu, ia memberikan harapan-harapan semu, 
dapat membantu orang untuk sementara waktu melupakan masalah real 
hidupnya. Seorang yang sedang terbius oleh candu/opium dengan 
sendirinya akan lupa dengan diri dan masalah yang sedang dihadapinya. 
Ketika orang sedang masuk dalam penderitaan yang dibutuhkan tidak lain 
adalah candu yang dapat membantu melupakan segala penderitaan hidup, 
kendati hanya sesaat saja.Bagi Marx, agama merupakan medium dari 
ilusi sosial.Dalam agama tidak adapendasaran yang real-obyektif bagi 
manusia untuk mengabdi pada kekuasaan supranatural. Hal ini bisa 
dijelaskan dari bagaimana agama berkembang. Agama berkembang 
karena diwartakan oleh masyarakat yang mempunyai kekuasaan atau 
masyarakat yang didukung oleh orang-orang yang memiliki kekuasaan 
itu. Agama tidak berkembang karena ada kesadaran darimanusia akan 
pembebasan sejati, tetapi lebih karena ada keasadaran dari manusia 
akanpembebasan sejati, tetapi lebih karena kondisi yang diciptakan oleh 
orang-orang yangmemiliki kuasa untuk melanggengkan kekuasaannya. 
Propaganda agama yang dilakukanoleh orang-orang yang memiliki 
kekuasaan dipandang oleh Marx sebagai sikap meracuni masyarakat. 
Adapun sumber lain mengatakan Al Qur’an mengenalkan tiga 
istilah kunci (key term) yang mengacu pada  makna pokok manusia, yaitu 
basyar, al-insan, dan al-nas.  
1. Basyar; Manusia disebut al-basyar, karena dia cenderung perasa dan 
emosional sehingga perlu disabarkan dan didamaikan. Manusia 
disebut sebagai banii Aadam karena dia menunjukkan pada asal-usul 
yang bermula dari nabi Adam as sehingga dia bisa tahu dan sadar akan 
jati dirinya. Misalnya, dari mana dia berasal, untuk apa dia hidup, dan 
ke mana ia akan kembali.  
2. Insan;  Kata al-insan disebut sebanyak 65 kalidalam al-qur’an. Hamper 
semua ayat yang menyebutmanusia dengan menggunakan kata al-
insan, konteksnya selalu menampilkan manusia sebagai makhluk yang 
istimewa, secara moralmaupun spiritual. Makhluk yang memiliki 
keistimewaan dan keunggulan yang tidak dimiliki makhluk lain. 
Jalaludin Rahmat (1994) memberi pengertian luas al-insan ini pada 
tiga kategori.Pertama, al-insan dihubungkan pada keistimewaan 


































manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi dan pemikul amanah. 
Kedua, al-insan dikaitkan dengan predisposisi negative yang inheren 
dan laten pada diri manusia. Ketiga, al-insan disebut-sebut dalam 
hubungannya dengan proses pencciptaan manusia. Kecuali kategori 
tiga, semua konteks al-insan menunjuk pada sifat-sifat psikologis atau 
spiritual. 
3. Al-Nas Konsep al-nas mengacu pada manusia sebagai makhluk 
social.Manusia dalam arti al-nas ini paling banyak disebut dalam al-
qur’an (240 kali). 
Penjelasan konsep ini dapat ditunjukan dalam dua hal. Pertama, 
banyak  ayat yang menunjukan kelompok-kelompok social dengan 
karakteristiknya masing-masing yang satu sama lain belum tentu sama. 
Ayat –ayat ini biasanya menggunakan ungkapan wa min al-nas (dan di 
antara manusia). Memperhatikan ungkapan ini kita menemukan petunjuk 
Tuhan bahwa ada elompok manusia yang menyatakn beriman padahal 
sebetulnya tidak beriman (2:8), yang mengambil sekutu-sekutu selain 
Allah  (2:165), yang hanya memikirkan kehidupan dunia (2:200), yang 
mempesonakan orang dalam pembicaraan tentang kehidupan dunia 
padahalmemusuhi kebenaran (2:204), yang berdebat dengan Allah tanpa 
ilmu, petunjuk dan kitab Allah (22:3,8; 31:20), yang menyembah Allah 
dengan iman yang lemah (22:11; 29:10).4 
 
B.  Peranan Manusia Sebagai Khalifatullah 
Manusia di dunia ini adalah sebagai wakil Allah Swt. (Q.S.2: 
30,38: 26), dan sebagai pewaris-pewaris di muka bumi(Q.S. 27:62). Di 
samping itu, manusia adalah pemikul amanah yang semula ditawarkan 
pada langit, bumi, dan gunung, yang semunya enggan menerimanya. 
Serta menjadi pemimpin atas diri sendiri, keluarga, dan masyarakat 
(H.R.Bukhari-Muslim dari Ibnu Umar). Semuanya itu merupakan atribut 
dari fungsi manusia sebagai”Khalifah Allah” di muka bumi.  
Secara universal tujuan hidup manusia adalah memperoleh 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Kebagiaan itu sendiri sangat relatif 
sehingga masing-masing orang akan berbeda dalam memaknai arti 
bahagia itu sendiri. Ada yang menilai kekayaan harta benda sebagai 
sumber kebahagiaan hidup, yang lain menitikberatkan pada keindahan, 
pengetahuan, kesusilaan, kekuasaan, budi pekerti, keshalehan hidup, 
keagamaan dan sebagainya. 
Masing-masing orang, setelah merenungkan serta menilai 
hidupnya berdasarkan aneka ragam pengalaman yang telah dilalui serta 
pengetahuan yang diperoleh dari orang lain atau bangsa lain, ternyata 
                                                            
4H.S Mohammad Irfan, Mastuki.Teologi Pendidikan, (Friska Agung Insani, 2000), hal. 62. 


































mempunyai pandangan yang berbeda, di mana pandangan hidup itu 
dijadikan dasar guna mencapai tujuan hidupnya yaitu untuk mendapatkan 
kebahagiaan dalam hidupnya.Dalam keberagaman pandangan hidup yang 
berbeda itu, oleh ahli pikir disusun secara sistematis lalu timbullah 
falsafah hidup manusia, yang di dalamnya terdapat pokok-pokok 
bahasan, misalnya; dari mana asalnya hidup, siapa pemberi hidup, apa 
tujuanhidup, apa yang akan terjadi sesudah mati,    apakah hidup bahagia 
itu,    dan sebagainya.5 Para ahli filsafat sependapat tentang tujuan akhir 
yang diinginkan oleh manusia itu, yaitu kebahagiaan. Setiap manusia 
ingin bahagia. Untuk mencapai kebahagiaan itu bermacam-macam jalan 
yang ingin ditempuh oleh manusia dengan melalui tujuan-tujuan 
sementaranya masing-rnasing. Setiap manusia ingin baik, tujuan 
sementaranya pun harus merupakan kebaikan-kebaikan. Dan tujuan 
terakhir itulah yang disebut ”Summum Bonum”.Dan summum bonum 
itulah kebahagiaan yang tertinggi yang ingin dicapai manusia.6 Karena 
anggapan tentang baik ini bermacam-macam interpretasi dan perkiraan 
masing-masing, maka terjadilah bermacam-macam usaha perbuatan yang 
dilakukan yang juga berbeda-beda.Dalam usaha dan perbuatan yang 
berrnacam-macam dan berbeda-beda ini, ada yang sejalan menuju tujuan 
akhir, tetapi ada pula yang tidak sejalan. Artinya, sejalan dengan arah 
tujuan akhir akan sampai pada tujuan akhir  itu , yaitu jalan-jalan yang 
merupakan kebaikan-kebaikan yang sebenarnya yang tidak bertentangan 
dengan tujuan akhir itu. Banyak orang yang terjebak dan jatuh pada 
kebaikan yang bersifat fatamorgana yakni kebaikan yang palsu. 
Kebahagiaan/kebaikan yang palsu ini akan mengakibatkan penderitaan, 
baik bagi dirinya ataupun pada yang lainnya, baik langsung maupun tidak 
langsung. 
Namun sesungguhnya tugas utama manusia sendiri bukan mencari 
sebuah kebahagiaan. Secara tidak langsung manusia hanya menjalankan 
fungsi haknya dibandingkan dengan menjalankan fungsi kewajibannya. 
Karena jika kita ingat bahwa manusia di samping mempunyai status 
sebagai makhluk dan bagian dari alam, ia juga mempunyai tugas sebagai 
khalifah/penguasa di muka bumi ini. Dengan pengertian, bahwa manusia 
itu dibebani tanggung jawab dan anugerah kekuasaan untuk mengatur dan 
membangun dunia ini dalam berbagai segi kehidupan, dan sekaligus 
menjadi saksi dan bukti atas kekuasaan Allah Swt di alam semesta ini. 
Tugas kekhalifahan ini bagi manusia merupakan tugas suci karena 
merupakan amanah dari Allah Swt. Makamenjalankan tugas sebagai 
khalifah dibumi merupakan pengabdian (ibadah) kepada-Nya. Bagi 
                                                            
5Hamka, Filsafat  Hidup, (Jakarta: PT.Pustaka Panji Mas,1984), hal. 7. 
6Rachmat Djatmiko, Sistem Ethika Islami (Akhlak Mulia), (Surabaya: Pustaka Islam, 1985), 
hal. 65. 


































mereka yang beriman akan menyadari statusnya sebagai khalifah 
(penguasa) di bumi, serta mengetahui batas kekuasaan yang dilimpahkan 
kepadanya. 
Tugas kekhalifahan yang dibebankan kepada manusia itu banyak 
sekali, tetapi dapat disimpulkan dalam tiga bagian pokok, sebagaimana 
yang ditulis oleh Abu Bakar Muhammad, yaitu: 
1. Tugas kekhalifahan terhadap diri sendiri, meliputi menuntut ilmu yang 
berguna dan menghiasi diri dengan akhlak yang mulia. 
2. Tugas kekhalifahan dalam keluarga/rumah tangga, dengan jalan 
membentuk rumah tangga bahagia, menyadari dan melaksanakan 
tugas dan kewajiban rumah tangga sebagai suami istri dan orang tua. 
3. Tugas kekhalifahan dalam masyarakat, dengan mewujudkan persatuan 
dan kesatuan, menegakkan kebenaran dan keadilan sosial, 
bertanggung jawab dalam amar ma'ruf dan nahi munkar dan 
menyantuni golongan masyarakat yang lemah.7 
Demi melaksanakan tugas-tugas tersebut, Allah Swt. Telah 
menurunkan wahyu yang disimpaikan melalui rasul-Nya yaitu syari’at 
Islam sebagai pedoman bagi manusia. Allah Swt juga memberikan 
kelengkapan yang sempurna kepada manusia sehingga ia bisa dan mampu 
melaksanakan tugas kekhalifahan tersebut dan akhirnya ia akan mampu 
mempertanggung jawabkan tugas-tugas dan wewenang yang dikuasakan 
kepadanya. 
Penciptaan manusia sebagai mahluk yang tertinggi sesuai dengan 
maksud dan tujuan terciptanya manusia, yaitu untuk menjadi khalifah. 
Secara harfiah, khalifah berarti yang mengikuti dari belakang.Jadi, 
manusia adalah wakil atau pengganti di bumidengan tugas menjalankan 
mandat yang diberikan oleh Allah kepadanya, membangun dunia ini 
sebaik-baiknya (Q.5. 2:30/6:165). Sebagai khalifah, rnanusia akan 
dimintai pertanggung jawaban atas tugas dalam menjalankan mandat 
Allah itu (Q.S. 10:14).Adapun mandat yang dimaksud adalah: 
1. Patuh dan tunduk sepenuhnya pada titah Allah Swt. Serta menjahui 
larangan Nya. 
2. Bertanggungjawab atas kenyataan dan kehidupan di dunia sebagai 
pengemban amanah Allah. 
3. Berbekal diri dengan berbagai ilmu pengetahuan, hidayah , agama, 
dan kitab suci. 
4. Menerjemahkan segala sifat-sifat Allah Swt. pada perilaku kehidupan 
sehari-hari dalam batas-batas kemanusiannya (kemampuan manusia), 
                                                            
7Abu Bakar Muhammad, Membangun Manusia Indonesia Seutuhnya Menurut Al-Qur’an, 
(Surabaya: Al-Ikhlas, tt.), hal. 203. 


































atau melaksanakan sunah-sunah yang diridhai-Nya terhadap alam 
semesta. 
5. Membentuk masyarakat Islam yang ideal yang disebut dengan 
”ummah”, yaitu suatu masyaraksat yang sejumlah perseorangannya 
mempunyai keyakinan dan tujuan yang sama.Tujuan tersebut adalah 
menghimpun diri secara harmonis dengan maksud untuk bergerak ke 
arah tujuan bersama, serta membentuk manusia”theomorphis,”yaitu 
pribadinya terhadap ruh Allah yang telah menaklukkan belahan 
dirinya yang berkaitan dengan Iblis sehingga ia bebas dari rasa 
bimbang.8 
6. Mengembangkan fitrahnya sebagai khalifatullah yang mernpunyai 
kehendak komitmen dengan tiga dimensi, yaitu: a. Kesadaran, b. 
Kemerdekaan, c.Kreativitas 
Ketiga kehendak itu ditopang oleh ciri idealnya, yaitu : a.  Kebenaran 
(pengetahuaan); b.  Kebajikan (akhlak); c. Keindahan (estetika).9 
7. Menjadi penguasa untuk mengatur bumi dengan upaya memakmurkan 
dan mengelola negara untuk kesejahteraan masyarakat sebagaimana 
yang dijanjikan kepada seluruh masyarakatyang beriman, bukan 
kepada seseorang atau klas tertentu.10 
8. Mengambil bumi dan isinya sebagai alat untuk memperbaiki 
kesejahteraan masyarakat dalam semua aspek kehidupan,serta dalam 
rangka mengabdi kepada Allah. 
9. Membentuk suasana aman, tenteram, dan damai di bawah naungan 
ridha Allah Swt. 
10. Lebih jauh lagi, tugas manusia sebagai khalifatullah adalah menjadi 
seniman yang islami, yaitu seniman yang terciptakan dalam 
rangkamengabdi karena Allah Swt. 
Implikasi dalam pendidikan Islam berkaitan dengan fungsi 
manusia sebagai khalifatuHah adalah:  
Pertama, memberikan kontribusi antar person dan antar umat 
untuk hidup saling mengisi dan melengkapi kekurangan masing-rnasing.  
Kedua, menjadikan alam sebagai salah satu sumber ilmu 
pengetahuan obyek pendidikan,alat pendidikan, serta media pendidikan.  
Ketiga, melatih manusia menjadi manajer dan pemimimpin yang 
berkompetensi tinggi dengan kemampuan yang profesional dalam 
mengelola dan memanfaatkan alam dan isinya sebagai sarana untuk 
mengabdi kepada Allah Swt. 
                                                            
8Ali Syariati, Sosiologi Islam, (Yogyakarta: Ananda, 1989), hal. 159. 
9Tim Depag RI,  Islam Untuk Disiplin Ilmu Sosiologi, (Jakarta: Dirjen PKIA-PPTAI, 1986), 
hal. 57. 
10Muhammad Iqbal, Membangun Kembali Pikiran Agama Dalam Islam, terj. Ali Audah Dkk. 
(Jakarta: Tintamasi, 1966), hal. 16. 


































 Keempat, melatih sikap dan jiwa manusia. Apakah ia pantas diberi 
amanah, serta apakah ia mampu memikul amanah tersebut, dan sejauh 
mana ia bertanggung jawab terhadap pelaksanaan amanat itu.  
Kelima, membentuk manusia seutuhnya, yaitu manusia yang 
mampu mentransfer dan menginternalisasikan sifat-sifat Allah yang 
tertuang dalam asmaul husna, sehingga segala aktivitas yang dilakukan 
manusia mencerminkan citra manusia sebagai makhluk yang paling 
mulia. 
 
C. Potensi-Potensi  Dasar Manusia Dan Implikasinya Terhadap 
Pendidikan 
Untuk dapat melaksanakan fungsi kekhalifahannya, manusia 
dibekali Tuhan dengan berbagai potensi. Potensi-potensi ini diberikan 
Tuhan sebagai anugerah yang tidak diberikan Tuhan kepada makhluk 
lain. Potensi-potensi tersebut bisa berkembang bila ada rangsangan-
rangsangan dari sekitar sosialnya, seperti potensi untuk berfikir, 
berkreasi, berbudaya, berbudi, dan sebagainya. Maksudnya, masyarakat 
baru dapat berbudaya atau berkarya setelah mengadakan pergaulan 
dengan jenis-jenis masyarakat yang lain (melalui hubungan timbal balik) 
dalam rangka menciptakan kebudayaan yang lebih besar dan dapat 
dinikmati oleh lingkungan yang lebih luas.11 
 Potensi-potensi ini, dalam bahasa agama disebut fitrah. Dalam 
sebuah hadis shahih yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim, disebutkan 
bahwa setiap anak lahir dalam keadaan fitrah. Kedua orangtuanyalah 
yang memungkinkan ia menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Hadis ini 
mengisyaratkan bahwa sejak lahir, manusia sudah dibekali berbagai 
potensi yang disebut fitrah. Fitrah adalah suatu istilah Bahasa Arab yang 
berarti tabiat yang suci atau yang baik, yang khusus diciptakan Tuhan 
bagi manusia.12 
 Fitrah kiranya merupakan modal dasar bagi manusia agar dapat 
memakmurkan bumi ini. Fitrah juga merupakan potensi kodrati yang 
dimiliki manusia agar berkembang menuju kesempurnaan hidup. 
Keberhasilan manusia dalam hal ini dapat dilihat dari kemampuannya 
untuk mengembangkan fitrah ini.13 
                                                            
11Kasmiran Wurya dan Ali Syaifullah. Pengantar Ilmu Jiwa Sosial (Jakarta: Erlangga, 1982),  
hal. 53. 
12Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam, cet. III. (Jakarta: Pustaka al Husna, 
1985), hal. 215. 
13Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), hal. 92. 


































 Berkenaan dengan potensi (fitrah) yang dibekalkan Tuhan kepada 
manusia, para ahli filsafat memberikan berbagai predikat kepada 
manusia.14 Predikat-predikat ini adalah: 
a. Manusia adalah homo sapiens, artinya makhluk yang mempunyai budi 
pekerti. 
b. Manusia adalah animale rationale, artinya makhluk yang dapat 
berfikir. 
c. Manusia adalah homo laquen, artinya makhluk yang panndai 
menciptakan bahasa. 
d. Manusia adalah homo faber, artinya makhluk yang pandai membuat 
perkakas. 
e. Manusia adalah zoon politicon, artinya makhluk yang pandai bekerja 
sama. 
f. Manusia adalah homo economicus, artinya makhluk yang tunduk 
kepada prinsip-prinsip ekonomi. 
g. Manusia adalah homo religious, artinya makhluk yang beragama. 
h. Manusia adalan homo planemanet, artinya makhluk yang diantaranya 
terdiri dari unsur ruhaniah-spiritual. 
i. Manusia adalah homo educandum (educable), artinya makhluk yang 
dapat menerima pendidikan. 
Pada dasarnya, tugas utama pandidikan adalah mengubah 
(transform)  potensi-potensi manusia menjadi kemampuan-kemampuan 
atau keterampilan-keterampilan yang dapat dimanfaatkan manusia. 
Potensi intelektual misalnya, tidak ada gunanya kalau hanya disimpan di 
kepala. Ia akan menjadi berguna manakala sudah diubah, melalui proses 
pendidikan, menjadi penemuan-penemuanilmiah dalam berbagai bidang 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Penemuan-penemuan ini pada dasarnya 
merupakan cerminan atau hasil olahan dari upaya pengembangan potensi 
intelektual manusia yang dulunya tersembunyi. Berbagai lembaga 
pendidikan yang berfungsi khusus mengembangkan potensi intelektual 
manusia, kiranya telah berhasil membekali manusia dengan penemuan-
penemuan tertentu. Hingga kini, lembaga-lembaga itu berhasil 
mentransformasikan pengetahuan dan ketrampilan kepada generasi muda, 
agar mereka tetap dasar survive. 
Pendidikan Islam, sesungguhnya merupakan solusi bagi penyakit 
yang menimpa manusia modern. Pendidikan islam adalah pendidikan 
yang dibangun atas dasar fitrah manusia. Pendidikan Islam senantiasa 
bertujuan menimbulkan pertumbuhan yang seimbang dari kepribadian 
total manusia melalui latihan spiritual, intelek, rasional diri, perasaan, dan 
                                                            
14Zuhairini dkk.., Filssafat Pendidikan Islam, cet. III., (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2004), hal. 
82. 


































kepekaan tubuh manusia. Oleh karenanya, pendidikan Islam selalu 
berusaha menyediakan jalan bagi pertumbuhan manusia dalam segala 
aspeknya: spiritual, intelektual, imjinasi, fisik, ilmiah, linguistic baik 
secara individual maupun secara kolektif, dan memotivasi semua aspek 
ini untuk mencapai kebaikan dan kesempurnaan hidup manusia. 
 
D. Analisa Tentang Manusia Dalam Perspektif Islam, Pendidikan dan 
Ilmu     
     Pengetahuan 
Dalam memahami manusia tentu harus dipedomani dengan 
pandangan islam sebagai tolak ukur yang mendasar untuk mengetahui 
sesungguhnya apa hakikat manusia. Dalam pandangan Islam manusia 
tercipta dari dua unsur yaitu unsur materi dan non materi.Dari 
pengertiannya bahwa dimensi materi bermakna manusia adalah al-jism 
dan dimensi non-materi bermakna al-ruh.15 
Dimensi materi memerlukan pendidikan yang berguna untuk 
mengembangkan potensi yang sudah terlahir, pembinaan dan 
pengembangan potensi yang dimiliki manusia berfungsi untuk 
menunjukkan bahwa manusia layak menjadi khalifah dimuka bumi ini. 
Perkembangan jaman yang terus-menerus semakin menunjukkan 
perkembangannya, harus diimbangi dengan ilmu pengetahuan yang 
relevan guna untuk memberikan keseimbangan antara alam dengan 
manusia.Jika pendidikan tidak mengambil perannya, maka manusia akan 
tertinggal dan tidak akan mampu mengelola kapasitas rahasia yang perlu 
diungkap yang berguna untuk menambah wawasan manusia dalam 
mengurus dan menjaga alam. Dimensi materi juga memiliki dua daya, 
yaitu:  
1. Daya Fisik atau jasmani seperti: melihat, meraba, mendengar, merasa, 
dan mencium. 
2. Daya gerak yaitu kemampuan manusia untuk menggerakkan tangan, 
mata, kaki dan sebagainya. 
Sedangkan dimensi non materi bermakna tempat bagi segala 
sesuatu yang intelijibel dan dilengkapi dengan fakultas-fakultas yang 
memiliki sebutan berlainan dalam keadaan yang berbeda, yaitu ruh, nafs, 
qalb, dan aql.16 Dimensi non-materi juga memiliki dua daya yaitu: 
1. Daya berpikir yang disebut akal berpusat di kepala 
2. Daya rasa disebut qalb atau hati yang berpusat di dada 
                                                            
15Al Rasyidin, Percikan Pemikiran Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2009), 
hal. 6. 
16M. Naquib Al-attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam, terj. Haidar Bagir, (Bandung: Mizan, 
1990), hal. 5-7. 


































Dapat disimpulkan bahwa manusia secara hakikatnya yang ditinjau 
dari kualitas dan kuantitas dalam pandangan pendidikan Islam merupakan 
gabungan dua unsur yang terdiri dari unsur jasmani dan unsur rohani. 
Dua unsur tersebut telah menjadikan manusia sebagai makhluk yang 
sempurna dan memiliki tingkat kecerdasan tinggi dan tingkat perubahan 
yang signifikan. 
1. Implikasi Esensi Manusia dalam Perspektif Pendidikan Islam 
Berdasarkan tujuan terciptanya manusia, maka tujuan pencarian 
dan pengembangan ilmu pengetahuan dalam pendidikan adalah untuk 
mengenali dan meneguhkan kembali syahadah manusia terhadap 
tuhan.17 Dalam hal ini, pendidikan haruslah merupakan suatu proses 
pemberi bantuan kemudahan atau bimbingan bagi seorang anak 
manusia untuk mengenali dan meneguhkan kembali syahadah 
primordialnya kepada Allah swt. Dalam pengertian ini, mengenali 
berarti menyadarkan manusia untuk mengetahui bahwa ia akan 
kembali kehadapan Allah, dan ia harus mempertang gungjawabkan 
segala bentuk perbuatannya kepada Allah swt. 
Dalam konteks fungsi penciptaan manusia, implikasi esensi 
manusia sebagai Abdi Allah terhadap pendidikan islam adalah sebuah 
upaya untuk memberikan bantuan kemudahan bagi peserta didik 
dalam mengaktualitaskan daya-daya al-jism dan al-ruh ke arah 
ketundukan dan kepatuhan yang sepenuhnya kepada Allah swt.  
Dalam Perspektif Pendidikan Islam, pendidikan harus 
melatihkan dan membiasakan prilaku abid serta mengarahkan pikiran, 
emosi, nafsu dan perasaan peserta didik dan manusia umumnya untuk 
sepenuhnya taat dan tunduk terhadap perintah Allah swt. 
Berdasarkan paparan di atas dapat ditarik suatu kesimpulan 
yang mendasar bahwa tujuan akhir dari Esensi Manusia dalam 
pendidikan Islam adalah untuk menciptakan manusia muslim yang 
paripurna dalam konsep al-insan al-kamil, yaitu manusia yang selalu 
istiqomah dan kontinium terampil dalam memfungsikan daya jasmani 
dan ruhani mereka untuk selalu tunduk dan patuh kepada Allah swt. 
Pendidikan yang mengabaikan tujuan, fungsi dan tugas penciptaan 
manusia dari konsep pendidikan islam adalah satu bentuk konkrit 
jauhnya praktik pendidikan yang sesungguhnya. 
E. Manusia Menurut Pandangan Ilmu Pengetahuan 
Kehadiran manusia pertama tidak terlepas dari asal usul kehidupan 
di alam semesta. Asal usul manusia menurut ilmu pengetahuan tidak bisa 
                                                            






































dipisahkan dari teori tentang spesies lain yang telah ada sebelumnya 
melalui proses evolusi. 
 Evolusi menurut para ahli paleontology dapat dibagi menjadi 
empat kelompok berdasarkan tingkat evolusinya, yaitu :Pertama, tingkat 
pra manusia yang fosilnya ditemukan di Johanesburg Afrika Selatan pada 
tahun 1942 yang dinamakan fosil Australopithecus.Kedua, tingkat 
manusia kera yang fosilnya ditemukan di Solo pada tahun 1891 yang 
disebut pithecanthropus erectus.Ketiga, manusia purba, yaitu tahap yang 
lebih dekat kepada manusia modern yang sudah digolongkan genus yang 
sama, yaitu Homo walaupun spesiesnya dibedakan. Fosil jenis ini di 
neander, karena itu disebut Homo Neanderthalesis dan kerabatnya 
ditemukan di Solo (Homo Soloensis).Keempat, manusia modern atau 
Homo sapiens yang telah pandai berpikir, menggunakan otak dan 
nalarnya. 
Manusia pada hakekatnya sama saja dengan mahluk hidup lainnya, 
yaitu memiliki hasrat dan tujuan. Ia berjuang untuk meraih tujuannya 
dengan didukung oleh pengetahuan dan kesadaran. Perbedaan diantara 
keduanya terletak pada dimensi pengetahuan, kesadaran dan keunggulan 
yang dimiliki manusia dibanding dengan mahluk lain. 
Manusia sebagai salah satu mahluk yang hidup di muka bumi 
merupakan mahluk yang memiliki karakter paling unik.Manusia secara 
fisik tidak begitu berbeda dengan binatang, sehingga para pemikir 
menyamakan dengan binatang.Letak perbedaan yang paling utama antara 
manusia dengan makhluk lainnya adalah dalam kemampuannya 
melahirkan kebudayaan.Kebudayaan hanya manusia saja yang 
memlikinya, sedangkan binatang hanya memiliki kebiasaan-kebiasaan 
yang bersifat instinctif. 
Dibanding dengan makhluk lainnya, manusia mempunyai 
kelebihan. Kelebihan itu membedakan manusiadengan makhluk lainnya. 
Kelebihan manusia adalah kemampuan untuk bergerak dalam ruang yang 
bagaimanapun, baik di darat, di laut, maupun di udara.Sedangkan 
binatang hanya mampu bergerak di ruang yang terbatas.Walaupun ada 
binatang yang bergerak di darat dan di laut, namun tetap saja mempunyai 
keterbatasan dan tidak bisa melampaui manusia. Diantara karakteristik 
manusia adalah: a. Aspek Kreasi; b. Aspek Ilmu; c. Aspek Kehendak; dan 
d. Pengarahan Akhlak.18 
 
F.  Manusia Dalam Dimensi Antropologis, Sosiologis, Teologis, dan    
Pedagogis 
                                                            
18Ega Abdillah. 2010. Pengertian hakikat manusia. http://www.membuatblog.web.id.Diakses 
pada tanggal 31 Maret 2013. 


































Dimensi "memiliki" dan "ada" saling berkaitandengan memiliki" 
(to have) dan "ada" (to be) merupakan dua kategori fundamental 
kemanusiaan. Agar manusia dapat berada, dapat hidup, dapat 
berkembang sebagai pribadi ia harus memiliki sesuatu."Memiliki" 
berakar dalam eksistensi manusia sendiri.Fromm menyebut existensial 
having. Sudah banyak usaha-usaha untuk merumuskan unsur-unsur apa 
yang minimal harus termuat dalam " having" dajn "being" itu. Hal ini 
dapat dirumuskan dalam kerangka kualitas hidup, nilai-nilai yang dituju 
manusia, atau pemenuhan kebutuhan dasar manusia.Aspek "pemilikan" 
berkaitan dengan dimensi kejasmian manusia yang memiliki relasi 
dengan alam, lingkungan ekologis yang konstitutif bagi kemanusiaan. 
Relasi manusia dengan alam memiliki batas-batas yang harus dihormati 
bila ia melestarikan hidup. Maka apa yang secara teknis mungkin, tidak 
selalu secara etis mungkin. Hal yang sama berlaku bagi batas-batas fisik 
dan psikis manusia. 
1. Manusia Dalam Dimensi Antropologis 
Antropologi adalah salah satu cabang ilmu sosial yang 
mempelajari tentang budaya masyarakat suatu etnis tertentu. 
Antropologi lahir atau muncul berawal dari ketertarikan orang-orang 
Eropa yang melihat ciri-ciri fisik, adat istiadat, budaya yang berbeda 
dari apa yang dikenal di Eropa. Antropologi lebih memusatkan pada 
penduduk yang merupakan masyarakat tunggal, tunggal dalam arti 
kesatuan masyarakat yang tinggal daerah yang sama, antropologi 
mirip seperti sosiologi tetapi pada sosiologi lebih menitik beratkan 
pada masyarakat dan kehidupan sosialnya.  
Dalam Antropologi Filsafat, konsep manusia selalu dirumuskan 
oleh kelompok tertentu secara struktural memiliki kemungkinan untuk 
mengekspresikan ideal budayanya. Dalam sejarah terlihat bahwa 
kelompok bawah tidak memperoleh kesempatan secara struktural 
untuk merumuskan cita-cita kemanusiaanya secara verbal dan 
mewujudkannya secara nyata dalam kehidupannya dalam masyarakat. 
Ini tidak berarti bahwa mereka tidak memiliki kesadaran akan 
kemanusiaannya tetapi mereka terhambat secara struktural untuk 
mengungkapkan gambarankemanusiaannya. Hal ini yang dikatakan 
kebudayaan "diam", seperti yang dikatakan oleh Paulo Freire. De 
factonya kelompok bawah hanya menerima formulasi konsep 
kemanusiaan dari atas, kelompok yang lebih dominan. Kelompok 
bawah menginternalisasikan nilai-nilai itu sehingga cita-cita 
kemanusiaan sama dengan cita-cita kelompok penentu.Kelompok elit 
yang secara ekonomis kuat berusaha menciptakan idea budaya sesuai 
dengan kelompoknya.Pola kehidupan mereka adalah pola 
kemanusiaan yang konsumtif.  


































Mereka dikenal dengan Humanisme borjuis. Humanisme 
borjuis ini mendasarkan diri pada hubungan manusia dengan dunia 
material. Namun seringkali hubungan humanisme borjuis ini merusak 
hubungan sosial : yang kuat membangun wilayahnya dengan kerja 
dari yang lemah. Perbedaan cara hidup dari yang kuat, yaitu kelompok 
yang mengusai modal, ilmu dan teknologi dan yang lemah teralienasi 
dari kerja danhasil kerjanya semakin kentara. Terjadilah proses yang 
kurang manusiawi secara eksistensial adalah kelompok yang lemah, 
maka inisiatif harus muncul dari kelompok itu sendiri. Yang menjadi 
masalah ialah bahwa kelompok bawah ini secara struktural tak 
dimungkinkan untuk mengekspresikan cita-cita kemanusiaanya.Jadi 
humanisme dalam konteks ini bertitik tolak dari pengalaman negatif 
yang memperjuangkan kemanusiaanya.Oleh karena itu, untuk 
membangun manusia bangsa, perlu diperhatikan hal-hal antropologis 
ini.  
Dalam sumber lain dijelaskan pula Dalam al qur’an, manusia 
berulang kali diangkat derajatnya, dan berulang kali juga direndahkan. 
Manusia dinobatkan jauh mengungguli alam surga bahkan malaikat, 
tapi pada saat yang samamereka tak lebih berarti dibandingkan dengan 
setan terkutuk dan binatang melata sekalipun. Manusia dihargai 
sebagai khalifah dan makhluk yang mampu menaklukan alam 
(taskhir). Namun, posisi ini bias merosot ke tingkat “yang paling 
rendah dari segala yang rendah” (asfala safilin). 
Gambaran kontradiktif menyangkut keberadaan manusia itu 
menandakan bahwa makhluk yang namanya manusia itu unik, 
makhluk yang serba dimensi, ada di antara predisposisi negative dan 
positif. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 
kontrdiksi ini, mari kita lihat beberapa istilah kunci yang mengacu 
pada makna manusia. 
2. Manusia dalam Dimensi Sosiologis 
Manusia dalam sejarahnya menciptakan struktur-struktur, tetapi 
pada gilirannya struktur-struktur menjadi otonom dan mengkondisikan 
manusia.Tentu saja hidup tidak mungkin tanpa tingkat 
institusionalisasi tertentu.Identitas manusia membutuhkan konsensus 
sosial, perlu didukung oleh struktur.Tetapi kerap kali struktur yang 
diperkuat oleh berbagai macam sistem legitimasi lebih memperbudak 
manusia daripada melindungi dan menciptakan kebebasan yang lebih 
luas.Di sini muncul tuntutan etis untuk mengubahnya.Hal ini secara 
khusus masalah pemerataan, keadilan sosial dan partisipasi 
politik.Ketiga hal ini merupakan nilai-nilai manusiawi yang 
perwujudannya tergantung pada struktur atau relasi-relasi sosial.Relasi 
seimbang manusia dengan sesama dan dengan lingkungannya seperti 


































dicita-citakan dalam masyarakat kita hanya dapat terjadi jika benar-
benar seimbang secara struktur. 
Secara hakiki manusia juga sebagai makhluk social.Manusia 
dilahirkan ke dunia dalam kondisi yang lemah tak berdaya. Dia tak 
mungkin melangsunhkan hidupnya tanpa orang lain. Potensi-potensi 
yang dibawa sejak lahir justru baru bias berkembang dalam pergaulan 
hidup sesame manusia. 
Dalam pergaulan ini, disamping, memenuhikebutuhan 
biologosnya, juga dapat memperkembangkan potensi psikologisnya. 
Dengan kontak social secara timbal balik, akhirnya dia bias 
menyesuaikan diri dengan kehidupan kelompoknya. Dengan 
penyesuaian diri ini, maka anak telah mulai membelakangkan 
kepentingan pribadi, demi kepentingan kelompoknya. 
Menurut S. Freud, bila anak sudah dapat bergaul dan 
menyesuaikan diri dengan kelompoknya, berarti Das Ichnya sudah 
dapat mengendalikan Das Es atau egonya.  
Dengan kenyataan ini, kehidupan social justru 
menyempurnakan pribadinya secara individual. Konsep islam 
mengenai sosiaalitas manusia (social being) menghendaki agar setiap 
orang islam, disamping selalu memelihara hubungan denhgan Tuhan 
(hablum minallah), juga harus memelihara hubungan dengan sesame 
manusia (hablum minannas). Islam menempatkan kepentingan umum 
di atas kepentingan pribadi. 
Islam selalu menganjurkan agar setiap orang islam bersaudara 
dan saling tolong menolong satu sama lain, dan dengan keras 
melarang untuk saling bermusuhan.19  
3. Manusia Dalam Dimensi Teologis 
Teologi adalah ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang 
berkaitan dengan keyakinan beragama.Teologi meliputi segala sesuatu 
yang berhubungan dengan Tuhan.  Para teolog berupaya 
menggunakan analisis dan argumen-argumen rasional untuk 
mendiskusikan, menafsirkan dan mengajar dalam salah satu bidang 
dari topik-topik  agama. Teologi memampukan seseorang untuk lebih 
memahami tradisi keagamaannya sendiri ataupun tradisi keagamaan 
lainnya, menolong membuat perbandingan antara berbagai tradisi, 
melestarikan, memperbaharui suatu tradisi tertentu, menolong 
penyebaran suatu tradisi, menerapkan sumber-sumber dari suatu 
tradisi dalam suatu situasi atau kebutuhan masa kini, atau untuk 
berbagai alasan lainnya.20 
                                                            
19Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 192-193. 
20 http://id.wikipedia.org/wiki/Teologi 


































Menurut islam, bukan sekedar ‘Homo Erectus Berkaki Dua’ 
yang dapat berbicara dan berkuku lebar. Akan tetapi manusia menurut 
pandangan islam dapat kita lihat dari al-Qur’an dan al-hadist.  
Pertama, al-Qur’an menyebut manusia dengan Insan.Insan 
(jamaknya al Nas) dapat di lihat dari banyak asal kata.Insan di lihat 
dari anasa artinya melihat (QS 20:10), mengetahui (QS 4:6), dan 
meminta izin (QS 24:27).Hal ini berkaitan erat dengan kemampuan 
penalaran manusia.Ia dapat mengambil pelajaran dari apa yang 
dilihatnya, mengetahui benar dan salah, dan terdorong untuk meminta 
izin menggunakan sesuatu yang bukan miliknya. Sedang insan dilihat 
dari kata nasiya berarti lupa, yang berkaitan dengan kesadaran 
manusia.Jika dilihat dari asal kata al-Uns atau anisa berarti 
jinak.Dapat disimpulkan bahwa manusia pada dasarnya memiliki 
kaitan erat dengan pendidikan jika di artikan dengan anasa, sebagai 
makhluk yang pelupa, dan sebagai makhluk yang tidak liar serta 
memiliki tata aturan etik, sopan santun dan berbudaya. 
Kedua, Alqur’an juga menyebut manusia sebagai basyar. 
Pemakaian kata basyar di beberapa tempat dalam alqur’an seluruhnya 
memberikan pengertian bahwa yang dimaksud dengan kata tersebut 
adalah anak adam yang bisa makan dan berjalan di pasar-pasar, dan di 
dalam pasar itu mereka saling bertemu atas dasar persamaan[4]. 
Dengan demikian kata basyar mengacu pada aspek lahiriyah manusia 
_bentuk tubuh, makan, minum dan kemudian mati (QS 21:34-35). 
Sebagaimana di dalam alqur’an disebutkan sebagai jawaban 
pertanyaan yang dilontarkan kepada rasulallah SAW yang artinya 
sebagai berikut: 
“Katakanlah: sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, 
yang diwahyukan kepadaku : “bahwa sesungguhnya tuhan kamu itu 
tuhan yang esa”. Barang siapa yang mengharap perjumpaan dengan 
tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang salehdan 
janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada 
tuhannya”. 
Dari kedua kata di atas insan dan basyar menunjukan dua 
dimensi manusia.Kata insan menunjukan kepada kualitas pemikiran 
dan kesadaran, sedang kata basyar digunakan untuk menunjukan pada 
dimensi alamiah manusia, yang menjadi ciri pokok manusia pada 
umumnya, seperti makan, minum dan kemudian mati. Lebih lanjut, 
pandangan islam mengenai proses kejadian manusia dapat dilihat 
dalam surat al-Mukminun 12-14 yang berarti: 
"Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari suatu 
saripati (berasal) dari tanah. 
Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu kami jadikan 


































segumpal darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal 
daging, dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu 
tulang belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian kami 
jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, 
Pencipta yang paling baik." 
Dan juga surat ash-Shad ayat 72dengan artinya sebagai berikut: 
"Maka apabila Telah Kusempurnakan kejadiannya dan 
Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku; Maka hendaklah kamu 
tersungkur dengan bersujud kepadanya".21 
Di dalam al_Hadits juga dijelaskan mengenai proses kejadian 
manusia, Rosulallah SAW bersabda:  
“Bahwasannya seorang kamu dihimpunkan kejadiannya di dalam 
perut ibu selama 40 hari, kemudian merupakan laqah (segumpal 
darah) seumpama demikian (selama 40 hari), kemudian merupakan 
mudgatan (segumpal daging) seumpama demikaian (selama 40 hari). 
Kemudian allah mengutus seorang malaikat, maka diperintahkan 
kepadanya (malaikat) empat perkataan dan dikatakan kepada 
malaikat engkau tuliskanlah amalnya, dan rizkinya dan azalnya, dan 
celaka atau bahagianya. Kemudian ditiupkanlah kepada makhluk itu 
ruh” (H.R Bukhari) 
Di sini dapat dikatakan bahwa manusia terdiri dari dua 
substansi yaitu materi yang berasal dari bumi dan ruh yang berasal 
dari tuhan. Berbeda dari malaikat yang hanya merupakan makhluk 
ruhaniyah (bersifat ruh semata) dan hewan, makhluk yang bersifat 
jasad material. 
4. Manusia Dalam Dimensi Pedagogis 
Pendidik merupakan salah satu komponen penting dalam proses 
pendidikan, karena dipundaknyalah terletak tanggung jawab yang 
besar dalam upaya mengantarkan peserta didik ke arah tujuan 
pendidikan yang telah dicitakan. Secara umum pendidik adalah 
mereka yang mempunyai tanggung jawab mendidik. Menurut Ahmad 
Tafsir pendidik dalam Islam adalah siapa saja yang bertanggung 
jawab atas perkembangan peserta didik. 
Dalam konsepsi Islam, Nabi Muhammad SAW adalah al-
mu’allim al-awwal (pendidik pertama dan utama) yang telah didik 
oleh Allah. Pendidik teladan dan percontohan ada dalam pribadi 
Rosulullah yang telah mencapai tingkatan pengetahuan yang tinggi, 
akhlak luhur, dan menggunakan metode atau alat yang tepat karena 
Beliau sudah dididik melalui ajaran-ajaran yang sesuai dengan Al-
Qur’an. 
                                                            
21Abudinata.Filsafat Pendidikan Islam.(Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 1997).hal.30 
 


































Intinya, pendidik itu merupakan seorang profesional dengan 
tiga syarat: memiliki pengetahuan yang lebih, mengimplisitkan nilai 
dalam pengetahuannya, dan bersedia mentransfer pengetahuan beserta 
nilainya pada peserta didik.Pendidik selain bertugas sebagai transfer 
of kknowledge, juga merupakan seorang motivator dan fasilitator bagi 
proses belajar peserta didiknya, dan dalam melakukan tugas 
profesinya, pendidik bertanggung jawab sebagai seorang pengelola 
belajar (manager of learning), pengarah belajar (director of learning), 
dan perencana masa depan masyarakat (planner of the future 
society).22 Dengan tanggung jawab ini pendidik memiliki tiga fungsi 
yaitu:  
a. Fungsi Intruksional, bertugas melaksanakan pengajaran. 
b. Fungsi Edukasional, bertugas mendik peserta didik agar mencapai 
tujuannya. 
c. Fungsi Managerial, bertugas memimpin dan mengelola proses 
pendidikan. 
Dengan ketiga fungsi diatas, seorang pendidik dalam konsepsi 
Islam dituntut memiliki beberapa kemampuan dasar yang dapat 
dilakukan dalam tugasnya. Ada tiga kompetensi yang harus dimiliki 
seorang pendidik, yaitu: 
a. Kompetensi personal-religius, yaitu memiliki kepribadian 
berdasarkan Islam. 
b. Kompetensi sosial-religius, yaitu memiliki kepedulian terhadap 
masalah-masalah sosial yang selaras dengan Islam ( gotong-
royong, suka menolong). 
c. Kompetensi profesional-religius, yaitu memiliki kemampuan 
menjalankan tugasnya secara profesional yang didasarkan atas 
ajaran Islam. 
Dalam melaksanakan pendidikan peranan pendidik sangat 
penting, karena bertanggung jawab dan menentukan arah pendidikan 
tersebut. Islam sangat menghargai dan menghormati orang-orang yang 
berilmu pengetahuan yang bertugas sebagai pendidik.  
Proses kependidikan adalah life long education yang dilihat dari 
segi kehidupan masyarakat dapat dikatakan sebagai proses yang tanpa 
akhir. Bila dilihat dari segi kemampauan dasar pedagogis, manusia 
dipandang sebagai Homo Edukandum atau makhluk yang harus 
dididik. Maka jelaslah manusia itu sendiri tidak lepas dari potensi 
psikologis yang dimilikinya. secara individual berbeda dalam abilitas 
dan kapabilitasnya, dari kemampuan individual manusia lainnya. 
dengan berbeda-bedanya kemampuan untuk dididik itulah, fungsi 
                                                            
22Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar Ruzz, 2006). hal. 91. 


































pendidikan pada hakikatnya adalah melakukan seleksi melalui proses 
kependidikan atas diri pribadi manusia.23 
              
 
                                                            
23Suhartono Suparlan, Filsafat Pendidikan.(Yogyakarta: Ar Ruzz, 2007). hal. 56. 


































KEPRIBADIAN MUSLIM DAN CARA PEMBENTUKANNYA 
 
 
Pendidikan islam merupakan peran yang penting dalam proses 
pembentuk kepribadian. Pemahaman tentang kepribadian merupakan dasar 
untuk mengenal diri sendiri yang akan membantu setiap pribadi muslim 
untuk mengendalikan hawa nafsu, memelihara diri dari perilaku 
menyimpang, dan mengarahkan hidupnya menuju kepada kebaikan dalam 
tingkah laku yang benar. Pemahaman ini merupakan landasan untuk hidup 
sesuai dengan fitrah kejadian dan dapat dijadikan pedoman untuk menuju 
kehidupan yang damai, dinamis, dan bahagia dunia akhirat. 
Pembentuk kepribadian dalam pendidikan islam meliputi sikap, sifat, 
reaksi, perbuatan, dan perilaku. Pembentukan ini secara relatif menetap pada 
diri seseorang yang disertai beberapa pendekatan, yakni pembahasan 
mengenai tipe kepribadian, tipe kematangan kesadaran beragama, dan tipe 
orang-orang beriman. Melihat kondisi dunia pendidikan di indonesia 
sekarang, pendidikan yang dihasilkan belum mampu melahirkan pribadi-
pribadi muslim yang mandiri dan berkepribadian islam. Akibatnya banyak 
pribadi-pribadi yang berjiwa lemah seperti jiwa koruptor, kriminal, dan tidak 
amanah. Untuk itu membentuk kepribadian dalam pendidikan islam harus 
direalisasikan sesuai Al-Qur’an dan al-Sunnah nabi sebagai identitas 
kemuslimannya, dan mampu mengejar ketinggalan dalam bidang 
pembangunan sekaligus mampu mengentas kebodohan dan kemiskinan. 
Konsep kepribadian dalam pendidikan islam identik dengan ajaran islam itu 
sendiri, keduanya tidak dapat dipisahkan karena saling berkaitan. 
Membentuk kepribadian dalam pendidikan islam dibutuhkan beberapa 
langkah-langkah. Membicarakan kepribadian dalam pendidikan islam, 
artinya membicarakan cara untuk menjadi seseorang yang memiliki identitas 
dari keseluruhan tingkah laku yang berbasis agama. 
 
A. Pembentuk Kepribadian 
1. Pengertian Kepribadian 
Kepribadian adalah sesuatu yang berdiri sendiri, mencukupi 
buat dirinya sendiri, tetapi juga sesuatu yang terbuka terhadap dunia 
sekitarnya. Menurut Allport, kepribadian adalah organisasi sistem 
jiwa raga yang dinamis dalam diri individu yang menentukan 
penyesuaian dirinya yang unik terhadap lingkungannya.1 
                                                            
1Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1995), 
hal. 87 


































Carl Gustav Jung mengatakan, bahwa kepribadian merupakan 
wujud pernyataan kejiwaan yang ditampilkan seseorang dalam 
kehidupannya.2 Kepribadian sebagai sosok menyeluruh dari 
kehidupan lahir dan batin seseorang yang tercermin dalam sikap 
perilakunya sebagai individu. Kepribadian dibentuk oleh 
kecenderungan yang berperan secara aktif dalam menentukan tingkah 
laku individu yang berhubungan dengan dirinya sendiri dan 
lingkungan masyarakat yang dalam prosesnya selalu mengalami 
perubahan dan perkembangan. Dari pendapat diatas dapat 
disimpulkan, bahwa kepribadian adalah sifat hakiki yang ada dalam 
diri seseorang yang menentukan dirinya dapat atau tidak untuk 
menyesuaikan terhadap lingkungannya. 
Kepribadian muslim adalah merupakan tujuan akhir dari setiap 
usaha pendidikan Islam. Tujuan ini telah dirumuskan dalam filsafat 
pendidikan Islam.3 Untuk memperoleh kejelasan tentang konsep 
kepribadian muslim yang dimaksud, akan kita tinjau dahulu mengenai 
teori-teori tentnag kepribadian.  Kepribadian adalah hasil dari suatu 
proses sepanjang hidup. Kepribadian bukan terjadi dengan serta merta, 
akan tetapi terbentuk melalui proses kehidupan yang panjang.4 Oleh 
karena itu banyak faktor yang ikut ambil bagian dalam pembentukan 
kepribadian manusia tersebut. Dengan demikian apakah kepribadian 
seseorang itu baik atau buruk, kuat atau lemah, beradab atau biadab 
sepenuhnya ditentukan oleh faktor-faktor yang memengaruhi dalam 
perjalanan hidup seseorang tersebut. Dalam hal ini pendidikan sangat 
besar peranannya dalam pembentukan kepribadian manusia itu.  
Keperibadian ialah keseluruhan kuwalitas dan tingkah laku 
individu, yang merupakan sifat atau watak5. Keperibadian artinya 
meliputi keseluruhan sifat-sifat atau tingkah laku yang mencerminkan 
watak seseorang, baik tingkah laku luarnya, kecenderungan jiwanya 
yang tampak dari sikapnya dalam berbuat, berbicara, berfikir, filsafat 
hidup dan keyakinannya. Selain terdiri dari tipe dan struktur, 
keperibadian juga memiliki semacam dinamika yang unsurnya secara 
aktif ikut mempengaruhi aktifitas seseorang. Unsur-unsur tersebut 
adalah: 
1. Energi ruhaniyah, ia berfungsi sebagai pengatur aktifitas ruhaniyah 
seperti berfikir, mengingat, mengamati dsb. 
                                                            
2Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grasindo Persada, 2001), hal. 126 
3Zuhairini, dkk. Filsafat Pendidikan Islam, (Bumi Aksara, thn 2008), hal. 186. 
4Ibid., hal 186 
 
5Lihat Muhammad Natsir, Fiqhud Dakwah, (Jakarta : Capita Selecta), 1996, hal. 4-5 


































2. Naluri, ia berfungsi sebagai pengatur kebutuhan primer, seperti, 
makan, minum, dan seks. Sumber naluri adalah kebutuhan 
jasmaniyah dan gerak hati. Berbeda dengan energi ruhaniyah, 
naluri memiliki sumber pendorong yang mewujudkan keinginan.  
3. Ego, berfungsi meredakan ketegangan dalam diri dengan cara 
melakukan aktifitas penyesuaian dorongandorongan yang ada 
dengan kenyataan obyektif (realitas). Ego memiliki kesadaran 
untuk menyelaraskan dorongan yang baik dari yang buruk hingga 
tidak terjadi kegelisahan atau ketegangan batin. 
4. Super ego, ia berfungsi sebagai pemberi ganjaran batin berupa 
penghargaan (rasa puas, senang, berhasil) maupun berupa 
hukuman (rasa bersalah, berdosa, menyesal). 
Menurut William Stern Keperibadian adalah suatu kesatuan 
banyak (unita multi complec) yang diarahkan kepada tujuan-tujuan 
tertentu dan mengandung sifat-sifat khusus individu.6 
Dalam hubungannya dengan tingkah laku keagamaan, 
kemudian membentuk keperibadian dalam hal ini terbentuknya 
keperibadian muslim. Secara fitrah manusia terdorong untuk 
melakukan hal-hal yang baik, benar, indah. Bahkan kecenderungan 
manusia kepada yang baik lebih besar dari pada kecenderungan 
kepada yang jahat. Namun terkadang naluri mendorong manusia 
untuk segera memenuhi kebutuhannya yang bertentangan dengan 
realita yang ada. Secara defenitif kepribadian itu dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Kepribadian manusia ialah suatu perwujudan keseluruhan segi 
manusiawinya yang unik, lahir batin dan dalam antar hubungannya 
dengan kehidupan sosial individunya 
2. Kepribadian adalah dinamis dari sistem-sistem psikofisik dalam 
individu yang turut menetukan cara-caranya yang unik (khas) 
dalam menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya. 
Jadi keperibadian muslim dimaksud yaitu keperibadian yang 
tingkah lakunya, kegiatan jiwanya, filsafat hidup dan kepercayaannya 
menunjukkan pengabdian kepada Tuhan dan penyerahan diri secara 
total pada-Nya.7 
2. Tujuan Pembentuk Kepribadian 
                                                            
6Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta : GrafindoPersada), 2004, hal. 168-169 
7Umdatul Hasanah, pembentukan Kepribadian Muslim, (Adzikra, Banten, 2010), 
Hal  6 
 


































Menjadi diri sendiri harus dimulai dari nalar berpikir kearah 
mana tujuan hidup individu selama dia hidup. Adaun tujuan yang 
diinginkan dalam membentuk kepribadian yaitu:  
a. Membentuk sikap disiplin terhadap waktu, 
b. Mampu mengendalikan hawa nafsu, 
c. Memelihara diri dari perilaku menyimpang, 
d. Mengarahkan hidup menuju kepada kebaikan dan tingkah laku 
yang benar, 
e. Mempelajari perubahan-perubahan dalam gaya hidup, 
f. Meningkatkan pengertian diri, nilai-nilai diri, kebutuhan diri, agar 
dapat  membantu orang lain melakukan hal yang sama, dan  
g. Mengembangkan perasaan harga diri  dan percaya diri melalui 
aspek dukungan dan tanggung jawab yang bersifat timbal balik. 
3. Faktor-faktor Pembentuk Kepribadian 
a. Faktor Internal 
 Instink Biologis, seperti lapar, dorongan makan yang berlebihan 
dan berlangsung lama akan menimbulkan sifat rakus. Maka 
sifat itu akan menjadi perilaku tetap. 
 Kebutuhan Psikologis, seperti rasa aman, penghargaan, 
penerimaan, dan aktualisasi diri. 
 Kebutuhan Pemikiran, yaitu akumulasi informasi yang 
membentuk cara berfikirr seseorang, seperti mitos, agama, dan 
sebagainya. 
b. Faktor Ekstrnal 
 Lingkungan Keluarga, 
 Lingkungan Sosial, dan 
 Lingkungan Pendidikan. 
B. Pendidikan Islam 
1. Pengertian Pendidikan Islam 
Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengubah seseorang 
dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak berakhlak menjadi berakhlakul 
karimah. Pengertian pendidikan islam secara bahasa artinya 
“tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib”. Ketiga istilah ini mengandung makna 
yang mendalam menyangkut manusia dan masyarakat serta 
lingkungan yang dalam hubungannya dengan Tuhan saling berkaitan 
satu sama lain, sekaligus menjelaskan ruang lingkup pendidikan islam 
informal, formal dan non formal.8 
Pendidikan islam adalah sistem pendidikan yang dapat 
memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya, 
sesuai dengan cita-cita islam karena nilai-nilai islam telah menjiwai 
                                                            
8Ibid. 


































kepribadian seseorang dan mempedomani kehidupan manusia muslim 
dalam aspek duniawi dan ukhrawi.9 
Pendidikan islam adalah suatu lembaga untuk membentuk 
manusia secara keseluruhan aspek kemanusiaannya yang dijiwai oleh 
ajaran islam dalam pembentuk manusia yang bertakwa. Ini sesuai 
benar dengan pendidikan nasional kita yang dituangkan dalam tujuan 
pendidikan nasional yang akan membentuk manusia pancasialis yang 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan islam merupakan 
suatu usaha pembinaan dan pengembangan potensi manusia dengan 
berpedoman kepada syari’at islam agar manusia dapat berperan 
sebagai pengabdi Allah. 
2. Tujuan Pendidikan Islam 
Manusia dalam setiap aktifitasnya, senantiasa mempunyai 
alasan yang dijadikan dasar pemikiran serta tujuan tertentu sebagai 
arah yang akan dicapai. Hal ini menunjukkan bahwa manusia adalah 
makhluk yang aktif tetapi tidak mau melakukan sesuatu yang tidak 
memiliki arah tujuan. 
Muhammad Omar al-Toumy al-Syaibani mengatakan, bahwa 
tujuan pendidikan islam adalah untuk mempertinggi nilai-nilai akhlak 
hingga mencapai nilai akhlak al-karimah.10 
Adapun beberapa tujuan dalam pendidikan islam antara lain: 
a. Membimbing manusia agar dapat menempatkan diri dan berperan 
sebagai individu yang taat dalam menjalankan ajaran agama allah, 
b. Pembentuk sikap takwa, 
c. Menumbuhkan pola kepribadian manusia yang sempurna, 
d. Menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang 
berbudi luhur menurut ajaran islam, 
e. Penguasaan ilmu terhadap agama islam, 
f. Mencapai keseimbangan pertumbuhan pribadi manusia secara 
menyeluruh melalui latihan-latihan kejiwaan, akal pemikiran, 
kecerdasan, dan pancaindra, 
g. Pembentuk kepribadian yang akhlakul karimah, 
h. Menopang keselamatan dan kesejahteraan hidup didunia sesuai 
dengan perintah syari’at islam, dan  
i. Memiliki keterampilan yang serasi dengan bakat yang dimiliki. 
 Dengan demikian tujuan pendidikan islam berjangkau luasnya 
dengan kebutuhan hidup manusia modern masa kini dan masa akan 
datang, dimana manusia tidak hanya memerlukan iman atau agama 
melainkan juga ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai alat untuk 
                                                            
9M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 176 
10Jalaludin, Psikologi Agama, h. 169. 


































memperoleh kesejahteraan hidup didunia sebagai sarana untuk 
mencapai kehidupan spiritual yang bahagia diakhirat dan terhindar 
dari siksa neraka. 
3. Konsep Pendidikan Islam 
Konsep pendidikan menurut pandangan islam harus dirujuk 
dari berbagai aspek, antara lain: 
a. Aspek Keagamaan; Aspek ini mempelajari bagaimana hubungan 
islam sebagai agama dengan pendidikan. Apakah ajaran islam 
memuat informasi pendidikan hingga dapat dijadikan sumber 
rujukan dalam penyusunan konsep pendidikan islam. 
b. Aspek Kesejahteraan; Aspek kesejahteraan merujuk pada latar 
belakang sejarah pemikiran para ahli tentang pendidikan dalam 
islam yang kaitannya dengan peningkatan kesejahteraan hidup 
manusia. 
c. Aspek Kebahasaan; Aspek kebahasaan adalah bagaimana 
pembentuk konsep pendidikan atas dasar pemahaman secara 
etimologi.  
d. Aspek Ruang Lingkup; Mengetahui tentang batas-batas 
kewenangan pendidikan, siapa yang yang menurut ajaran islam 
dibebankan atas pekerjaan mendidik.  
e. Aspek Tanggung Jawab; Merupakan bagian dari amanat yang 
harus dimiliki oleh setiap individu. Maka dalam islam senantiasa 
mengedepankan kewajiban, baru sesudah itu penuntutan terhadap 
hak.  
C. Pembentuk Kepribadian dalam Pendidikan Islam 
1. Pengertian Pembentuk Kepribadian dalam Pendidikan Islam 
Pendidikan islam sulit dicapai jika tidak disertai dengan 
pengajaran islam. Sedangkan pengajaran islam tidak akan ada artinya 
jika tidak dapat mencapai tujuan pendidikan islam, yaitu kepribadian 
muslim. 
Kepribadian dalam pendidikan islam adalah identitas yang 
dimiliki seseorang sebagai ciri khas dari keseluruhan tingkah laku 
yang bersandar pada ajaran islam baik yang ditampilkan dalam 
tingkah laku secara lahiriah maupun sikap batinnya. Kepribadian 
dalam pendidikan islam tidak hanya mendiskripsikan tingkah laku 
tetapi juga berusaha menilai baik buruknya dan merupakan integrasi 
sistem kalbu, akal, dan nafsu manusia yang menimbulkan tingkah 
laku. Kepribadian merupakan interaksi diantara ketiga komponen 
tersebut. 
Secara terminologi kepribadian islam memiliki arti serangkaian 
perilaku normatif manusia, baik sebagai makhluk individu maupun 


































makhluk sosial yang normanya diturunkan dari ajaran islam dan 
 bersumber dari Al-Quran dan al-Sunnah.11 
2. Tujuan Pembentuk Kepribadian dalam Pendidikan Islam 
Sebagai seorang muslim kita harus mempunyai kepribadian 
yang sesuai dengan pendidikan islam. Adapun tujuan yang diharapkan 
adalah: 
a. Dapat menyesuaikan prilaku dengan lingkungan, 
b. Memiliki sifat terpuji, 
c. Memiliki sifat berani dan bersemangat dalam hal ibadah, 
d. Mampu memberikan teladan yang baik dalam berinteraksi, 
e. Mampu menjadi insan yang bernuansa islami, 
f. Menjauhi prasangka buruk,  
g. Membawa misi bagi kesejahteraan umat manusia sebagai hamba 
Allah lahir batin, didunia dan akhirat, 
h. Senantiasa berpedoman kepada petunjuk Allah, 
i. Mewujudkan manusia yang dikehendaki ajaran agama islam, dan 
j. Mempunyai tujuan hidup dan menjadikan akhirat sebagai tujuan 
akhir yang lebih baik. 
3. Aspek-aspek Pembentuk Kepribadian dalam Pendidikan Islam 
Konsep pembentuk kepribadian dalam pendidikan islam 
menurut Syaikh Hasan al-Banna ada 10 aspek: a. Bersihnya akidah, b. 
Lurusnya ibadah, c. Kukuhnya akhlak, d. Mampu mencari 
penghidupan, e. Luasnya wawasan berfikir, f. Kuat fisiknya, g. 
Teratur urusannya, h. Perjuangan diri sendiri, i. Memperhatikan 
waktunya, dan j. Bermanfaat bagi orang lain.12 
4. Langkah-langkah Pembentuk Kepribadian dalam Pendidikan Islam 
Dalam membentuk kepribadian dalam pendidikan islam islam 
diperlukan beberapa langkah yang berperan dalam perubahannya, 
antara lain: 
a. Peran Keluarga 
Keluarga mempunyai peran yang sangat besar dalam 
membentuk kepribadian dalam pendidikan islam. Orang tua 
menjadi penanggung jawab bagi masa depan anak-anaknya, maka 
setiap orang tua haru menjalankan fungsi edukasi. Mengenalkan 
islam sebagai ideologi agar mereka mampu membentuk pola pikir 
dan pola sikap islami yang sesuai dengan akidah dan syari’at islam. 
                                                            
11Ibid. 






































b.  Peran Negara 
Negara harus mampu membangun pendidikan yang mampu 
untuk membentuk pribadi yang memiliki karakter islami dengan 
cara menyusun kurikulum yang sama bagi seluruh sekolah dengan 
berlandaskan akidah islam, melakukan seleksi yang ketap terhadap 
calon-calon pendidik, pemikiran diajarkan untuk diamalkan, dan 
tidak meninggalkan pengajaran sains, teknologi maupun seni. 
Semua diajarkan tetap memperhatikan kaidah syara’. 
c.  Peran Masyarakat 
Masyarakat juga ikut serta dalam pembentuk kepribadian 
dalam pendidikan islam karena dalam masyarakat kita bisa 
mengikuti organisasi yang berhubungan dengan kemaslahatan 
lingkungan. Dari sini tanpa kita sadari pembentukan kepribadian 
dapat terealisasi.Dalam masyarakat yang mayoritas masyarakatnya 
berpendidikan maka baiklah untuk menciptakan kepribadian 
berakhlakul karimah. 
Ketiga peraran diatas sangat berperan aktif dalam 
pembentukan kepribadian dalam pendidikan islam karena semua 
saling mempengaruhi untuk  pembentukannya. 
Untuk merealisasikan kepribadian dalam pendidikan Islam 
yang ada maka diperlukan tiga proses dasar pembentukan: 
1. Pembentukan Pembiasaan ; Pembentukan ini ditujukan pada 
aspek kejasmanian dari kepribadian yang memberi kecakapan 
berbuat dan mengucapkan sesuatu, seperti puasa, sholat, dan 
lain-lain. 
2. Pembentukan Pengertian; Pembentukan yang meliputi sikat dan 
minat untuk memberi pengertian tentang aktifitas yang akan 
dilaksanakan, agar seseorang terdorong ke arah perbuatan yang 
positif. 
3. Pembentukan Kerohanian yang Luhur; Pembentukan ini 
tergerak untuk terbentuknya sifat takwa yang mengandung 
nilai-nilai luhur, seperti jujur, toleransi, ikhlas, dan menepati 
janji. 
Proses pembentukan kepribadian dalam pendidikan Islam 
berlangsung secara bertahap dan berkesinambungan. Dengan 
demikian pembentukan kepribadian merupakan rangkaian kegiatan 
yang saling berhubungan dan saling tergantung sesamanya. 
Ada beberapa karakteristik yang harus dipenuhi seseorang 
sehingga ia dapat disebut berkepribadian muslim, yaitu : 
1. Salimul ‘Aqidah/ ‘Aqidatus Salima (Aqidah yang lurus/selamat) 
Salimul aqidah merupakan sesuatu yang harus ada pada setiap 
muslim. Dengan aqidah yang lurus, seorang muslim akan memiliki 


































ikatan yang kuat kepada ALLAH SWT, dan tidak akan 
menyimpang dari jalan serta ketentuan-ketentuan-Nya. Dengan 
kelurusan dan kemantapan aqidah, seorang muslim akan 
menyerahkan segala perbuatannya kepada ALLAH sebagaimana 
firman-Nya yang artinya : “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, 
hidupku dan matiku, semua bagi Allah Tuhan semesta alam”. (QS. 
al-An’aam [6]:162). Karena aqidah yang lurus/selamat merupakan 
dasar ajaran tauhid, maka dalam awal da’wahnya kepada para 
sahabat di Mekkah, Rasulullah SAW mengutamakan pembinaan 
aqidah, iman, dan tauhid. 
2. Shahihul Ibadah (ibadah yang benar) 
Shahihul ibadah merupakan salah satu perintah Rasulullah SAW 
yang penting. Dalam satu haditsnya, beliau bersabda: “Shalatlah 
kamu sebagaimana melihat aku shalat”. Maka dapat disimpulkan 
bahwa dalam melaksanakan setiap peribadatan haruslah 
merujuk/mengikuti (ittiba’) kepada sunnah Rasul SAW yang 
berarti tidak boleh ditambah-tambahi atau dikurang-kurangi. 
3. Matinul Khuluq (akhlak kokoh) 
Matinul khuluq merupakan sikap dan perilaku yang harus dimiliki 
oleh setiap muslim, baik dalam hubungannya kepada Allah 
maupun dengan makhluk2-Nya. Dengan akhlak yang mulia, 
manusia akan bahagia dalam hidupnya, baik di dunia apalagi di 
akhirat. Karena akhlak yang mulia begitu penting bagi umat 
manusia, maka salah satu tugas diutusnya Rasulullah SAW adalah 
untuk memperbaiki akhlak manusia, dimana beliau sendiri 
langsung mencontohkan kepada kita bagaimana keagungan 
akhlaknya sehingga diabadikan oleh ALLAH SWT di dalam Al 
Qur’an sesuai firman-Nya yang artinya: “Dan sesungguhnya kamu 
benar-benar memiliki akhlak yang agung”. (QS. al-Qalam [68]:4). 
4. Mutsaqqoful Fikri (wawasan yg luas) 
Mutsaqqoful fikriwajib dipunyai oleh pribadi muslim. Karena itu 
salah satu sifat Rasulullah SAW adalah fatonah (cerdas). Al Qur’an 
juga banyak mengungkap ayat-ayat yang merangsang manusia 
untuk berfikir, misalnya firman Allah yang artinya: “Mereka 
bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: ” pada 
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya”. Dan 
mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. 
Katakanlah: “Yang lebih dari keperluan”. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir”.(QS 
al-Baqarah [2]:219)Di dalam Islam, tidak ada satupun perbuatan 
yang harus kita lakukan, kecuali harus dimulai dengan aktifitas 


































berfikir. Karenanya seorang muslim harus memiliki wawasan 
keislaman dan keilmuan yang luas. Untuk mencapai wawasan yg 
luas maka manusia dituntut utk mencari/menuntut ilmu, seperti apa 
yg disabdakan beliau saw : “Menuntut ilmu wajib hukumnya bagi 
setiap muslim”.(Muttafaqun ‘alaihi).Dan menuntut ilmu yg paling 
baik adalah melalui majelis2 ilmu spt yg digambarkan  Allah swt 
dlm firman-Nya:“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 
kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.(QS. al-Mujadilaah [58]: 11).Oleh karena itu Allah swt 
mempertanyakan kepada kita tentang tingkatan intelektualitas 
seseorang, sebagaimana firman-Nya yang artinya: Katakanlah: 
“samakah orang yang mengetahui dengan orang yang tidak 
mengetahui?, sesungguhnya orang-orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran”.(QS. az-Zumar [39]:9). 
5. Qowiyyul Jismi (jasmani yg kuat) 
Seorang muslim haruslah memiliki daya tahan tubuh sehingga 
dapat melaksanakan ajaran Islam secara optimal dengan fisiknya 
yang kuat. Shalat, puasa, zakat dan haji merupakan amalan di 
dalam Islam yang harus dilaksanakan dengan kondisi fisik yang 
sehat dan kuat. Apalagi berjihad di jalan Allah dan bentuk-bentuk 
perjuangan lainnya.Oleh karena itu, kesehatan jasmani harus 
mendapat perhatian seorang muslim dan pencegahan dari penyakit 
jauh lebih utama daripada pengobatan. Meskipun demikian, sakit 
tetap kita anggap sebagai sesuatu yang wajar bila hal itu kadang-
kadang terjadi. Namun jangan sampai seorang muslim sakit-
sakitan. Bahkan Rasulullah SAW menekankan pentingnya 
kekuatan jasmani seorang muslim spt sabda beliau yang artinya: 
“Mukmin yang kuat lebih aku cintai daripada mukmin yang 
lemah”. (HR. Muslim). 
6. Mujahadatul Linafsihi (berjuang melawan hawa nafsu) 
Hal ini penting bagi seorang muslim karena setiap manusia 
memiliki kecenderungan pada yang baik dan yang buruk. 
Melaksanakan kecenderungan pada yang baik dan menghindari 
yang buruk amat menuntut adanya kesungguhan. Kesungguhan itu 
akan ada manakala seseorang berjuang dalam melawan hawa 
nafsu. Hawa nafsu yang ada pada setiap diri manusia harus 
diupayakan tunduk pada ajaran Islam. Rasulullah SAW bersabda 


































yang artinya: “Tidak beriman seseorang dari kamu sehingga ia 
menjadikan hawa nafsunya mengikuti apa yang aku bawa (ajaran 
Islam)”. (HR. Hakim). 
7. Harishun Ala Waqtihi (disiplin menggunakan waktu) 
Harishun ala waqtihi merupakan faktor penting bagi manusia. Hal 
ini karena waktu mendapat perhatian yang begitu besar dari Allah 
dan Rasul-Nya. Allah swt banyak bersumpah di dalam Al Qur’an 
dengan menyebut nama waktu seperti wal fajri, wad dhuha, wal 
asri, wallaili dan seterusnya.Waktu merupakan sesuatu yang cepat 
berlalu dan tidak akan pernah kembali lagi. Oleh karena itu setiap 
muslim amat dituntut untuk disiplin mengelola waktunya dengan 
baik sehingga waktu berlalu dengan penggunaan yang efektif, tak 
ada yang sia-sia. Maka diantara yang disinggung oleh Nabi SAW 
adalah memanfaatkan momentum lima perkara sebelum datang 
lima perkara, yakni waktu hidup sebelum mati, sehat sebelum 
datang sakit, muda sebelum tua, senggang sebelum sibuk dan kaya 
sebelum miskin. 
8. Munazhzhamun fi Syuunihi (teratur dalam suatu urusan) 
Munazhzhaman fi syuunihi termasuk kepribadian seorang muslim 
yang ditekankan oleh Al Qur’an maupun sunnah. Dimana segala 
suatu urusan mesti dikerjakan secara profesional. Apapun yang 
dikerjakan, profesionalisme selalu diperhatikan. Bersungguh-
sungguh, bersemangat , berkorban, berkelanjutan dan berbasis ilmu 
pengetahuan merupakan hal-hal yang mesti mendapat perhatian 
serius dalam penunaian tugas-tugas. 
9. Qodirun Alal Kasbi (memiliki kemampuan usaha sendiri/mandiri) 
Qodirun alal kasbi merupakan ciri lain yang harus ada pada diri 
seorang muslim. Ini merupakan sesuatu yang amat diperlukan. 
Mempertahankan kebenaran dan berjuang menegakkannya baru 
bisa dilaksanakan manakala seseorang memiliki kemandirian 
terutama dari segi ekonomi. Tak sedikit seseorang mengorbankan 
prinsip yang telah dianutnya karena tidak memiliki kemandirian 
dari segi ekonomi. Karena pribadi muslim tidaklah mesti miskin, 
seorang muslim boleh saja kaya bahkan memang harus kaya agar 
dia bisa menunaikan ibadah haji dan umroh, zakat, infaq, shadaqah 
dan mempersiapkan masa depan yang baik. Oleh karena itu 
perintah mencari nafkah amat banyak di dalam Al Qur’an maupun 
hadits dan hal itu memiliki keutamaan yang sangat tinggi.Dalam 
kaitan menciptakan kemandirian inilah seorang muslim amat 
dituntut memiliki keahlian apa saja yang baik. Keahliannya itu 
menjadi sebab baginya mendapat rizki dari Allah SWT. Rezeki 


































yang telah Allah sediakan harus diambil dan untuk mengambilnya 
diperlukan skill atau ketrampilan. 
10. Nafi’un Lighoirihi (bermanfaat bagi orang lain) 
Manfaat yang dimaksud disini adalah manfaat yang baik sehingga 
dimanapun dia berada, orang disekitarnya merasakan keberadaan. 
Jangan sampai keberadaan seorang muslim tidak menggenapkan 
dan ketiadaannya tidak mengganjilkan.Ini berarti setiap muslim itu 
harus selalu mempersiapkan dirinya dan berupaya semaksimal 
untuk bisa bermanfaat dan mengambil peran yang baik dalam 
masyarakatnya. Rasulullah SAW bersabda yang artinya: “Sebaik-
baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain”. 
(HR. Qudhy dari Jabir). 
Untuk meraih kriteria Pribadi Muslim di atas membutuhkan 
mujahadah dan mulazamah atau kesungguhan dan kesinambungan. 
Allah swt berjanji akan memudahkan hamba-Nya yang bersungguh-
sungguh meraih keridloan-Nya. “Dan orang-orang yang berjihad 
untuk (mencari keridhaan) kami, benar- benar akan Kami tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan Kami. dan Sesungguhnya Allah benar-
benar beserta orang-orang yang berbuat baik.” QS. Al Ankabut : 69. 
Allahu A’lam13 
      
 
 
         
 
 
                                                            
13 http://www.dakwatuna.com/2007/12/327/kepribadian‐muslim/#ixzz22BJTbyYl 
